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Pengantar Penerbit 

 
Gizi atu nutrisi merupakan bagian penting dalam hidup 

manusia. Manusia tidak akan pernah bisa melepaskan diri dari yang 

namanya makanan sebagai asupan gizi. Di sisi lain Islam sebagai 

agama yang syamil atau mengatur segala sisi kehidupan, tentu tidak 

akan mengalpakan dan diam dalam persoalan ini. Terlebih, banyak 

persoalan halal dan haram ditujukan pada makanan. Karenanya 

Islam tidak hanya membahas soal pahala dan dosa, surga dan neraka, 

atau sekedar shalat dan puasa.  

Para ulama klasik pun diyakini tidak meninggalkan kajian 

ini dalam epistemologi pengetahuan mereka. Ilmu gizi sebagaimana 

kata tersebut sendiri berasal dari bahasa Arab tentu mendapat 

perhatian tersendiri. Maka dalam kajian modern yang mungkin 

terpisah dengan kajian klasik, ilmu ini perlu digali kembali 

orisinalitasnya. Bukan hanya orisinalitas dari sisi sumbernya dalam 

kajian Islam seperti al-Quran dan sunnah namun juga orisinalitas 

dari sis ide, gagasan, epistemologi ilmu hingga mungkin perlu adanya 

rekonstruksi dalam menilai asupan makanan yang selama ini 

mungkin hanya berfokus pada kesehatan semata. 

Faktanya dalam realitas modern makanan dipersepsikan 

sebagai sumber penyakit dan ternyata dalam Islam ia harusnya 

dihadirkan sebagai sumber nutrisi dan kesehatan bagi tubuh. 

Penyakit degeneratif, turunnya imun hingga persoalan obesitas 
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secara umum semua pada awalnya adalah persoalan makanan. Di sisi 

lain Islam mengatur sangat detail persoalan kebutuhan makanan bagi 

manusia mulai dari apa yang boleh dan tidak boleh dimakan, 

bagaimana cara makan, tentang waktunya, porsinya, kesesuian atas 

kebutuhan diri, hingga proses detoksifikasi dalam tubuh manusia 

dengan adanya perintah puasa. Tentu ini adalah persoalan besar yang 

perlu dikaji lebih dalam. 

Buku Ensiklopedi Gizi dalam al-Quran dan Sunnah ini 

merupakan gambaran yang sangat jelas betapa Islam meberikan 

perhatian sangat tinggi terhadap gizi. Ensiklopedi adalah bacaan 

yang tak akan usang sebab ia akan dibutuhkan kapanpun dan bisa 

dibaca dimanapun. Sebagaimana umumnya Ensiklopedi, buku ini 

adalah referensi umum yang perlu dikaji kembali, diamati kembali, 

dan diberikan relevansinya terhadap persoalan kehidupan manusia. 

Maka buku ini cocok dibaca peneliti baik dosen maupun mahasiswa 

hingga peminat kajian agama termasuk para pendakwah. Di atas 

semuanya, mudah-mudahan buku ini membawa manfaat. 

 

Jakarta, 25 Maret 2021 
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Pengantar Penulis 

 
Alhamdulillah, segala puji bagi Allah Swt yang denganNya 

segala sesuatu tercipta. Ciptaan yang tak akan lekang ditelan zaman, 

dan tak lapuk diterpa hujan. Memuji seru sekalian alam, bertasbih 

tanpa peduli siang dan malam. Semoga apa yang diharapkan sesuai 

pula apa yang kelak ditakdirkan. Sungguh ilmu hanyalah milik Allah 

dan petunjuk terbaik itu ada pada rasulNya, maka siapa yang jauh 

dari keduanya jauh pula dari kebenaran dan kemudahan dalam 

hidupnya.  

Kajian gizi tidaklah jauh dari Islam sebab ia memang berasal 

dari agama ini, bahkan nama gizi pun berasal dari bahasa Arab yang 

memang disebarluarkan sampai ke Indonesia. Kata gizi berasal dari 

kata غذاء dengan huruf ghain dikasrah dan huruf dzal difathah yang 

bermakna segala asupan ataupun nutrisi yang mampu 

menumbuhkan badan dan menguatkannya baik dalam bentuk 

makanan, minuman, ataupun yang lain.  Dalam al-Quran kata  غذاء 

memang tidak diketemukan, namun dalam hadis kata ini beberapa 

kali disebutkan seperti: 
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ُّ حَدَّثَنِي أبَوُ بُ رْدَةَ بْنُ أَبِي مُوسَى عَنْ أبَييهي  أَنَّ رَسُولَ   قاَلَ الشَّعْبِي
ُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ قاَلَ ثَلََثةٌَ يُ ؤْتَ وْنَ أَجْرَهُمْ مَرَّتَيْْي رَجُلٌ مينْ أهَْلي   اللََّّي صَلَّى اللََّّ

وَات َّبَ عَهُ  بيهي  فَآمَنَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهي   ُ َّ صَلَّى اللََّّ النَّبِي وَأدَْرَكَ  بينَبيي يهي  آمَنَ  الْكيتَابي 
فَ لَهُ   سَي يديهي  وَحَقَّ  تَ عَالََ  أدََّى حَقَّ اللََّّي  مََلُْوكٌ  وَعَبْدٌ  أَجْراَني  فَ لَهُ  قَهُ  وَصَدَّ

أمََةٌ ف َ  لَهُ  اهَا فأََحْسَنَ  أَجْراَني وَرَجُلٌ كَانَتْ  أدََّبََاَ فأََحْسَنَ غيذَاءَ غَذَّ هَا ثَُُّ 
 1أدََبََاَ ثَُُّ أعَْتَ قَهَا وَتَ زَوَّجَهَا فَ لَهُ أَجْراَني 

Asy-Sya'bi berkata, Abu Burdah bin Abu Musa  telah 

menceritakan kepadaku, dari ayahnya , dari Rasulullah shallallahu 

'alaihi wa sallam, beliau bersabda: "Ada tiga orang manusia yang 

diberi pahala dua kali lipat: seorang lelaki Ahli Kitab yang beriman 

kepada nabinya, kemudian ia berjumpa Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم 

kemudian beriman kepadanya, mengikuti dan membenarkannya, 

maka dia mendapat dua pahala. Kedua, seorang hamba  sahaya yang 

menunaikan kewajibannya terhadap Allah dan kewajibannya 

terhadap tuannya, maka dia juga mendapat dua pahala. Ketiga, ialah 

seseorang yang mempunyai hamba sahaya perempuan, dia 

memberinya makan dengan baik, mendidiknya dengan sebaik-baik 

pendidikan, lalu memerdekakan dan menikahkannya, maka dia juga 

mendapat dua pahala". 

Adapula yang memberikan pandangan bahwa gizi berasal 

dari kata غداء dengan ghain difathah dan huruf dal difathah. Makna 

kata ini adalah lawan dari عشاء yang berarti makan malam. Maka, 

 adalah makan siang  atau sebelum siang. Kata ini bisa غداء

 
1 Hadis Sahih, Riwayat Muslim, Sahih Muslim, Juz 1, hal. 134 
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didapatkan baik dalam al-Quran maupun hadis.2 Dalam al-Quran ia 

terucap 1 kali pada Surat al-Kahfi ayat 62. 

ذَا  غَدَاءَ ا قاَلَ ليفَتَاهُ آتينَا فَ لَمَّا جَاوَزَ  نْ سَفَرينََ هََٰ نََ لَقَدْ لَقيينَا مي
   [١٨:٦٢]نَصَبًا 

Maka tatkala mereka berjalan lebih jauh, berkatalah Musa 
kepada muridnya: "bawalah kemari makanan kita; sesungguhnya 
kita telah merasa letih karena perjalanan kita ini".  

Sedang di dalam hadis bisa kita dapatkan pada riwayat saat 

Rasulullah meminta makanan kepada Aisyah ra. berikut,  

نييَْ قاَلَتْ عَنْ عَائيشَةَ بينْتي طلَْحَةَ عَنْ عَائيشَةَ أُ  ُّ  م ي الْمُؤْمي كَانَ النَّبِي
عَلَيْهي وَسَلَّمَ يََتْيينِي فَ يَ قُولُ أعَينْدَكي    ُ فأَقَُولُ لََ فَ يَ قُولُ إينّ ي    غَدَاءٌ صَلَّى اللََّّ

صَائيمٌ قاَلَتْ فأََتََنّي يَ وْمًا فَ قُلْتُ يََ رَسُولَ اللََّّي إينَّهُ قَدْ أهُْدييَتْ لنََا هَدييَّةٌ 
الَ وَمَا هييَ قاَلَتْ قُ لْتُ حَيْسٌ قاَلَ أمََا إينّ ي قَدْ أَصْبَحْتُ صَائيمًا قاَلَتْ قَ 

 3ثَُُّ أَكَلَ 
Dari ‘Aisyah binti Thalhah  dari  Ummul Mukminin 'Aisyah  

dia berkata: Rasulullah صلى الله عليه وسلم  ke rumahku seraya bertanya: " Apa kamu 

memiliki makan siang?" Saya menjawab, “tidak”. Beliau berkata: 

"Kalau begitu saya berpuasa." Dia ('Aisyah ra.) berkata: suatu hari 

beliau datang lagi kepadaku, lalu saya katakan kepadanya, kita diberi 

hadiah berupa makanan, beliau bertanya: "Apakah itu?" Saya 

menjawab, Hais (yaitu kurma yang dicampur dengan samin dan 

'aqith), beliau bersabda: "Sebenarnya tadi pagi saya berniat untuk 

puasa ". 

 
2 Jamaluddin ibn Manzur, Lisan al-Arab, Juz 15, hal 116 dan Majd al-

Din, Qamus al-Muhith, hal. 1698 
3 Hadis Sahih, Riwayat al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Juz 2, hal. 103 
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Namun demikian, perlu diketahui bahwa tidak hanya hari 

ini kekeliruan asal kata gizi itu muncul, bahkan ulama hadis sejak 

awal menggunakan kedua kata tersebut pada hadis yang sama. 

Misalnya hadis tentang sahur berikut,  

 عَنْ الْْاَريثي بْني زييََدٍ عَنْ أَبِي رهُْمٍ عَنْ الْعيرْبََضي بْني سَارييةََ قاَلَ 
عَلَيْهي وَسَلَّمَ إيلََ السَّحُوري فِي رَمَضَانَ فَ قَالَ دَعَانّي رَسُولُ اللََّّي صَلَّ   ُ ى اللََّّ

 4الْمُبَارَكي  الْغَدَاءي هَلُمَّ إيلََ 
Dari  Al Harits bin Ziyad  dari  Abu Ruhm  dari  Al 'Irbadl bin 

Sariyah  berkata: Rasulullah صلى الله عليه وسلم memanggilku untuk sahur pada 
Ramadlan lalu beliau bersabda: "Marilah kita menikmati makanan 

yang penuh berkah ini". 

Pada hadis tersebut digunakan kata  غداء dan ini bisa kita 

dapatkan dalam riwayat Ahmad, Abu Daud dan al-Nasai. Sedang 

dengan kalimat yang sama seperti,  

عَني الْْاَريثي بْني زييََدٍ عَنْ أَبِي رهُْمٍ عَنْ عيرْبََضي بْني سَارييةََ قاَلَ 
ُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ إيلََ السَّحُوري فِي رَمَضَانَ فَ قَالَ  دَعَانّي رَسُولُ اللََّّي صَلَّى اللََّّ

 5الْمُبَارَكي   الْغيذَاءي هَلُمَّ إيلََ هَذَا 
Dari  Al Harits bin Ziyad  dari  Abu Ruhm  dari  Al 'Irbadl bin 

Sariyah  berkata: Rasulullah صلى الله عليه وسلم memanggilku untuk sahur pada 
Ramadlan lalu beliau bersabda: "Marilah kita menikmati makanan 

yang penuh berkah ini". 

Kata غذاء dipilih dalam riwayat Ahmad dan juga al-Tabrani. 

 
4 Hadis Sahih, Riwayat Ahmad, Musnad Ahmad, Juz 28, hal. 382; hadis 

senada juga bisa dilihat riwayat Abu Daud, Sunan Abu Daud, Juz 2, hal. 303 

dan riwayat al-Nasa’i, Sunan al-Nasa’i, Juz 3, hal. 114. 
5 Hadis Sahih, Riwayat Ahmad, Musnad Ahmad, Juz 28, hal. 371 dan juga 

pada riwayat al-Tabrani, Mu’jam al-Kabir, Juz 20, hal. 271. 
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Tentu hal ini bukanlah perkara besar sebab keduanya masih 

bersinggungan dengan persoalan makanan. Lebih dari itu, perhatian 

para ulama hadis sejak awal pada persoalan makanan bukanlah hal 

ringan, sebab ia adalah bagian dari agama. Agama mengatur tentang 

halal dan haramnya makanan, agama memerintahkan untuk 

menjauhi kerusakan termasuk penyakit dan agama memastikan 

kebaikan asupan untuk hadirnya peradaban yang sehat, cerdas, rajin 

ibadah dalam rangkan membentuk khairu ummah.  

Al-Quran sendiri menamakan salah satu Surat di dalamnya 

dengan nama al-Maidah yang berarti hidangan atau jamuan. Bahkan 

para ulama memberikan bab khusus mengenai persoalan ini, seperti 

al-Bukhari dengan bab makanan dan minuman pada bab yang 

berbeda pada kitab Sahih-nya, Muslim dengan bab binatang buruan 

dan segala yang bisa dimakan dalam kitab Sahih-nya, dan juga yang 

lainnya. Karenanya, tidak mungkin rasanya ilmu ini luput dari 

perhatian para ulama baik generasi salaf atau dulu maupun khalaf 

atau terkini. 

Selain kata غداء yang diulang satu kali di surat al-Kahfi ayat 

62, untuk menyebukan makanan, adapula kata  اكل yang berarti 

makan yang diulang sebanyak 77 kali dalam 70 ayat yang berbeda 

dalam al-Quran. Adapula kata طعم yang juga berarti makanan, 

terulang sebanyak 20 kali dalam 18 ayat yang berbeda. Itulah yang 

kita dapatkan dalam al-Quran. 

Adapun kata  التغذية sebagai makna asupan atau gizi, penulis 

mensinyalir bermula oleh Imam Nawawi dalam kitabnya al-Minhaj 

Syarah Sahih Muslim yang juga dikutib oleh Ibn Hajar dalam 

kitabnya Fath al-Bari Syarah Sahih al-Bukhari untuk menjelaskan 

makna keberkahan. Imam Nawawi menyebutkan, 
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مَا يََْصُلُ بيهي الت َّغْذييةَُ وَتَسْلَمُ عَاقيبَ تُهُ مينْ أذًَى وَيُ قَو يي عَلَى طاَعَةي  
6اللََّّي 

 

Bahwa maksud keberkahan dalam makanan adalah apa-apa 

yang mencukupi kebutuhan gizi, menghindarkan dari penyakit, dan 

menguatkan dalam ketaatan kepada Allah Swt. 

Maka makanan dalam Islam bukanlah tentang yang enak 

rasanya, indah dipandang, ataupun sekedar mengenyangkan. Ia 

harus memberikan keberkahan, yakni mencukupi kebutuhan gizi, 

menyehatkan, dan menguatkan pada ketaatan. Jika tanpa 

mempertimbangkan keberkahan, maka benarlah al-Sya’rawi dalam 

tafsirnya menyampaikan bahwa persoalan gizi atau التغذية bisa jadi 

hanya terfokus pada 2 hal yakni yang mengenyangkan perut dan 

memenuhi kebutuhan tubuh7 yang kadang justru tidak 

menyehatkan dan jauh dari ketaatan, seperti mengkonsumsi yang 

haram karena dianggap sehat. 

Adapun mengenai pentingnya variasi dalam makanan demi 

kebutuhan gizi dan hubungannya dengan pengobatan, Abu Bakar al-

Razi dalam kitabnya al-Hawi fi al-Tibb menyampaikan bahwa salah 

satu kunci sehat adalah jangan pernah menggantungkan diri pada 

satu obat. Hal tersebut akan membuat tubuh menjadi tidak kebal 

terhadap penyakit dan obat pun tidak lagi manjur. Sama seperti 

makanan, jika hanya mengkonsumi satu jenis makanan saja, meski 

awalnya menyehatkan namun lama-kelamaan akan jadi sumber 

 
6Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, al-Minhaj Syarah Sahih Muslim, Juz 12, 

hal. 206; Lihat juga Ibn Hajar al-Asqallany, Fath al-Bari Syarah Sahih al-
Bukhari, Juz 9, hal. 578. 

7 Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi, Tafsir al-Sya’rawi, Juz 13, hal. 

7831. 
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penyakit. Selain hal ini tentu masih banyak lagi kajian al-Razi dalam 

persoalan makanan.8 

Lebih detail lagi Ibn Sina sebagai ahli kesehatan 

mengingatkan pentingnya memperhatikan keseimbangan antara 

kuantitas dan kualitas makanan, dampaknya pada pembuluh darah, 

hingga persoalan konsumis makanan yang matang dan mentah bagi 

kebutuhan gizi manusia.9 Karenanya, kajian Ibn Sina menurut hemat 

penulis, sangat penting untuk dikaji kembali. 

Jikalau ia (gizi) telah banyak menjadi perhatian para ulama, 

nampaknya penuh kealpaan jika kemudian tidak banyak yang 

merujuk kepada Islam dan segala khazanahnya. Islam tidak berarti 

Arab begitupun sebaliknya, namun perkembangan bahasa Arab 

tidaklah muncul kecuali dengan berkembangnya ajaran Islam, 

khususnya di Indonesia. 

Gizi dalam tradisi Islam, tentu tidak hanya membahas 

persoalan asupan, namun berbagai hal yang berkaitan dengannya, 

mulai relasi agama dan budaya kuliner, pola makan, peralatan, 

hingga berbagai kasus yang menjadikan makanan sebagai solusi. Hal 

ini tidak lain karena dalam Islam gagasan tentang makanan adalah 

sumber hidup sehat. Tentu berbeda dengan hari ini, dimana 

makanan dituding sebagai sumber penyakit. 

Islam secara jelas ternyata memberikan perbedaan dalam 

persoalan asupan atau makanan bagi manusia secara umum dan 

orang mukmin secara khusus. Hal ini bisa langsung dibaca dalam 

Surat al-Baqarah: 168 dan 172. 

 
8 Abu Bakr al-Razi, al-Hawi fi al-Tibb, Juz 7, hal. 422 
9 Al-Husain ibn Abdillah ibn Sina, al-Qanun fi al-Tibb, Juz 1, hal. 261-

268 
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 الَْْرْضي حَلََلًَ طيَ يبًا وَلََ تَ تَّبيعُوا  يََ أيَ ُّهَا النَّاسُ كُلُوا مَيَّا فِي 
 [٢:١٦٨]إينَّهُ لَكُمْ عَدُوٌّ مُبييٌْ  ۚ   خُطوَُاتي الشَّيْطاَني 

Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa 
yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-
langkah syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh 
yang nyata bagimu.  

يََ أيَ ُّهَا الَّذيينَ آمَنُوا كُلُوا مينْ طيَ يبَاتي مَا رَزَقْ نَاكُمْ وَاشْكُرُوا للَّيَّي إينْ 
هُ تَ عْبُدُونَ  تُمْ إييََّ  [٢:١٧٢]كُن ْ

Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezeki 

yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah 

kepada Allah, jika benar-benar kepada-Nya kamu menyembah. 

Jelaslah perbedaan selain pada persoalan halal, yang berarti 

apa yang dibolehkan oleh Allah dan rasulNya, yang lebih urgen 

adalah pada aspek epistemologi dalam hal asupan tersebut. Secara 

epistemologis seorang muslim memilih makanan sebagai bentuk 

penghambaan dan kesyukuran atas apa yang diperintahkan oleh 

Allah Swt, sedang non muslim secara umum lebih kepada 

kebermanfaatan pada diri sendiri. 

Bagi seorang muslim, kehalalan makanan adalah bentuk 

penghambaan dan keharusan. Lebih dari itu, Ibn ‘Abbas 

mengisahkan tentang Sa’ad ibn Abi Waqas, 

ثَ نَا ابْنُ جُريَْجٍ، عَنْ عَطاَءٍ، عَني ابْني عَبَّاسٍ قاَلَ: تلُييَتْ هَذيهي الْْيةَُ  
ا مَيَّا فِي الَْْرْضي عينْدَ رَسُولي اللََّّي صَلَّى اللهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ: }يََ أيَ ُّهَا النَّاسُ كُلُو 

حَلََلًَ طيَ يبًا{ فَ قَامَ سَعْدُ بْنُ أَبِي وَقَّاصٍ، فَ قَالَ: يََ رَسُولَ اللََّّي، ادعُْ اللَََّّ 
عَلَيْهي وَسَلَّمَ: يََ  ُّ صَلَّى اللهُ  لَهُ النَّبِي فَ قَالَ  أَنْ يََْعَلَنِي مُسْتَجَابَ الدَّعْوَةي، 
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مُسْتَجَابَ الدَّعْوَةي، وَالَّذيي نَ فْسُ مَُُمَّدٍ بييَديهي،   سَعْدُ أَطيبْ مَطْعَمَكَ تَكُنْ 
نْهُ عَمَلَ أرَْبعَييَْ يَ وْمًا،   إينَّ الْعَبْدَ ليََ قْذيفُ اللُّقْمَةَ الْْرَاَمَ فِي جَوْفيهي مَا يُ تَ قَبَّلُ مي

اَ عَبْدٍ نَ بَتَ لَْْمُهُ مينَ السُّحْتي وَالر يبََ فاَلنَّارُ أوَْلََ   10بيهي وَأيُُّّ
Dikabarkan dari Ibn Juraij dari ‘Atha’ dari Ibn Abbas berkata 

bahwa ketika diturunkan kepada Rasulullah  صلى الله عليه وسلم ayat,  “Hai orang-

orang yang beriman makanlah makanan yang engkau dapatkan di 

bumi yang halal lagi baik”. Maka berdirilah Sa’ad ibn Abi Waqas dan 

berkata, “Wahai Rasulullah, bersdoalah kepada Allah Swt agar doaku 

dikabulkan.” Lalu Rasulullah صلى الله عليه وسلم menjawab, “Hai Sa’ad, perbaikilah 

makananmu, maka doamu akan diijabah, demi Allah yang jiwaku 

ada dalam genggamanmu, sungguh seorang yang didalam dirinya ada 

sepotong dari yang haram maka tidaklah diterima amalnya selama 

40 hari, dan setiap daging yang tumbuh dari kecurangan maupun 

riba, maka neraka lebih berhak baginya (ia masuk neraka).” 

Integritas seorang ahli gizi tidak hanya ditunjukkan dengan 

memilih makanan yang halal dan sehat, namun adalah bentuk 

ibadah mencari keridhaan kepada Allah Swt. Allah berfirman,  

نْكُمْ جَزاَءً وَلََ شُكُوراً  اَ نُطْعيمُكُمْ ليوَجْهي اللََّّي لََ نرُييدُ مي  [٧٦:٩]إينََّّ

Sesungguhnya kami memberi makanan kepadamu hanyalah 

untuk mengharapkan keridhaan Allah, kami tidak menghendaki 

balasan dari kamu dan tidak pula (ucapan) terima kasih. 

Dengan demikian tanggung jawab seorang ahli gizi tidaklah 

berakhir pada asupan dan kesiapan gizi, namun ia harus melihat 

persoalan gizi sebagai sarana melaksanakan ibadah demi mencari 

ridha Allah Swt. 

 
10 Hadis Dhaif, Riwayat Thabrani, al-Mu’jam al-Ausath, Juz 6, hal. 310 



xvi 

Penyusunan buku ini bukanlah bertujuan membicarakan 

gizi dalam kajian Islam dengan disiplin ilmunya yang lebih dalam 

baik dari sisi teoritis dan praktis, namun buku ini hanyalah 

rangkaian nash sumber utama ajaran Islam yang dikodifikasi kembali 

guna memudahkan pengkaji ilmu gizi. Nash tersebut tak lain adalah 

al-Quran dan Hadis. Sebagai sumber agama, Al-Quran tidaklah 

membawa banyak persoalan karena ia telah diyakini secara ijma’ 

sebagai nash qat’i yang mutawatir, artinya ia diyakini kebenaran 

teksnya tanpa ada pengecualian. Berbeda dengan hadis, ia masih 

banyak mendapatkan perdebatan akan sah tidaknya ia sebagai 

sumber.  

Karena itu penulis dalam menyusun buku ini mencoba 

menyajikan hadis dalam kondisi maqbul atau diterima secara syarak. 

Sehingga tidaklah ada hadis-hadis palsu atau yang bukan hadis di 

dalam buku ini. Diantara contoh hadis palsu adalah kalimat, 

Makanlah saat lapar dan berhentilah sebelum kenyang. Nasihat itu 

terkesan sangat bagus, namun akan menjadi persoalan jika 

menyandarkannya sebagai ucapan Rasulullah Saw, sedang beliau 

tidak pernah mengucapkannya. 

Selain tidak memasukkan hadis palsu atau munkar dalam 

penyusunan buku ini, penulis juga hanya memberikan satu riwayat 

dalam berbagai hadis yang ada. Artinya, satu hadis ditulis dengan 

hanya menunjukkan satu periwayat saja. Dengan demikian sangat 

mungkin hadis yang tersusun dalam buku ini sebenarnya ada dalam 

beberapa kitab matan hadis namun penulis mengupayakan untuk 

mengambil yang paling valid dan paling sesuai dengan kajian yang 

dituju. 

Berbagai nash yang tersaji dalam buku ini tentu bukan 

sekedar untuk dibaca, namun perlu dikaji dengan berbagai 

pendekatan ilmu baik ilmu tafsir dan ilmu hadis sebagai alat baca, 

ataupun ilmu kesehatan dan ilmu gizi khususnya untuk menemukan 
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gagasan dan ide yang lebih orisinil terkait ilmu gizi dalam kajian 

Islam.  

Selanjutnya, tentu dalam penulisan yang terbatas ini masih 

banyak kesalahan, butuh banyak kritik dan saran, hingga penting 

untuk kemudian suatu saat direvisi, ditambah, dan ditelaah kembali. 

Selamat meneliti.  

 

Jakarta, 01 Sya’ban 1442 H 

 

Muhib Rosyidi 
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JENIS MAKANAN1 
 

Buah dan Sayur 

 

1. Model Manusia dan Buah 

عَريِ ِْْْمُوسَىْْأَبِْْْعَنْ  َش  ْْعَلَي هِْْْاللَُّْْْصَلَىْْاللَِّْْْرَسُولُْْْقاَلَْ .قاَلَْْْالْ 
رأَُْْْالَذِيْْال مُؤ مِنِْْْمَثَلُْْْوَسَلَمَْ تُ ْ ْْكَمَثَلِْْْال قُر آنَْْْيَ ق  ْوَطَع مُهَاْْطيَِ بْ ْْريُِحهَاْْرُجَةِْالْ 
رأَُْْْلَْْْالَذِيْْال مُؤ مِنِْْْوَمَثَلُْْْطيَِ بْ  رةَِْْْكَمَثَلِْْْال قُر آنَْْْيَ ق  ْوَطعَ مُهَاْْْلََاَْْريِحَْْْلَْْْالتَم 
رأَُْْْالَذِيْْال مُنَافِقِْْْوَمَثَلُْْْحُل وْ  ْوَطَع مُهَاْْطيَِ بْ ْْريُِحهَاْْالرَيح َانةَِْْْمَثَلُْْْال قُر آنَْْْيَ ق 

رأَُْْْلَْْْالَذِيْْال مُنَافِقِْْْوَمَثَلُْْْرْ مُْ نَ ظلََةِْْْكَمَثَلِْْْال قُر آنَْْْيَ ق  ْريِحْ ْْلََاَْْليَ سَْْْالْ 
 2مُرْ ْوَطعَ مُهَا

Dari  Abu Musa Al Asy'ari  ia berkata: "Rasulullah  صلى الله عليه وسلم 

bersabda: 'Perumpamaan seorang Mukmin yang suka membaca Al 

Qur'an seperti buah Utrujah, baunya harum dan rasanya enak. 

Perumpamaan seorang Mukmin yang tidak suka membaca Al Qur'an 

seperti buah kurma, tidak berbau namun rasanya manis. 

Perumpamaan seorang Munafik yang suka membaca Al Qur'an 

seperti buah raihanah, baunya harum tapi rasanya pahit. Dan 

 
1 Pada bab ini akan diberikan gambaran ayat dan hadis terkait dengan 

berbagai jenis makanan dan minuman. Dengan segala keterbatasan, tentu 

sangat mungkin jika pada masa turunnya wahyu atau hidupnya Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

terdapat makanan yang tidak tercatat dalam teks al-Quran maupun hadis. 
2 Hadis Sahih, Riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 7, hal. 77 
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Perumpamaan seorang Munafik yang tidak suka membaca Al Qur'an 

seperti buah hanzhalah, tidak berbau dan rasanya pahit'. 

 

2. Kurma 

Abasa: 29 

ْوَنََ لااْ  ْ[٨٠:٢٩]وَزيَ  تُونًا

Demi buah zaitun dan kurma 

 

Maryam: 25 

ْعَلَي كِْرُطبَااْجَنِيًّاْ لَةِْتُسَاقِط  ذ عِْالنَخ   ْ[١٩:٢٥]وَهُز يِْإلِيَ كِْبِِِ

Dan goyanglah pangkal pohon kurma itu ke arahmu, niscaya 

pohon itu akan menggugurkan buah kurma yang masak kepadamu. 

 

Ar-Rahman: 68 

 [٥٥:٦٨]فِيهِمَاْفاَكِهَة ْوَنََ ل ْوَرُمَان ْ

Di dalam keduanya (ada macam-macam) buah-buahan dan 

kurma serta delima. 

 

Ar-Rahman: 11 

مَامِْ َك  لُْذَاتُْالْ   [٥٥:١١]فِيهَاْفاَكِهَة ْوَالنَخ 

Di bumi itu ada buah-buahan dan pohon kurma yang 

mempunyai kelopak mayang. 

 

Qaaf: 10 

لَْبََسِقَاتٍْلََاَْطلَ ع ْنَضِيد ْ  ْ[٥٠:١٠]وَالنَخ 
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Dan pohon kurma yang tinggi-tinggi yang mempunyai 

mayang yang bersusun-susun. 

 

Yasin: 34 

ْنََِيلٍْوَأعَ نَابٍْوَفَجَر نًَْفِيهَْ اْمِنَْال عُيُونِْْعَل نَاْفِيهَاْجَنَاتٍْمِن 
[٣٦:٣٤]ْ 

Dan Kami jadikan padanya kebun-kebun kurma dan anggur 

dan Kami pancarkan padanya beberapa mata air. 

 

Al-Mukminun: 19 

كَْثِيرةَ ْ ْفِيهَاْفَ وَاكِهُ ْنََِيلٍْوَأعَ نَابٍْلَكُم  ْبهِِْجَنَاتٍْمِن  فأَنَ شَأ نًَْلَكُم 
هَاْتََ كُلُوْ  [٢٣:١٩]نَْوَمِن  

Lalu dengan air itu, Kami tumbuhkan untuk kamu kebun-

kebun kurma dan anggur; di dalam kebun-kebun itu kamu peroleh 

buah-buahan yang banyak dan sebahagian dari buah-buahan itu 

kamu makan. 

 

Al-Haaq: 7 

اْْيَةَْأَيََّمٍْحُسُومااْفَتََىَْال قَو مَْفِيهَْسَخَرَهَاْعَلَي هِم ْسَب عَْليََالٍْوَثََاَنِْ
كَْأَنََّمُ ْأعَ جَْ  ْ[٦٩:٧]ازُْنََ لٍْخَاوِيةٍَْصَر عَىٰ

Yang Allah menimpakan angin itu kepada mereka selama 

tujuh malam dan delapan hari terus menerus; maka kamu lihat kaum 

'Aad pada waktu itu mati bergelimpangan seakan-akan mereka 

tunggul pohon kurma yang telah kosong (lapuk). 
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Al-Hasr: 5 

لِْ ْ مِن  قَطعَ تُم ْ اللَِّْْمَاْ فبَِإِذ نِْ أُصُولَِاَْ عَلَىْٰ قاَئِمَةاْ تُمُوهَاْ تَ ركَ  ْ أوَ  ينَةٍْ
زيَِْال فَاسِقِيَنْ  [٥٩:٥]وَليُِخ 

Apa saja yang kamu tebang dari pohon kurma (milik orang-

orang kafir) atau yang kamu biarkan (tumbuh) berdiri di atas 

pokoknya, maka (semua itu) adalah dengan izin Allah; dan karena 

Dia hendak memberikan kehinaan kepada orang-orang fasik. 

 

Al-Baqarah: 266 

ْتَكُونَْلَهُْجَنَةْ  أَْحَدكُُم ْأَن  ْتََ تِهَاْْأيََ وَدُّ ْنََِيلٍْوَأَع نَابٍْتََ ريِْمِن  ْمِن 
كُْلِ ْْ اَرُْلَهُْفِيهَاْمِن  َنَّ  الثَمَراَتِْوَأَصَابهَُْال كِبََُْوَلَهُْذُر يِةَ ْضُعَفَاءُْفأََصَابََاَْْالْ 

تََقََتْ  فاَح  ْ نًَر  فِيهِْ ْ لَعَلَكُمْ ْْۗ   إِع صَار  يََّتِْ الْ  لَكُمُْ الَلُّْ ُْ يُ بَينِ  لِكَْ ْكَذَٰ
 [٢:٢٦٦]تَ تَ فَكَرُونَْ

Apakah ada salah seorang di antaramu yang ingin 

mempunyai kebun kurma dan anggur yang mengalir di bawahnya 

sungai-sungai; dia mempunyai dalam kebun itu segala macam buah-

buahan, kemudian datanglah masa tua pada orang itu sedang dia 

mempunyai keturunan yang masih kecil-kecil. Maka kebun itu 

ditiup angin keras yang mengandung api, lalu terbakarlah. 

Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada kamu 

supaya kamu memikirkannya. 
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Ta-Ha: 71 

ْآذَنَْلَكُْ ْلَهُْقَ ب لَْأَن  تُم  إِنهَُْلَكَبِيركُُمُْالَذِيْعَلَمَكُمُْْْْۗ   مْ قاَلَْآمَن  
رَْ وَْلَُْصَلِ بَ نَكُم ْفِْجُذُوعِْْْۗ   السِ ح  ْخِلَافٍ مِْن  وَْأرَ جُلَكُم  أْيَ دِيَكُم  فَلََقَُطِ عَنَ

ْوَأبَ  قَىْٰ لِْوَلتََ ع لَمُنَْأيَ ُّنَاْأَشَدُّْعَذَابَا  [٢٠:٧١]النَخ 

Berkata Fir'aun: "Apakah kamu telah beriman kepadanya 

(Musa) sebelum aku memberi izin kepadamu sekalian. 

Sesungguhnya ia adalah pemimpinmu yang mengajarkan sihir 

kepadamu sekalian. Maka sesungguhnya aku akan memotong tangan 

dan kaki kamu sekalian dengan bersilang secara bertimbal balik, dan 

sesungguhnya aku akan menyalib kamu sekalian pada pangkal 

pohon kurma dan sesungguhnya kamu akan mengetahui siapa di 

antara kita yang lebih pedih dan lebih kekal siksanya". 

 

An-Nahl: 11 

َعْ  وَالْ  وَالنَخِيلَْ وَالزيَ  تُونَْ الزَر عَْ بهِِْ ْ لَكُم  ْكُلِ ْيُ ن بِتُْ وَمِن  نَابَْ
لِكَْلَْيةَاْْۗ   الثَمَراَتِْ  ْ[١٦:١١]لقَِو مٍْيَ تَ فَكَرُونَْْإِنَْفِْذَٰ

Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-

tanaman; zaitun, kurma, anggur dan segala macam buah-buahan. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada tanda 

(kekuasaan Allah) bagi kaum yang memikirkan. 

 

Al-An’am: 141 

لَْْ وَالنَخ  مَع رُوشَاتٍْ وَغَير َْ مَع رُوشَاتٍْ جَنَاتٍْ أنَ شَأَْ الَذِيْ وَهُوَْ
وَالزَْ أُكُلُهُْ مُُ تَلِفااْ مُتَشَابهٍِْوَالزَر عَْ وَغَير َْ مُتَشَابَِااْ وَالرُّمَانَْ ْْْۗ   ي  تُونَْ كُلُواْمِن 
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ْْ وَآتوُا رََْ أثَ  إِذَاْ حَصَادِهِْثََرَهِِْ يَ و مَْ رفُِواْْۗ   حَقَهُْ تُس  ْْْۗ   وَلَْ يحُِبُّ لَْ إنِهَُْ
رفِِيَنْ  ْ[٦:١٤١]ال مُس 

Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung 

dan yang tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang 

bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk 

dan warnanya) dan tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya 

(yang bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah 

haknya di hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir 

miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah 

tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan. 

 

Al-An’am 99 

ءٍْْ كُْلِ ْشَي  نَ بَاتَ نَاْبهِِْ رَج  أنَ  زَلَْمِنَْالسَمَاءِْمَاءاْفأََخ  وَهُوَْالَذِيْ

ْطلَ عِهَاْْفأََخْ  لِْمِن  نَاْمِن هُْخَضِرااْنَُ رجُِْمِن هُْحَبًّاْمُتََاَكِبااْوَمِنَْالنَخ  قِن  وَان ْرَج 
وَْالرُّمَانَْ وَْالزيَ  تُونَ أْعَ نَابٍ مِْن  وَْجَنَاتٍ مُْتَشَابهٍِْدَانيَِة  وَْغَير َ ا تَبِها ان ظرُُواْْْۗ   مُْش 

رََْوَيَ ن عِهِْ ْثََرَهِِْإِذَاْأثَ  لِكُم ْلَْيََّتٍْلقَِو مٍْيُ ؤ مِنُونَْْۗ   إِلََٰ  [٦:٩٩]إِنَْفِْذَٰ

Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu 

Kami tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan 

maka Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang 

menghijau. Kami keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir 

yang banyak; dan dari mayang kurma mengurai tangkai-tangkai 

yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) 

zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah 

buahnya di waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) 
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kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-

tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman. 

 

As-Syu’ara: 148 

 [٢٦:١٤٨]وَزُرُوعٍْوَنََ لٍْطلَ عُهَاْهَضِيم ْ

Dan tanam-tanaman dan pohon-pohon kurma yang 

mayangnya lembut. 

 

Al-Qamar: 20 

قَعِرٍْ كَْأَنََّمُ ْأعَ جَازُْنََ لٍْمُن    ْ[٥٤:٢٠]تَ ن زعُِْالنَاسَ

Yang menggelimpangkan manusia seakan-akan mereka 

pokok korma yang tumbang. 

 

Al-Isra: 91 

تَْ ف جِيرااْ اَرَْخِلَالََاَ َنَّ  اْلْ  رَ فَْ تُ فَجِ  وَْعِنَبٍ ْنََِيلٍ مِْن  لَْكَْجَنَة  تَْكُونَ أوَ 
[١٧:٩١]ْ 

Atau kamu mempunyai sebuah kebun kurma dan anggur, 

lalu kamu alirkan sungai-sungai di celah kebun yang deras alirannya. 

 

An-Nahl: 67 

وَْرزِ قااْحَسَناا مِْن هُْسَكَراا تَْ تَخِذُونَ َع نَابِ وَْالْ  اْلنَخِيلِ ثََْرَاَتِ ْۗ   وَمِن 
لِكَْلَْيةَاْلقَِو مٍْيَ ع قِلُونَْ  [١٦:٦٧]إِنَْفِْذَٰ

Dan dari buah kurma dan anggur, kamu buat minimuman 

yang memabukkan dan rezeki yang baik. Sesunggguhnya pada yang 
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demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi 

orang yang memikirkan. 

 

Al-Kahfi: 32 

أعَ نَابٍْ ْ مِن  ِْ جَنَ تَين  لَِْحَدِهِِاَْ جَعَل نَاْ ِْ رَجُلَين  ْ مَثَلاا لََمُ ْ ْ وَاض رِب 
نَ هُمَاْزَر عااْ لٍْوَجَعَل نَاْبَ ي   نَاهُِاَْبنَِخ   [١٨:٣٢]وَحَفَف 

Dan berikanlah kepada mereka sebuah perumpamaan dua 

orang laki-laki, Kami jadikan bagi seorang di antara keduanya (yang 

kafir) dua buah kebun anggur dan kami kelilingi kedua kebun itu 

dengan pohon-pohon kurma dan di antara kedua kebun itu Kami 

buatkan ladang. 

 

Ar-Ra’d: 4 

وَنََِيل ْ وَزَر ع ْ أَع نَابٍْ ْ مِن  ْ وَجَنَات  ْ مُتَجَاوِراَت  قِطَع ْ َر ضِْ الْ  وَفِْ
قَىْٰبِاَءٍْوَاحِدٍْوَنُ فَضِ لُْبَ ع ضَهَاْعَلَىْٰبَ ع ضٍْفِْصِن ْ  وَانٍْيُس  وَان ْوَغَير ُْصِن  

ُكُلِْ لِكَْلَْيََّتٍْلقَِو مٍْيَ ع قِلُونَْْۗ   الْ   ْ[١٣:٤]إِنَْفِْذَٰ

Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan, 

dan kebun-kebun anggur, tanaman-tanaman dan pohon korma yang 

bercabang dan yang tidak bercabang, disirami dengan air yang sama. 

Kami melebihkan sebahagian tanam-tanaman itu atas sebahagian 

yang lain tentang rasanya. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berfikir. 
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3. Zaitun 

Abasa: 29 (Idem Kurma) 

At-Tin: 1 

 ْ[٩٥:١]وَالتِ يِنْوَالزيَ  تُونِْ

Demi (buah) Tin dan (buah) Zaitun. 

 

Al-Mukminun: 20 

كِلِيَنْْجَرَْوَشَْ نِْوَصِب غٍْلِلْ  بُتُْبَِلدُّه  نَاءَْتَ ن   ْطوُرِْسَي   ةاْتََ رجُُْمِن 
[٢٣:٢٠]ْ 

Dan pohon kayu keluar dari Thursina (pohon zaitun), yang 

menghasilkan minyak, dan pemakan makanan bagi orang-orang 

yang makan. 

 

An Nahl: 11 (Idem Kurma) 
 

Al-An’am: 141 (Idem Kurma) 
 

Al-An’am: 99 (Idem Kurma) 

 

An-Nur: 35 

َر ضِْ وَالْ  السَمَاوَاتِْ نوُرُْ فِيهَاْْْْۗ   الَلُّْ كَاةٍْ نوُرهِِْكَمِش  مَثَلُْ

بَاحْ  بَاحُْفِْزُجَاجَةٍْْْۗ   مِص  ْْْۗ   ال مِص  يْوُقَدُْمِن  ْدُر يِ  كَْو كَب  كَْأَنََّاَ الزُّجَاجَةُ
هُْْْشَجَرةٍَْمُبَاركََةٍْزيَ  تُونةٍَْ تََ سَس  ْلََْ  يُْضِيءُْوَلَو  يَْكَادُْزيَ  تُ هَا لَْشَر قِيَةٍْوَلَْغَر بيَِةٍ
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نوُرٍْْْۗ   نًَرْ  عَلَىْٰ ْ يَشَاءُْْْۗ   نوُر  ْ مَن  لنُِورهِِْ الَلُّْ دِيْ اللَُّْْْۗ   يَ ه  رِبُْ ْْوَيَض 
ثاَلَْللِنَاسِْ َم  ءٍْعَلِيم ْْۗ   الْ   [٢٤:٣٥]وَالَلُّْبِكُلِ ْشَي 

Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. 

Perumpamaan cahaya Allah, adalah seperti sebuah lubang yang tak 

tembus, yang di dalamnya ada pelita besar. Pelita itu di dalam kaca 

(dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang bercahaya) seperti mutiara, 

yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang berkahnya, (yaitu) 

pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu) dan tidak 

pula di sebelah barat(nya), yang minyaknya (saja) hampir-hampir 

menerangi, walaupun tidak disentuh api. Cahaya di atas cahaya 

(berlapis-lapis), Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang 

dia kehendaki, dan Allah memperbuat perumpamaan-perumpamaan 

bagi manusia, dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 

 

طاَبِْْْب نِْْْعُمَرَْْْعَنْ  ْعَلَي هِْْْاللَُّْْْصَلَىْْاللَِّْْْرَسُولُْْْقاَلَْ. قاَلَْْْالَْ 
3ْمُبَاركََةٍْْشَجَرةٍَْْمِنْ ْفإَِنهَُْْبهِِْْوَادَهِنُواْالزيَ تَْْواكُلُْْْوَسَلَمَْ

Dari  Umar bin Al Khaththab  ia berkata: Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

bersabda: "Makanlah minyak  zaitun  dan berminyaklah dengannya 

(pergunakan untuk selain makan), karena dia  dihasilkan dari pohon 

yang diberkahi". 

 

 
3 Hadis Sahih, Riwayat at-Tirmizi, Sunan at-Tirmizi, Juz 4, hal. 285 
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ْْيَ ن  عَتُْْْكَانَْْْوَسَلَمَْْْعَلَي هِْْْاللَُّْْْصَلَىْْالنَبَِْْْأَنَْ أرَ قَمَْْْب نِْْْزيَ دِْْْعَنْ 
نَ بِْْْذَاتِْْْمِنْ ْْوَال وَر سَْْْالزيَ تَْ اَنِبِْْْمِنْ ْْوَيَ لُدُّهُْْْيَ لُدُّهُْْْقَ تَادَةُْْْقاَلَْْْالْ  ْالْ 
تَكِيهِْْالَذِي  4يَش 

Dari  Zaid bin Arqam  bahwasanya Nabi صلى الله عليه وسلم biasanya 

menjelaskan tentang (khasiat) minyak  zaitun  dan wars (kunyit) 

bagi orang yang menderita radang selaput dada. Qatadah berkata: 

"Meminumnya, yakni meminum dan mengarahkannya pada salah 

satu sisi mulut (kanan atau kiri) sesuai dengan bagian yang terasa 

sakit". 

 

4. Delima 

Ar-Rahman: 68 (Idem Kurma) 
 

Al-An’am: 141 (Idem Kurma) 
 

Al-An’am: 99 (Idem Kurma) 
 

لَالُِّْْْمَع مَرٍْْْأبَوُْْخُثَ ي مٍْْْب نُْْْسَعِيدُْْْحَدَثَ نَا ْربِ عِيَةُْْْجَدَتِْْْحَدَثَ ت نِْْْالَِ 
مِهِْْْالرُّمَانَْْْكُلُوا يَ قُولُْْْاعَلِيًّْْسََِع تُْْْقاَلَتْ ْْال كِلَابيَِةُْْْعِيَاضٍْْْاب  نَةُْ ْفإَِنهَُْْْبِشَح 

 5ال مَعِدَةِْْدِبََغُْ

 
4 Hadis Dhaif, Riwayat at-Tirmizi, Sunan at-Tirmizi,   Juz 4, hal. 404. 

Penyebutan berbagai macam makanan, buah atau apapun sebagai media 

pengobatan bisa diterima secara tekstual maupun kontekstual, meskipun 

dengan adanya penelitian lebih lanjut akan lebih baik.  
5 Hadis Hasan, Riwayat Ahmad, Musnad Ahmad, Juz 38, hal. 273 
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Telah menceritakan kepada kami  Sa'id bin Khutsaim Abu 

Ma'mar Al Hilali  telah bercerita kepadaku  nenekku, Rib'iyyah 

binti 'Iyadl Al Kilabiyyah  berkata: Aku mendengar   ' Ali  berkata: 

Makanlah  delima  dengan kulitnya karena ia membersihkan 

lambung . 
 

5. Anggur 

Yasin: 34 (Idem Kurma) 
 

Al-Mukminun: 19 (Idem Kurma) 
 

Al-Baqarah: 266 (Idem Kurma) 
 

Al-Isra: 91 (Idem Kurma) 
 

An-Nahl: 67 (Idem Kurma) 
 

Al-Kahfi: 32 (Idem Kurma) 
 

Ar-Ra’d: 4 (Idem Kurma) 

An-Naba: 32 

ْ  [٧٨:٣٢]حَدَائِقَْوَأعَ نَابَا

(Yaitu) kebun-kebun dan buah anggur. 

 

Al-Kahfi: 42 
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فِْيهَاْوَهِيَْخَاوِيةَ ْْ أْنَ  فَقَ مَْا كَْفَي هِْعَلَىٰ يُْ قَلِ بُ بَحَ فْأََص  بْثَِمَرهِِ وَأُحِيطَ
اْ ْأَحَدا ْبِرَبِ  ركِ  أُش  تَنِْلََْ   ْ[١٨:٤٢]عَلَىْٰعُرُوشِهَاْوَيَ قُولُْيََّْليَ  

Dan harta kekayaannya dibinasakan; lalu ia membulak-

balikkan kedua tangannya (tanda menyesal) terhadap apa yang ia 

telah belanjakan untuk itu, sedang pohon anggur itu roboh bersama 

para-paranya dan dia berkata: "Aduhai kiranya dulu aku tidak 

mempersekutukan seorangpun dengan Tuhanku". 

 

Yusuf: 36 

ْْ نَ السِ ج  مَعَهُْ أعَ صِرُْْْۗ   فَ تَ يَانِْوَدَخَلَْ أرَاَنّْ ْ إِنّ ِ أَحَدُهُِاَْ قاَلَْ
اْلطَير ُْمِن هُْْْۗ   خََ راا زااْتََ كُلُ لُْفَ و قَْرأَ سِيْخُب   أَْحِْ  أْرَاَنّ إِْنّ ِ خَرُ اْلْ  ْۗ   وَقاَلَ

نَاْبتَِأ وِيلِهِْ سِنِيَنْنًَْإِْْۗ   نَ بِ ئ    [١٢:٣٦]ْنَ راَكَْمِنَْال مُح 

Dan bersama dengan dia masuk pula ke dalam penjara dua 

orang pemuda. Berkatalah salah seorang diantara keduanya: 

"Sesungguhnya aku bermimpi, bahwa aku memeras anggur". Dan 

yang lainnya berkata: "Sesungguhnya aku bermimpi, bahwa aku 

membawa roti di atas kepalaku, sebahagiannya dimakan burung". 

Berikanlah kepada kami ta'birnya; sesungguhnya kami memandang 

kamu termasuk orang-orang yang pandai (mena'birkan mimpi). 

 

6. Tin 

At-Tin: 1 (Idem Zaitun) 
 

7. Pisang 

Al-Waqiah: 29 
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 [٥٦:٢٩]ل حٍْمَن ضُودٍْوَطَْ

Dan pohon pisang yang bersusun-susun (buahnya) 

 

8. Melon 

ْأنََسٍْقاَلَْ َْ عَن  رأَيَ تُْرَسُولَْاللَِّْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْيََ مَعُْبَين 
رِ بِزِْ 6ْالرُّطَبِْوَالْ 

Dari  Anas  ia berkata: "Pernah aku melihat Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

mencampur antara rutab (kurma segar) dan khirbiz (melon) ". 

 

9. Semangka 

لِْْْعَنْ  ْوَسَلَمَْْْعَلَي هِْْْاللَُّْْْصَلَىْْاللَِّْْْرَسُولُْْْكَانَْ قاَلَْْْسَع دٍْْْب نِْْْسَه 
 7بَِل بِطِ يخِْْْالرُّطَبَْْيََ كُلُْ

Dari  Sahl bin Sa'id  dia berkata: "Rasulullah  صلى الله عليه وسلم makan kurma 

basah dengan semangka". 

 

10. Mentimun 

Al-Baqarah: 61 

ربََكَْْ لنََاْ فاَد عُْ وَاحِدٍْ طعََامٍْ عَلَىْٰ ْنَص بََْ لَن  مُوسَىْٰ يََّْ قُ ل تُم ْ وَإِذ ْ
لِهَاْوَقِثاَئهَِاْوَفُومِهَاْوَعَدَسِهَاْوَبَصَلِهَا بَْ ق  َر ضُْمِن  اْلْ  تُْ ن بِتُ لْنََاْمِاَ ْۗ   يُُ رجِ 

 
6 Hadis Sahih, Riwayat Ahmad, Musnad Ahmad, Juz 19, hal. 434, 

sejatinya bisa jadi banyak buah yang ada pada zaman Nabi صلى الله عليه وسلم namun tidak 

ditemukan teksnya dalam hadis. 
7 Hadis Sahih, Riwayat Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, Juz 2, hal. 1104 
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الَْ تَ ب دِلُونَْ أتََس  ْْقاَلَْ هُوَ خَير ْ ذِيْ هُوَْ بَِلَذِيْ فإَِنَْْْۗ   أدَ نََْٰ بِطوُاْمِص رااْ اه 

مَاْسَألَ تُمْ  مِنَْْْۗ   لَكُم ْ وَبََءُواْبغَِضَبٍْ كَنَةُْ وَال مَس  لةَُْ الذِ  عَلَي هِمُْ ْ وَضُربَِت 
اْلنبَِي ِْْْۗ   اللَِّْ تُ لُونَ اْللَِّْوَيَ ق  فُرُونَْبِِيََّتِ يَْك  كَْانوُا لِكَْبَِِنََّمُ  بْغَِير ِْذَٰ ق ِْيَن ْۗ   اْلَْ 

لِكَْبِاَْعَصَو اْوكََانوُاْيَ ع تَدُونَْ  ْ[٢:٦١]ذَٰ

Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, kami tidak 

bisa sabar (tahan) dengan satu macam makanan saja. Sebab itu 

mohonkanlah untuk kami kepada Tuhanmu, agar Dia mengeluarkan 

bagi kami dari apa yang ditumbuhkan bumi, yaitu sayur-mayurnya, 

ketimunnya, bawang putihnya, kacang adasnya, dan bawang 

merahnya". Musa berkata: "Maukah kamu mengambil yang rendah 

sebagai pengganti yang lebih baik? Pergilah kamu ke suatu kota, pasti 

kamu memperoleh apa yang kamu minta". Lalu ditimpahkanlah 

kepada mereka nista dan kehinaan, serta mereka mendapat 

kemurkaan dari Allah. Hal itu (terjadi) karena mereka selalu 

mengingkari ayat-ayat Allah dan membunuh para Nabi yang 

memang tidak dibenarkan. Demikian itu (terjadi) karena mereka 

selalu berbuat durhaka dan melampaui batas. 

 

11. Labu 

As-Shaffat: 146 

ْيَ ق طِيٍنْ نَاْعَلَي هِْشَجَرةَاْمِن   ْ[٣٧:١٤٦]وَأنَ  بَ ت  

Dan Kami tumbuhkan untuk dia sebatang pohon dari jenis 

labu. 
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حَاقَْْعَنْ  ْْمَالِكٍْْب نَْْأنََسَْْسََِعَْْْأنَهَُْْطلَ حَةَْْأَبِْْب نِْْاللَِّْْْعَب دِْْب نِْْإِس 
ْقاَلَْْْصَنَ عَهُْْْلِطعََامٍْْْوَسَلَمَْْْعَلَي هِْْْاللَُّْْْصَلَىْْاللَِّْْْرَسُولَْْْدَعَاْْخَيَاطااْْإِنَْ يَ قُولُْ

ْءَْبََْالدُّْْْيَ تَ تَ بَعُْْْفَ رأَيَ  تُهُْْْوَسَلَمَْْْعَلَي هِْْْاللَُّْْْصَلَىْْاللَِّْْْرَسُولِْْْمَعَْْْفَذَهَب تُْْْأنََسْ 

عَةِْْحَوَالَْ ْمِنْ  8ْيَ و مِئِذٍْْمِنْ ْالدُّبََءَْْأُحِبُّْْأزََلْ ْفَ لَمْ ْقاَلَْ .ال قَص 
Dari  Ishaq bin Abdullah bin Abu Thalhah  bahwa ia 

mendengar  Anas bin Malik  berkata: Sesungguhnya Khayyath 

mengundang Rasulullah صلى الله عليه وسلم untuk menyantap makanan yang 

dibuatnya. Anas berkata: Maka aku pun pergi bersama Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

, lalu aku melihat beliau mencari-cari labu dari sekitar piring. Maka 

sejak hari itu, aku pun mulai menyukai labu . 

 

12. Sayuran 

Al-Baqarah: 61 (Idem Ketimun) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
8 Hadis Sahih, Riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 3, hal. 61 
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Rempah dan Umbi-Umbian 

 

1. Biji-Bijian 

Abasa: 27 

نَاْفِيهَاْحَبًّاْ  s[٨٠:٢٧]فأَنَ  بَ ت  

Lalu Kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu. 

 

Ar-Rahman: 12 

ْذُوْال عَص فِْوَالرَيح َانُْ بُّ  [٥٥:١٢]وَالَْ 

Dan biji-bijian yang berkulit dan bunga-bunga yang harum 

baunya. 

 

An-Naba: 15 

رجَِْبهِِْحَْ ْلنُِخ   ْ[٧٨:١٥]بًّاْوَنَ بَاتًا

Supaya Kami tumbuhkan dengan air itu biji-bijian dan 

tumbuh-tumbuhan. 

 

Qaaf: 9 

صِيدِْْ نَاْبهِِْجَنَاتٍْوَحَبَْالَْ  اْفأَنَ  بَ ت   وَنَ زلَ نَاْمِنَْالسَمَاءِْمَاءاْمُبَاركَا
[٥٠:٩]ْ 

Dan Kami turunkan dari langit air yang banyak manfaatnya 

lalu Kami tumbuhkan dengan air itu pohon-pohon dan biji-biji 

tanaman yang diketam. 
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Yasin: 33 

فَْمِن هُْيََ كُلُونَْوَآيَْ هَاْحَبًّا مِْن   نَا رَج  نَاهَاْوَأَخ  يَ ي   أَْح  تَةُ اْل مَي   َر ضُ اْلْ  ة ْلََمُُ
[٣٦:٣٣]ْ 

Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka 

adalah bumi yang mati. Kami hidupkan bumi itu dan Kami 

keluarkan dari padanya biji-bijian, maka daripadanya mereka 

makan. 

 

An-An’am: 95 

وَالنَ وَىْٰ ْ بِ  الَْ  فاَلِقُْ الَلَّْ وَمُُ رجُِْْْۗ   إِنَْ ال مَيِ تِْ مِنَْ يَْ الَْ  يُُ رجُِْ
لِكُمُْاللَُّْْۗ   ي ِْال مَيِ تِْمِنَْالْ َْ  [٦:٩٥]فأََنََْٰتُ ؤ فَكُونَْْۗ   ذَٰ

Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir tumbuh-

tumbuhan dan biji buah-buahan. Dia mengeluarkan yang hidup dari 

yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup. (Yang 

memiliki sifat-sifat) demikian ialah Allah, maka mengapa kamu 

masih berpaling? 

 

2. Bawang Putih dan Bawang Merah 
Al-Baqarah: 61 (Idem Ketimun) 

 

ْْب نَْْْجَابِرَْْْأَنَْْْرَبََحٍْْْأَبِْْْب نُْْْعَطاَءُْْْحَدَثَنِْْْقاَلَْْْشِهَابٍْْْاب نِْْْعَنْ 
ْوَسَلَمَْْْعَلَي هِْْْاللَُّْْْصَلَىْْاللَِّْْْولَْسُْرَْْْأَنَْ وَزَعَمَْْْحَر مَلَةَْْْروَِايةَِْْْوَفِْْْقاَلَْْْاللَِّْْْعَب دِْ
جِدَنًَْْْليَِ ع تَزلِْ ْْأوَْ ْْفَ ل يَ ع تَزلِ نَاْْبَصَلااْْْأوَْ ْْثوُمااْْأَكَلَْْْمَنْ ْْقاَلَْ ْْبَ ي تِهِْْْفِْْْوَل يَ ق عُدْ ْْمَس 
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رٍْْْأُتَِْْْوَإنِهَُْ بََْْْفَسَأَلَْْْريحااْْلََاَْْفَ وَجَدَْْْبُ قُولٍْْْمِنْ ْْخَضِراَتْ ْْفِيهِْْْبقِِد  ْبِاَْْفأَُخ 
حَابهِِْْْبَ ع ضِْْْإِلََْْْقَ ر بِوُهَاْْفَ قَالَْْْال بُ قُولِْْْمِنْ ْْفِيهَا لَهَاْْكَرهَِْْْرَآهُْْْفَ لَمَاْْأَص  ْقاَلَْْْأَك 

ْْكُلْ   9تُ نَاجِيْلَْْمَنْ ْأنًَُجِيْفإَِنّ ِ
Dari Ibnu Syihab dia berkata: telah menceritakan kepadaku  

'Atha' bin Abi Rabah  bahwa  Jabir bin Abdullah  berkata: dan dalam 

riwayat Harmalah, "Dan dia mengklaim bahwa Rasulullah  صلى الله عليه وسلم 

bersabda, 'Barangsiapa yang makan  bawang  putih atau  bawang  

merah, maka hendaklah dia memisahkan diri dari kami atau 

memisahkan diri dari masjid kami, dan hendaklah dia duduk di 

rumahnya, dan beliau pernah dibawakan satu keranjang berisi sayur 

mayur berupa  bawang  merah, lalu beliau mendapatkan ia 

mempunyai bau, lalu beliau bertanya, maka beliau diberitahu sebab 

di dalamnya berisi  bawang  merah. Maka beliau bersabda, 

'Dekatkanlah ia kepada sebagian pemiliknya. Ketika beliau 

melihatnya, maka beliau membenci untuk memakannya. Beliau 

bersabda, 'Makanlah, karena aku membisiki malaikat yang mana 

kamu tidak membisikinya".' 

 

3. Kacang Adas  

Al-Baqarah: 61 (Idem Ketimun)  
 

 

 

 

 
9 Hadis Sahih, Riwayat Muslim, Sahih Muslim, Juz 1, hal. 394. Hadis ini 

tidak dalam rangka mengharamkan bawang atau sejenisnya namun sebagai 

sunnah untuk memakan makanan yang tidak menimbulkan bau tidak sedap. 
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4. Ubi  

ْْاللَُّْْْصَلَىْْاللَِّْْْرَسُولُْْْعَلَيَْْْدَخَلَْ قاَلَتْ ْْقَ ي سٍْْْبنِ تِْْْال مُن ذِرِْْْأمُ ِْْْعَنْ 
ْْوَلنََاْْْقاَلَتْ ْْمَرَضٍْْْمِنْ ْْنًَقِهْ ْْوَعَلِيْ ْْطاَلِبٍْْْأَبِْْْب نُْْْعَلِيُّْْْوَمَعَهُْْْوَسَلَمَْْْعَلَي هِْ
هَاْْيََ كُلَانِْْْوَعَلِيْ ْْسَلَمَْوَْْْعَلَي هِْْْاللَُّْْْصَلَىْْالنَبُِّْْْفَ قَامَْْْمُعَلَقَةْ ْْدَوَالٍْ ْفَطفَِقَْْْمِن  

لااْْْيَ قُولُْْْوَسَلَمَْْْعَلَي هِْْْاللَُّْْْصَلَىْْاللَِّْْْرَسُولُْ ْعَلِيْ ْْكَفَْْْحَتَّْْْنًَقِهْ ْْفإَِنَكَْْْمَه 
نَاْْفَ لَمَاْْوَسِل قااْْشَعِيرااْْنَ ع تُْصَْْْوَقَدْ ْْقاَلَتْ  ْْاللَُّْْْصَلَىْْاللَِّْْْرَسُولُْْْقاَلَْْْبهِِْْْجِئ  

فَقُْْفَ هُوَْْأَصِبْ ْهَذَاْمِنْ ْلعَِلِي ٍْْوَسَلَمَْْلَي هِْعَْ  10ذَلِكَْْفأََكَلَاْْلَكَْْأوَ 
Dari  Ummu Mundzir binti Qais  berkata: "Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

menemuiku bersama Ali bin Abu Thalib yang saat itu bari 

sembuh dari penyakitnya." Ummul Mundzir berkata" :Ketika 

itu kami mempunyai tangkai-tangkai kurma yang belum 

matang dan masih menggantung, kemudian Nabi صلى الله عليه وسلم dan Ali 

berdiri untuk memakannya, tiba-tiba-tiba Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

besabda: 'Hati-hati, sesungguhnya kamu baru saja sembuh'. 

Maka Ali pun menahan dirinya." Ummul Mundzir 

melanjutkan, "Lalu aku membuat (makanan dari) gandum dan  

ubi  ,tatkala aku menyuguhkan kepadanya, Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

bersabda kepada Ali: "Makanlah ini,   karena ia lebih 

bermanfaat (buatmu)." Kemudian keduanya memakannya . 

 

 

 

 
10 Hadis Dhaif, Riwayat Imam Ahmad, Musnad Ahmad, Juz 44, hal. 606; 

Kata al-silqu dalam bahasa Inggris dikenal dengan sayuran chard. 
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5. Gandum dan Padi 

بَََنّْْْالَْقَْْْشُع بَةُْْْحَدَثَ نَا ْْقاَلَْْْال مُجَالِدِْْْأَبِْْْب نُْْْاللَِّْْْعَب دُْْْأوَْ ْْمَُُمَدْ ْْأَخ 
تَ لَفَْ اَدِْْْب نِْْْشَدَادِْْْب نُْْْاللَِّْْْعَب دُْْْاخ  ْْإِلََْْْفَ بَ عَثوُنّْْْالسَلَفِْْْفِْْْبُ ر دَةَْْْوَأبَوُْْالَ 

لِفُْْْكُنَاْْإِنًَْ فَ قَالَْْْفَسَألَ تُهُْْْعَن هُْْْاللَُّْْْرَضِيَْْْأوَ فَْْْأَبِْْْاب نِْ دِْْْعَلَىْْنُس  ْرَسُولِْْْعَه 
رٍْْْوَأَبِْْْوَسَلَمَْْْعَلَي هِْْْاللَُّْْْصَلَىْْاللَِّْ نِ طةَِْْْفِْْْوَعُمَرَْْْبَك  ْوَالزبَيِبِْْْوَالشَعِيرِْْْالْ 

رِْ  11ذَلِكَْْمِث لَْْفَ قَالَْْأبَ  زَىْاب نَْْوَسَألَ تُْ وَالتَم 
Telah menceritakan kepada kami  Syu'bah  berkata: telah 

mengabarkan kepada saya  Muhammad  atau 'Abdullah bin Abi Al 

Mujalid berkata: Abdullah bin Syaddad bin Al Haad berselisih 

dengan Abu Burdah tentang sistem jual beli salaf kemudian mereka 

mengutus aku kepada Ibnu Abi Aufaa radliyallahu 'anhu, lalu aku 

tanyakan kepadanya, maka dia berkata: "Kami pernah 

mempraktekkan salaf di masa Rasulullah صلى الله عليه وسلم , Abu Bakar dan 'Umar 

pada  biji gandum  ,padi, anggur kering (kismis) dan kurma." Aku juga 

menanyakan hal ini kepada  Ibnu Abzaa  lalu dia berkata seperti itu 

pula . 

 

6. Jahe 

Al-Insan: 17 

ْْ كَْانَْمِزاَجُهَاْزَنْ َبِيلاا كَْأ ساا قَو نَْفِيهَا  [٧٦:١٧]وَيُس 

Di dalam surga itu mereka diberi minum segelas (minuman) 

yang campurannya adalah jahe. 
 

 
11 Hadis Sahih, Riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 3, hal. 85 
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7. Habbat al-Sauda’ (Jintan Hitam) 

بَََنّْأبَوُْسَلَمَةَْوَسَعِيدُْب نُْْ ْاب نِْشِهَابٍْقاَلَْأَخ  ال مُسَيَبِْأَنَْْعَن 
بََهَُِاَْأنَهَُْ اْللَِّْ أَبََْهُريَ  رةََْأَخ  عَْرَسُولَ اْللَُّْسََِ بََةِْْصَلَى اْلْ  ْعَلَي هِْوَسَلَمَْيَ قُولُْفِ

كُْلِ ْدَاءٍْإِلَْالسَامَْقاَلَْاب نُْشِهَابٍْوَالسَامُْال مَو تُْ السَو دَاءِْشِفَاء ْمِن 
بََةُْالسَو دَا  12ءُْالشُّونيِزُْوَالْ 

Dari  Ibnu Syihab  dia berkata: telah mengabarkan kepadaku  

Abu Salamah  dan  Sa'id bin Musayyib  bahwa  Abu Hurairah  telah 

mengabarkan kepada keduanya, bahwa dia mendengar Rasulullah  صلى الله عليه وسلم 

bersabda: "Dalam habbatus sauda' (jintan hitam) terdapat obat dari 

segala penyakit kecuali kematian." Ibnu Syihab berkata: "Maksud 

dari kematian adalah maut sedangkan habbatus sauda' adalah pohon 

syuniz". 

 

8. Kunyit 

ْْالزيَ تَْْْيَ ن  عَتُْْْكَانَْْْوَسَلَمَْْْعَلَي هِْْْاللَُّْْْصَلَىْْالنَبَِْْْأَنَْ أَر قَمَْْْب نِْْْزيَ دِْْْعَنْ 
نَ بِْْْذَاتِْْْمِنْ ْْوَال وَر سَْ ْالَذِيْْانِبِْالْ َْْْمِنْ ْْوَيَ لُدُّهُْْْيَ لُدُّهُْْْقَ تَادَةُْْْقاَلَْْْالْ 
تَكِيهِْ  13يَش 

Dari  Zaid bin Arqam  bahwasanya Nabi صلى الله عليه وسلم biasanya 

menjelaskan tentang (khasiat) minyak  zaitun  dan wars (kunyit) 

bagi orang yang menderita radang selaput dada. Qatadah berkata: 

"Meminumnya, yakni meminum dan mengarahkannya pada salah 

satu sisi mulut (kanan atau kiri) sesuai dengan bagian yang terasa 

sakit". 

 
12 Hadis Sahih, Riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 7, hal. 124 
13 Hadis Dhaif, Riwayat at-Tirmizi, Sunan at-Tirmizi,  Juz 4, hal. 404.  
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Daging-Dagingan 

 

1. Hewan Ternak 

Al-Ghafir: 79 

هَاْتََ كُلُونَْْ هَاْوَمِن   نَ  عَامَْلِتََ كَبُواْمِن   الَلُّْالَذِيْجَعَلَْلَكُمُْالْ 
[٤٠:٧٩]ْ 

Allahlah yang menjadikan binatang ternak untuk kamu, 

sebagiannya untuk kamu kendarai dan sebagiannya untuk kamu 

makan. 

 

Al-An’am: 138 

ذِهِْْ ْْوَقاَلُواْهَٰ بِْزَع مِهِم  نَْشَاءُ إِْلَْمَن  يَْط عَمُهَا ْلَ ر  ْحِج  أنَ  عَام ْوَحَر ث 
مَْْ ْظهُُورهَُاْوَأنَ  عَام ْلَْيَذ كُرُونَْاس  هَاْاف تَاَءاْعَلَي هِْوَأنَ  عَام ْحُر مَِت  ْۗ   اللَِّْعَلَي  

تََوُنَْ كَْانوُاْيَ ف  زيِهِم ْبِاَ  [٦:١٣٨]سَيَج 

Dan mereka mengatakan: "Inilah hewan ternak dan tanaman 

yang dilarang; tidak boleh memakannya, kecuali orang yang kami 

kehendaki", menurut anggapan mereka, dan ada binatang ternak 

yang diharamkan menungganginya dan ada binatang ternak yang 

mereka tidak menyebut nama Allah waktu menyembelihnya, 

semata-mata membuat-buat kedustaan terhadap Allah. Kelak Allah 

akan membalas mereka terhadap apa yang selalu mereka ada-adakan. 
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Al-Mukminun: 21 

ةَاْ نَ  عَامِْلَعِبَ  قِيكُم ْمِاَْفِْبُطُْْْۗ   وَإِنَْلَكُم ْفِْالْ  ْفِيهَاْنُس  ونَِّاَْوَلَكُم 
هَاْتََ كُلُونَْ كَْثِيرةَ ْوَمِن    [٢٣:٢١]مَنَافِعُ

Dan sesungguhnya pada binatang-binatang ternak, benar-

benar terdapat pelajaran yang penting bagi kamu, Kami memberi 

minum kamu dari air susu yang ada dalam perutnya, dan (juga) pada 

binatang-binatang ternak itu terdapat faedah yang banyak untuk 

kamu, dan sebagian daripadanya kamu makan. 

 

An-Nahl: 5 

نَ  عَامَْخَلَقَهَاوَا ء ْوَمَنَافِعُْوَمِن  هَْْۗ   لْ  ْفِيهَاْدِف  اْتََ كُلُونَْْلَكُم 
[١٦:٥]ْ 

Dan Dia telah menciptakan binatang ternak untuk kamu; 

padanya ada (bulu) yang menghangatkan dan berbagai-bagai 

manfaat, dan sebahagiannya kamu makan. 

 

Al-An’am: 136 

نَصِيباْوَجَعَْ نَ  عَامِْ وَالْ  رَ ثِْ الْ  مِنَْ ذَرأََْ مِاَْ لِلَِّْ لِلَِّْلُواْ ذَاْ هَٰ فَ قَالُواْ اْ
ذَاْلِشُركََائنَِا ْفَلَاْيَصِلُْإِلََْاللَِّْْْۗ   بِزَع مِهِم ْوَهَٰ كَْانَْلِشُركََائهِِم  وَمَاْْْۗ   فَمَا

ْشُركََائهِِمْ   [٦:١٣٦]سَاءَْمَاْيَح كُمُونَْْْۗ   كَانَْلِلَِّْفَ هُوَْيَصِلُْإِلََٰ

Dan mereka memperuntukkan bagi Allah satu bagian dari 

tanaman dan ternak yang telah diciptakan Allah, lalu mereka berkata 

sesuai dengan persangkaan mereka: "Ini untuk Allah dan ini untuk 

berhala-berhala kami". Maka saji-sajian yang diperuntukkan bagi 



Ensiklopedi Gizi dalam Al-Quran dan Sunnah 

 
26 
 

berhala-berhala mereka tidak sampai kepada Allah; dan saji-sajian 

yang diperuntukkan bagi Allah, maka sajian itu sampai kepada 

berhala-berhala mereka. Amat buruklah ketetapan mereka itu. 

 

Al-An’am: 142 

وَفَ ر شاا حَُْولَةاْ نَ  عَامِْ الْ  تَ تبَِعُواْْْۗ   وَمِنَْ وَلَْ الَلُّْ رَزَقَكُمُْ مِاَْ كُلُواْ
ْمُبِين ْْۗ   خُطوَُاتِْالشَي طاَنِْ  [٦:١٤٢]إنِهَُْلَكُم ْعَدُو 

Dan di antara hewan ternak itu ada yang dijadikan untuk 

pengangkutan dan ada yang untuk disembelih. Makanlah dari rezeki 

yang telah diberikan Allah kepadamu, dan janganlah kamu 

mengikuti langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu 

musuh yang nyata bagimu. 

 

Al-Maidah: 1 

فُواْبَِل عُقُودِْ ْلَكُم ْبََيِمَْْۗ   يََّْأيَ ُّهَاْالَذِينَْآمَنُواْأوَ  نَ  عَامِْْأُحِلَت  ةُْالْ 
لَىْٰعَلَي كُم ْغَير َْمُُِلِ يْالصَي دِْوَأنَ  تُم ْحُرُمْ إِلَْمَْ يَح كُمُْمَاْْۗ   اْيُ ت   إِنَْالَلَّْ
 [٥:١]يرُيِدُْ

Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. 

Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan 

kepadamu. (Yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu 

ketika kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah 

menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya. 
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Al-Hajj: 28 

مَْاللَِّْفِْأَيََّمٍْمَْ هَدُواْمَنَافِعَْلََمُ ْوَيَذ كُرُواْاس  ع لُومَاتٍْعَلَىْٰمَاْْليَِش 
نَ  عَامِْ ْبََيِمَةِْالْ  هَاْوَأَط عِمُواْال بَائِسَْال فَقِيَرْْۗ   رَزَقَ هُم ْمِن   [٢٢:٢٨]فَكُلُواْمِن  

Supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi mereka 

dan supaya mereka menyebut nama Allah pada hari yang telah 

ditentukan atas rezeki yang Allah telah berikan kepada mereka 

berupa binatang ternak. Maka makanlah sebahagian daripadanya 

dan (sebahagian lagi) berikanlah untuk dimakan orang-orang yang 

sengsara dan fakir. 

 

Al-Hajj: 30 

ْيُ عَظِ م ْحُرُمَاتِْاللَِّْفَ هُوَْخَير ْ  لِكَْوَمَن  ْْْۗ   ْلَهُْعِن دَْربَ هِِْذَٰ وَأُحِلَت 

لَىْٰعَلَي كُمْ  يُْ ت   إِْلَْمَا نَ  عَامُ اْلْ  َوْ ْْۗ   لَكُمُ اْلْ  سَْمِنَ اْلر جِ  تَنِبُوا تَنِبُواْْفاَج  ثََنِْوَاج 
 ْ[٢٢:٣٠]قَ و لَْالزُّورِْ

Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa 

mengagungkan apa-apa yang terhormat di sisi Allah maka itu adalah 

lebih baik baginya di sisi Tuhannya. Dan telah dihalalkan bagi kamu 

semua binatang ternak, terkecuali yang diterangkan kepadamu 

keharamannya, maka jauhilah olehmu berhala-berhala yang najis itu 

dan jauhilah perkataan-perkataan dusta. 

 

Al-Hajj: 34 

ْْ رَزَقَ هُم ْمِن  مَاْ عَلَىْٰ مَْاللَِّْ ليَِذ كُرُواْاس  اْ مَن سَكا جَعَل نَاْ أمَُةٍْ وَلِكُلِ ْ
نَ  عَامِْ اْلْ  لِمُواْْۗ   بََيِمَةِ أَْس  فَْ لَهُ وَْاحِد  إْلَِٰه  كُُم  بِتِيَنْْْْۗ   فإَِلََٰ اْل مُخ  رِ  ْ[٢٢:٣٤]وَبَشِ 
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Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syariatkan 

penyembelihan (kurban), supaya mereka menyebut nama Allah 

terhadap binatang ternak yang telah direzekikan Allah kepada 

mereka, maka Tuhanmu ialah Tuhan Yang Maha Esa, karena itu 

berserah dirilah kamu kepada-Nya. Dan berilah kabar gembira 

kepada orang-orang yang tunduk patuh (kepada Allah). 

 

Al-An’am: 139 

نَ  عَامِْخَالِْ ذِهِْالْ  صَة ْلِذكُُورنًَِْوَمَُُرَم ْعَلَىْْٰوَقاَلُواْمَاْفِْبُطوُنِْهَٰ
ْفِيهِْشُركََاءُْْۗ   أزَ وَاجِنَا تَةاْفَ هُم  ْمَي   ْيَكُن  فَهُمْ ْۗ   وَإِن  زيِهِم ْوَص  إِنهَُْْۗ   سَيَج 

 [٦:١٣٩]حَكِيم ْعَلِيم ْ

Dan mereka mengatakan: "Apa yang ada dalam perut 

binatang ternak ini adalah khusus untuk pria kami dan diharamkan 

atas wanita kami," dan jika yang dalam perut itu dilahirkan mati, 

maka pria dan wanita sama-sama boleh memakannya. Kelak Allah 

akan membalas mereka terhadap ketetapan mereka. Sesungguhnya 

Allah Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui. 

 

Yunus: 24 

تَ لَطَْبهِِْنَ بَاتُْ كَْمَاءٍْأنَ  زلَ نَاهُْمِنَْالسَمَاءِْفاَخ  ن  يَا يََاةِْالدُّ إِنََّاَْمَثَلُْالْ 
اْلنَاسُْْ َر ضِْمِاَْيََ كُلُ ْْالْ  رفَُ هَاْوَازيََ نَت  َر ضُْزُخ  اْلْ  أَْخَذَتِ إِْذَا نَ  عَامُْحَتَّٰ وَالْ 

أَْنََّمُ ْقاَدِرُونَْعَلَي  هَْ لُهَا أْهَ  اْوَظَنَ ْنََّاَرااْفَجَعَل نَاهَاْحَصِيدا أَْو  لْيَ لاا رُنًَ أْمَ  أَْتًَهَا ا
َم سِْ تَ غ نَْبَِلْ  ْلََْ  يََّتِْلقَِوْ ْْۗ   كَأَن  لِكَْنُ فَصِ لُْالْ   [١٠:٢٤]مٍْيَ تَ فَكَرُونَْكَذَٰ
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Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu, adalah 

seperti air (hujan) yang Kami turunkan dan langit, lalu tumbuhlah 

dengan suburnya karena air itu tanam-tanaman bumi, di antaranya 

ada yang dimakan manusia dan binatang ternak. Hingga apabila 

bumi itu telah sempurna keindahannya, dan memakai (pula) 

perhiasannya, dan pemilik-permliknya mengira bahwa mereka pasti 

menguasasinya, tiba-tiba datanglah kepadanya azab Kami di waktu 

malam atau siang, lalu Kami jadikan (tanam-tanamannya) laksana 

tanam-tanaman yang sudah disabit, seakan-akan belum pernah 

tumbuh kemarin. Demikianlah Kami menjelaskan tanda-tanda 

kekuasaan (Kami) kepada orang-orang berfikir. 

 

2. Dendeng (Daging yang Dikeringkan) 

حَاقَْْعَنْ  ْْمَالِكٍْْب نَْْأنََسَْْسََِعَْْْأنَهَُْْطلَ حَةَْْأَبِْْب نِْْاللَِّْْْعَب دِْْب نِْْإِس 
ْوَسَلَمَْْْعَلَي هِْْْاللَُّْْْصَلَىْْاللَِّْْْرَسُولَْْْدَعَاْْخَيَاطااْْإِنَْ يَ قُولُْْْعَن هُْْْاللَُّْْْرَضِيَْ
ْعَلَي هِْْْاللَُّْْْصَلَىْْْاللَِّْْْرَسُولِْْْمَعَْْْفَذَهَب تُْْْمَالِكٍْْْب نُْْْأنََسُْْْقاَلَْْْصَنَ عَهُْْْلِطعََامٍْ
زااْْوَسَلَمَْْْعَلَي هِْْْاللَُّْْْصَلَىْْاللَِّْْْرَسُولِْْْإِلََْْْفَ قَرَبَْْْالطعََامِْْْذَلِكَْْْإِلََْْْوَسَلَمَْ ْخُب  
ْمِنْ ْْالدُّبََءَْْْيَ تَ تَ بَعُْْْوَسَلَمَْْْعَلَي هِْْْاللَُّْْْصَلَىْْالنَبَِْْْفَ رأَيَ تُْْْوَقَدِيدْ ْْدُبََءْ ْْفِيهِْْْوَمَرَقاا

عَةِْْحَوَالَْ   14يَ و مِئِذٍْْمِنْ ْالدُّبََءَْْأُحِبُّْْأزََلْ ْفَ لَمْ ْقاَلَْْال قَص 
Dari Ishaq bin 'Abdullah bin Abu Thalhah bahwa dia 

mendengar Anas bin Malik radliyallahu 'anhu berkata : Ada seorang 

tukang jahit yang mengundang makan Rasulullah صلى الله عليه وسلم dengan 

 
14 Hadis Sahih, Riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 7, hal. 68; kata 

qadidi biasanya mencakup semua daging yang dikeringkan yang kemudian 

dimasak dengan berbagai sayuran. 
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makanan yang dibuatnya sendiri. Anas bin Malik berkata: Maka aku 

ikut pergi bersama Rasulullah صلى الله عليه وسلم menghadiri undangan jamuan 

makan tersebut. Maka disuguhkan kepada Rasulullah  صلى الله عليه وسلم roti  ,sayur 

sop berisi labu dan daging asin yang sudah dikeringkan. Aku 

melihat Nabi صلى الله عليه وسلم mencari-cari labu tersebut dari pinggir-pinggir 

baskom. Beliau berkata: "Sejak hari itu aku selalu suka dengan labu". 

 

3. Daging Unta 

Al-Hajj: 36 

نَْجَعَلْ  ْْوَال بُد  ْفِيهَاْخَير ْ نَاهَاْلَكُم  ْشَعَائرِِْاللَِّْلَكُم  فاَذ كُرُواْْْۗ   مِن 
هَاْصَوَافَْ اْللَِّْعَلَي   مَ اْل قَانِعَْْْۗ   اس  هَاْوَأَط عِمُوا مِْن   فَْكُلُوا ْجُنُوبَُاَ فإَِذَاْوَجَبَت 

كُرُونَْْْۗ   وَال مُع تَََْ ْلَعَلَكُم ْتَش  لِكَْسَخَر نًَهَاْلَكُم   [٢٢:٣٦]كَذَٰ

Dan telah Kami jadikan untuk kamu unta-unta itu 

sebahagian dari syi'ar Allah, kamu memperoleh kebaikan yang 

banyak padanya, maka sebutlah olehmu nama Allah ketika kamu 

menyembelihnya dalam keadaan berdiri (dan telah terikat). 

Kemudian apabila telah roboh (mati), maka makanlah 

sebahagiannya dan beri makanlah orang yang rela dengan apa yang 

ada padanya (yang tidak meminta-minta) dan orang yang meminta. 

Demikianlah Kami telah menundukkan untua-unta itu kepada 

kamu, mudah-mudahan kamu bersyukur. 
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Al-Hajj: 37 

ْيَ نَالَْ ْيَ نَالهُُْالتَ ق وَىْٰمِن كُمْ لَن  لُْوُمُهَاْوَلَْدِمَاؤُهَاْوَلَٰكِن  ْْۗ   ْالَلَّْ

عَلَىْٰمَاْهَدَاكُمْ  وُاْالَلَّْ ْلتُِكَبَِ  لِكَْسَخَرَهَاْلَكُم  سِنِيَنْْْۗ   كَذَٰ رِْال مُح  وَبَشِ 
[٢٢:٣٧]ْ 

Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat 

mencapai (keridhaan) Allah, tetapi ketakwaan dari kamulah yang 

dapat mencapainya. Demikianlah Allah telah menundukkannya 

untuk kamu supaya kamu mengagungkan Allah terhadap hidayah-

Nya kepada kamu. Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang 

yang berbuat baik. 

 

4. Daging Sapi 

Ad-Dhariyat: 26 

لٍْسََِيٍنْ لِهِْفَجَاءَْبعِِج  ْأهَ   ْ[٥١:٢٦]فَ راَغَْإِلََٰ

Maka dia pergi dengan diam-diam menemui keluarganya, 

kemudian dibawanya daging anak sapi gemuk. 

 

Hud: 69 

إبِ  راَهِيمَْْ رُسُلنَُاْ ْ جَاءَت  ْ سَلَامااوَلَقَد  قاَلُواْ رَىْٰ قاَلَْْْۗ   بَِل بُش 

لٍْحَنِيذٍْلبَِثَْْفَمَاْۗ   سَلَامْ  ْجَاءَْبعِِج   [١١:٦٩]ْأَن 

Dan sesungguhnya utusan-utusan Kami (malaikat-malaikat) 

telah datang kepada lbrahim dengan membawa kabar gembira, 

mereka mengucapkan: "Selamat". Ibrahim menjawab: "Selamatlah," 

maka tidak lama kemudian Ibrahim menyuguhkan daging anak sapi 

yang dipanggang. 
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Yusuf: 43 

ْْ ْأرََىْٰسَب عَْبَ قَراَتٍْسَِاَنٍْيََ كُلُهُنَْسَب ع ْعِجَاف  وَقاَلَْال مَلِكُْإِنّ ِ
رٍْوَأُخَرَْيََّبِسَاتٍْ بُلَاتٍْخُض  يََّْأيَ ُّهَاْال مَلََُْأفَ  تُونّْفِْرُؤ يََّيَْْْۗ   وَسَب عَْسُن  

ْللِرُّ تُم  كُْن   يََّْتَ ع بَُوُنَْْإِن   ْ[١٢:٤٣]ؤ 

Raja berkata (kepada orang-orang terkemuka dari kaumnya): 

"Sesungguhnya aku bermimpi melihat tujuh ekor sapi betina yang 

gemuk-gemuk dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus-

kurus dan tujuh bulir (gandum) yang hijau dan tujuh bulir lainnya 

yang kering". Hai orang-orang yang terkemuka: "Terangkanlah 

kepadaku tentang ta'bir mimpiku itu jika kamu dapat mena'birkan 

mimpi". 

 

Yusuf: 46 

يقُْ أفَ تِنَاْفِْسَب عِْبَ قَراَتٍْسَِاَنٍْيََ كُلُهُنَْسَب ع ْْْيوُسُفُْأيَ ُّهَاْالصِ دِ 
أرَ جِعُْعِجَافْ  لَعَلِ يْ يََّبِسَاتٍْ وَأُخَرَْ رٍْ خُض  بُلَاتٍْ سُن   وَسَب عِْ الناَسِْْْْ إِلََْ

ْيَ ع لَمُونَْ  [١٢:٤٦]لَعَلَهُم 

(Setelah pelayan itu berjumpa dengan Yusuf dia berseru): 

"Yusuf, hai orang yang amat dipercaya, terangkanlah kepada kami 

tentang tujuh ekor sapi betina yang gemuk-gemuk yang dimakan 

oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus dan tujuh bulir 

(gandum) yang hijau dan (tujuh) lainnya yang kering agar aku 

kembali kepada orang-orang itu, agar mereka mengetahuinya". 
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5. Daging Kambing/Domba 

ْحَف صَْ ْأمُِ ْعَطِيَةَْقاَلَتْ عَن  دَخَلَْالنَبُِّْصَلَىْالَلُّْْ ةَْبنِ تِْسِيريِنَْعَن 
ْلَْْ ء ْقاَلَت  هَاْفَ قَالَْعِن دكَُم ْشَي  إِلَْعَلَي هِْوَسَلَمَْعَلَىْعَائِشَةَْرَضِيَْالَلُّْعَن  

بَْ عَث تَْإلَِْ اْلَتِِ اْلشَاةِ أْمُُّْعَطِيَةَْمِن  بْهِِ بَْ عَثَت  ء  إِْنََّاَْْشَي  اْلصَدَقَةِْقاَلَ هَاْمِن  ي  
لَهَا ْمَُِ ْبَ لَغَت  15ْقَد 

Dari  Hafshah binti Sirin  dari  Ummu 'Athiyyah  berkata: Nabi 

 :datang menemui 'Aisyah radliyallahu 'anha seraya berkata صلى الله عليه وسلم

"Apakah kalian masih memilliki sesuatu (untuk dimakan)?" 'Aisyah 

berkata: "Tidak, kecuali sesuatu yang dikirim oleh Ummu 'Athiyyah 

dari daging kambing yang engkau  kirim kepadanya sebagai 

shadaqah." Beliau bersabda: "Shadaqah itu berarti sudah sampai 

pada tempatnya". 

 

أَْبِْهُريَ  رةََْقاَلَْ أَْبِْزُر عَةَْعَن  اْلنَْ عَن  مٍْْْبُِّْصَلَىأُتَِ بْلَِح  الَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَ
هَا ْتُ ع جِبُهُْفَ نَ هَسَْمِن   راَعُْوكََانَت   16فَ رفُِعَْإلِيَ هِْالذِ 

Dari  Abu Zur'ah  dari  Abu Hurairah  ia berkata: "Nabi صلى الله عليه وسلم pernah 

diberikan daging (kaki depan), lalu daging itu pun diberikan 

kepadanya bagian tangannya dan beliau menyukainya lantas beliau 

mencicipinya ". 

 
15 Hadis Sahih, Riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 3, hal. 156 
16 Hadis Sahih, Riwayat al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Juz 4, hal. 277 
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مِْإِلََْرَسُولِْاللَِّْ راَعُْأَحَبَْاللَح  كَْانَْالذِ  ْمَا ْعَائِشَةَْقاَلَت  عَن 
مَْإِلَْغِبًّاْفَكَانَْيَ ع جَلُْصَلَىْالَلُّْعَلَيْ  دُْاللَح  كَْانَْلَْيََِ هِْوَسَلَمَْوَلَكِن 

اإلِيَ هِْ 17ْلِْنَهَُْأَع جَلُهَاْنُض جا
Dari  Aisyah  ia berkata: "Bukanlah bagian tangan hewan yang 

paling disukai oleh Rasulullah صلى الله عليه وسلم akan tetapi karena beliau jarang 

sekali mendapatkan daging maka beliau segera memakannya karena 

bagian itu lebih cepat matang ". 

 

6. Daging Kuda 

روٍْْعَنْ  ْاللَُّْْْرَضِيَْْْاللَِّْْْعَب دِْْْب نِْْْجَابِرِْْْعَنْ ْْعَلِي ٍْْْب نِْْْمَُُمَدِْْْعَنْ ْْعَم 
هُمَا ْْلُْوُمِْْْعَنْ ْْخَي بَََْْْيَ و مَْْْوَسَلَمَْْْعَلَي هِْْْاللَُّْْْصَلَىْْاللَِّْْْرَسُولُْْْنََّىَ قاَلَْْْعَن  
مُُرِْ لِيَةِْْالْ  َه  يَ لِْْفِْْوَرَخَصَْْالْ   18الْ 

Dari   ' Amru  dari  Muhammad bin 'Ali  dan Jabir bin Abdullah 

radliyallahu 'anhuma ia berkata: Rasulullah صلى الله عليه وسلم melarang makan 

daging keledai jinak dan memberi kelonggaran (untuk 

mengkonsumsi) daging kuda pada saat perang Khaibar. 

 

 

 

 

 

 
17 Ibid 
18 Hadis Sahih, Riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 7, hal. 95; Ada 

yang berpendapat bahwa ini adalah bentuk keringanan. Maka, hukum asalnya 

adalah dilarang, sehingga sebagian ulama memakruhkan daging kuda. 
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7. Bagian Daging Paling Enak 

عَْ ْمِس  مٍْقاَلَْوَأَظنُُّهُْيُسَمَىْمَُُمَدَْب نَْْْشَي خ ْْرٍْحَدَثَنِْعَن  ْفَ ه  مِن 
عَْعَب دَْاللَِّْب نَْجَع فَرٍْ رِْ عَب دِْاللَِّْأنَهَُْسََِ مِْلَْ مُْالظَه   19يَ قُولُْأَط يَبُْاللَح 

Dari  Mis'ar, Syaikh dari Fahm menceritakan kepadaku, 

(Mis'ar) berkata: dan menurutku ia bernama -  Muhammad bin 

Abdullah  bahwa dia mendengar  Abdullah bin Ja'far  menceritakan 

bahwa dia mendengar Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda ketika ada 

sekelompok orang memberi daging kepada beliau, sabdanya: 

"Sebaik-baik daging adalah daging punggung". 

 

8. Daging Biawak 

هُمَاْْاللَُّْْْرَضِيَْْْعَبَاسٍْْْاب نِْْْعَنْ  دَتْ  قاَلَْْْعَن   ْاب نِْْْخَالَةُْْْحُفَي دٍْْْأمُُّْْْأهَ 
ْصَلَىْْْالنَبُِّْْْفأََكَلَْْْوَأَضُبًّاْْوَسََ نااْْأقَِطااْْوَسَلَمَْْْعَلَي هِْْْاللَُّْْْصَلَىْْالنَبِ ِْْْإِلََْْْعَبَاسٍْ

َقِطِْْْمِنْ ْْوَسَلَمَْْْعَلَي هِْْْاللَُّْ نِْْْالْ  ْعَبَاسٍْْْاب نُْْْقاَلَْْْتَ قَذُّرااْْْالضَبَْْْوَتَ رَكَْْْوَالسَم 
ْمَاْْْحَراَمااْْكَانَْْْوَلَوْ ْْوَسَلَمَْْْعَلَي هِْْْاللَُّْْْصَلَىْْاللَِّْْْرَسُولِْْْمَائِدَةِْْْعَلَىْْفأَُكِلَْ
20ْوَسَلَمَْْعَلَي هِْْاللَُّْْصَلَىْاللَِّْْرَسُولِْْمَائِدَةِْْعَلَىْأُكِلَْ

Dari Ibnu 'Abbas radliyallahu 'anhuma berkata: Ummu 

Hufaid, bibi dari Ibnu 'Abbas menghadiahkan kepada Nabi صلى الله عليه وسلم keju, 

minyak samin dan daging  biawak  .Maka Nabi صلى الله عليه وسلم memakan keju dan 

 
19 Hadis Dhaif, Riwayat ibn Majah, Sunan ibn Majah, Juz 4, hal. 428 
20 Hadis Sahih, Riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 3, hal. 155; 

dalam hadis ini memang tidak menunjukkan keharamannya, namun karena 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم menjauhinya, maka sebagai kesunnahan jika mampu 

menjauhinya maka itu adalah kebaikan. Namun siapa yang memakannya maka 
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10. Daging Burung 

Al-Waqiah: 21 

تَ هُونَْْ  ْ[٥٦:٢١]وَلَْ مِْطَير ٍْمِاَْيَش 

Dan daging burung dari apa yang mereka inginkan.  

 

ْْالرَحْ َنِْْْعَب دِْْْأبَيِهِْْْعَنْ ْْالتَ ي مِي ِْْْعُث مَانَْْْب نِْْْالرَحْ َنِْْْعَب دِْْْب نِْْْمُعَاذِْْْعَنْ 
ْحُرُمْ ْْوَنََ نُْْْعَن هُْْْاللَُّْْْرَضِيَْْْاللَِّْْْعُبَ ي دِْْْب نِْْْطلَ حَةَْْْمَعَْْْكُنَاْ قاَلَْْْعُث مَانَْْْب نِْ

دِيَْ ْفَ لَمَاْْيََ كُلْ ْْفَ لَمْ ْْتَ وَرعََْْْمَنْ ْْوَمِنَاْْْأَكَلَْْْمَنْ ْْفَمِنَاْْراَقِدْ ْْوَطلَ حَةُْْْطَير ْ ْْلَهُْْْفأَُه 
تَ ي  قَظَْ ْعَلَي هِْْْاللَُّْْْصَلَىْْاللَِّْْْرَسُولِْْْمَعَْْْأَكَل نَاهُْْْوَقاَلَْْْأَكَلَهُْْْمَنْ ْْوَفَقَْْْطلَ حَةُْْْاس 

 22وَسَلَمَْ
Dari  Mu'adz bin Abdurrahman bin Utsman At Taimi  dari 

bapaknya, Abdurrahman bin Utsman  berkata: Kami bersama 

Thalhah bin Ubaidullah  radliyallahu 'anhu dalam keadaan berihram, 

kemudian dihadiahkan kepadanya  daging burung  .Saat itu dia 

sedang tidur. Maka di antara kami ada yang memakan dan ada yang 

menolak memakannya. Ketika Thalhah  terjaga, dia sepakat dengan 

orang-orang yang memakannya dan berkata: "Kami pernah 

memakannya bersama Rasulullah صلى الله عليه وسلم  ". 

 

هِْقاَلَْ ْجَدِ  ْأبَيِهِْعَن  ْإبِ  راَهِيمَْب نِْعُمَرَْب نِْسَفِينَةَْعَن  أَكَل تُْْ عَن 
 23مَعَْرَسُولِْاللَِّْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْلَْ مَْحُبَارَى

 
22 Hadis Sahih, Riwayat Ahmad, Musnad Ahmad, Juz 3, hal. 7 
23 Hadis Dhaif, Riwayat al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Juz 4, hal. 272 
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Dari  Ibrahiim bin Umar bin Safinah  dari  bapaknya  dari 

kakeknya  ia berkata: "Aku pernah makan daging  hubara  (sejenis 

burung berbadan besar berkaki panjang) bersama Rasulullah صلى الله عليه وسلم  ". 

 

11. Daging bebek, ayam dan telur 

كُْنَاْعِن دَْأَبِْمُوسَى ْقاَلَ رَ مِيِ  دَمٍْالْ  ْزَه  ْهَذَاْْ عَن  َ نَ نَاْوَبَين  وكََانَْبَ ي  
ْجَر مٍْ ْمِن  يِ  ْقاَلَْالَْ  مَْطعََام ْقاَلَْْإِخَاء ْوَمَع رُوف  مَْفِْطعََامِهِْلَْ مُْفَ قُدِ  وَقُدِ 

نُْْ ْقاَلَْفَ لَم ْيَد  كَْأنَهَُْمَو لَا اْللَِّْأَحْ َرُ ْبَنِْتَ ي مِ اْل قَو مِْرَجُل ْمِن  دَجَاجٍْقاَلَْوَفِ
ْرأَيَ تُْرَسُولَْاللَِّْ ْقَد  ي هِْوَسَلَمَْْصَلَىْالَلُّْعَلَْفَ قَالَْلَهُْأبَوُْمُوسَىْاد نُْفإَِنّ ِ

 24ن هُْيََ كُلُْمِْ
dari  Zahdam Al Jarmi  mengatakan: kami pada Abu Musa 

yang ketika itu antara kami dan penghuni dusun Jarom terjalin 

hubungan kekeluargaan, kecintaan dan persahabatan. Kata Zahdam: 

kami diberi hidangan yang berisi daging ayam. Ditengah 

perkumpulan itu ada seorang laki-laki dari bani taimullah ahmar 

yang seakan-akan dia adalah dari kalangan mantan budak, yang tidak 

mendekati hidangan. Maka Abu musa memanggilnya: 'Mendekatlah, 

sebab aku melihat Rasulullah صلى الله عليه وسلم juga menyantapnya '. 

مُْْ بِْهُرَي  رةََْْأَْعَنْ  كَْانَْيَ و  أَنَْالنَبَِْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْقاَلَْإِذَا
إِلََْ جَاءَْ ْ مَن  فَكَتَ بُواْ جِدِْ ال مَس  أبَ  وَابِْ عَلَىْ ال مَلَائِكَةُْ ْ قَ عَدَت  مُُعَةِْ الْ 

ْال مَلَائِكَةُْالصُّحُفَْ مَامُْطَوَت  مُُعَةِْفإَِذَاْخَرجََْالْ ِ ولُْاللَِّْقاَلَْفَ قَالَْرَسُْْْالْ 
دِيْ كَْال مُه  دِيْبَدَنةَاْثَُ كَْال مُه  مُُعَةِ رُْإِلََْالْ  صَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْال مُهَجِ 

 
24 Hadis Sahih, Riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 7, hal. 94 
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ثَُْ دَجَاجَةاْ دِيْ ثَُْكَال مُه  بَطةَاْ دِيْ ثَُْكَال مُه  شَاةاْ دِيْ ثَُْكَال مُه  بَ قَرةَاْ
دِيْبَ ي ضَةاْ  25كَال مُه 

Dari  Abu Hurairah  bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda: "Bila datang hari 

Jum'at, para malaikat duduk di pintu-pintu masjid untuk mencatat 

siapa yang menghadiri shalat Jum'at. Bila imam telah keluar 

(berkhutbah), maka malaikat menutup lembaran-lembarannya 

(buku catatan amal kebaikan)." Abu Hurairah berkata: "Rasulullah 

 bersabda: 'Orang yang bersegera ke masjid seperti orang yang صلى الله عليه وسلم

berkurban dengan  seekor unta, yang datang setelahnya seperti 

berkurban dengan seekor sapi, orang yang datang setelahnya seperti 

berkurban dengan seekor kambing, yang datang setelahnya seperti 

berkurban dengan seekor  bebek  ,yang datang setelahnya seperti 

berkurban  dengan seekor ayam, dan yang datang setelahnya seperti 

berkurban dengan sebutir telur ". 

 

ْأَبِْهُريَ  رةََْ ْالنَبِِ ْصَلَىْا عَن  رُْإِلََْْلَلُّْْعَن  عَلَي هِْوَسَلَمَْقاَلَْال مُهَجِ 
يلَِيهِْ وَالَذِيْ بَ قَرةَاْ دِيْ يلَِيهِْكَال مُه  الَذِيْ ثَُْ بَدَنةَاْ دِيْ مُُعَةِْكَال مُه  الْ 

دِيكَْب شااْحَتَّْذكََرَْالدَجَاجَةَْوَال بَ ي ضَةَْ  26كَال مُه 
Dari  Abu Hurairah  dari Nabi صلى الله عليه وسلم , beliau bersabda: "Orang 

yang bersegera mendatangi shalat jum'at seperti orang yang 

berinfaq seekor unta, dan orang yang setelahnya seperti orang yang 

berinfaq seekor sapi, dan orang yang setelahnya seperti orang yang 

berinfaq seeor kambing, " sehingga beliau menyebutkan seperti 

berinfaq ayam dan telur". 

 
25 Hadis Sahih, Riwayat al-Nasa’i, Sunan al-Nasa’i, Juz 3, hal. 97 
26 Hadis Sahih, Riwayat Ahmad, Musnad Ahmad, Juz 12, hal. 201 
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12. Ikan dan Segala yang Di Laut, Termasuk 

Paus 

An-Nahl: 14 

رجُِواْمِن هُْْ تَخ  ْوَتَس  رَْلتَِأ كُلُواْمِن هُْلَْ مااْطَريًَّّ وَهُوَْالَذِيْسَخَرَْال بَح 
تَ غُوْ وَلتَِ ب   فِيهِْ مَوَاخِرَْ ال فُل كَْ وَتَ رَىْ تَ ل بَسُونََّاَْ ْحِل يَةاْ وَلَعَلَكُم  لِهِْ فَض  ْ مِن  اْ

كُرُونَْْ  [١٦:١٤]تَش 

Dan Dialah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), 

agar kamu dapat memakan daripadanya daging yang segar (ikan), 

dan kamu mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai; 

dan kamu melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu 

mencari (keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya kamu 

bersyukur.  

Fatir: 12 

ذَاْمِل ح ْ ْسَائِغ ْشَراَبهُُْوَهَٰ ْفُ راَت  ذَاْعَذ ب  راَنِْهَٰ تَوِيْال بَح  وَمَاْيَس 

تَ ل بَسُونََّاَْْْۗ   أُجَاجْ  رجُِونَْحِل يَةاْ تَخ  ْوَتَس  كُْلٍ ْتََ كُلُونَْلَْ مااْطَريًَّّ ْۗ   وَمِن 
ْفَضْ  تَ غُواْمِن  ْوَتَ رَىْال فُل كَْفِيهِْمَوَاخِرَْلتَِ ب   كُرُونَْْلِهِْوَلَعَلَكُم   [٣٥:١٢]تَش 

Dan tiada sama (antara) dua laut; yang ini tawar, segar, sedap 

diminum dan yang lain asin lagi pahit. Dan dari masing-masing laut 

itu kamu dapat memakan daging yang segar dan kamu dapat 

mengeluarkan perhiasan yang dapat kamu memakainya, dan pada 

masing-masingnya kamu lihat kapal-kapal berlayar membelah laut 

supaya kamu dapat mencari karunia-Nya dan supaya kamu 

bersyukur.  
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As-Saffat: 142 

وُتُْوَهُوَْمُلِيم ْ  ْ[٣٧:١٤٢]فاَل تَ قَمَهُْالْ 

Maka ia ditelan oleh ikan besar dalam keadaan tercela. 

 

Al-Maidah: 96 

وَللِسَيَارةَِْ ْ لَكُم  مَتَاعااْ وَطعََامُهُْ رِْ ال بَح  صَي دُْ لَكُم ْ وَحُر مَِْْْۗ   أُحِلَْ
تُم ْحُرُماا الَذِيْإلِيَ هِْتَُ شَرُونَْْْۗ   عَلَي كُم ْصَي دُْال بََِ ْمَاْدُم   [٥:٩٦]وَاتَ قُواْالَلَّْ

Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang 

berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat bagimu, dan bagi 

orang-orang yang dalam perjalanan; dan diharamkan atasmu 

(menangkap) binatang buruan darat, selama kamu dalam ihram. Dan 

bertakwalah kepada Allah Yang kepada-Nya-lah kamu akan 

dikumpulkan. 

 

بَََنّْْْقاَلَْْْجُريَ جٍْْْاب نِْْْعَنْ  ر وْْأَخ  ْْعَن هُْْْاللَُّْْْرَضِيَْْْجَابِرااْْسََِعَْْْأنَهَُْْْعَم 
بََطِْْْجَي شَْْْغَزَو نًَْ يَ قُولُْ اْْجُوعااْْفَجُع نَاْْعُبَ ي دَةَْْْأبَوُْْوَأمُِ رَْْْالْ  ْْفأَلَ قَىْْْشَدِيدا
رُْ رٍْْْنِص فَْْْمِن هُْْْفأََكَل نَاْْال عَن بََُْْْلَهُْْْيُ قَالُْْْمِث  لَهُْْْنَ رَْْْلََْ ْْمَيِ تااْْحُوتًاْْْال بَح  ْفأََخَذَْْْشَه 

اْْعُبَ ي دَةَْْْأبَوُ بَََنّْْْتََ تَهُْْْالراَكِبُْْْفَمَرَْْْعِظاَمِهِْْْمِنْ ْْعَظ ما ْْسََِعَْْْأنَهَُْْْالزُّبَير ِْْْأبَوُْْفأََخ 
نَاْْفَ لَمَاْْْكُلُواْْعُبَ ي دَةَْْْأبَوُْْقاَلَْْْيَ قُولُْْْجَابِراا ْْللِنَبِ ِْْْذَلِكَْْْذكََر نًَْْْال مَدِينَةَْْْقَدِم 
رَجَهُْْْرزِ قااْْكُلُواْْفَ قَالَْْْوَسَلَمَْْْعَلَي هِْْْاللَُّْْْصَلَى ْمَعَكُمْ ْْكَانَْْْإِنْ ْْأَط عِمُونًَْْْاللَُّْْْأَخ 
27ْفأََكَلَهُْْبَ ع ضُهُمْ ْفأََتًَهُْ

 
27 Hadis Sahih, Riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz. 5, hal. 167 
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Dari  Ibnu Juraij  dia berkata: Telah mengabarkan kepadaku 

'Amru  bahwasanya mendengar  Jabir  berkata: Kami pernah 

berperang bersama pasukan Khabath (pemakan daun-daunan) yang 

pada waktu itu Abu Ubaidah di angkat sebagai pemimpin pasukan. 

Lalu kami merasa lapar sekali. Tiba-tiba laut melemparkan ikan  paus  

yang tidak pernah aku lihat sebelumnya. Ikan itu disebut Al Anbar. 

Kami makan dari ikan itu selama setengah bulan. Kemudian Abu 

Ubaidah mengambil salah satu bagian dari tulangnya dan dia 

pancangkan. Hingga seorang pengendara bisa lewat dibawah tulang 

itu. Telah mengabarkan kepadaku Abu Az Zubair bahwasanya dia 

mendengar Jabir berkata: Abu 'Ubaidah berkata: "Makanlah oleh 

kalian semua!" Tatkala kami sampai di Madinah, hal itu kami 

beritahukan kepada Nabi صلى الله عليه وسلم . Maka beliau bersabda: "Makanlah oleh 

kalian, itu adalah rizki yang telah Allah berikan. Berilah kami! jika 

masih tersisa." Maka sebagiannya di bawakan kepada beliau dan 

beliau pun memakannya. 

 

13. Serangga 

ْْقاَلَْْْوَسَلَمَْْْعَلَي هِْْْاللَُّْْْصَلَىْْاللَِّْْْرَسُولَْْْأَنَْ عُمَرَْْْب نِْْْاللَِّْْْعَب دِْْْعَنْ 
تَ تَانِْْلنََاْأُحِلَتْ  وُتُْْمَي   رَاَدُْْالْ   28وَالْ 

Dari  Abdullah bin Umar  ,bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

"Telah di halalkan bagi kita dua jenis bangkai: bangkai ikan paus 

dan belalang.” 

 

هُمَاْْاللَُّْْْرَضِيَْْْأوَ فَْْْأَبِْْْاب نَْْْسََِع تُْْْقاَلَْْْيَ ع فُورٍْْْأَبِْْْعَنْ   قاَلَْْْعَن  

ْمَعَهُْْْنََ كُلُْْْكُنَاْْسِتًّاْْأوَْ ْْغَزَوَاتٍْْْسَب عَْْْوَسَلَمَْْْهِْعَلَيْ ْْاللَُّْْْصَلَىْْالنَبِ ِْْْمَعَْْْغَزَو نًَْ
 

28 Hadis Sahih, Riwayat Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, Juz 2, hal. 1073 
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رَاَدَْ يَانُْْْقاَلَْ الْ  راَئيِلُْْْعَوَانةََْْْوَأبَوُْْْسُف  ْأوَ فَْْْأَبِْْْاب نِْْْعَنْ ْْيَ ع فُورٍْْْأَبِْْْعَنْ ْْوَإِس 
 29غَزَوَاتٍْْسَب عَْ

Dari  Abu Ya'fur  ia berkata: aku mendengar  Ibnu Abu Aufa  

radliallahu 'anhuma, ia berkata: "Kami pernah bersama Nabi صلى الله عليه وسلم 

melakukan peperangan sebanyak tujuh atau enam kali, dan setiap 

itu kami bersama beliau makan  belalang  ".Sufyan  dan  Abu Awanah  

dan  Israil  menyebutkan dari  Abu Ya'fur  dari  Ibnu Abu Aufa 

dengan lafadz, "Tujuh peperangan". 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
29 Hadis Sahih, Riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 7, hal. 90 
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Nutrisi Khusus dan Penyedap 

 

1. Air Susu Binatang 

Al-Mukminun: 21 

ةَاْ نَ  عَامِْلَعِبَ  ْفِيهَاْْْۗ   وَإِنَْلَكُم ْفِْالْ  قِيكُم ْمِاَْفِْبُطوُنَِّاَْوَلَكُم  نُس 
هَاْتََ كُلُونَْ كَْثِيرةَ ْوَمِن    [٢٣:٢١]مَنَافِعُ

Dan sesungguhnya pada binatang-binatang ternak, benar-

benar terdapat pelajaran yang penting bagi kamu, Kami memberi 

minum kamu dari air susu yang ada dalam perutnya, dan (juga) pada 

binatang-binatang ternak itu terdapat faedah yang banyak untuk 

kamu, dan sebagian daripadanya kamu makan, 

 

An-Nahl: 66 

ةَاْ لَعِبَ  نَ  عَامِْ الْ  لَكُم ْفِْ ْْْۗ   وَإِنَْ ِ بَين  ْ مِن  بُطوُنهِِْ فِْ مِاَْ قِيكُم ْ نُس 
 ْ[١٦:٦٦]اْخَالِصااْسَائغِااْللِشَاربِِيَنْفَ ر ثٍْوَدَمٍْلبََ ناْ

Dan sesungguhnya pada binatang ternak itu benar-benar 

terdapat pelajaran bagi kamu. Kami memberimu minum dari pada 

apa yang berada dalam perutnya (berupa) susu yang bersih antara 

tahi dan darah, yang mudah ditelan bagi orang-orang yang 

meminumnya. 
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Al-Qasas: 25 

عُوكَْْ يَد  أَبِْ إِنَْ ْ قاَلَت  يَاءٍْ تِح  اس  عَلَىْ تََ شِيْ دَاهُِاَْ إِح  فَجَاءَت هُْ
زيَِكَْ رَْمَاْسَقَي تَْلنََاْْليَِج  فَ لَمَاْجَاءَهُْوَقَصَْعَلَي هِْال قَصَصَْقاَلَْلَْْْْۗ   أَج 

 [٢٨:٢٥]و مِْالظاَلِمِيَنْنََْو تَْمِنَْال قَْْۗ   تَََفْ 

Kemudian datanglah kepada Musa salah seorang dari kedua 

wanita itu berjalan kemalu-maluan, ia berkata: "Sesungguhnya 

bapakku memanggil kamu agar ia memberikan balasan terhadap 

(kebaikan)mu memberi minum (ternak) kami". Maka tatkala Musa 

mendatangi bapaknya (Syu'aib) dan menceritakan kepadanya cerita 

(mengenai dirinya), Syu'aib berkata: "Janganlah kamu takut. Kamu 

telah selamat dari orang-orang yang zalim itu".  

 

ْطاَرقِِْب نِْشِهَابٍْ عَلَي هِْوَسَلَمَْقاَلَْإِنَْالَلَّْْأَنَْالنَبَِْصَلَىْالَلُّْْ عَن 
ْبِِلَ بَانِْال بَ قَرِْفإَِنََّاَْتَ رُمُّْ ْدَاءاْإِلَْوَضَعَْلَهُْشِفَاءاْفَ عَلَي كُم  يَضَع  عَزَْوَجَلَْلََْ 

كُْلِ ْالشَجَرِْ  30مِن 
Dari Thariq bin Syihab bahwa Nabi ْصلى الله عليه وسلم bersabda: "Sesungguhnya 

Allah 'azza wajalla belum pernah menurunkan penyakit, kecuali juga 

menurunkan obatnya. Karena itu, hendaklah kalian meminum susu 

Sapi, sebab ia makan dari beragam jenis dedaunan.ْ 

ْعُمَرَْوَهُوَْاب نُْأَبِْحَر مَلَةَْ ْاب نِْعَبَاسٍْقاَلَْدَخَل تُْمَعَْْْْعَن  عَن 
اْلَلِّْْ فَْجَاءَت  نَاْرَسُولِ مَْي مُونةََ عَْلَى اْل وَليِدِ بْ نُ وَْخَالِدُ أَْنًَ وَْسَلَمَ عَْلَي هِ اْلَلُّ صَلَى

 
30 Hadis Hasan, Riwayat Ahmad, Musnad Ahmad, Juz 31, hal. 127 
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يََيِنِْ عَلَىْ وَأَنًَْ وَسَلَمَْ عَلَي هِْ الَلُّْ صَلَىْ اللَِّْ رَسُولُْ فَشَرِبَْ لَبََ ْ فِيهِْ هِْبِِِنًَءٍْ
لَْكَْ اْلشَر بةَُ فَْ قَالَْلِ فَْ قُل تُْوَخَالِد ْعَلَىْشِِاَلهِِ ا آْثَ ر تَْبَِاَْخَالِدا ْشِئ تَ فْإَِن 

اْثَُْقاَلَْرَسُولُْاللَِّْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْ كُْن تُْأوُثرُِْعَلَىْسُؤ ركَِْأَحَدا مَا
ْأَط عَمَهُْالَلُّْالطعََامَْفَ ل يَ قُل ْا نَاْخَير ااْمِن هُْمَن  ْلنََاْفِيهِْوَأَط عِم  ْللَهُمَْبََركِ  ْوَمَن 

ْلنََاْفِيهِْوَزدِ نًَْمِن هُْوَقاَلَْرَسُولُْاللَِّْصَلَىْ سَقَاهُْالَلُّْلبََ نااْفَ ل يَ قُل ْاللَهُمَْبََركِ 
ء ْيَُ زئُِْمَكَانَْالطعََامِْوَالشَْ  31راَبِْغَير ُْاللَبََِْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْليَ سَْشَي 

Dari  Umar yaitu Ibnu Abu Harmalah  dari  Ibnu Abbas  ,ia 

berkata: aku bersama Rasulullah صلى الله عليه وسلم dan Khalid bin Al Walid 

menemui Maimunah, kemudian Maimunah datang kepada kami 

membawa bejana yang berisi susu, kemudian Rasulullah  صلى الله عليه وسلم minum 

sementara aku berada di kanannya dan Khalid berada di sebelah 

kirinya, kemudian beliau berkata: "Hakmu untuk minum, apabila 

engkau mau maka dahulukan Khalid "!Maka aku katakan: aku tidak 

akan mendahulukan bekasmu kepada seorang pun. Kemudian 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Barang siapa yang Allah beri makan 

hendaknya ia berdoa: Allaahumma Baarik Lanaa Fiihi Wa 
Ath'imnaa Khairan Minhu (Ya Allah, berkahilah kami padanya dan 

berilah kami makan yang lebih baik darinya), dan barang siapa yang 

Allah beri minum susu maka hendaknya ia berdoa: Allaahumma 
Baarik Lanaa Fiihi Wa Zidnaa Minhu (Ya Allah, berkahilah kami 

padanya dan tambahkanlah darinya  .)Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Tidak 

ada sesuatu yang bisa menggantikan makan dan minum selain susu". 

 

 

 
31 Hadis hasan, Riwayat al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Juz 5, hal. 506 
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2. Madu 

An-Nahl: 69 

لُكِيْسُبُلَْ كُْلِ ْالثَمَراَتِْفاَس  ْْْۗ   ربَِ كِْذُلُلااْثَُكُْلِيْمِن  يَُ رجُُْمِن 
ْألَ وَانهُُْفِيهِْشِفَاء ْللِنَاسِْ ْمُُ تَلِف  لِكَْلَْيةَاْلقَِو مٍْْْۗ   بُطوُنَِّاَْشَراَب  إِنَْفِْذَٰ

 [١٦:٦٩]يَ تَ فَكَرُونَْ

Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan 

dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). 

Dari perut lebah itu ke luar minuman (madu) yang bermacam-

macam warnanya, di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan 

bagi manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang 

memikirkan. 

 

3. Cuka 

ْجَابِرِْب نِْعَب دِْاللَِّْ لَهُْْأَنَْالنَبَِْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْسَأَْ عَن  لَْأهَ 
دُُمَْفَ قَالُواْمَاْعِن دَنًَْإِلَْْ ُدُمُْالْ  اْلْ  خَل ْفَدَعَاْبهِِْفَجَعَلَْيََ كُلُْبهِِْوَيَ قُولُْنعِ مَ

دُُمُْالْ َْ لُّْنعِ مَْالْ   32لُّْالَْ 
Dari  Jabir bin Abdullah  bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم bertanya kepada 

istrinya-istrinya mengenai lauk, lalu mereka menjawab: "Kita 

tidak punya apa-apa selain cuka." Beliau menyuruh diambilkan 

kemudian beliau makan dengan  cuka  tersebut sambil bersabda: 

'Sebaik-baik lauk adalah cuka, sebaik-baik lauk adalah cuka'. 

 
32 Hadis Sahih, Riwayat Muslim, Sahih Muslim, Juz 3, hal. 1622; Kata 

idam bermakna segala bahan makanan sebagai pendamping makanan pokok 

dan bisa juga sebagai penambah rasa bukan sekedar makanan tambahan. 
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4. Garam 

ْأنََسِْب نِْمَالِكٍْقاَلَْ عَلَي هِْوَسَلَمَْْْصَلَىْاللَُّْقاَلَْرَسُولُْاللَِّْ عَن 
ْال مِل حُْ  33سَيِ دُْإِدَامِكُم 

Dari Anas bin Malik dia berkata: "Rasulullah ْصلى الله عليه وسلم bersabda: 

"Lauk teristimewa kalian adalah garam"ْ. 
 

5. Gula 

 يَ قُولُْيَح يََْب نُْعُبَ ي دِْاللَِّْقاَلْسََِع تُْأَبِْيَ قُولُْسََِع تُْأَبََْهُريَ  رةََْْ
ْيَُ تِلُونَْقاَلَْرَسُولُْاللَِّْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْْ وَسَلَمَْيَُ رجُُْفِْآخِرِْالزَمَانِْرجَِال 

ْ لَىْمِن  ْاللِ يِنْألَ سِنَ تُ هُم ْأَح  ينِْيَ ل بَسُونَْللِنَاسِْجُلُودَْالضَأ نِْمِن  ن  يَاْبَِلدِ  الدُّ
ْقُ لُوبُْالذ ِْ أمَ ْعَلَيَْْْئََبِْيَ قُولُْالَلُّْعَزَْوَجَلَْأَبِْيَ غ تََُّونَْالسُّكَرِْوَقُ لُوبَُمُ 

ْ هُم  مِن   لَِيمَْ الْ  تَدعَُْ نَةاْ فِت   ْ هُم  مِن   أوُلئَِكَْ عَلَىْ لَْبَ  عَثَنَْ حَلَف تُْ فَبِْ يََ تََئِوُنَْ
اَنًاْ  34حَير 

Yahya bin 'Ubaidillah  berkata: Aku mendengar  bapakku  

berkata: Aku mendengar  Abu Hurairah  berkata bahwa Rasulullah 

 akan keluar manusia-manusia diakhir zaman yang mencari atau  صلى الله عليه وسلم

menukar dunia dengan agama, mereka mengenakan pakaian di 

antara manusia dengan bulu domba kerena saking halusnya, lisan 

mereka lebih manis dari  gula  dan hati mereka adalah seperti hati 

serigala, Allah 'azza wajalla berfirman: Apakah terhadap-Ku 

 
33 Hadis Dhaif, Riwayat Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, Juz 2, hal. 1102 
34 Hadis Dhaif, Riwayat al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Juz 4, hal. 604 
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mereka berbuat tipu daya, ataukah kepadaku mereka menantang, 

maka dengan nama-Ku aku bersumpah, akan Aku kirimkan 

sebuah fitnah di kalangan mereka yang membuat orang sabar 

kebingungan ". 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Ensiklopedi Gizi dalam Al-Quran dan Sunnah 

 
50 
 

 

Makanan Olahan 

 

1. Roti 
Yusuf: 36 (Idem Anggur) 

نََْ أْيَ  أْمُِ  اْلَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْ عَن  لْلِنَبِِ ْصَلَى فَْصَنَ عَت هُ ْدَقِيقاا أَنََّاَْغَر بَ لَت 
نَعَْْ ْأَص  بَ ب تُْأَن  نَ عُهُْبِِرَ ضِنَاْفأََح  ْطعََام ْنَص  مِن هُْْرَغِيفااْفَ قَالَْمَاْهَذَاْقاَلَت 

 35نِيهِْلَكَْرَغِيفااْفَ قَالَْرُدِ يهِْفِيهِْثَُْاع جِْ
Dari Ummu Aiman, bahwa dia sedang mengayak gandum, 

kemudian ia membuatnya menjadi roti untuk Nabi ْصلى الله عليه وسلم . Beliau lalu 

bertanya "Apakah ini?" dia menjawab, "Makanan yang aku buat dari 

hasil bumi (negeri) kami, aku senang menjadikannya roti untuk 

anda." Kemudian beliau pun bersabda: "Kembalikan ia pada 

tempatnya, lalu buatlah menjadi adonan.” 

 

2. Tsarid 

ْعَلَي هِْْْاللَُّْْْصَلَىْْاللَِّْْْرَسُولُْْْقاَلَْ قاَلَْْْعَن هُْْْاللَُّْْْرَضِيَْْْمُوسَىْْأَبِْْْعَنْ 
مُلْ ْْوَلََْ ْْكَثِيرْ ْْالر جَِالِْْْمِنْ ْْكَمَلَْْْوَسَلَمَْ رأَةَُْْآسِيَةُْْْإِلَْْْءِْسَاالن ِْْمِنْ ْْيَك  ْْفِر عَو نَْْْام 
راَنَْْْبنِ تُْْْوَمَر يَُْ ْعَلَىْْْالثرَيِدِْْْكَفَض لِْْْالنِ سَاءِْْْعَلَىْْعَائِشَةَْْْفَض لَْْْوَإِنَْْْعِم 
36ْالطعََامِْْسَائرِِْ

 
35 Hadis Hasan, Riwayat Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, Juz 2, hal. 1107 
36 Hadis Sahih, Riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 4, hal. 158 
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Dari Abu Musa radliyallahu 'anhu berkata: Rasulullah  صلى الله عليه وسلم 

bersabda : "Manusia yang sempurna dari kalangan laki-laki banyak 

dan tidak ada manusia yang sempurna dari kalangan wanita kecuali 

Asiyah, istrinya Fir'aun dan Maryam binti 'Imran. Dan 

keistimewaan 'Aisyah dibandingkan wanita-wanita lain adalah 

bagaikan keistimewaan makanan "tsarid" terhadap makanan yang 

lain." (Tsarid adalah sejenis makanan yang terbuat dari daging dan 

roti yang dibuat bubur dan berkuah  .- pent) 

 

3. Keju 

ْْسََِعَْْْأنَهَُْْْال عَامِريِ ِْْْسَر حٍْْْأَبِْْْب نِْْْسَع دِْْْب نِْْْاللَِّْْْب دِْعَْْْب نِْْْعِيَاضِْْْعَنْ 
ريَِْْْسَعِيدٍْْْأَبََْ دُ  ْمِنْ ْْصَاعااْْال فِط رِْْْزكََاةَْْْنَُ رجُِْْْكُنَا يَ قُولُْْْعَن هُْْْاللَُّْْْرَضِيَْْْالْ 

ْصَاعااْْأوَْ ْْأقَِطٍْْْمِنْ ْْصَاعااْْأوَْ ْْتََ رٍْْْمِنْ ْْصَاعااْْأوَْ ْْشَعِيرٍْْْمِنْ ْْصَاعااْْأوَْ ْْطعََامٍْ
37ْزبَيِبٍْْمِنْ 

Dari 'Iyadl bin 'Abdullah bin Sa'ad bin Abu Sarhi Al 'Amiriy 

bahwa dia mendengar Abu Sa'id Al Khudriy radliyallahu 'anhu 

berkata : Kami mengeluarkan zakat fithri satu sha' dari makanan atau 

satu sha' dari gandum atau satu sha' dari kurma atau satu sha' dari 

keju atau satu sha'dari kismis (anggur kering)." 

 

4. Sup (Rebusan Sayur) 

نَ صَاريِةَِْْْقَ ي سٍْْْبنِ تِْْْال مُن ذِرِْْْأمُ ِْْْعَنْ ْْيَ ع قُوبَْْْأَبِْْْب نِْْْيَ ع قُوبَْْْعَنْ  ْْالْ 
ْالسَلَامْْعَلَي هِْْْعَلِيْ ْْوَمَعَهُْْْوَسَلَمَْْْعَلَي هِْْْاللَُّْْْصَلَىْْاللَِّْْْرَسُولُْْْعَلَيَْْْدَخَلَْ قاَلَتْ 

 
37 Hadis Sahih, Riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 2, hal 131 
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ْيََ كُلُْْوَسَلَمَْْعَلَي هِْْاللَُّْْصَلَىْْاللَِّْْرَسُولُْْفَ قَامَْْمُعَلَقَةْ ْدَوَالِْْوَلنََاْنًَقِهْ ْوَعَلِيْ 
هَا ْلعَِلِي ٍْْْيَ قُولُْْْلَمَْوَسَْْْهِْعَلَيْ ْْاللَُّْْْصَلَىْْاللَِّْْْرَسُولُْْْفَطفَِقَْْْليَِأ كُلَْْْعَلِيْ ْْوَقاَمَْْْمِن  

ْوَسِل قااْْْشَعِيرااْْوَصَنَ ع تُْْْقاَلَتْ ْْالسَلَامْْعَلَي هِْْْعَلِيْ ْْكَفَْْْحَتَّْْْنًَقِهْ ْْإنَِكَْْْمَهْ 
ْْهَذَاْْْمِنْ ْْأَصِبْ ْْعَلِيُّْْْيََّْْْوَسَلَمَْْْعَلَي هِْْْاللَُّْْْصَلَىْْاللَِّْْْرَسُولُْْْفَ قَالَْْْبهِِْْْفَجِئ تُْ

 38لَكَْْأنَ  فَعُْْفَ هُوَْ
Dari  Ya'qub bin Abu Ya'qub  dari  Ummu Al Mundzir binti 

Qais Al Anshariyyah  ia berkata: Rasulullah صلى الله عليه وسلم menemuiku bersama 

Ali 'alaihissalam, sementara Ali baru saja sembuh dari sakit. Saat itu 

kami memiliki buah kurma yang tergantung, Rasulullah صلى الله عليه وسلم lalu 

berdiri dan makan sebagian darinya. Ketika Ali berdiri untuk 

makan, Rasulullah صلى الله عليه وسلم berkata kepada Ali: "Tahanlah, sesungguhnya 

engkau baru saja sembuh dari sakit!" Hingga Ali menahan diri. 

Ummu Al Mundzir berkata: Lalu aku masak gandum dan  rebusan 

sayur  .Setelah itu aku membawanya dan Rasulullah صلى الله عليه وسلم pun berkata: 

"Wahai Ali, makanlah dari makanan ini, makanan tersebut lebih 

bermanfaat bagimu". 

 

5. Khais; Campuran Kurma, Susu Kering Dan 

Mentega 

رُوْْحَدَثَنِْ روٍْْأَبِْْْب نُْْْعَم  ْْب نِْْْاللَِّْْْعَب دِْْْب نِْْْال مُطلَِبِْْْمَو لََْْْعَم 
ْعَلَي هِْْْاللَُّْْْصَلَىْْاللَِّْْْرَسُولُْْْقاَلَْ يَ قُولُْْْمَالِكٍْْْب نَْْْأنََسَْْْسََِعَْْْأنَهَُْْْحَن طَبٍْ

ْْأبَوُْْْبِْْْفَخَرجََْْْيَُ دُمُنِْْْغِل مَانِكُمْ ْْمِنْ ْْغُلَامااْْلنََاْْال تَمِسْ ْْطلَ حَةَْْْلَِْبِْْْوَسَلَمَْ
 

38 Hadis Hasan, Riwayat Abu Daud, Sunan Abu Daud, Juz 4, hal. 3 
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دُمُْْْتُْوكَُنْ ْْوَراَءَهُْْْيُ ر دِفُنِْْْطلَ حَةَْ ْنَ زَلَْْْكُلَمَاْْوَسَلَمَْْْعَلَي هِْْْاللَُّْْْصَلَىْْبَِْالنَْْْأَخ 
ثِرُْْْأَسَ َعُهُْْْفَكُن تُْ ْْْاللَهُمَْْْيَ قُولَْْْأَنْ ْْيُك  مَ ِْْْمِنْ ْْبِكَْْْأعَُوذُْْْإِنّ ِ زََنِْْْالَ  زِْْْوَالْ  ْْوَال عَج 

ِْْْوَال كَسَلِْ لِْْْوَالْ ُبَ  دُمُهُْْْأزََلْ ْْفَ لَمْ ْْالر جَِالِْْْوَغَلَبَةِْْْالدَي نِْْْوَضَلَعِْْْوَال بُخ  ْْحَتَّْْْأَخ 
ْْيُحَوِ يْْأرَاَهُْْْفَكُن تُْْْحَازَهَاْْقَدْ ْْحُيَي ٍْْْبنِ تِْْْبِصَفِيَةَْْْوَأقَ  بَلَْْْخَي بَََْْْمِنْ ْْأقَ  بَ ل نَا
بَاءِْْْكُنَاْْإِذَاْْحَتَّْْْوَراَءَهُْْْيُ ر دِفُ هَاْْثَُْْْبِكِسَاءٍْْْأوَْ ْْبعَِبَاءَةٍْْْوَراَءَهُْ ْصَنَعَْْْبَِلصَه 

ْْثَُْْْبَِاَْْْبنَِاءَهُْْذَلِكَْْْفَكَانَْْْفأََكَلُواْْرجَِالاْْْفَدَعَو تُْْْأرَ سَلَنِْْْثَُْْْنِطَعٍْْْفِْْْحَي ساا
رَفَْْْفَ لَمَاْْوَنَُِبُّهُْْْيحُِب ُّنَاْْجَبَلْ ْْهَذَاْْقاَلَْْْأُحُدْ ْْلَهُْْْبَدَاْْإِذَاْْحَتَّْْْأقَ  بَلَْ ْعَلَىْْْأَش 

ْْْهُمَْاللَْْْقاَلَْْْال مَدِينَةِْ َْْْمَاْْأُحَر مُِْْْإِنّ ِ هَاْْْبَين  ْاللَهُمَْْْمَكَةَْْإبِ  راَهِيمُْْْحَرَمَْْْكَمَاْْجَبَ لَي  
هِمْ ْفِْْلََمُْ ْبََركِْ   39وَصَاعِهِمْ ْمُدِ 

Telah bercerita kepadaku   ' Amr bin Abi 'Amr, budak al-

Muthalib bin Abdullah bin Hanthab  sesungguhnya dia telah 

mendengar  Anas bin Malik  berkata: Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda pada Abu 

Thalhah, "Berilah kami seorang pelayan dari pelayanmu yang bisa 

membantuku", lalu Abu Thalhah keluar bersamaku (Anas bin Malik) 

membonceng dibelakangnya. Dan saya melayani Nabi صلى الله عليه وسلم , setiap 

beliau singgah, aku banyak mendengar perkataan, "Ya Allah, aku 

berlindung dari kesedihan (yang sudah terjadi dan yang belum), 

kelemahan, kemalasan, ketakutan, kebakhilan, beratnya hutang dan 

dikuasai oleh orang lain", maka saya tetap melayaninya sampai 

pulang dari Khaibar, dan Nabi berumah tangga dengan Shafiyyah 

Binti Huyyai yang telah ditawannya. Maka saya melihat (Abu 

Thalhah) mengikuti dibelakangnya dengan membawa bejana atau 
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pakaian lalu diangkutnya dibelakanganya sampai kami di daerah 

Shohba', lalu memasak khais (makanan yang terbuat dari kurma, 

susu kering dan mentega) (ditaruh) di tikar dari kulit, lalu dia (Anas 

bin Malik) mengutusku, maka saya memanggil seorang laki-laki, lalu 

mereka makan. Setelah itu, dilanjutkan sampai kelihatan gunung 

Uhud, dan (Rasulullah صلى الله عليه وسلم ) bersabda, "Ini adalah gunung yang cinta 

pada kami dan kami cinta padanya." Maka tatkala memasuki 

Madinah berkata: "Ya Allah sesungguhnya aku mengharamkan 

antara dua gunung ini sebagaimana Ibrahim mengharamkan 

Makkah, ya Allah berkahilah  mereka pada tiap mudnya dan tiap 

sho'nya ". 

 

6. Khazir (campuran daging dan tepung berkuah) 

dan Jasyisyah (bubur daging dan tepung) 

نَ صَاريَِْْْالربَيِعِْْْب نَْْْمَُ مُودَْْْأَنَْْْشِهَابٍْْْاب نِْْْعَنْ  بَانَْْْأَنَْ حَدَثهَُْْْالْ  ْْعِت  
رااْْْشَهِدَْْْمَِنْ ْْوَسَلَمَْْْعَلَي هِْْْاللَُّْْْصَلَىْْالنَبِ ِْْْأَص حَابِْْْمِنْ ْْوَهُوَْْْمَالِكٍْْْب نَْ ْبَد 
نَ صَارِْْْمِنْ  ْاللَِّْْْرَسُولَْْْيََّْْْفَ قَالَْْْوَسَلَمَْْْعَلَي هِْْْاللَُّْْْصَلَىْْاللَِّْْْرَسُولَْْْأتََىْْأنَهَُْْْالْ 
ْ َم طاَرُْْْكَانَتْ ْْوَإِذَاْْلقَِو مِيْْأُصَلِ يْْوَأَنًَْْْبَصَريِْْأنَ كَر تُْْْقَدْ ْْإِنّ ِ ْال وَادِيْْسَالَْْْالْ 

نَ هُمْ ْْبَ ي نِْْْالَذِي تَطِعْ ْْوَلََْ ْْوَبَ ي   جِدَهُمْ ْْآتَِْْْأَنْ ْْأَس  ْكَْأنََْْْوَدِد تُْْْلََمُْ ْْفأَُصَلِ يَْْْمَس 
ْاللَِّْْْلُْرَسُوْْْفَ قَالَْْْقاَلَْْْمُصَلًّىْْفأََتََِذَهُْْْمُصَلًّىْْفِْْْفَ تُصَلِ يْْتََ تِْْْاللَِّْْْرَسُولَْْْيََّْ

بَانُْْْقاَلَْْْاللَُّْْْشَاءَْْْإِنْ ْْسَأفَ  عَلُْْْوَسَلَمَْْْعَلَي هِْْْاللَُّْْْصَلَى ْاللَِّْْْرَسُولُْْْفَ غَدَاْْعِت  
رٍْبَْْْوَأبَوُْْوَسَلَمَْْْعَلَي هِْْْاللَُّْْْصَلَى يقُْْْك  تَأ ذَنَْْْالنَ هَارُْْْار تَ فَعَْْْحِينَْْْالصِ دِ  ْفاَس 
ْال بَ ي تَْْدَخَلَْْحَتَّْْيََ لِسْ ْفَ لَمْ ْلَهُْْفأََذِن تُْْوَسَلَمَْْعَلَي هِْْاللَُّْْصَلَىْاللَِّْْرَسُولُْ
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ْْال بَ ي تِْْْنْ مِْْْنًَحِيَةٍْْْإِلََْْْفأََشَر تُْْْقاَلَْْْبَ ي تِكَْْْمِنْ ْْأُصَلِ يَْْْأَنْ ْْتَُِبُّْْْأيَ نَْْْقاَلَْْْثَُْ
نَاْْفَكَبَََْْْوَسَلَمَْْْعَلَي هِْْْاللَُّْْْصَلَىْْاللَِّْْْرَسُولُْْْفَ قَامَْ ِْْْفَصَلَىْْوَراَءَهُْْْفَ قُم  عَتَين  ْثَُْْْركَ 
نَاهُْْْقاَلَْْْسَلَمَْ لِْْْمِنْ ْْرجَِالْ ْْفَ ثاَبَْْْقاَلَْْْلَهُْْْصَنَ ع نَاهُْْْخَزيِرٍْْْعَلَىْْْوَحَبَس  ْالدَارِْْْأهَ 

تَمَعَْْْحَتَّْْْحَو لنََا هُمْ ْْقاَئِلْ ْْفَ قَالَْْْعَدَدٍْْْذَوُوْْرجَِالْ ْْال بَ ي تِْْْفِْْْاج  ْمَالِكُْْْأيَ نَْْْمِن  
شُنِْْْب نُْ ْرَسُولُْْْفَ قَالَْْْوَرَسُولَهُْْْاللََّْْْيحُِبُّْْْلَْْْمُنَافِقْ ْْذَلِكَْْْبَ ع ضُهُمْ ْْفَ قَالَْْْالدُّخ 
ْْاللَُّْْْإِلَْْْإلَِهَْْْلَْْْقاَلَْْْقَدْ ْْتَ راَهُْْْأَلَْْْذَلِكَْْْلَهُْْْتَ قُلْ ْْلَْْْوَسَلَمَْْْعَلَي هِْْْاللَُّْْْصَلَىْْاللَِّْ

هَْْْبِذَلِكَْْْيرُيِدُْ هَهُْْْنَ رَىْْفإَِنََّاَْْقاَلَْْْأَع لَمُْْْوَرَسُولهُُْْْاللَُّْْْقاَلُواْْقاَلَْْْاللَِّْْْوَج  ْوَج 
ْاللََّْْْفإَِنَْْْوَسَلَمَْْْعَلَي هِْْْاللَُّْْْصَلَىْْاللَِّْْْرَسُولُْْْفَ قَالَْْْقاَلَْْْللِ مُنَافِقِينَْْْوَنَصِيحَتَهُْ

تَغِيْاللَُّْْإِلَْْإلَِهَْْلَْْقاَلَْْمَنْ ْالنَارِْْعَلَىْحَرَمَْْقَدْ  هَْْبِذَلِكَْْيَ ب    40اللَِّْْوَج 
Dari  Ibnu Syihab  bahwa  Mahmud bin Rabi' Al Anshari 

menceritakan kepadanya: bahwa  ' Utban bin Malik  - seorang sahabat 

Nabi صلى الله عليه وسلم yang turut serta dalam perang badar, dari kaum Anshar- 

pernah menemui Rasulullah صلى الله عليه وسلم seraya berkata: "Wahai Rasulullah, 

aku tidak lagi percaya terhadap penglihatanku (pandangan sudah 

kabur) dan aku terbiasa shalat mengimami kaumku, jika hujan 

turun, maka  lembah yang berada antara aku dan mereka mengalir 

deras, sehingga aku tak bisa mendatangi masjid mereka dan shalat 

mengimami mereka. Aku sangat berkeinginan sekiranya anda 

datang dan shalat di mushalla kaumku, sehingga aku menjadikannya 

sebagai mushalla  .Beliau bersabda: "Baiklah, saya akan datang insya 

Allah." Itban berkata: "Lalu Rasulullah صلى الله عليه وسلم berangkat bersama Abu 

Bakr As sidiq ketika hari agak siang. Rasulullah صلى الله عليه وسلم meminta izin, 

setelah aku memberinya izin, beliau tidak duduk hingga masuk 

 
40 Hadis Sahih, Riwayat Muslim, Sahih Muslim, Juz 7, hal. 72 
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rumah, kemudian beliau bertanya: "Dimanakah engkau 

menginginkan supaya aku shalat di rumahmu?" Maka aku tunjukan 

ke sudut rumah. Rasulullah صلى الله عليه وسلم pun berdiri dan bertakbir, lalu kami 

berdiri di belakangnya dan beliau mendirikan shalat dua rakaat, 

kemudian beliau mengucapkan salam." Itban berkata: lalu kami 

menahan beliau karena ada masakan  khazir  yaitu daging yang 

dicampur tepung berkuahyang sengaja kami masak untuk beliau. 

Kata Itban  selanjutknya: Lalu beberapa laki-laki dari tetangga yang 

ikut berkumpul di sekitar kami, lalu seseorang berkata: "Dimanakah 

Malik bin Dukhsyun?" sebagian mereka menjawab: "Dia adalah 

seorang munafik yang tidak mencintai Allah dan Rasul-Nya." 

Seketika itu  pula Rasulullah صلى الله عليه وسلم menegur: "Janganlah kamu 

mengatakan seperti itu, bukankah engkau tahu bahwa ia telah 

mengucapkan laa ilaaha illallah yang ia niyatkan untuk memperoleh 

wajah Allah"? 

 

َْْْسَألَ تُْْْثَُْْْشِهَابٍْْْاب نُْْْقاَلَْ نَ صَاريَِْْْمَُُمَدٍْْْب نَْْْالْ ُصَين  ْوَهُوَْْْالْ 
ْفَصَدَقَهُْْْالربَيِعِْْْب نِْْْمَُ مُودِْْْحَدِيثِْْْعَنْ ْْسَراَتُِِمْ ْْمِنْ ْْوَهُوَْْْسَالٍَِْْْبَنِْْْدُْأَحَْ

ْْالرَزاَقِْْْعَب دِْْْعَنْ ْْكِلَاهُِاَْْحُْيَ دٍْْْب نُْْْوَعَب دُْْْراَفِعٍْْْب نُْْْمَُُمَدُْْْحَدَثَ نَاْْوْْبِذَلِكَْ
بََنًَْْقاَلَْ ريِ ِْْعَنْ ْمَع مَرْ ْأَخ  بَانَْْعَنْ ْربَيِعٍْْب نُْْمَُ مُودُْْحَدَثَنِْْقاَلَْْالزُّه  ْب نِْْْعِت  

دَِيثَْْْوَسَاقَْْْوَسَلَمَْْْعَلَي هِْْْاللَُّْْْصَلَىْْاللَِّْْْرَسُولَْْْأتََ ي تُْْْقاَلَْْْمَالِكٍْ ْْبِعَ نَْْْالْ 
شُنِْْْب نُْْْمَالِكُْْْأيَ نَْْْرَجُلْ ْْفَ قَالَْْْقاَلَْْْأنَهَُْْْغَير َْْْيوُنُسَْْْحَدِيثِْ ْأوَْ ْْالدُّخ 

دَِيثِْْفِْْوَزاَدَْْالدُّخَي شِنِْ دَِيثِْْبَِذََاْفَحَدَث تُْْمَُ مُودْ ْقاَلَْْالْ  ْْفِيهِمْ ْنَ فَرااْالْ 
نَ صَاريُِّْْأيَُّوبَْْأبَوُ ْقاَلَْْْوَسَلَمَْْعَلَي هِْْللَُّْاْصَلَىْاللَِّْْرَسُولَْْأَظُنُّْْمَاْفَ قَالَْْالْ 
بَانَْْإِلََْْْرَجَع تُْْْإِنْ ْْفَحَلَف تُْْْقاَلَْْْقُ ل تَْْْمَا أَْْْأَنْ ْْعِت   ْإِليَ هِْْْفَ رَجَع تُْْْقاَلَْْْلَهُْأَس 
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تهُُْ اْْفَ وَجَد  ْْجَن بِهِْْْإِلََْْْفَجَلَس تُْْْقَ و مِهِْْْإِمَامُْْْوَهُوَْْْبَصَرهُُْْْذَهَبَْْْقَدْ ْْكَبِيرااْْشَي خا
دَِيثِْْْهَذَاْْعَنْ ْْفَسَألَ تُهُْ ريُِّْْْقاَلَْْْمَرةٍَْْْأوََلَْْْحَدَثنَِيهِْْْكَمَاْْفَحَدَثنَِيهِْْْالْ  ْثَُْْْالزُّه 
رَْْْأَنَْْْنَ رَىْْوَأمُُورْ ْْفَ راَئِضُْْْذَلِكَْْْبَ ع دَْْْنَ زلََتْ  َم  هَاْْان  تَ هَىْْالْ  تَطاَعَْْْفَمَنْ ْْإلِيَ   ْاس 

حَقُْْْحَدَثَ نَاْْوْْيَ غ تَََْْْفَلَاْْْيَ غ تَََْْْلَْْْأَنْ  بََنًَْْْإبِ  راَهِيمَْْْب نُْْْإِس  لِمٍْْْب نُْْْال وَليِدُْْْأَخ  ْمُس 
َو زاَعِي ِْْْعَنْ  ريُِّْْْحَدَثَنِْْْقاَلَْْْالْ  ْْْقاَلَْْْالربَيِعِْْْب نِْْْمَُ مُودِْْْعَنْ ْْالزُّه  ْلََْع قِلُْْْإِنّ ِ
ْمَُ مُودْ ْْقاَلَْْْدَارنًَْْْفِْْْدَل وٍْْْمِنْ ْْوَسَلَمَْْْعَلَي هِْْْاللَُّْْْصَلَىْْاللَِّْْْرَسُولُْْْمَََهَاْْمَََةاْ

بَانُْْْفَحَدَثَنِْ ْسَاءَْْْقَدْ ْْبَصَريِْْإِنَْْْاللَِّْْْرَسُولَْْْيََّْْْقُ ل تُْْْقاَلَْْْمَالِكٍْْْب نُْْْعِت  
دَِيثَْْْاقَْوَسَْ ِْْْبنَِاْْفَصَلَىْْقَ و لهِِْْْإِلََْْْالْ  عَتَين  نَاْْركَ  ْْاللَُّْْْصَلَىْْاللَِّْْْرَسُولَْْْوَحَبَس 

ْيوُنُسَْْْزيََِّدَةِْْْمِنْ ْْبَ ع دَهُْْْمَاْْيَذ كُرْ ْْوَلََْ ْْلَهُْْْصَنَ ع نَاهَاْْجَشِيشَةٍْْْلَىْعَْْْوَسَلَمَْْْعَلَي هِْ
 41وَمَع مَرٍْ

Ibn Syihab  berkata: kemudian aku bertanya  Al Hushain bin 

Muhammad Al Anshari  yaitu salah seorang bani Salim -ia adalah 

sosok manusia yang paling mulia di kalangan mereka- tentang  hadis 

Mahmud bin Rabi', lantas dia membenarkannya. Telah 

menceritakan kepada kami  Muhammad bin Rafi  'dan  Abd bin 

Humaid  ,keduanya dari  Abdurrazaq  katanya: telah mengabarkan 

kepada kami  Ma'mar  dari  Az Zuhri  katanya: telah menceritakan 

kepadaku  Mahmud bin Rabi  'dari  Itban bin Malik  ,katanya: Aku 

mendatangi Rasulullah صلى الله عليه وسلم , kemudian beliau membawakan hadits 

seperti hadits Yunus, hanyasaja ia mengatakan: "Lantas seseorang 

bertanya: 'Dimanakah Malik bin Duhsyun? atau dengan redaksi 

 
41 Ibid 
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Dukhaisyin?" Dan ia tambahkan dalam hadisnya, Mahmud berkata: 

dan aku menyampaikan hadits ini kepada sejumlah orang yang 

diantara mereka adalah Abu Ayyub Al Anshari, katanya: "Setahuku 

bukan  Rasulullah صلى الله عليه وسلم yang berkata. Mahmud berkata: "Maka aku 

bersumpah jika aku kembali kepada Itban, aku akan menanyainya." 

Mahmud melanjutkan: "Aku pun kembali menemuinya dan aku 

menemuinya ketika ia telah lanjut usia dan pandangannya telah 

buta, ketika itu ia menjadi imam kaumnya. Lalu aku duduk 

disampingnya, aku bertanya kepadanya tentang hadits ini, ia lalu 

mnceritakannya sebagaimana dahulu ia menceritakan kepadaku 

pertama kali  .Az Zuhri  berkata: "Setelah itu, diturunkan beberapa 

fardhu dan masalah yang kami lihat segala urusan telah selesai, oleh 

karena itu siapa yang bisa untuk tidak tertipu, maka lakukanlah." 

Telah menceritakan kepada kami  Ishaq bin Ibrahim  telah 

mengabarkan kepada kami  Al Walid bin Muslim  dari  Auza'i ,

katanya: telah menceritakan kepadaku  Az Zuhri  dari  Mahmud bin 

Rabi  'katanya: aku masih teringat semprotan yang dilakukan 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم dari suatu ember milik kampungku." Mahmud berkata: 

telah menceritakan kepadaku  Itban bin Malik  ,katanya: aku berkata: 

"Wahai Rasulullah, penglihatanku telah memburuk, lalu ia 

menyampaikan suatu hadis hingga ucapannya: "Maka beliau shalat 

dua raka'at mengimami kami, setelah itu kami menahan Rasulullah 

 karena masakan  Khasyisyah  ,yaitu bubur tepung bercampur صلى الله عليه وسلم

daging yang kami masak untuk beliau." Namun sesudah itu Mahmud 

bin Rabi' tidak menyebut tambahan Yunus dan Ma'mar . 
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7. Talbinah; Bubur Gandum 

ْْصَلَىْْبِ ِْنَْالْْزَو جِْْْعَائِشَةَْْْعَنْ ْْعُر وَةَْْْعَنْ ْْشِهَابٍْْْاب نِْْْعَنْ ْْعُقَي لٍْْْعَنْ 
لِهَاْْمِنْ ْْال مَيِ تُْْْمَاتَْْْإِذَاْْكَانَتْ ْْأَنََّاَ وَسَلَمَْْْعَلَي هِْْْاللَُّْ تَمَعَْْْأهَ  ْلِذَلِكَْْْفاَج 

لَهَاْْإِلَْْْتَ فَرَق نَْْْثَُْْْالنِ سَاءُْ ْْثَُْْْفَطبُِخَتْ ْْتَ ل بِينَةٍْْْمِنْ ْْبِبَُ مَةٍْْْأمََرَتْ ْْوَخَاصَتَ هَاْْأَه 
هَاْْالتَ ل بِينَةُْْْفَصُبَتْ ْْثرَيِدْ ْْصُنِعَْ هَاْْكُل نَْْْقاَلَتْ ْْثَُْْْعَلَي   ْْْمِن   ْرَسُولَْْْسََِع تُْْْفإَِنّ ِ

هَبُْْْال مَريِضِْْْلفُِؤَادِْْْمَُِمَةْ ْْالتَ ل بِينَةُْْْيَ قُولُْْْوَسَلَمَْْْعَلَي هِْْْاللَُّْْْصَلَىْْاللَِّْ ْببَِ ع ضِْْْتَذ 
زُ نِْ 42ْالْ 

Telah menceritakan kepada kami   ' Uqail  dari  Ibnu Syihab 

dari  Urwah  dari  Aisyah  isteri Nabi صلى الله عليه وسلم bahwasanya: Bila salah seorang 

dari keluarganya meninggal, dan kaum wanita pun berkumpul lalu 

bubar kecuali pihak keluarganya, maka ia menyuruh untuk 

menyediakan periuk berisikan bubur yang dimasak dari gandum 

lembut. Kemudian ia membuat campuran daging dan roti dan 

menuangkan gandum lembut. Setelah itu, Aisyah berkata: Makanlah 

darinya, karena aku telah mendengar Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda" : Bubur 

gandum  lembut bisa menghimpun hati yang sakit yang 

menghilangkan kesedihan". 

 

 

 

 

 

 

 
42 Hadis Sahih, Riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 7, hal. 75; Pada 

saat ini tablinah dikenal tidak hanya disajikan dalam bentuk bubur gandum 

namun bubur dari berbagai biji-bijian dan kacang-kacangan. 
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8. Sawiq 

بْ نِْْ ْيَح يََ أَْنَْسُوَي دَْعَن  بَْنِْحَارثِةََ يَْسَارٍْمَو لََ بْ نِ بُْشَير ِ سَعِيدٍْعَن 
اْلَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْعَامَْخَي بَََْ اْللَِّْصَلَى أْنَهَُْخَرجََْمَعَْرَسُولِ بََهَُ أَْخ  اْلن ُّع مَانِ ب نَ

بَْ كَْانوُاْبَِلصَه  َز وَادِْْْاءِْوَهِيَْأدَ نََْخَي بَََْفَصَلَىحَتَّْإِذَا رَْثَُْدَعَاْبَِلْ  ال عَص 
ْيُ ؤ تَْإِلَْبَِلسَويِقِْفأََمَرَْبهِِْفَ ثُ ر يَِْفأََكَلَْرَسُولُْاللَِّْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْ فَ لَم 

نَْ وَمَض مَض  فَمَض مَضَْ ال مَغ رِبِْ إِلََْ قاَمَْ ثَُْ وَأَكَل نَاْ وَلََ ْْوَسَلَمَْ صَلَىْ ثَُْ اْ
 43يَ تَ وَضَأْ 

Dari  Yahya bin Sa'id  dari  Busyair bin Yasar  mantan budak 

Bani Haritsah, bahwa  Suwaid bin An Nu'man  mengabarkan 

kepadanya, bahwa Ia pernah keluar bersama Rasulullah صلى الله عليه وسلم pada 

tahun pendudukan Khaibar, hingga ketika mereka sampai di 

Shahba', suatu wilayah di pinggiran Khaibar, beliau mengerjakan 

shalat Ashar. Lalu beliau minta diambilkan makanan dari 

perbekalan yang mereka bawa, namun tidak didapatkan kecuali 

makanan yang terbuat dari kurma dan gandum. Beliau kemudian 

memerintahkan untuk menghidangkannya, maka dicampurlah 

makanan tersebut dengan air hingga menjadi adonan, Rasulullah 

 makan dan kami pun ikut makan. Setelah itu beliau berdiri صلى الله عليه وسلم

untuk shalat Maghrib, beliau lalu berkumur-kumur dan kami juga 

ikut berkumur-kumur, lalu beliau shalat tanpa berwudlu lagi. 

ْخَي بَََْْْغَزاَْْسَلَمَْوَْْْعَلَي هِْْْاللَُّْْْصَلَىْْاللَِّْْْرَسُولَْْْأَنَْْْمَالِكٍْْْب نِْْْأنََسِْْْعَنْ 
نَا ْوَسَلَمَْْْعَلَي هِْْْاللَُّْْْصَلَىْْاللَِّْْْنَبُِّْْْفَ ركَِبَْْْبغَِلَسٍْْْال غَدَاةِْْْصَلَاةَْْْعِن دَهَاْْفَصَليَ  

 
43 Hadis Sahih, Riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 1, hal. 52 
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رَىْْطلَ حَةَْْْأَبِْْْرَدِيفُْْْوَأَنًَْْْطلَ حَةَْْْأبَوُْْوَركَِبَْ ْعَلَي هِْْْاللَُّْْْصَلَىْْاللَِّْْْنَبُِّْْْفأََج 
بَتِِْْْوَإِنَْْْخَي بَََْْْاقِْزقَُْْْفِْْْوَسَلَمَْ ْوَسَلَمَْْْعَلَي هِْْْاللَُّْْْصَلَىْْاللَِّْْْنَبِ ِْْْفَخِذَْْْلتََمَسُّْْْركُ 

زاَرَْْْحَسَرَْْْثَُْ ْْْحَتَّْْْفَخِذِهِْْْعَنْ ْْالْ ِ ْصَلَىْْْاللَِّْْْنَبِ ِْْْفَخِذِْْْبَ يَاضِْْْإِلََْْْأنَ ظرُُْْْإِنّ ِ
بََُْْاللَُّْْقاَلَْْةَْال قَر يَْْدَخَلَْْفَ لَمَاْوَسَلَمَْْعَلَي هِْْاللَُّْ ْنَ زلَ نَاْْْإِذَاْإِنًَْْخَي بََُْْخَربَِتْ ْأَك 

ْإِلََْْْال قَو مُْْْوَخَرجََْْْقاَلَْْْثَلَاثَاْْْقاَلََاَ {ْْال مُن ذَريِنَْْْصَبَاحُْْْفَسَاءَْ}ْْ قَ و مٍْْْبِسَاحَةِْ
حَابنَِاْْبَ ع ضُْْْوَقاَلَْْْال عَزيِزِْْْعَب دُْْْقاَلَْْْمَُُمَدْ ْْفَ قَالُواْْأعَ مَالَِمِْ  ْيَ ع نِْْْمِيسُْالْ َْوَْْْأَص 
يَ شَْ نَاهَاْْقاَلَْْْالْ  وَةاْْْفأََصَب   يَةُْْْفَجَاءَْْْالسَب ُْْْفَجُمِعَْْْعَن   ْاللَُّْْْرَضِيَْْْال كَل بُِّْْْدِح 

ْجَاريِةَاْْْفَخُذْ ْْاذ هَبْ ْْقاَلَْْْالسَب ِْْْمِنْ ْْجَاريِةَاْْْأعَ طِنِْْْاللَِّْْْنَبَِْْْيََّْْْفَ قَالَْْْعَن هُْ
ْفَ قَالَْْْوَسَلَمَْْْعَلَي هِْْْاللَُّْْْصَلَىْْالنَبِ ِْْْإِلََْْْرَجُلْ ْْفَجَاءَْْْحُيَي ٍْْْبنِ تَْْْصَفِيَةَْْْفأََخَذَْ

يَةَْْْأعَ طيَ تَْْْاللَِّْْْنَبَِْْْيََّْ لُحُْْْلَْْْوَالنَضِيرِْْْقُ ريَ ظةََْْْسَيِ دَةَْْْحُيَي ٍْْْبنِ تَْْْصَفِيَةَْْْدِح  ْْتَص 
ْعَلَي هِْْْاللَُّْْْصَلَىْْالنَبُِّْْْهَاإلِيَ ْ ْْنَظَرَْْْفَ لَمَاْْْبَِاَْْْفَجَاءَْْْبَِاَْْْاد عُوهُْْْقاَلَْْْلَكَْْْإِلَْ

هََاْْالسَب ِْْْمِنْ ْْجَاريِةَاْْْخُذْ ْْقاَلَْْْوَسَلَمَْ ْعَلَي هِْْْاللَُّْْْصَلَىْْالنَبُِّْْْفأََع تَ قَهَاْْقاَلَْْْغَير 
دَقَ هَاْْمَاْْحَْ زةََْْْأَبََْْْيََّْْْثََبِتْ ْْلَهُْْْفَ قَالَْْْوَتَ زَوَجَهَاْْوَسَلَمَْ سَهَاْْقاَلَْْْأَص  ْهَاأعَ تَ قَْْْنَ ف 

اَْْبَِلطرَيِقِْْكَانَْْْإِذَاْْحَتَّْْْوَتَ زَوَجَهَا اَْْسُلَي مٍْْأمُُّْْْلَهُْْْجَهَزَتُ  دَتُ  ْالليَ لِْْْمِنْ ْْلَهُْْْفأََه 
اْْْوَسَلَمَْْْعَلَي هِْْْاللَُّْْْصَلَىْْالنَبُِّْْْفأََص بَحَْ ءْ ْْعِن دَهُْْْكَانَْْْمَنْ ْْفَ قَالَْْْعَرُوسا ْشَي 
يءُْْْالرَجُلُْْْلَْفَجَعَْْْنِطعَااْْوَبَسَطَْْْبهِِْْْفَ ل يَجِئْ  رِْْْيََِ ْيََِيءُْْْالرَجُلُْْْوَجَعَلَْْْبَِلتَم 
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نِْ سِبُهُْْْقاَلَْْْبَِلسَم  ْوَليِمَةَْْْفَكَانَتْ ْْحَي سااْْفَحَاسُواْْقاَلَْْْالسَويِقَْْْذكََرَْْْقَدْ ْْوَأَح 
 44وَسَلَمَْْعَلَي هِْْاللَُّْْصَلَىْاللَِّْْرَسُولِْ

Dari  Anas bin Malik  bahwa: Rasulullah صلى الله عليه وسلم berperang di 

Khaibar. Maka kami melaksanakan shalat shubuh di sana di hari 

yang masih sangat gelap, lalu Nabi صلى الله عليه وسلم dan Abu Thalhah mengendarai 

tunggangannya, sementara aku membonceng Abu Thalhah. Nabi  صلى الله عليه وسلم 

lalu melewati jalan sempit di Khaibar dan saat itu sungguh lututku 

menyentuh paha Nabi صلى الله عليه وسلم . Lalu beliau menyingkap sarung dari 

pahanya hingga aku dapat melihat paha Nabi صلى الله عليه وسلم yang putih. Ketika 

memasuki desa beliau bersabda: "Allahu Akbar, binasalah Khaibar 

dan penduduknya! Sungguh, jika kami mendatangi halaman suatu 

Kaum  ,(Maka amat buruklah pagi hari yang dialami oleh orang-

orang yang diperingatkan itu   ( Qs. Ash Shaffaat: 177. Beliau 

mengucapkan kalimat ayat ini tiga kali. Anas bin Malik 

melanjutkan: (Saat itu) orang-orang keluar untuk bekerja, mereka 

lantas berkata: "Muhammad datang!" 'Abdul 'Aziz berkata: Sebagian 

sahabat kami menyebutkan: "Pasukan (datang)!" Maka kami pun 

menaklukkan mereka, para tawanan lantas dikumpulkan. 

Kemudian datanglah Dihyah Al Kalbi seraya berkata: "Wahai Nabi 

Allah, berikan aku seorang wanita dari tawanan itu!" Maka Nabi صلى الله عليه وسلم 

berkata: "Pergi dan bawalah seorang tawanan wanita." Dihyah 

lantas mengambil Shafiyyah binti Huyay  .Tiba-tiba datang 

seseorang kepada Nabi صلى الله عليه وسلم dan berkata: "Wahai Nabi Allah, Tuan 

telah memberikan Shafiyyah binti Huyay kepada Dihyah! Padahal 

dia adalah wanita yang terhormat dari suku Quraidhoh dan suku 

 
44 Hadis Sahih, Riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 1, hal. 83: 

Sawiq adalah makanan kering yang dipanggang, dibuat dari tepung dan buah 

yang dicampur, umumnya deri tepung terigu atau gandum. Ia mudah dibawa 

dan disajikan karenanya sebagian ulama menyebutnya makanan yang sering 

dibawa Nabi dan para Sahabat. 
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Nadlir. Dia tidak layak kecuali untuk Anda." Lalu beliau bersabda: 

"Panggillah Dihyah dan wanita itu ". Maka Dihyah datang dengan 

membawa Shafiyyah. Tatkala Nabi  صلى الله عليه وسلم melihat Shafiyyah, beliau 

berkata: "Ambillah wanita tawanan yang lain selain dia." Lalu Nabi 

 memerdekakan wanita tersebut dan menikahinya  ". Tsabit صلى الله عليه وسلم

berkata kepada Anas bin Malik: "Apa yang menjadi maharnya?" 

Anas menjawab: "Maharnya adalah kemerdekaan wanita itu, beliau 

memerdekakan dan menikahinya." Saat berada diperjalanan, Ummu 

Sulaim merias Shafiyyah lalu menyerahkannya kepada Nabi صلى الله عليه وسلم saat 

malam tiba, sehingga jadilah beliau pengantin. Lalu beliau bersabda: 

"Siapa saja dari kalian yang memiliki sesuatu hendaklah ia bawa 

kemari." Lantas beliau menggelar hamparan terbuat dari kulit, lalu 

berdatanganlah orang-orang dengan membawa apa yang mereka 

miliki. Ada yang membawa kurma dan ada yang membawa 

keju/lemak. Anas mengatakan: Aku kira ia juga menyebutkan sawiq 

(makanan yang dibuat dari  biji gandum  dan adonan tepung 

gandum). Lalu Nabi صلى الله عليه وسلم mencampur makanan-makanan tersebut. 

Maka itulah walimahan Rasulullah صلى الله عليه وسلم  . 

 

9. Manisan 

هَاْْاللَُّْْْرَضِيَْْْعَائِشَةَْْْعَنْ  ْاللَُّْْْصَلَىْْاللَِّْْْرَسُولُْْْكَانَْ قاَلَتْ ْْعَن  
لَ وَاءَْْْيحُِبُّْْوَسَلَمَْْعَلَي هِْ 45ْوَال عَسَلَْْالْ 

Dari  Aisyah  radliallahu 'anha, ia berkata: "Rasulullah  صلى الله عليه وسلم 

menyukai manisan dan madu ". 

 
45 Hadis Sahih, Riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 7, hal. 107; Ada 

yang berpendapat bahwa manisan saat itu lebih banyak dibuat dengan pemanis 

dari buah-buahan dan bukan dari gula sebagaimana saat ini karena memang 

gula krital dari tebu yang saat ini digunakan dalam sejarahnya baru muncul 

sekitar abad ke 9 – 12 Masehi. 
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Minuman 

 

1. Minuman dari buah 

An-Nahl: 67 

وَْرزِ قااْحَسَناا مِْن هُْسَكَراا تَْ تَخِذُونَ َع نَابِ وَْالْ  اْلنَخِيلِ ثََْرَاَتِ ْۗ   وَمِن 
لِكَْلَْيةَاْلقَِو مٍْيَ ع قِلُونَْ  [١٦:٦٧]إِنَْفِْذَٰ

Dan dari buah kurma dan anggur, kamu buat minuman yang 

memabukkan dan rezeki yang baik. Sesunggguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi 

orang yang memikirkan. 

 

2. Minuman Manis dan Dingin 

ْْاللَُّْْْصَلَىْْاللَِّْْْرَسُولِْْْإِلََْْْالشَراَبِْْْأَحَبُّْْْكَانَْ قاَلَتْ ْْعَائِشَةَْْْعَنْ 
لُ وَْْوَسَلَمَْْعَلَي هِْ 46ْال بَاردَِْْالْ 

Dari  Aisyah  ia berkata: Sesungguhnya minuman yang paling 

disukai oleh Rasulullah صلى الله عليه وسلم adalah Al Hulwa Al Barid (manisan yang 

dingin). 

 

 

 

 

 
46 Hadis Sahih, Riwayat   Ahmad, Musnad Ahmad, Hadis nomor 24100, 

Juz 40, hal. 120  
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3. Nabis dan Batasannya 

ْاب نِْعَبَاسٍْ كَانَْرَسُولُْاللَِّْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْْ قاَلَْْْعُمَرَْعَن 
بَذُْلَهُْالزبَيِبُْفِْالس ِْ كَْانَْمَسَاءُْيُ ن   ربَهُُْيَ و مَهُْوَال غَدَْوَبَ ع دَْال غَدِْفإَِذَا قَاءِْفَ يَش 

ء ْأهََراَقَهُْ ْفَضَلَْشَي   47الثاَلثِةَِْشَربِهَُْوَسَقَاهُْفإَِن 
Dari Ibnu Abbas dia berkata: "Rasulullah صلى الله عليه وسلم biasa dibuatkan 

perasan zabib dalam wadah air minum, kemudian beliau 

meminumnya pada hari itu, esok harinya dan lusa, pada waktu sore 

di hari ketiga beliau masih menuangkan dan meminumnya, tapi jika 

masih juga tersisa maka beliau menumpahkannya". 
ْقاَلَْ ريِِ  دُ  ْأَبِْسَعِيدٍْالْ  لَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْقاَلَْرَسُولُْاللَِّْصَْ عَن 

رااْفَ ر داا ْبُس  ْتََ رااْفَ ر دااْأوَ  ربَ هُْزبَيِبااْفَ ر دااْأوَ  ْفَ ل يَش  ْشَرِبَْالنبَِيذَْمِن كُم   48ْْمَن 
Dari  Abu Sa'id Al Khudri  dia berkata: "Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

bersabda: "Barangsiapa di antara kalian meminum perasan nabidz 

hendaklah ia minum perasan anggur saja, atau kurma  masak saja, 

atau kurma muda saja (jangan mencampurnya saat membuat 

perasan) ". 

 

 

 

 
47 Hadis Sahih, Riwayat Muslim, Sahih Muslim, Juz 3, hal. 1589 
48 Hadis Sahih, Riwayat Muslim, Sahih Muslim, Juz 3, hal. 1575. Artinya 

tidak boleh menyenggaja melakukan fermentasi hingga minuman tersebut bisa 

memabukkan. 
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MAKANAN DAN MINUMAN  

YANG DILARANG 
 

1. Makanan yang Diharamkan Al-Quran 

Al-Maidah: 3 

نِ زيِرِْوَمَاْأهُِلَْلغَِير ِْاللَِّْبهِِْ تَةُْوَالدَمُْوَلَْ مُْالْ  ْعَلَي كُمُْال مَي   حُر مَِت 
ْيحَةُْوَمَاْأَكَلَْالسَبُعُْإِلَْمَاْْوَال مُن خَنِقَةُْوَال مَو قُوذَةُْوَال مُتََدَِ يةَُْوَالنَطِْ تُم  ذكََي  

َز لَمِْ تَ ق سِمُواْبَِلْ  ْتَس  قْ ْْۗ   وَمَاْذُبِحَْعَلَىْالنُّصُبِْوَأَن  لِكُم ْفِس  ال يَ و مَْْْْۗ   ذَٰ
شَو نِْ ْفَلَاْتََ شَو هُم ْوَاخ  دِينِكُم  ْ كَْفَرُواْمِن  الَذِينَ مَل تُْْْۗ   يئَِسَْ ال يَ و مَْأَك 

ْدِينَْ تُْعَلَي كُم ْنعِ مَْلَكُم  مَ  ْوَأتَ  لَامَْدِينااتِِْوَْكُم  فَمَنِْْْۗ   رَضِيتُْلَكُمُْالْ ِس 
ث ٍْ ْرَحِيم ْْۗ   اض طرَُْفِْمَُ مَصَةٍْغَير َْمُتَجَانِفٍْلِِْ غَفُور   [٥:٣]فإَِنَْالَلَّْ

Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging 

babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang 

tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam 

binatang buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan 

(diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala. Dan 

(diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah, (mengundi 

nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan. Pada hari ini orang-

orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu 

janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. Pada 

hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-
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cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi 

agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa 

sengaja berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang. 

 

Al-Baqarah: 173 

اْللَِّْإِنَََّْ لْغَِير ِ بْهِِ أْهُِلَ نِ زيِرِْوَمَا اْلْ  تَةَْوَالدَمَْوَلَْ مَ اْل مَي   ْۗ   اْحَرَمَْعَلَي كُمُ
َْعَلَي هِْ اْض طرَُْغَير َْبََغٍْوَلَْعَادٍْفَلَاْإِث  ْرَحِيم ْْْْۗ   فَمَنِ غَفُور  اْلَلَّْ  [٢:١٧٣]إِنَ

Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, 

darah, daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut 

(nama) selain Allah. Tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa 

(memakannya) sedang dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) 

melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

 

An-Nahl: 115 

اللَِّْْ لغَِير ِْ أهُِلَْ وَمَاْ نِ زيِرِْ الْ  وَلَْ مَْ وَالدَمَْ تَةَْ ال مَي   عَلَي كُمُْ حَرَمَْ إِنََّاَْ
ْرَحِيم ْفَْْۗ   بهِِْ غَفُور   [١٦:١١٥]مَنِْاض طرَُْغَير َْبََغٍْوَلَْعَادٍْفإَِنَْالَلَّْ

Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan atasmu 

(memakan) bangkai, darah, daging babi dan apa yang disembelih 

dengan menyebut nama selain Allah; tetapi barangsiapa yang 

terpaksa memakannya dengan tidak menganiaya dan tidak pula 

melampaui batas, maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang. 
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2. Makanan Baik Untuk Orang Baik 

ْأَبِْسَعِيدٍْ عَْرَسُولَْاللَِّْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْيَ قُولُْ عَن  أنَهَُْسََِ
ْإِلَْمُؤ مِنااْوَلَْيََ كُل ْطعََامَكَْإِلَْتَقِيْ لَْ  49تُصَاحِب 

Dari  Abu Sa'id  ia mendengar Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda :  

Janganlah berteman kecuali dengan orang mu`min dan jangan ada 

yang memakan makananmu kecuali orang yang bertakwa ". 

 

3. Larangan Minum Khamr 

Al-Maidah: 90 

ْ َز لَمُْرجِ س  نَ صَابُْوَالْ  رُْوَال مَي سِرُْوَالْ  مَ  اْلْ  إِْنََّاَ آْمَنُوا اْلَذِينَ أْيَ ُّهَا يََّ
تَنِبُوهُْلَعَلَْ ْعَمَلِْالشَي طاَنِْفاَج  لِحُونَْمِن  ْتُ ف   ْ[٥:٩٠ْ]كُم 

Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) 

khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan 

panah, adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah 

perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan. 

 

Al-Maidah: 91 

نَكُمُْال عَدَاوَةَْوَالْ  ْيوُقِعَْبَ ي   رِْإِنََّاَْيرُيِدُْالشَي طاَنُْأَن  مَ  بَ غ ضَاءَْفِْالْ 
رِْاللَِّْوَعَنِْالصَلَاةِْ ْذكِ  تَ هُونَْْْۗ   وَال مَي سِرِْوَيَصُدكَُم ْعَن  ْمُن   فَ هَل ْأنَ  تُم 

[٥:٩١]ْ 

 
49 Hadis hasan, riwayat at-Tirmizi, Sunan at-Tirmizi, Juz 4, hal. 600; 

dalam hal ini Rasulullah melarang untuk sembrono dalam memilih makanan, 

sebaliknya harus hati-hati dan memilih yang baik. 
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Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan 

permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) 

khamar dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat 

Allah dan sembahyang; maka berhentilah kamu (dari mengerjakan 

pekerjaan itu). 

 

Al-Baqarah: 219 

رِْ مَ  الْ  عَنِْ ألَُونَكَْ وَال مَي سِرِْيَس  وَمَنَافِعُْْْۗ   ْ كَْبِير ْ إِث   فِيهِمَاْ قُل ْ
عِهِمَا نَْ ف  مِْن  بََُ أَْك  هُُمَا وَْْْۗ   للِنَاسِْوَإِثَ  اْل عَف  قُْلِ يُْ ن فِقُونَ مَْاذَا ألَُونَكَ ْۗ   وَيَس 

يََّتِْلَعَلَكُْ ُْالَلُّْلَكُمُْالْ  لِكَْيُ بَينِ  ْتَ تَ فَكَرُونَْكَذَٰ  ْ[٢:٢١٩]م 

Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. 

Katakanlah: "Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa 

manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari 

manfaatnya". Dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka 

nafkahkan. Katakanlah: "Yang lebih dari keperluan". Demikianlah 

Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfikir. 

 

4. Larangan Minum Oplosan Khamr 

ْأنََسِْب نِْمَالِكٍْقاَلَْ ْْ عَن  نََّىَْرَسُولُْاللَِّْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْأَن 
ْال فَضِيخِْ اْيَ ب غِيْأَحَدُهُِاَْعَلَىْصَاحِبِهِْقاَلَْوَسَألَ تُهُْعَن  ْنبَِيذا ِ نَْ مَعَْشَي  ئَين 

ال بُسْ  ْ رهَُْال مُذَنِ بَْمِن  كَْانَْيَك  ْفَ نَ هَانّْعَن هُْقاَلَ ِ ْيَكُونًَْشَي  ئَين  رِْمَُاَفَةَْأَن 
 50فَكُنَاْنَ ق طعَُهُْ

 
50 Hadis Sahih, Riwayat al-Nasa’i, Sunan al-Nasa’i, Juz 8, hal. 291 
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Dari Anas bin Malik ia berkata: "Rasulullah ْصلى الله عليه وسلم melarang 

mengoplos dua jenis perasan sehingga menjadi arak, satu sama lain 

saling menguatkan daya mabuknya." Anas mengatakan: "Aku juga 

bertanya perihal fadlikh (arak dari perasan kurma muda), beliau juga 

melarangku." Anas berkata: "Beliau tidak menyukai perasan kurma 

muda, khawatir jangan-jangan itu juga oplosan dari dua perasan 

sehingga kami menghentikannya. 
 

5. Larangan ASI Orang Gila 

ْزيََِّدٍْالسَهْ  ْقاَلَ:ْنََّىَْرَسُولُْاللَِّْصَلَىْاللهُْعَلَي هِْعَن  ،ْمُر سَلاا مِيِ 
ْ بِهُْوَسَلَمَْأَن  قَاءُْفإَِنَْاللَبَََْيُش  مَ  تََ ضَعَْالْ  51ْتُس 

Dari Ziad al-Sahmi, berkata: Rasulullah صلى الله عليه وسلم melarang 

memberikan air susu kepada anak dari orang gila, sungguh air 

susunya membawa penyakit. 

 

6. Larangan Makan Harta Secara Batil 

An-Nisa: 29 

ْْ ْْيََّ أَن  إِلَْ بَِل بَاطِلِْ ْ نَكُم  بَ ي   ْ وَالَكُم  أمَ  تََ كُلُواْ لَْ آمَنُواْ الَذِينَْ أيَ ُّهَاْ

تَْ راَضٍْمِن كُمْ  أْنَ  فُسَكُمْ ْْۗ   تَكُونَْتََِارةَاْعَن  تُ لُوا تَْ ق  اْلَلَّكَْانَْْْۗ   وَلَ ْْْإِنَ بِكُم 
اْ  [٤:٢٩]رَحِيما

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 

 
51 Hadis Dhaif, diriwayatkan secara mursal. Lihat Sunan al-Kubra al-

Baihaqi Juz 7, hal. 765. Meskipun hadis ini dhaif, namun perlu kajian lebih 

mendalam dalam ilmu kesehatan terkait ada tidaknya dampak pada bayi. 
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jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara 

kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah 

adalah Maha Penyayang kepadamu.  

 

7. Larangan Makan Daging Keledai 

هُمَا عَن   الَلُّْ رَضِيَْ أوَ فَْ أَبِْ اب نَْ سََِع تُْ قاَلَْ ْ بَانّ ِ الشَي   ْ نَاْ عَن  أَصَابَ ت  
ْفَجَاءَْمُْ نَادِيْْمَََاعَة ْيَ و مَْخَي بَََْفإَِنَْال قُدُورَْلتََ غ لِيْقاَلَْوَبَ ع ضُهَاْنَضِجَت 

رقُِوهَاْقاَلَْ ئااْوَأَه  مُُرِْشَي   ْلُْوُمِْالْ  النَبِِ ْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْلَْتََ كُلُواْمِن 
ْ ْوَقاَلَْبَ ع ضُهُم  تََُمَس  هَاْلَِْنََّاَْلََْ  اب نُْأَبِْأوَ فَْفَ تَحَدَث  نَاْأنَهَُْإِنََّاَْنََّىَْعَن  

هَاْال بَ تَةَْلَِْْ ْتََ كُلُْال عَذِرَةَْنَََّْنََّىَْعَن   كَْانَت   52ْْا
Dari  Asy Syaibani  ia berkata: aku mendengar Ibnu Abu 

Aufa radliyallahu 'anhuma : Kami pernah merasa sangat lapar 

ketika perang Khaibar, sementara periuk tengah mendidih. Dia 

juga berkata: Dan sebagiannya sudah ada yang hangus. Tiba-tiba 

datang seorang penyeru Nabi صلى الله عليه وسلم sambil berseru: "Janganlah kalian 

memakan  daging keledai  sedikitpun dan tumpahkanlah periuk-

periuk itu." Ibnu Abu Aufa berkata: Kemudian kami 

memperbincangkan bahwa pelarangan itu karena keledai tidak 

termasuk bagian seperlima ghanimah (rampasan perang). Dan 

sebagian lagi berkata: "Pelarangan itu secara mutlak, karena 

keledai memakan kotoran". 

 

 

 
52 Hadis Sahih, Riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 5, hal. 136; 

Namun demikian ada pula ulama yang membolehkan keledai liar untuk 

dikonsumsi, meskipun keledai liar sangatlah sulit ditemukan. 



Muhib Rosyidi  

 
73 

 

8. Larangan Mencampur Kurma Muda dan Tua 

ْْعَنْ ْْسَلَمَْوَْْْعَلَي هِْْْاللَُّْْْصَلَىْْاللَِّْْْرَسُولُْْْنََّىَ قاَلَْْْهُريَ  رةََْْْأَبِْْْعَنْ 
رِْْالزبَيِبِْ رِْْوَالتَم  رِْْوَال بُس  بَذُْْوَقاَلَْْوَالتَم  هُمَاْوَاحِدٍْْكُلُّْْْيُ ن    53حِدَتهِِْْعَلَىْمِن  

Dari  Abu Hurairah  dia berkata: "Rasulullah صلى الله عليه وسلم melarang 

membuat perasan dengan mencampur antara anggur dengan 

kurma masak, kurma muda dengan kurma masak. Dan beliau 

bersabda: "Buatlah perasan setiap darinya secara sendiri-sendiri.” 

 

9. Larangan Makan Binatang Buas dan Bertaring 

ْأَبِْثَ ع لَبَةَْالْ ُشَنِ ِْ أَنَْرَسُولَْاللَِّْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْنَََّىْْ عَن 
كُْل ِْ لِ ْأَك  لِيَةِْبٍْمِْذِيْنًَْْعَن  َه  مُُرِْالْ  ْلُْوُمِْالْ  بَاعِْوَعَن  ْالسِ   54ْْن 

Abu Tsa'labah Al Khusyani  bahwa Rasulullah  صلى الله عليه وسلم melarang 

dari memakan segala  yang memiliki taring dari hewan buas dan dari 

daging keledai jinak. 

 

10. Larangan Menjadikan Khamr Sebagai 

Penyedap 

ْْسُئِلَْْْوَسَلَمَْْْعَلَي هِْْْاللَُّْْْصَلَىْْالنَبَِْْْأَنَْ أنََسٍْْْعَنْ ْْعَبَادٍْْْب نِْْْيََْيَحْ ْْعَنْ 
رِْْعَنْ  مَ   55لَْْفَ قَالَْْْخَلاًّْْتُ تَخَذُْْالْ 

 
53 Hadis Sahih, Riwayat Muslim, Sahih Muslim, Juz 5, hal. 1576; Salah 

satu sebabnya tentu adalah tingkat kadar air yang berbeda. 
54 Hadis Sahih, Riwayat an-Nasai, Sunan an-Nasai, Juz 7, hal. 204 
55 Hadis Sahih, Riwayat Muslim, Sahih Muslim, Juz 3, hal. 1573 
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Dari  Yahya bin 'Abbad  dari  Anas  ,bahwa Nabi  صلى الله عليه وسلم pernah 

ditanya mengenai khamer yang dibuat cuka, maka beliau bersabda: 

"Jangan". 

 

11. Larangan Berobat Dari Khamr 

رَمِي ِْْْوَائِلٍْْْأبَيِهِْْْعَنْ ْْوَائِلٍْْْب نِْْْعَل قَمَةَْْْعَنْ  ض  ْسُوَي دٍْْْب نَْْْطاَرقَِْْْأَنَْْْالَْ 
عُ فِيَْ رِْْْعَنْ ْْوَسَلَمَْْْعَلَي هِْْْاللَُّْْْصَلَىْْالنَبَِْْْسَأَلَْ الْ  مَ  ْأَنْ ْْكَرهَِْْْأوَْ ْْفَ نَ هَاهُْْْالْ 
نَ عَهَا نَ عُهَاْنََّاَإِْْفَ قَالَْْيَص   56دَاءْ ْوَلَكِنَهُْْبِدَوَاءٍْْليَ سَْْإنِهَُْْفَ قَالَْْللِدَوَاءِْْأَص 

Dari   ' Alqamah bin Wa`il  dari ayahnya  Wa`il Al Hadlrami 

bahwa Thariq bin Suwaid Al Ju'fi pernah bertanya kepada Nabi صلى الله عليه وسلم 

mengenai khamer, maka beliau  pun melarangnya atau benci 

membuatnya." Lalu dia berkata: "Saya membuatnya hanya untuk 

obat." Maka beliau bersabda: "Khamer itu bukanlah obat, akan tetapi 

ia adalah penyakit". 

 

12. Larangan Membuat nabiz al-Jarr (dari 

tanah liat) 

ْسََِعَْْْأنَهَُْْْيُحَدِ ثُْْْبَير ٍْجُْْْب نَْْْسَعِيدَْْْسََِع تُْْْحَكِيمٍْْْب نُْْْيَ ع لَىْْحَدَثَنِْ
رَ ِْْْنبَِيذَْْْوَسَلَمَْْْعَلَي هِْْْاللَُّْْْصَلَىْْاللَِّْْْرَسُولُْْْحَرَمَْ يَ قُولُْْْعُمَرَْْْاب نَْ ْقاَلَْ الْ 

ْرَسُولَْْْأَنَْْْيَ ز عُمُْْْالرَحْ َنِْْْعَب دِْْْأَبِْْْمِنْ ْْتَ ع جَبُْْْأَلَْْْفَ قُل تُْْْعَبَاسٍْْْاب نَْْْفَ لَقِيتُْ

 
56 Hadis Sahih, Riwayat Muslim, Sahih Muslim, Juz 3, hal. 1573 
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رَ ِْْْنبَِيذَْْْحَرَمَْْْوَسَلَمَْْْعَلَي هِْْْاللَُّْْْصَلَىْْاللَِّْ ْفَ قُل تُْْْصَدَقَْْْعَبَاسٍْْْاب نُْْْفَ قَالَْْْالْ 
رَُّْْوَمَا نَعُْْمَاْقاَلَْْالْ  57ْال مَدَرِْْمِنْ ْْيُص 

Telah menceritakan kepadaku  Ya'la bin Hakim  saya 

mendengar  Sa'id bin Jubair  menceritakan (hadis) bahwa dia 

mendengar  Ibnu Umar  berkata: Rasulullah صلى الله عليه وسلم telah mengharamkan 

Nabidz  Al-Jarr  .(Sa'id bin Jubair) berkata: Maka saya menjumpai 

Ibnu Abbas dan saya berkata: "Apakah kamu tidak takjub terhadap 

Abu Abdurrahman yang dia beranggapan Rasulullah صلى الله عليه وسلم telah 

mengharamkan Nabidz  Al-Jarr  "?Ibnu Abbas menjawab, "Dia 

berkata benar." Saya berkata lagi, "Apakah  Al-Jarr  itu?" Ibnu Abbas 

menjawab, "Sesuatu berupa bejana yang dibuat dari tanah liat ". 

 

13. Larangan Khamr Dari Madu 

ريِ ِْْْعَنْ  بَََنّْْْقاَلَْْْالزُّه  ْْعَائِشَةَْْْأَنَْْْنِْحْ َْالرَْْْعَب دِْْْب نُْْْسَلَمَةَْْْأبَوُْْأَخ 
هَاْْاللَُّْْْرَضِيَْ ْال بِت عِْْْعَنْ ْْوَسَلَمَْْْعَلَي هِْْْاللَُّْْْصَلَىْْاللَِّْْْرَسُولُْْْسُئِلَْ قاَلَتْ ْْعَن  
لُْْْوكََانَْْْال عَسَلِْْْنبَِيذُْْْوَهُوَْ ربَوُنهَُْْْال يَمَنِْْْأهَ  ْْاللَُّْْْصَلَىْْاللَِّْْْرَسُولُْْْالَْفَ قَْْْيَش 
كَرَْْْشَراَبٍْْكُلُّْْْوَسَلَمَْْعَلَي هِْ 58ْحَراَمْ ْفَ هُوَْْأَس 

Dari  Az Zuhri  dia berkata: telah mengabarkan kepadaku 

Abu Salamah bin Abdurrahman  bahwa  Aisyah  radliallahu 'anha 

berkata: Rasulullah  صلى الله عليه وسلم pernah ditanya tentang bit'i yaitu (minuman 

keras) yang terbuat dari perasan madu dan sebagai minuman yang 

banyak di konsumsi oleh penduduk Yaman, maka Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

menjawab: "Setiap minuman yang memabukkan hukumnya haram ". 

 
57 Hadis Sahih, Riwayat Ahmad, Musnad Ahmad, Juz 10, hal. 81; 

Pelarangan ini terkait tempat yang biasa digunakan untuk membuat khamr. 
58 Hadis Sahih, Riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 7, hal. 105 
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14. Yang Haram Bagi Yahudi 

An-Nisa: 160 

لََْمُ ْْ أُْحِلَت  عَْلَي هِم ْطيَِ بَاتٍ نَا هَْادُواْحَرَم  اْلَذِينَ مِْنَ ْْفبَِظلُ مٍ هِم  وَبِصَدِ 
كَْثِيرااْ ْسَبِيلِْاللَِّ  [٤:١٦٠]عَن 

Maka disebabkan kezaliman orang-orang Yahudi, kami 

haramkan atas (memakan makanan) yang baik-baik (yang 

dahulunya) dihalalkan bagi mereka, dan karena mereka banyak 

menghalangi (manusia) dari jalan Allah. 

 

Al-An’Am: 146 

ظفُُرٍْ ذِيْ كُْلَْ نَا حَرَم  هَادُواْ الَذِينَْ وَال غَنَمِْْْْۗ   وَعَلَىْ ال بَ قَرِْ وَمِنَْ
ْظهُُورُهُِاَْأوَِْ نَاْعَلَي هِم ْشُحُومَهُمَاْإِلَْمَاْحَْلََت  تَ لَطَْْْحَرَم  ْمَاْاخ  وََايََّْأوَ  الْ 

ْببَِ غ يِهِمْ ْۗ   بعَِظ مٍْ لِكَْجَزيَ  نَاهُم   [٦:١٤٦]لَصَادِقُونَْنًَْوَإِْْۗ   ذَٰ

Dan kepada orang-orang Yahudi, Kami haramkan segala 

binatang yang berkuku dan dari sapi dan domba, Kami haramkan 

atas mereka lemak dari kedua binatang itu, selain lemak yang 

melekat di punggung keduanya atau yang di perut besar dan usus 

atau yang bercampur dengan tulang. Demikianlah Kami hukum 

mereka disebabkan kedurhakaan mereka; dan sesungguhnya Kami 

adalah Maha Benar.59 

 
59 Apa yang haram bagi orang Yahudi bukan berarti haram bagi kaum 

muslim, namun hendaklah kita mengikuti apa yang telah dihalalkan dan 

diharamkan Allah dan rasul-Nya, bukan membuat ketentuan sendiri. 

Penyebutan disini guna memberikan bahwa salah satu hukuman bagi orang 

Yahudi adalah dengan diharamkannya beberapa makanan yang awalnya halal 

bagi mereka. 
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15. Larangan Minum Susu dari Hewan Jalalah 

ْاب نِْعَبَاسٍْ ْال مُجَثَمَةِْأَنَْالنَبَِْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْنَََّْ عَن  ىْعَن 
لَالَةِْوَعَْ قَاءِْوَلَبََِْالَْ  ْفِْالسِ  ْالشُّر بِْمِن   60ن 

Dari Ibnu Abbas bahwasanya: "Nabi صلى الله عليه وسلم melarang al 

mujatstsamah (menjadikan hewan sebagai sasaran tembak untuk 

membunuhnya), Susu Jalalah (susu dari hewan yang memakan 

kotoran), dan minum langsung dari guci (tempat minum)." 

 

16. Larangan Makan Kucing 

قاَلَْ جَابِرٍْ ْ ْْ عَن  لِ أَك  ْ عَن  وَسَلَمَْ عَلَي هِْ الَلُّْ صَلَىْ النَبُِّْ ْْنََّىَْ رِِ  الَ 
 61وَثََنَِهِْ

Dari Jabir ia berkata: Nabi ْصلى الله عليه وسلم melarang memakan kucing dan 

uang hasil penjualannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
60 Hadis Sahih, Riwayat al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Juz 4, hal. 270 
61 Hadis Dhaif, Riwayat al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Juz 3, hal. 570 
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YANG DILARANG DALAM 

MAKANAN 
 

1. Jaga Makanan Terijabah Doa 

ْْ اْب نُْجُريَ جٍ،ْعَن  يةَُْْثَ نَا اْلْ  ْهَذِهِ تْلُِيَت  اْب نِْعَبَاسٍْقاَلَ: عَطاَءٍ،ْعَنِ
اْللَِّْصَلَىْاللهُْعَلَي هِْوَسَلَْ َر ضِْعِن دَْرَسُولِ اْلْ  كُْلُواْمِاَْفِ اْلنَاسُ مَ:ْ}يََّْأيَ ُّهَا

ْطيَِ باا{ْفَ قَامَْسَع دُْب نُْأَبِْوَقاَصٍ،ْفَ قَْ عُْالَلَّْالَ:ْيََّْرَسُولَْاللَِّ،ْادْ حَلَالا
تَجَابَْالدَع وَةِ،ْفَ قَالَْلَهُْالنَبُِّْصَلَىْاللهُْعَلَي هِْوَسَلَمَ:ْ»يََّْ ْيََ عَلَنِْمُس  ْأَن 

تَجَابَْالدَع وَةِ،ْوَالَذِيْنَ ف سُْمَُُمَدٍْبيَِدِهِ،ْ ْمُس  ْمَط عَمَكَْتَكُن  سَع دُْأَطِب 
لَْْ اْل عَب دَ رَاَإِنَ اْلْ  مَةَ اْللُّق  يَْ و ماا،ْْيَ ق ذِفُ أْرَ بعَِيَن يُْ تَ قَبَلُْمِن هُْعَمَلَ مَْفِْجَو فِهِْمَا

اَْعَب دٍْنَ بَتَْلَْ مُهُْمِنَْالسُّحْ   62تِْوَالر بََِْفاَلنَارُْأوَ لََْبهِِ«وَأيَُّ

Dikabarkan dari Ibn Juraij dari ‘Atha’ dari Ibn Abbas berkata 

bahwa ketika diturunkan kepada Rasulullah ْصلى الله عليه وسلم ayat,  “Hai orang-

orang beriman makanlah makanan yang engkau dapatkan di bumi 
yang halal lagi baik”. Maka berdirilah Sa’ad ibn Abi Waqas dan 

berkata, “Wahai Rasulullah, bersoalah kepada Allah Swt agar doaku 

dikabulkan.” Lalu Rasulullah ْصلى الله عليه وسلم  menjawab, “Hai Sa’ad, perbaikilah 

makananmu, maka doamu akan diijabah, demi Allah yang jiwaku 

ada dalam genggamanmu, sungguh seorang yang didalam dirinya ada 

 
62 Hadis Dhaif, Riwayat Thabrani, al-Mu’jam al-Ausat, Juz 6, hal. 310 
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sepotong dari yang haram maka tidaklah diterima amalnya selama 

40 hari, dan setiap daging yang tumbuh dari kecurangan maupun 

riba, maka neraka lebih berhak baginya (ia masuk neraka).  
 

2. Larangan Berlebih-Lebihan 

Al-A’raf: 31 

وَلَْيََّْ ربَوُاْ وَاش  وكَُلُواْ جِدٍْ مَس  كُْلِ ْ عِن دَ زيِنَ تَكُم ْ خُذُواْ آدَمَْ بَنِْ ْ
رفُِوا رفِِيَنْْۗ   تُس  ْال مُس   ْ[٧:٣١]إنِهَُْلَْيحُِبُّ

Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap 

(memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-

lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

berlebih-lebihan. 

 

Al-An’am: 141 

لَْْ وَالنَخ  مَع رُوشَاتٍْ وَغَير َْ مَع رُوشَاتٍْ جَنَاتٍْ أنَ شَأَْ الَذِيْ وَهُوَْ
ْْ وَالزيَ  تُونَ أُكُلُهُْ مُُ تَلِفااْ ْْوَالزَر عَْ وَغَير َ مُتَشَابَِااْ ْْْۗ   مُتَشَابهٍِْوَالرُّمَانَْ كُلُواْمِن 

حَصَادِهِْ يَ و مَْ حَقَهُْ وَآتوُاْ رََْ أثَ  إِذَاْ رفُِواْْۗ   ثََرَهِِْ تُس  ْْْۗ   وَلَْ يحُِبُّ لَْ إنِهَُْ
رفِِيَنْ  ْ[٦:١٤١]ال مُس 

Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung 

dan yang tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang 

bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk 

dan warnanya) dan tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya 

(yang bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah 

haknya di hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir 
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miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah 

tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan. 
 

3. Larangan Makan Dengan Tangan Kiri 

ْ رِْب نِْعُبَ ي دِْاللَِّْب نِْعَب دِْاللَِّْب نِْعُمَرَْعَن  ْأَبِْبَك  هِْاب نِْْعَن  جَدِ 
ْفَ ل يَأ كُل ْ عُمَرَْ أَنَْرَسُولَْاللَِّْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْقاَلَْإِذَاْأَكَلَْأَحَدكُُم 

بْيَِمِينِهِْفإَِنَْ رَب  رَبُْْْبيَِمِينِهِْوَإِذَاْشَرِبَْفَ ل يَش  بِْشِمَالهِِْوَيَش  الشَي طاَنَْيََ كُلُ
 63ْبِشِمَالهِِْ

Dari  Abu Bakr bin 'Ubaidullah bin 'Abdullah bin 'Umar 

dari kakeknya  Ibnu 'Umar  :bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Jika 

seseorang diantara kalian makan, maka hendaknya dia  makan 

dengan tangan kanannya. Jika minum maka hendaknya juga 

minum dengan tangan kanannya, karena setan makan dengan 

tangan kirinya dan minum dengan tangan kirinya pula ". 

 

4. Larangan Menggunakan Wadah Makanan 

Bekas Khamr 

عَبَاسٍْقاَلَْ اب نِْ ْ عَلَْ عَن  الَلُّْ ْنََّىَْرَسُولُْاللَِّْصَلَىْ وَسَلَمَْعَن  ي هِْ
بََءِْوَالْ َْ تَمِْالدُّ  64وَال مُزَفَتِْوَالنَقِيرِْن  

Dari  Ibnu Abbas  dia berkata: "Rasulullah صلى الله عليه وسلم melarang Ad 

Dubba (labu yang dilubangi), Al Hantam (guci bekas racun), Al 

Muzaffat (wadah bercampur ter/spiritus) dan An Naqir (tempat 

rendaman kurma jadi khamr).  

 
63 Hadis Sahih, Riwayat Muslim, Sahih Muslim, Juz 3, hal. 1598 
64 Hadis Sahih, Riwayat Muslim, Sahih Muslim, Juz 3, hal. 1579 
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5. Larangan Makan Segala Yang Diinginkan 

ْأنََسِْب نِْمَالِكٍْقاَلَْ قاَلَْرَسُولُْاللَِّْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْ عَن 
تَ هَي تَْ كُْلَْمَاْاش  ْتََ كُلَ ْالسَرَفِْأَن  65ْإِنَْمِن 

Anas bin Malik  dia berkata: "Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

"Termasuk berlebih-lebihan adalah kamu memakan semua yang 

kamu inginkan ". 

 

6. Larangan Tidur Setelah Makan 

ْْ" وَسَلَمَ:ْ عَلَي هِْ الَلُّْ صَلَىْ اِللهْ رَسُولُْ قاَلَْ ْ: قاَلَت  عَائِشَةَ،ْ ْ عَن 
رِْاِللهْوَالصَلَاةِْوَلَْتَ نَامُوْ  66عَلَي هِْفَ تَ ق سُوَْلَهُْقُ لُوبُكُم ْ"اْْأذَِيبُواْطعََامَكُم ْبِذكِ 

Dari Aisyah Ra, berkata bahwa Rasulullah  صلى الله عليه وسلم bersabda, 

“Hancurkan makanan kalian dengan berdzikir kepada Allah SWT 

dan shalat, serta janganlah kalian langsung tidur setelah makan, 

karena dapat membuat hati kalian menjadi keras.”  

 

7. Larangan Makan dan Minum Berdiri 

ْأنََسٍْ ْقَ تَادَةَْعَن  ْْ عَن  ْالنَبِِ ْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْأنَهَُْنََّىَْأَن  عَن 
بَثُْ أَْخ  أْوَ  أَْشَرُّ فَْ قَالَْذَاكَ لُ َك  فْاَلْ  فَْ قُل نَا قَْ تَادَةُ قْاَلَ ا قْاَئِما اْلرَجُلُ رَبَ  67يَش 

Dari  Qatadah  dari  Anas  dari Nabi صلى الله عليه وسلم , bahwa beliau melarang 

seseorang  minum sambil berdiri  . Qatadah berkata: 'Maka kami 

tanyakan, bagaimana dengan makan? ' Anas menjawab: 'Apalagi 

makan, itu lebih buruk, atau lebih jelek '.  

 
65 Hadis Dhaif, Riwayat Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, Juz 2, hal. 1112 
66 Hadis Dhaif, Riwayat al-Baihaqi, Syu’abul Iman, Juz 8, hal. 167 
67 Hadis Sahih, Riwayat Muslim, Sahih Muslim, Juz 3, hal. 1600 
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ْأَبىْغَطفََانَْْ ْأنَهَُْسََِْعَن  ْيَ قُولُْقاَلَْرَسُولُْاللَِّْعَْأَبََْهُريَ  رةََْال مُر يُِّ
تَقِئْ  نَْسِيَْفَ ل يَس  اْفَمَن  ْقاَئِما أَْحَد ْمِن كُم  ربََنَ يَْش  اْلَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْلَ  68صَلَى

Dari Abu Ghathafan Al Murri  bahwa dia mendengar  Abu 

Hurairah  berkata: Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Janganlah sekali-kali 

salah seorang diantara kalian minum sambil berdiri, apabila dia 

lupa maka muntahkanlah ". 

 

8. Larangan Minum Dari Mulut Poci 

هُمَاْقاَلَْ ْاب نِْعَبَاسٍْرَضِيَْالَلُّْعَن   ْعَلَي هِْْنََّىَْالنَبُِّْصَلَىْاللَُّْ عَن 
ْالشُّر بِْ ْفِْالسِ قَاءِْْوَسَلَمَْعَن   69مِن 

Dari  Ibnu Abbas  radliallahu 'anhuma dia berkata: Nabi صلى الله عليه وسلم 

melarang seseorang minum langsung dari mulut geribah ".  

 

9. Larangan Mencela Makanan 

ْأَبِْهُريَ  رةََْقاَلَْ ْْ عَن  صَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْطعََامااْمَاْعَابَْالنَبُِّ
كَْرهَِهُْتَ رَْقَطُّْ تَ هَاهُْأَكَلَهُْوَإِن  ْاش   70كَهُْْإِن 

DariْْAbu Hurairahْْia berkata: Nabi ْصلى الله عليه وسلم tidak pernah mencela 

makanan sekali pun. Bila beliau berselera, maka beliau memakannya 

dan bila tak suka, maka beliau meninggalkannya .  

 

 

 

 
68 Hadis Sahih, Riwayat Muslim, Sahih Muslim, Juz 3, hal. 1601 
69 Hadis Sahih, Riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 7, hal. 112 
70 Hadis Sahih, Riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 7, hal. 74 



Ensiklopedi Gizi dalam Al-Quran dan Sunnah 

 
84 
 

10. Larangan Bersandar Saat Makan 

رَسُولُْاللَِّْْ قاَلَْ يَ قُولُْ فَةَْ جُحَي   أَبََْ قَ مَرِْسََِع تُْ ب نِْالْ  ْ عَلِيِ  ْ عَن 
 71صَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْلَْآكُلُْمُتَكِئااْ

Dari  Ali bin Al Aqmar  Aku mendengar  Abu Juhaifah 

berkata: Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Aku tidaklah makan sambil 

bersandar ".   

 

11. Larangan Bernafas dalam Bejana 

قْاَلَْ اْب نِْعَبَاسٍ فُخُْْ عَن  يَْ ن   اْلَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَ اْللَِّْصَلَى ْرَسُولُ يَْكُن  لََ 
 72ءِْفِْطعََامٍْوَلَْشَراَبٍْوَلَْيَ تَ نَ فَسُْفِْالْ ِنًَْ

Dari  Ibnu Abbas  dia berkata :  “Rasulullah صلى الله عليه وسلم tidak pernah 

meniup pada makanan dan minuman, dan beliau juga tidak bernafas 

dalam bejana ".   

 

 

 

 

 

 

 

 

 
71 Hadis Sahih, Riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 7, hal. 72 
72 Hadis Dhaif, Riwayat ibn Majah, Sunan Ibn Majah, Juz 10, hal. 1094; 

Pelarangan ini perlu dipelajari lebih lanjut sebab sebagian menganggap bahwa 

adanya larangan ini adalah untuk wadah atau gelas minum yang digunakan 

bersama. Namun demikian, perlu dipelajari lebih lanjut apakah memang 

meniup makanan/minuman menyebabkan adanya perubahan pada 

makanan/minuman tersebut. 
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12. Larangan Makan dan Minum Dengan Emas 

dan Perak 

ْحُذَي  فَةَْرَضِيَْالَلُّْعَن هُْقاَلَْ نََّاَنًَْالنَبُِّْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْ عَن 
ْْ آنيَِةِ رَبَْفِْ نَش  ْ رَيِرِْأَن  الْ  لبُ سِْ ْ وَعَن  فِيهَاْ نََ كُلَْ ْ وَأَن  وَال فِضَةِْ الذَهَبِْ

يبَْ ْنَْ لِسَْعَلَي هِْوَالدِ   73اجِْوَأَن 
Dari  Hudzaifah  radliallahu 'anhu dia berkata: "Nabi صلى الله عليه وسلم 

melarang kami minum dari tempat yang terbuat dari emas dan perak, 

beliau juga melarang kami makan dari  tempat tersebut, memakai 

kain sutera dan dibaj (kain sutera campuran) serta melarang duduk 

di atas kain tersebut ".   

 

13. Larangan Menjual Makanan Sistem 

Dropship 

عُمَرَْ اب نَْ سََِع تُْ قاَلَْ دِينَارٍْ ب نُْ اللَِّْ عَب دُْ حَدَثَ نَاْ شُع بَةُْ ْْحَدَثَ نَاْ
هُمَاْيَ قُولُْ ْاب  تَاعَْطَعَامااْ رَضِيَْالَلُّْعَن   قاَلَْالنَبُِّْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْمَن 

بِضَهُْ  74فَلَاْيبَِع هُْحَتَّْيَ ق 
Telah menceritakan kepada kami  Syu'bah  telah 

menceritakan kepada kami   ' Abdullah bin Dinar  berkata: Aku 

mendengar Ibnu 'Umar radliyallahu 'anhuma berkata: Nabi  صلى الله عليه وسلم 

bersabda" :Siapa yang membeli  makanan  janganlah dia menjualnya 

sebelum dia memegangnya (berada ditangannya secara sah) ".   

 

 
73 Hadis Sahih, Riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 7, hal. 150 
74 Hadis Sahih, Riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 3, hal. 68 
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14. Larangan Menjual Buah yang Belum Jelas 

Bentuknya 

ْعَب دِْاللَِّْب نِْعُمَرَْرَضِْ هُمَاعَن  أَنَْرَسُولَْاللَِّْصَلَىْالَلُّْ يَْالَلُّْعَن  
ال بَائِعَْ نََّىَْ صَلَاحُهَاْ يَ ب دُوَْ حَتَّْ الثِ مَارِْ بَ ي عِْ ْ عَن  نََّىَْ وَسَلَمَْ عَلَي هِْ

تَاعَْ  75وَال مُب  
Dari  Nafi  'dari 'Abdullah bin 'Umar radliyallahu 'anhu 

bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم melarang jual beli  buah-buahan  hingga 

sampai buah itu telah nampak jadinya. Beliau melarang untuk 

penjual dan pembeli . 

ْجَابِرَْب نَْعَب دِْاللَِّْرَضِيَْْ هُمَاْقاَلَْعَن  نََّىَْالنَبُِّْصَلَىْالَلُّْْ الَلُّْعَن  
تُشَق ِْ حَتَّْ الثَمَرةَُْ تُ بَاعَْ ْ أَن  وَسَلَمَْ ْعَلَي هِْ تََ مَارُّ قاَلَْ تُشَقِ حُْ وَمَاْ فَقِيلَْ حَْ

هَاْ ْوَيُ ؤ كَلُْمِن   فَارُّ 76ْوَتَص 
Dari Jabir bin 'Abdullah radliyallahu 'anhu berkata : Nabi صلى الله عليه وسلم 

telah melarang menjual  buah-buahan  hingga 'tusyaqqah' alias 

sempurna. Ditanyakan apa yang dimaksud dengan 'tusyaqqah'? 

Dia menjawab: Jadi kemerahan dan kekuningan sehingga dapat 

dimakan. 

 
 
 
 
 

 
75 Hadis Sahih, Riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 3, hal. 77 
76 Ibid 
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15. Larangan Mengharamkan yang Halal 

ْْ الَذِينَ أيَ ُّهَاْ وَلَْيََّْ لَكُم ْ الَلُّْ أَحَلَْ مَاْ طيَِ بَاتِْ تََُر مُِواْ لَْ آمَنُواْ
ْال مُع تَدِينَْْۗ   تَ ع تَدُوا لَْيحُِبُّ  [٥:٨٧]إِنَْالَلَّْ

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan 

apa-apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan 

janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang melampaui batas. 

 

An-Nahl: 116 

ذَاْحَراَم ْفُْألَ سِنَ تُكُمُْال كَذِبَْوَلَْتَ قُولُواْلِمَاْتَصِْ ْوَهَٰ ذَاْحَلَال  ْهَٰ
ال كَذِبَْ اللَِّْ عَلَىْ تََوُاْ لَْْْۗ   لتَِ ف  ال كَذِبَْ اللَِّْ عَلَىْ تََوُنَْ يَ ف  الَذِينَْ إِنَْ

لِحُونَْ  ْ[١٦:١١٦]يُ ف 

Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-

sebut oleh lidahmu secara dusta "ini halal dan ini haram", untuk 

mengada-adakan kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya orang-

orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah tiadalah 

beruntung. 

 

 

 

 

 

 

 

 



Ensiklopedi Gizi dalam Al-Quran dan Sunnah 

 
88 
 

16. 10 Orang Terdampak pada Khamr 

ْأنََسِْب نِْمَالِكٍْقاَلَْ ىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْفِْْْاللَِّْصَلَْلَعَنَْرَسُولُْ عَن 
عَاصِرَهَاْْ رةَاْ عَش  رِْ مَ  إلِيَ هِْالْ  مُولَةُْ وَال مَح  وَحَامِلَهَاْ وَشَاربََِاَْ وَمُع تَصِرَهَاْ

تََاَةُْلَهُْ تََِيْلََاَْوَال مُش  77ْوَسَاقِيَ هَاْوَبََئعَِهَاْوَآكِلَْثََنَِهَاْوَال مُش 
Dari  Anas bin Malik  ia berkata: Rasulullah صلى الله عليه وسلم melaknat 

sepuluh orang yang berkenaan dengan  khamr  :Orang yang memeras, 

yang meminta diperaskan, peminum, pembawanya, yang dibawakan 

untuknya, penuangnya, penjual, yang memakan hasilnya, 

pembelinya dan yang minta dibelikan. 
 

17. Larangan Berpesta seperti Non Muslim 

ْأَبِْهُريَ  رةََْرَضِيَْالَلُّْْ ْالنَبِِ ْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْقاَلَْْْْعَن هُْعَن  عَن 
 78لَْفَ رعََْوَلَْعَتِيرةََْ

Dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu, dari Nabi صلى الله عليه وسلم , beliau 

bersabda: "Tidak ada Fara' dan Atirah. Fara' adalah anak pertama 

seekor unta yang mereka sembelih untuk sesembahan mereka, dan 

Atirah adalah hewan (kambing) yang mereka potong di bulan rajab"ْ. 
 

 

 
77 Hadis Sahih, Riwayat al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Juz 3, hal. 581; 

Meskipun disebutkan pada khamr, namun hakekat keharaman sesuatu bisa 

pula kepada pada keharaman yang lain. 
78 Hadis Sahih, Riwayat al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Juz 7, hal. 85; 

Larangan ini bisa saja disebabkan adanya makanan yang haram karena tidak 

disembelih dengan menucapkan nama Allah Swt. 
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18. Larangan Menipu Tampilan Makanan 

ْأَبِْهُريَ  رةََْ ْأبَيِهِْعَن  ةَِْطعََامٍْْْعَلَي هِْوَسَلَمَْمَرَْعَلَىْأَنَْرَسُولَْاللَِّْصَلَىْاللَُّْ عَن  صُبَ 
ْفَ قَالَْمَاْهَذَاْيََّْصَاحِبَْالطعََامِْقاَلَْأَصَابَ ت هُْالسَمَاءُْ ْأَصَابعُِهُْبَ لَلاا فأََد خَلَْيدََهُْفِيهَاْفَ نَالَت 

ْيَ راَهُْالنَْيََّْرَسُولَْاللَِّْقاَلَْأفََلَاْجَعَل تَهُْف َْ كَْي  ْغَشَْفَ لَي سَْمِنِ ْو قَْالطعََامِ  79اسُْمَن 

Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah ْصلى الله عليه وسلم melewati setumpuk 

makanan, lalu beliau memasukkan tangannya ke dalamnya, 

kemudian tangan beliau menyentuh sesuatu yang basah, maka pun 

beliau bertanya: "Apa ini wahai pemilik makanan?" sang pemiliknya 

menjawab, "Makanan tersebut terkena air hujan wahai Rasulullah." 

Beliau bersabda: "Mengapa kamu tidak meletakkannya di bagian atas 

makanan agar manusia dapat melihatnya. Barangsiapa menipu maka 

dia bukan dari golongan kami.” 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
79 Hadis Sahih, Riwayat Muslim, Shahih Muslim, Juz 1, hal. 99 
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YANG DIANJURKAN DALAM  

MAKANAN 
 

1. Pentingnya Memperhatikan Makanan 
Abasa: 23 

ْطعََامِهِْ ن سَانُْإِلََٰ  [٨٠:٢٤]فَ ل يَ ن ظرُِْالْ ِ

Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya. 

 

2. Antara Halal dan Baik, Antara Mukmin 

Umumnya Manusia 

Al-Baqarah: 168 

ْطيَِ بااْوَلَْتَ تبَِعُْ َر ضِْحَلَالا اْلْ  كُْلُواْمِاَْفِ اْلنَاسُ واْخُطوَُاتِْيََّْأيَ ُّهَا
ْمُبِين ْْۗ   الشَي طاَنِْ  ْْ[٢:١٦٨]إنِهَُْلَكُم ْعَدُو 

Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa 

yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-

langkah syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh 

yang nyata bagimu.  

 

Al-Baqarah: 168 

ْْ كُرُواْلِلَِّْإِن  ْطيَِ بَاتِْمَاْرَزَق  نَاكُم ْوَاش  كُْلُواْمِن  يََّْأيَ ُّهَاْالَذِينَْآمَنُوا
ْإِيََّهُْتَ ع بُدُونَْ تُم   ْْ[٢:١٧٢]كُن  
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Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezeki yang 

baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada 

Allah, jika benar-benar kepada-Nya kamu menyembah.80 

 

3. Makan untuk Menjaga Kekuatan Fisik 

ْربَيِعَةَْقاَلَْحَدَثَنِْقَ زَعَةُْقاَلَْ ْمُعَاوِيةََْب نِْصَالِحٍْعَن  أتََ ي تُْأَبََْْْعَن 
عَن هُْ ريَِْرَضِيَْالَلُّْ دُ  ْْسَعِيدٍْالْ  ثوُر  تَ فَرَقَْالنَاسُْعَن هُْْْوَهُوَْمَك  فَ لَمَاْ عَلَي هِْ

ْالصَو مِْفِْالسَفَرِْ ألَُكَْهَؤُلَءِْعَن هُْسَألَ تُهُْعَن  ألَُكَْعَمَاْيَس  ْلَْأَس  قُ ل تُْإِنّ ِ
نََ نُْصِيَام ْفَ قَالَْسَافَ ر نًَْمَعَْرَسُولِْاللَِّْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْإِلََْمَكَةَْوَْ

ْدَنَ و تُُ ْْقاَ ْفَ قَالَْرَسُولُْاللَِّْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْإنَِكُم ْقَد  لَْفَ نَ زلَ نَاْمَن زلِا
ْ ْصَامَْوَمِنَاْمَن  صَةاْفَمِنَاْمَن  ْرُخ  ْفَكَانَت  ْوَال فِط رُْأقَ  وَىْلَكُم  ْعَدُو كُِم  مِن 

ْآخَرَْفَ قَالَْإِْأفَ طَرَْثَُْنَ زلَ نَاْمَن زِْ ْوَال فِط رُْأقَ  وَىْلَكُم ْلا نَكُم ْمُصَبِ حُوْعَدُو كُِم 
ْعَز مَةاْفأََف طَر نًَْ  81فأَفَ طِرُواْوكََانَت 

Dari Mu'awiyah bin Shalih dari Rabi'ah ia berkata: telah 

menceritakan kepadaku Qaza'ah ia berkata: Aku pernah mendatangi 

Abu Sa'id Al Khudriy yang saat itu sedang dikerumuni oleh orang 

banyak. Ketika mereka telah membubarkan diri aku berkata 

kepadanya, "Aku tidak ingin menanyakan apa yang telah mereka 

 
80 Jika diperhatikan perbedaan kedua ayat tersebut maka akan terlihat 

bahwa untuk orang beriman tidak menyebut kata halal. Seolah Allah Swt ingin 

mengatakan bahwa keimanan seseorang secara otomatis akan memilih pada 

yang halal dan siapa yang tidak memilih yang halal maka patut diragukan 

keimanannya.  
81 Hadis Sahih, Riwayat Muslim, Sahih Muslim, Juz 2, hal. 789 
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tanyakan. Aku hanya ingin menanyakan perihal puasa dalam safar." 

Maka ia pun menjawab, "Kami dulu pernah bepergian ke kota 

Makkah bersama Rasulullah صلى الله عليه وسلم dan kami saat itu sedang berpuasa. 
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4. Kemandirian Pada Makanan 

دَامِْرَضِيَْالَلُّْعَن هُْ ْال مِق  ْرَسُولِْاللَِّْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْ عَن  عَن 
ْيََْ  ْأَن  ْعَمَلِْيَدِهِْوَإِنَْنَبَِْقاَلَْمَاْأَكَلَْأَحَد ْطعََامااْقَطُّْخَير ااْمِن  كُلَْمِن 

ْعَمَلِْيَدِهِْاللَِّْدَاوُدَْعَلَي هِْالسَلَامْْ  83كَانَْيََ كُلُْمِن 
Dari Al Miqdam radliyallahu 'anhu dari Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

bersabda " : Tidak ada seorang yang memakan satu  makananpun yang 

lebih baik dari  makanan  hasil usaha tangannya sendiri. Dan 

sesungguhnya Nabi Allah Daud AS memakan  makanan  dari hasil 

usahanya sendiri ".  

 

5. Memperhatikan Porsi Makan 

دَامِْب نِْمَع دِيكَْرِبَْرَضِيَْالَلُّْعَن هُْ ْال مِق  ْالنَبِِ ْصَلَىْالَلُّْ عَن  عَن 
كِْي ْلَكُمْ عَلَي هِْوَسَلَمَْقاَلَ ْيُ بَارَك   84لُواْطعََامَكُم 

Dari Al Miqdam bin Ma'diy Karib radliyallahu 'anhu dari 

Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda"  :Timbanglah  makanan  kalian niscaya kalian 

diberkahi ".  

 

6. Makanan 2 Orang, Cukup Untuk 3 Orang 

ْأَبِْهُريَ  رةََْرَضِيَْالَلُّْعَن هُْأنَهَُْقاَ اللَِّْصَلَىْالَلُّْقاَلَْرَسُولُْ لَْعَن 
َر بَ عَةِْ كَْافِْالْ  كَْافِْالثَلَاثةَِْوَطعََامُْالثَلَاثةَِ ِ  85عَلَي هِْوَسَلَمَْطعََامُْالِث  نَين 

 
83 Hadis Sahih, Riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 3, hal. 57 
84 Hadis Sahih, Riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 3, hal. 67 
85 Hadis Sahih, Riwayat Bukhari, Sahih Bukhari, Juz 7, hal. 71 
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Dari  Abu Hurairah  radliallahu 'anhu, ia berkata: Rasulullah  صلى الله عليه وسلم 

dan makanan untuk tiga orang cukup untuk empat orang ".   

 

7. Tiga Bagian Isi Lambung 

قاَلَْ كَْرِبَْ مَع دِي ب نِْ دَامِْ مِق  ْ عَن  ْ الطاَئِيِ  جَابِرٍْ ب نِْ يَح يََْ ْ  عَن 

عَلَي هِْوَسَلَمَْيَ قُولُْمَاْمَلَََْآدَمِي ْوِعَاءاْشَرًّاْْ سََِع تُْرَسُولَْاللَِّْصَلَىْالَلُّْ
ْْ بِْاب نِْآدَمَْأُكُلَات  ْبَط نٍْبََِس  نَْْمِن  ْيقُِم  كَْانَْلَْمََُالَةَْفَ ثُ لُث  صُل بَهُْفإَِن 
ْلنَِ فَسِهِْ ْلِشَراَبهِِْوَثُ لُث   86لِطعََامِهِْوَثُ لُث 

Dari  Yahya bin Jabir Ath Tho`i  dari  Miqdam bin Ma'dikarib  

berkata: Aku mendengar Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda  :Manusia tidak 

memenuhi wadah yang buruk melebihi perut, cukup bagi manusia 

beberapa suapan yang menegakkan tulang punggungnya, bila tidak 

bisa maka sepertiga untuk makanannya, sepertiga untuk minumnya 

dan sepertiga untuk nafasnya ".   

 

8. Mukmin Makan dengan 1 Usus, Kafir 7 Usus 

ْأَبِْهُريَ  رةََْرَضِْ قاَلَْرَسُولُْاللَِّْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْْ الَلُّْعَن هُْقاَلَْيَْعَن 
عَاءٍْ عَةِْأمَ  لِمُْفِْمِعاىْوَاحِدٍْوَال كَافِرُْيََ كُلُْفِْسَب    87ْوَسَلَمَْيََ كُلُْال مُس 

Abu Hurairah  radliallahu 'anhu, ia berkata: Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

bersabda: "Seorang mukmin itu hanya makan dengan satu usus, 

sedangkan orang kafir makan dengan tujuh usus ".   

 

 
86 Hadis Hasan, Riwayat at-Tirmizi, Sunan at-Tirmizi, Juz 4, hal. 590 
87 Hadis Sahih, Riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 7, hal. 72; Ini 

adalah makna kiasan untuk menunjukkan bagaimana seharusnya seorang 

muslim menjaga diri dari makan berlebihan dan tidak meniru orang kafir. 
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9. Menutup Makanan dan Minuman 

ْْ هُمَاْرَفَ عَهُ ْجَابِرِْب نِْعَب دِْاللَِّْرَضِيَْالَلُّْعَن   نيَِةَْْ قاَلَْعَن  خََِ رُواْالْ 
فِْ بَ  وَابَْوَاك  اْلْ  قِيَةَْوَأَجِيفُوا َس  اْلْ  ْْوَأوَ كُوا لْلِ جِنِ  فْإَِنَ اْل عِشَاءِ ْعِن دَ يَانَكُم  تُواْصِب  

ْان تِشَارااْوَخَط فَةاْ تَََت  ْوَأَط فِئُواْال مَصَابيِحَْعِن دَْالرُّقاَدِْفإَِنَْال فُوَي سِقَةَْرُبَِاَْاج 
لَْال بَ ي تِْال فَْ ْأهَ  رَقَت   88تِيلَةَْفأََح 

Dari  Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhuma  yang 

memarfu'kannya, (Rasulullah صلى الله عليه وسلم) bersabda"  :Tutuplah bejana 

(perabot menyimpan makanan), ikatlah tutup kendi (perabot 

menyimpan minuman), tutup pintu-pintu rumah dan jagalah anak-

anak kecil kalian pada waktu 'isya' karena saat itu adalah waktu bagi 

jin untuk berkeliaran dan menculik, dan  padamkanlah lampu-lampu 

ketika kalian tidur, karena binatang-binatang berbahaya bila datang 

dapat menarik sumbu lampu sehingga dapat berakibat kebakaran 

yang menyebabkan terbunuhnya para penghuni rumah ."   

 

10. Pentingnya Makan Malam 

اْلَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْْ اْللَِّْصَلَى اْللَِّْقاَلَ.ْقاَلَْرَسُولُ ْجَابِرِْب نِْعَب دِ عَن 
ْتََ رٍْفإَِنَْتَ ر كَْ ْمِن  ْبِكَفٍ  رمُِْلَْتَدَعُواْال عَشَاءَْوَلَو   89هُْيُ ه 

Dari Jabir bin Abdullah dia berkata: "Rasulullah  صلى الله عليه وسلم bersabda: 

"Janganlah kalian meninggalkan makan malam meski dengan 

segenggam kurma, sesungguhnya meninggalkannya itu  akan 

mempercepat tua ".   

 

 
88 Hadis Sahih, Riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 4, hal. 129 
89 Hadis Dhaif, Riwayat Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, Juz 2, hal. 1113 
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11. Anjuran Memperbanyak Kuah Pada 

Makanan 

ْْمَرَقَةاْْعَمِل تَْْإِذَاْقاَلَْْوَسَلَمَْْعَلَي هِْْاللَُّْْصَلَىْْالنَبِ ِْْعَنْ  ذَر ٍْْأَبِْْعَنْ 
ثِرْ  هَاْلِِْيراَنِكَْْْوَاغ تََِفْ ْمَاءَهَاْفأََك  90ْمِن  

Dari  Abu Dzar  dari Nabi صلى الله عليه وسلم , beliau bersabda: "Jika kamu 

masak sayur  perbanyaklah kuahnya  , lalu bagikanlah kepada 

tetanggamu" , 

 

12. Pentingnya Hidup Seimbang 

بََنًََْحُْيَ دُْب نُْأَبِْحُْيَ دٍْالطَويِلُْأنََْ عَْأنََسَْب نَْمَالِكٍْرَضِيَْْأَخ  هُْسََِ
يَ قُوْ عَن هُْ عَلَي هِْالَلُّْ الَلُّْ صَلَىْ النَبِِ ْ أَز وَاجِْ بُ يُوتِْ إِلََْ طٍْ رَه  ثَلَاثةَُْ جَاءَْ لُْ

ْعِبَادَةِْالنَبِِ ْصَلَىْاللَُّْ ألَُونَْعَن  ْوَسَلَمَْيَس  كَْأَنََّمُ  بَوُا ْعَلَي هِْوَسَلَمَْفَ لَمَاْأُخ 
ْالنَبِِ ْصَْ ْغُفِرَْلَهُْمَاْتَ قَالُّوهَاْفَ قَالُواْوَأيَ نَْنََ نُْمِن  لَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْقَد 

ْأُصَلِ يْا ْأمََاْأَنًَْفإَِنّ ِ ْذَن بِهِْوَمَاْتَََخَرَْقاَلَْأَحَدُهُم  اْوَقاَلَْتَ قَدَمَْمِن  لليَ لَْأبََدا
رَْوَْ لَاْأتََ زَوَجُْْلَْأفُ طِرُْوَقاَلَْآخَرُْأنًََْأعَ تَزلُِْالنِ سَاءَْفَْآخَرُْأَنًَْأَصُومُْالدَه 

ْ ْالَذِينَْقُ ل تُم  ْفَ قَالَْأنَ  تُم  اْفَجَاءَْرَسُولُْاللَِّْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْإلِيَ هِم  أبََدا

 
90 Hadis Sahih, Riwayat Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, Jus 2, hal. 1116 
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وكََذَا وَأتَ  قَاكُْْْكَذَاْ لِلَِّْ شَاكُم ْ لََْخ  ْ إِنّ ِ وَاللَِّْ وَأفُ طِرُْْأمََاْ أَصُومُْ ْ لَكِنِ  لَهُْ ْ م 
ْسُنَتِِْفَ لَي سَْمِنِ ْْوَأُصَلِ يْوَأرَ قُدُْ ْرَغِبَْعَن   91وَأتََ زَوَجُْالنِ سَاءَْفَمَن 

Telah mengabarkan kepada kami Humaid bin Abu Humaid 

Ath Thawil bahwa ia mendengar Anas bin Malik radliyallahu 'anhu 

berkata: “Ada tiga orang mendatangi rumah isteri-isteri Nabi صلى الله عليه وسلم dan 

bertanya tentang ibadah Nabi صلى الله عليه وسلم . Dan setelah diberitakan kepada 

mereka, sepertinya mereka merasa hal itu masih sedikit bagi mereka. 

Mereka berkata: "Ibadah kita tidak ada apa-apanya dibanding 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم, bukankah beliau sudah diampuni dosa-dosanya yang 

telah lalu dan juga yang akan datang?" Salah seorang dari mereka 

berkata: "Sungguh, aku akan shalat malam selama-lamanya." 

Kemudian yang lain berkata: "Kalau aku, maka sungguh, aku akan 

berpuasa Dahr (setahun penuh) dan aku tidak akan berbuka." Dan 

yang lain lagi berkata: "Aku akan menjauhi wanita dan tidak akan 

menikah selama-lamanya." Kemudian datanglah Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

kepada mereka seraya bertanya: "Kalian berkata begini dan begitu. 

Ada pun aku, demi Allah, adalah orang yang paling takut kepada 

Allah diantara kalian, dan juga paling bertakwa. Aku berpuasa dan 

juga berbuka, aku shalat dan juga tidur serta menikahi wanita. 

Barangsiapa membenci sunnahku, maka bukanlah dari golonganku." 

 

 

 

 

 
91 Hadis Sahih, Riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 7, hal. 2; Dalam 

persoalan gizi, seimbang mengkonsumsi makanan sesuai dengan kebutuhan 

tubuh baik dari sisi jumlah maupun varian makanan. Karenanya, dengan hadis 

ini seseorang diharuskan pula mengetahui kebutuhan konsumsi dirinya dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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13. Pentingnya Pencatatan 

ْْ ءٍْأَسَ َعُهُْمِن  كُْلَْشَي  تُبُ كُْن تُْأَك  قاَلَ روٍْ ْعَب دِْاللَِّْب نِْعَم  عَن 
ْوَقاَلُواْْ تُبُْرَسُولِْاللَِّْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْأرُيِدُْحِف ظهَُْفَ نَ هَت نِْقُ ريَ ش  أتََك 

عَلَيْ  الَلُّْ صَلَىْ اللَِّْ وَرَسُولُْ مَعُهُْ تَس  ءٍْ شَي  فِْْكُلَْ يَ تَكَلَمُْ ْ بَشَر  وَسَلَمَْ هِْ
تُْعَنْ  ال كِتَابِْفَذكََر تُْذَلِكَْلرَِسُولِْاللَِّْصَلَىْْْال غَضَبِْوَالر ضَِاْفأََم سَك 
بُعِهِْإِْ مَأَْبُِِص  ْفَ وَالَذِيْنَ ف سِيْبيَِدِهِْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْفأََو  تُب  لََْفِيهِْفَ قَالَْاك 

92ْإِلَْحَقْ ْمَاْيَُ رجُُْمِن هُْ
Dari  Abdullah bin 'Amru  ia berkata : Aku menulis segala 

sesuatu yang aku dengar dari Rasulullah صلى الله عليه وسلم, agar aku bisa 

menghafalnya. Kemudian orang-orang Quraisy melarangku dan 

mereka berkata: "Apakah engkau akan menulis segala sesuatu yang 

engkau dengar, sementara Rasulullah صلى الله عليه وسلم adalah seorang manusia 

yang berbicara dalam keadaan marah dan senang?" Aku pun tidak 

menulis lagi, kemudian hal itu aku ceritakan kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

. Beliau lalu berisyarat dengan meletakkan  jarinya pada mulut, lalu 

bersabda: "Tulislah, demi jiwaku yang ada di tangan-Nya, tidaklah 

keluar darinya (mulut) kecuali kebenaran ". 

 

 

 

 

 
92 Hadis Sahih, Riwayat Abu Daud, Sunan Abu Daud, Jus 3, hal. 318; 

Pencatatan bisa dimaknai secara kontekstual pada segala bidang ilmu yang 

membaca kebenaran. Inspirasi pencatatan juga termaktub dalam al-Quran 

Surat al-Baqarah ayat 282 yang memerintahkan untuk mencatat setiap 

transaksi. 
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14. Waktu Makan 

Al-A’raf: 31 

عِن دَْْ ْ زيِنَ تَكُم  خُذُواْ آدَمَْ بَنِْ وَلَْيََّْ ربَوُاْ وَاش  وكَُلُواْ جِدٍْ مَس  كُلِ ْ
رفُِوا رِْْۗ   تُس  ْال مُس   ْ[٧:٣١]فِيَنْإنِهَُْلَْيحُِبُّ

Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap 

(memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-

lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

berlebih-lebihan.93 
 

15. Makan Siang Hari Jumat 

لٍْقاَلَْزيِزِْب نُْأَبِْحَازِْحَدَثَ نَاْعَب دُْال عَْ ْسَه  ْأبَيِهِْعَن  كُْنَاْنقَِيلُْوَلَْ مٍْعَن  مَا
مُُعَةِْ إِلَْبَ ع دَْالْ  ْْ .نَ تَ غَدَىْ دِْرَسُولِْاللَِّ رٍْفِْعَه  صَلَىْالَلُّْزاَدَْاب نُْحُج 

 94ْْعَلَي هِْوَسَلَمَْ
Telah menceritakan kepada kami  Abdul Aziz bin Abu 

Hazim  dari  bapaknya  dari  Sahl  ia berkata: "Biasanya kami tidak 

pernah tidur siang, dan tidak pula  makan siang  kecuali setelah 

menunaikan shalat Jum'at." Ibnu Hujr berkata: "(Yakni) pada masa 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم  ". 
 

 

 

 
93Penyandingan makan dan shalat mencerminkan kesamaan kebutuhan 

pada fisik dan psikis manusia. Karenanya makan bukan tentang berapa banyak 

namun berapa sering dilakukan. Hal ini bisa dilakukan dengan menyesuaikan 

waktu pencernaan dan siklus metabolisme manusia. 
94 Hadis Sahih, riwayat Muslim, Sahih Muslim, Juz 2, hal. 588 
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16. Pentingnya Makan Bersama-Sama 

شِيُّْ ْأَْْْحَدَثَنِْوَح  هِْأَنَْأَص حَابَْالنَبِِ ْب نُْحَر بٍْعَن  ْجَدِ  بيِهِْعَن 
بَعُْْ قاَلَْفَ لَعَلَكُم ْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْقاَلُواْيََّْرَسُولَْاللَِّْإِنًَْنََ كُلُْوَلَْنَش 

وَاذ كُرُوْ طَعَامِكُم ْ تَمِعُواْعَلَىْ قاَلَْفاَج  نَ عَم ْ قاَلُواْ تََقُِونَْ عَلَي هِْتَ ف  مَْاللَِّْ اْاس 
ْفِيهِْ ْلَكُم   95يُ بَارَك 

Telah menceritakan kepadaku  Wahsyi bin Harb  dari 

Ayahnya  dari  Kakeknya  bahwa Para sahabat Nabi صلى الله عليه وسلم berkata: 

"Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami makan dan tidak merasa 

kenyang?" Beliau bersabda: "Kemungkinan kalian makan sendiri-

sendiri." Mereka menjawab: "Ya." Beliau bersabda: "Hendaklah 

kalian makan secara bersama-sama, dan sebutlah nama Allah, 

maka kalian akan diberi berkah padanya ". 

كَْانوُْ الصُّفَةِ أَص حَابَْ أَنَْ رٍْ بَك  أَبِْ ب نِْ الرَحْ َنِْ عَب دِْ ْ أنًَُسااْْعَن  اْ
ِْ اث  نَين  طعََامُْ عِن دَهُْ كَْانَْ مَن  قاَلَْ وَسَلَمَْ عَلَي هِْ الَلُّْ صَلَىْ النَبَِْ وَأَنَْ فُ قَراَءَْ

رٍْجَاءَْبثَِلَاثةٍَْف َْ ْوَأَنَْأَبََْبَك  ْسَادِس  ْأوَ  ْأرَ بَع ْفَخَامِس  ْبثِاَلِثٍْوَإِن  هَب  ل يَذ 
 96عَلَي هِْوَسَلَمَْبعَِشَرةٍَْْْفاَن طلََقَْالنَبُِّْصَلَىْاللَُّْ

Dari   ' Abdurrahman bin Abu Bakar  ,bahwa Para Ashhabush 

Shuffah adalah orang-orang yang berasal dari kalangan fakir miskin. 

Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda: "Barangsiapa memiliki  makanan  cukup untuk dua 

orang, maka ajaklah orang yang ketiga. Jika memiliki  makanan  untuk 

empat orang hendaklah mengajak orang yang kelima atau keenam." 

Maka Abu Bakar datang dengan membawa  makanan  yang cukup 

 
95 Hadis Hasan, Riwayat Abu Daud, Sunan Abu Daud, Juz 3, hal. 346 
96 Hadis Sahih, Riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 1, hal. 124 
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untuk tiga orang. Nabi صلى الله عليه وسلم lalu datang dengan membawa  makanan  

yang cukup untuk sepuluh orang". 

 

17. Halalnya Limpa dan Hati 

هُمَا،ْقاَلَ:ْقاَلَْرَسُولُْاِللهْصَلَىْاُللهْْ عَنِْاب نِْعُمَرَْرَضِيَْاللهُْعَن  
يِتَانُ،ْعَلَي هِْْ رَاَدُْوَالْ  فْاَلْ  تَ تَانِ، اْل مَي   فْأََمَا تَ تَانِْوَدَمَانِ، مَْي   لْنََا أُْحِلَت  "ْ وَسَلَمَ:

 97وَأمََاْالدَمَانِْفاَلطِ حَالُْوَال كَبِدُْ"

Dari Ibnu Umar Ra. berkata, berkata Rasulullah صلى الله عليه وسلم , ‘Telah 

dihalalkan bagi kita dua bangkai dan dua darah. Dua bangkai itu 

adalah belalang dan ikan, sedang dua darah adalah limpa dan hati.’ 

 

18. Anjuran Menghilangkan Bau Makanan 

ْاب نِْشِهَابٍْزَعَمَْعَطاَء ْأَْ زَعَمَْأَنَْالنَبَِْْ نَْجَابِرَْب نَْعَب دِْاللَِّْعَن 
ْْ وَسَلَمَ عَلَي هِْ الَلُّْ قاَلَْصَلَىْ ْ أوَ  فَ ل يَ ع تَزلِ نَاْ ْ بَصَلاا ْ أوَ  ثوُمااْ أَكَلَْ ْ مَن  قاَلَْ

عَلَي هِْوَسَْ الَلُّْ النَبَِْصَلَىْ وَأَنَْ بَ ي تِهِْ ْفِْ وَل يَ ق عُد  جِدَنًَْ ْمَس  أُتَِْْفَ ل يَ ع تَزلِ  لَمَْ
بََْ ْبُ قُولٍْفَ وَجَدَْلََاَْريحااْفَسَأَلَْفأَُخ  ْمِن  رٍْفِيهِْخَضِراَت  ْبقِِد  ْبِاَْفِيهَاْمِن 

لَهَاْ كَْرهَِْأَك  فَ لَمَاْرَآهُ كَْانَْمَعَهُْ حَابهِِ فَ قَالَْقَ ر بِوُهَاْإِلََْبَ ع ضِْأَص  ال بُ قُولِْ
ْلَْتُ نَا ْأنًَُجِيْمَن  كُْل ْفإَِنّ ِ  98ْجِيقاَلَ

 
97 Hadis Hasan, Riwayat al-Baihaqy, Sunan al-Kubra lil Baihaqy, Juz 10, 

hal. 12 
98 Hadis Sahih, Riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 9, hal. 110 
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Dari  Ibnu Syihab  bahwa   ' Atha  menyakini bahwa  Jabir bin 

'Abdullah  meyakini bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda :  " Barangsiapa memakan  

bawang  putih atau  bawang  merah hendaklah dia menjauhi kami." 

Atau beliau mengatakan: "Hendaklah dia menjauhi masjid kami dan 

hendaklah dia duduk berdiam di rumahnya." Dan bahwasanya Nabi 

 pernah diberikan periuk yang di dalamnya berisi sayuran seperti صلى الله عليه وسلم

kol. Kemudian beliau mencium aroma sesuatu, lalu beliau 

menanyakannya dan beliau pun diberi kabar tentang bau tersebut. 

Maka beliau bersabda: "Sodorkanlah!" yakni kepada para sahabat 

yang bersamanya. Ketika beliau melihat mereka enggan 

memakannya, beliau pun bersabda: "Makanlah! Sesungguhnya aku 

berbicara dengan orang yang bukan engkau ajak bicara ". 

 

19. Hak Pembantu Pada Makanan 

بَََنّْمَُُمَدُْب نُْزيََِّدٍْسََِع تُْأَبََْهُريَ  رةََْرَضِيَْْحَدَثَ نَاْشُْ ع بَةُْقاَلَْأَخ 
ْالنَبِِ ْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْْ الَلُّْعَن هُْ وَسَلَمَْإِذَاْأتََىْأَحَدكَُم ْخَادِمُهُْبِطعََامِهِْعَن 

ْلقُ مَْ هُْمَعَهُْفلَيُ نَاوِل هُْلقُ مَةاْأوَ  يَُ لِس  ْلََْ  ْفإَِنهَُْوَلَِْْفإَِن  ِ لَتَين  ْأُك  لَةاْأوَ  ْأُك  ْأوَ  ِ تَين 
 99عِلَاجَهُْ

Telah menceritakan kepada kami  Syu'bah  berkata: telah 

menceritakan kepadaku  Muhammad bin Ziyad  aku mendengar 

Abu Hurairah radliyallahu 'anhu dari Nabi صلى الله عليه وسلم :  " Jika seorang dari 

kalian didatangi pembantunya dengan membawa  makanan  ,lantas 

dia tidak mengajaknya duduk makan bersamanya, hendaklah dia 

berikan kepadanya satu suap atau dua suap atau satu  makanan  atau 

 
99 Hadis Sahih, Riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 3, hal. 150 
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dua  makanan  ,karena dia yang mendapatkan panasnya (ketika 

memasak) dan disebabkan dia pula makanan bisa dihidangkan ". 

 

20. Anjuran Memaksimalkan Produktifitas 

Hewan 

ْأَبِْهُريَ  رةََْ ْأَنَْرَسُولَْْ عَن  ْمِن  اللَِّْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْأتََىْرَجُلاا
بَحَْلرَِسُولِْاللَِّْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْفَ قَالَْلَهُْ رةََْليَِذ  نَ صَارِْفأََخَذَْالشَف  الْ 

لَُوبَْْرَسُولُْاللَِّْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْ  100إِيََّكَْوَالْ 
Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah ْصلى الله عليه وسلم mendatangi salah 

seorang sahabat Anshar, maka laki-laki itu mengambil pisau untuk 

menyembelih hewan yang disiapkan untuk صلى الله عليه وسلم . Rasulullah صلى الله عليه وسلم lalu 

bersabda kepadanya: "Janganlah kamu menyembelih kambing yang 

memiliki susu (perahan)"ْ. 

 

 

 

 

 
100 Hadis Sahih, Riwayat ibn Majah, Sunan Ibn Majah, Juz 2, hal. 1061; 

Maksud dari hadis ini adalah untuk melihat apabila seekor hewan memang 

dimungkinkan bisa memberikan manfaat lebih kepada manusia maka tidak 

sembarang dimakan, dengan kata lain tidak menyia-nyiakan sesuatu 
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21. Anjuran Mendidik Anak Tentang Makanan 

yang Bukan Haknya 

اْل غِفَاريَِْيَ قُولُْ اْب نَْأَبِْحَكَمٍ ْمُع تَمِرِْب نِْسُلَي مَانَْقاَلَْسََِع تُ عَن 
ال غِفَاريِ ِْ روٍْ عَم  ب نِْ راَفِعِْ أَبِْ عَمِ ْ ْ عَن  جَدَتِْ غُلَامااْحَدَثَ ت نِْ كُْن تُْ قاَلَ ْ

نَ صَارِْفأَُتَِْبِْالنَبُِّْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْفَ قَالَْيََّْغُلَامُْلََْ أرَ مِيْنََ لَْالْ 
فَلِهَاْثَُْ قُطُْفِْأَس  لَْوكَُل ْمِاَْيَس  لَْقاَلَْآكُلُْقاَلَْفَلَاْتَ ر مِْالنَخ  تَ ر مِيْالنَخ 

بِْمَسَحَْرأَ سَهُْ ْبَط نَهُْفَ قَالَْاللَهُمَْأَش   101ع 
Dari Mu'tamir bin Sulaiman, ia berkata: saya mendengar 

Ibnu Abu Hakam Al Ghifari, ia berkata: telah menceritakan 

kepadaku nenekku, dari paman Abu Rafi' bin 'Amr Al Ghifari, ia 

berkata:ْ Dahulu aku adalah anak kecil yang melempari pohon kurma 

milik orang-orang anshar, kemudian aku dihadapkan kepada Nabi ْصلى الله عليه وسلم 

. Lalu beliau berkata: "Wahai anak kecil, kenapa engkau melempari 

pohon kurma?" aku katakan: "Aku makan." beliau berkata: "Jangan 

engkau melempari pohon kurma, makanlah yang terjatuh di 

bawahnya!" kemudian beliau mengusap kepala anak tersebut dan 

mengatakan: "Ya Allah, kenyangkanlah perutnya"! 

ْْ مِن  حَائِطااْ فَدَخَل تُْ سَنَة ْ أَصَابَ ت نِْ قاَلَْ بِيلَْ ب نِْشُرَح  عَبَادِْ ْ عَن 
ْفأََكَْحِْ بُلاا تُْسُن   ل تُْوَحَْلَ تُْفِْثَ و بِْفَجَاءَْصَاحِبُهُْيطاَنِْال مَدِينَةِْفَ فَركَ 

فَضَربََنِْوَأَخَذَْثَ و بِْفأَتََ ي تُْرَسُولَْاللَِّْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْفَ قَالَْلَهُْمَاْ
 

101 Hadis Dhaif, Riwayat  Abu Daud, Sunan Abu Daud, Juz 3, hal. 39 
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كَْا تَْإِذ  ْوَلَْأَط عَم  كَْانَْجَاهِلاا تَْإِذ  ْقاَلَْسَاغِبااْوَأمََرهَُْْعَلَم  نَْجَائعِااْأوَ 
ْنِْفَ رَْ قااْأوَ  ْطعََامٍْدَْعَلَيَْثَ و بِْوَأعَ طاَنّْوَس  قٍْمِن   102ص فَْوَس 

Dari 'Abbad bin Syurahbil, ia berkata: Aku mengalami 

kelaparan, kemudian aku memasuki kebun Madinah, lalu aku 

memencet bulir lalu memakannya, dan aku membawa dalam bajuku. 

Kemudian pemilik kebun tersebut datang dan memukulku, serta 

mengambil bajuku. Kemudian aku datang kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم , lalu 

beliau berkata kepadanya: "Engkau tidak mengajarinya tatkala ia 

tidak mengetahui, dan engkau tidak memberinya makan tatkala ia 

lapar." Atau beliau berkata: saghiban (kelaparan). Beliau 

memerintahkan agar ia memberiku kurma dan mengembalikan 

pakaianku. Ia memberiku satu wasaq atau setengah wasaq makanan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
102 Hadis Sahih, ibid 
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YANG DIANJURKAN SEBELUM 

MAKAN 

 
1. Memilih Makanan yang Baik 

Al-Mukminun: 51 

كُْلُواْمِنَْالطيَِ بَاتِْوَاع مَلُواْصَالِْاا ْبِاَْْْۗ   يََّْأيَ ُّهَاْالرُّسُلُ إِنّ ِ
 [٢٣:٥١]تَ ع مَلُونَْعَلِيم ْ

Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan 

kerjakanlah amal yang saleh. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui 

apa yang kamu kerjakan. 

 

Al-Maidah: 5 

الطيَِ بَاتُْ لَكُمُْ أُحِلَْ ال كِتَابَْحِل ْْْْۗ   ال يَ و مَْ أوُتوُاْ الَذِينَْ وَطعََامُْ

لََمُْ  صَنَاتُْْْۗ   لَكُم ْوَطعََامُكُم ْحِل ْ وَال مُح  ال مُؤ مِنَاتِْ مِنَْ صَنَاتُْ وَال مُح 
تُمُْ ْإِذَاْآتَ ي   ْقَ ب لِكُم  وهُنَْأُجُورَهُنَْمُُ صِنِيَنْغَير َْمِنَْالَذِينَْأوُتوُاْال كِتَابَْمِن 

دَانٍْمُسَافِحِيَنْوَلَْ ْحَبِطَْعَمَلُهُْْْْۗ   ْمُتَخِذِيْأَخ  يَاَنِْفَ قَد  ْبَِلْ ِ فُر  ْيَك  وَمَن 
اَسِريِنَْ خِرةَِْمِنَْالْ   [٥:٥]وَهُوَْفِْالْ 

Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. Makanan 

(sembelihan) orang-orang yang diberi Al Kitab itu halal bagimu, dan 
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makanan kamu halal (pula) bagi mereka. (Dan dihalalkan 

mangawini) wanita yang menjaga kehormatan diantara wanita-

wanita yang beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan 

di antara orang-orang yang diberi Al Kitab sebelum kamu, bila kamu 

telah membayar mas kawin mereka dengan maksud menikahinya, 

tidak dengan maksud berzina dan tidak (pula) menjadikannya 

gundik-gundik. Barangsiapa yang kafir sesudah beriman (tidak 

menerima hukum-hukum Islam) maka hapuslah amalannya dan ia 

di hari kiamat termasuk orang-orang merugi. 

 

Al-Maidah: 88 

طيَِ باا ْ حَلَالا الَلُّْ رَزَقَكُمُْ مِاَْ بهِِْْْۗ   وكَُلُواْ ْ أنَ  تُم  الَذِيْ الَلَّْ وَاتَ قُواْ
 ْ[٥:٨٨]مُؤ مِنُونَْ

Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang 

Allah telah rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah 

yang kamu beriman kepada-Nya. 

 

2. Sederhana dalam Memilih Makanan 

بْ نَْسَع دٍْفَ قُل تُْ لَ أَْبِْحَازمٍِْقاَلَْسَألَ تُْسَه  أَْكَلَْرَسُولُْْ عَن  هَل 
ل ْمَاْرأََىْرَسُولُْاللَِّْصَلَىْالَلُّْْاللَِّْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْالنَقِيَْفَ قَا لَْسَه 

قاَلَْفَ قُل تُْهَل ْعَلَي هِْوَسَلَمَْالنَقِيَْ حَتَّْقَ بَضَهُْالَلُّْ ْحِيَنْاب  تَ عَثهَُْالَلُّْ ْمِن 
لَْكُم ْفِْعَهْ  اْلَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْمَنَاخِلُْقاَلَْمَاْرأََْكَانَت  اْللَِّْصَلَى ىْدِْرَسُولِ

ْحِيَنْاب  ت َْ ْمِن  عَثهَُْالَلُّْحَتَّْقَ بَضَهُْرَسُولُْاللَِّْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْمُن خُلاا
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تُم ْتََ كُلُونَْالشَعِيَرْغَير َْمَْ كُْن   كَْي فَ قاَلَْقُ ل تُ كُْنَاْنَط حَنُهُْالَلُّْ ن خُولٍْقاَلَ
فُخُهُْفَ يَطِيُرْمَاْطاَرَْوَمَاْبقَِيَْ  103ثَ ريَ  نَاهُْفأََكَل نَاهُْوَنَ ن  

Dari Abu Hazim ia berkata: Aku bertanya kepada Sahl, 

"Apakah Rasulullah صلى الله عليه وسلم makan gandum yang ditapis?" Sahl 

menjawab, "Rasulullah ْصلى الله عليه وسلم tidak pernah melihat gandum yang ditapis 

sejak Allah mengutusnya hingga mewafatkannya." Aku bertanya 

lagi, "Apakah di zaman Rasulullah ْصلى الله عليه وسلم kalian mempunyai ayakan?" Ia 

menjawab, "Rasulullah صلى الله عليه وسلم tidak pernah melihat ayakan sejak Allah 

mengutusnya hingga mewafatkannya." Aku bertanya lagi, "Lalu 

bagaimana kalian memakan gandum yang belum terayak?" ia 

menjawab, "Kami menggiling dan meniupnya hingga terbanglah apa 

yang dapat terbang, sedangkan yang tersisa kami basahi dan 

memakannya". 
 

ْعَائِشَةَْأمُِ ْال مُؤ مِنِيَنْقاَلَتْ  دَخَلَْعَلَيَْالنَبُِّْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْ عَن 
ْصَائمِ ْثَُْْوَسَلَمَْذَاتَْيَ و مٍْفَ قَالَْهَْ ْإِذَن  ء ْفَ قُل نَاْلَْقاَلَْفإَِنّ ِ ل ْعِن دكَُم ْشَي 

ْْأَتًَنًَْيَ وْ  ْْمااْآخَرَ ْفَ قَالَْأرَيِنِيهِْفَ لَقَد  دِيَْلنََاْحَي س  فَ قُل نَاْيََّْرَسُولَْاللَِّْأهُ 
تُْصَائِمااْفأََكَلَْ  104أَص بَح 

Dari  Aisyah  Ummul Mukminin, ia berkata: Pada suatu hari 

Nabi صلى الله عليه وسلم menemui saya dan bertanya: "Apakah kalian mempunyai 

makanan?" kami menjawab: "Tidak." Beliau bersabda: "Kalau begitu, 

saya akan berpuasa." Kemudian beliau mendatangi kami lagi pada 

 
103 Hadis Sahih, Riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 7, hal. 74 
104 Hadis Sahih, Riwayat Muslim, Sahih Muslim, Juz 2, hal. 809: Dalam 

hadis tersebut Nabi menggunakan kata syai’ untuk menunjukkan 

kesederhanaan dan tidak menuntut akan menu tertentu dalam makanan. 
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hari yang lain dan kami  berkata: "Wahai Rasulullah, kita telah 

diberi hadiah berupa Hais (makanan yang terbuat dari kurma, samin 

dan keju)." Maka beliau pun bersabda: "Bawalah kemari, 

sungguhnya sejak pagi tadi aku berpuasa." Kemudian beliau makan . 

 

3. Anjuran Menggunakan Tangan Kanan 

بَََْ كَْثِيٍرْأَخ  عَْقاَلَْال وَليِدُْب نُ كَْي سَانَْأنَهَُْسََِ بَْب نَ عَْوَه  نّْأنَهَُْسََِ
رِْرَسُولِْاللَِّْصَلَىْالَلُّْ عُمَرَْب نَْأَبِْسَلَمَةَْيَ قُولُْ كُن تُْغُلَامااْفِْحَج 

فَةِْفَ قَالَْلِْرَسُولُْاللَِّْصَلَىْ ْيَدِيْتَطِيشُْفِْالصَح  عَلَي هِْوَسَلَمَْوكََانَت 
وكَُل ْبيَِمِينِكَْوكَُل ْمِاَْيلَِيكَْفَمَاْزاَلَْالَلُّْعَلَْ ْْي هِْوَسَلَمَْيََّْغُلَامُْسَمِ ْالَلَّْ ت 

 105تلِ كَْطِع مَتِِْبَ ع دُْ
Berkata : Al Walid bin Katsir  Telah mengabarkan kepadaku, 

bahwa ia mendengar  Wahb bin Kaisan  bahwa ia mendengar  Umar 

bin Abu Salamah  berkata :  Waktu aku masih kecil dan berada di 

bawah asuhan Rasulullah صلى الله عليه وسلم, tanganku berseliweran di nampan saat 

makan. Maka Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Wahai Ghulam, bacalah 

Bismilillah, makanlah dengan tangan kananmu dan makanlah 

makanan yang ada di hadapanmu." Maka seperti itulah gaya 

makanku setelah itu . 

 

 

 

 
105 Hadis Sahih, Riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 7, hal. 68. 

Tanpa menyebutkan ulang hadisnya bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم menyatakan bahwa 

setan makan dengan tangan kirinya. 
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4. Doa Sebelum Makan 

ْْ عَْقاَلَ كَْي سَانَْأنَهَُْسََِ بَْب نَ عَْوَه  بَََنّْأنَهَُْسََِ كَْثِيٍرْأَخ  ال وَليِدُْب نُ
رِْرَسُولِْاللَِّْصَلَىْالَلُّْ عُمَرَْب نَْأَبِْسَلَمَةَْيَ قُولُْ كُن تُْغُلَامااْفِْحَج 

فَةِْفَ قَاعَلَْ ْيَدِيْتَطِيشُْفِْالصَح  ولُْاللَِّْصَلَىْلَْلِْرَسُْي هِْوَسَلَمَْوكََانَت 
ْْ وكَُل ْبيَِمِينِكَْوكَُل ْمِاَْيلَِيكَْفَمَاْزاَلَت  الَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْيََّْغُلَامُْسَمِ ْالَلَّْ

 106تلِ كَْطِع مَتِِْبَ ع دُْ
Berkata  :Al Walid bin Katsir  Telah mengabarkan 

kepadaku, bahwa ia mendengar  Wahb bin Kaisan  bahwa ia 

mendengar  Umar bin Abu Salamah  berkata :   Waktu aku masih 

kecil dan berada di bawah asuhan Rasulullah  صلى الله عليه وسلم , tanganku 

berseliweran di nampan saat makan. Maka Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

"Wahai Ghulam, bacalah Bismilillah, makanlah dengan tangan 

kananmu dan makanlah makanan yang ada di hadapanmu." Maka 

seperti itulah gaya makanku setelah itu . 

 

ْْ عَلَي هِْوَسَلَمَْمَن  ْاب نِْعَبَاسٍْقاَلَ.ْقاَلَْرَسُولُْاللَِّْصَلَىْالَلُّْ عَن 
ْلنََاْفِيهِْوَار زقُ  نَْأَط عَمَهُْالَلُّْْ ْسَقَاهُْْطعََامااْفَ ل يَ قُل ْاللَهُمَْبََركِ  اْخَير ااْمِن هُْوَمَن 

ْ ْلَْأعَ لَمُْمَاْيَُ زئُِْمِن  ْلنََاْفِيهِْوَزدِ نًَْمِن هُْفإَِنّ ِ لبََ نااْفَ ل يَ قُل ْاللَهُمَْبََركِ  الَلُّْ
 107الطعََامِْوَالشَراَبِْإِلَْاللَبََُْ

 
106 Hadis Sahih, Riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 7, hal. 68 
107 Hadis Hasan, Riwayat Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, Juz 2, hal. 1103 
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Dari  Ibnu Abbas  dia berkata: "Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

"Barangsiapa dianugerahi makanan oleh Allah, maka hendaklah ia 

mengucapkan, 'Ya Allah berkahilah kami di dalam makanan ini, dan 

berilah kami rizki kebaikan darinya.' Dan barangsiapa dianugerahi 

minuman susu oleh Allah, hendaklah ia mengucapkan, "Ya Allah, 

berikanlah kami keberkahan padanya dan tambahkanlah kami 

darinya.' Sesungguhnya aku tidak mengetahui makanan dan 

minuman yang bermanfaat kecuali susu ". 

 

5. Keberkahan Dalam Doa 

أَْبِْ سٍْعَن  أْوَ  بْ نِ ْحَبِيبِ أْنَهَُْقاَلَْْعَن  نَ صَاريِِ  اْلْ  كُنَاْعِن دَْأْيَُّوبَ
كَْانَْأعَ ظَمَْ اْلَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْيَ و مااْفَ قَرَبَْطعََامااْفَ لَم ْأرََْطعََاماا النَبِِ ْصَلَى

كَْي فَْهَذَا يََّْرَسُولَْْْبَ ركََةاْمِن هُْأوََلَْمَاْأَكَل نَاْوَلَْأقََلَْبَ ركََةاْفِْآخِرهِِْقُ ل نَا
ْأَكَلَْاللَِّْقاَلَْلَِْنًَْذكََرْ  مَْاللَِّْعَزَْوَجَلَْحِيَنْأَكَل نَاْثَُْقَ عَدَْبَ ع دُْمَن  نًَْاس 

يُسَمِ ْفأََكَلَْمَعَهُْالشَي طاَنُْ 108ْوَلََْ 
Dari  Habib bin Aus  dari  Abu Ayyub Al Anshari  bahwa ia 

berkata : Suatu hari kami berada didekat Nabi صلى الله عليه وسلم , kemudian 

makanan disuguhkan, aku tidak pernah melihat makanan yang 

lebih besar berkahnya melebihi apa yang kami makan saat di awal, 

dan tidak ada yang lebih sedikit barakahnya (melainkan) 

diakhirnya. Kami bertanya: "Itu bagaimana wahai Rasulullah?", 

Rasulullah bersabda: "Karena kami menyebut nama Allah 'azza wa 

jalla saat kami makan kemudian orang yang makan setelahnya 

tidak menyebut nama Allah sehingga setan makan bersamanya ". 

 

 
108 Hadis Dhaif, Riwayat Ahmad, Musnad Ahmad, Juz 38, hal. 504 
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6. Sikap Pada yang Diragukan Sembelihannya 

ْعَائِشَةَْرَضِيَْاللَُّْ هَاعَن  واْيََّْرَسُولَْاللَِّْإِنَْقَ و مااْْأَنَْقَ و مااْقاَلُْ ْعَن  
اْللَِّْصَلَىْ أْمَ ْلَْفَ قَالَْرَسُولُ اْللَِّْعَلَي هِ مَ اْس  أْذَكََرُوا ريِ نَْد  مِْلَ يََ توُنَ نَاْبَِللَح 

عَلَي هِْوكَُلُوهُْ  109الَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْسََُّواْالَلَّْ
Dari 'Aisyah radliyallahu 'anha bahwa Orang-orang berkata: 

"Wahai Rasulullah, ada suatu kaum yang mendatangi kami dengan 

daging yang kami tidak tahu apakah mereka menyebutkan nama 

Allah ketika menyembelihnya atau tidak." Maka Rasulullah  صلى الله عليه وسلم 

bersabda: "Sebutlah nama Allah, lalu makanlah." 

 

7. Saat Mendahulukan yang Lebih 

Membutuhkan 

ْْ دِيَْلرَِسُولِْاللَِّْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْتََ ر  ْأنََسِْب نِْمَالِكٍْقاَلَْأهُ  عَن 
تَلٍْوَاحِدٍْوَأَنًَْرَسُولهُُْبهِِْحَتَّْفَ رغََْمِن هُْقاَلَْفَجَعَلَْ ْفَجَعَلَْيَ ق سِمُهُْبِِك 

عٍْ وُعَْيََ كُلُْوَهُوَْمُق  لِهِْالْ  ْذَريِعااْفَ عَرَف تُْفِْأَك  لاا  110أَك 
Dari  Anas bin Malik  berkata: Rasulullah صلى الله عليه وسلم diberi hadiah 

kurma lalu beliau membaginya dengan satu keranjang dan saya 

adalah utusan yang (akan membagi) sampai habis. (Anas bin Malik 

radhiyallahu'anhu) berkata: kemudian beliau memakannya agak 

cepat dengan duduk iqa'. Maka saya sadar beliau melakukan seperti 

itu karena lapar . 

 

 
109 Hadis Sahih, Riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 3, hal. 54 
110 Hadis Hasan, Riwayat Ahmad, Musnad Ahmad, Juz 20, hal. 374 
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8. Saat Mengharuskan Mendahulukan Makan 

dan Larangan Tergesa-Gesa Dalam Makan 

ْأنََسِْب نِْمَالِكٍْأَنَْْ ْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْقاَلَْإِذَاْْاللَِّْرَسُولَْعَن 
ْ ْتُصَلُّواْصَلَاةَْال مَغ رِبِْوَلَْتَ ع جَلُواْعَن  قَ ب لَْأَن  مَْال عَشَاءُْفاَب دَءُواْبهِِْ قُدِ 

 111عَشَائِكُمْ 
Dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم :ْْْ “Apabila makan 

malam sudah dihidangkan, maka makanlah terlebih dahulu sebelum 

kalian melaksanakan shalat Maghrib. Dan janganlah kalian tergesa-

gesa dalam menyelesaikan makan kalian"ْ. 
 

9. Saat Tak Ada Wadah Makanan Kecuali Dari 

Non Muslim dan Makan Daging Buruan 

ْْ ْأَبِْثَ ع لَبَةَ ْْلْ ق ُْ الْ ُشَنِِ ْقاَلَْعَن  تُْيََّْنَبَِْاللَِّْإِنًَْبِِرَ ضِْقَ و مٍْمِن 
وَبِكَل بِْْ بقَِو سِيْ أَصِيدُْ صَي دٍْ وَبِِرَ ضِْ آنيَِتِهِم ْ فِْ أفََ نَأ كُلُْ ال كِتَابِْ لِْ أهَ 

لُحُْلِْقاَلَْأمََاْمَا ْْْالَذِيْليَ سَْبِعَُلَمٍْوَبِكَل بِْال مُعَلَمِْفَمَاْيَص  ذكََر تَْمِن 
لِْ ْوَْْْأهَ  تََِدُواْفاَغ سِلُوهَاْال كِتَابِْفإَِن  ْلََْ  هََاْفَلَاْتََ كُلُواْفِيهَاْوَإِن  تُُ ْغَير  جَد 

بِْكَل بِكَْ تَ فَْكُل ْوَمَاْصِد  اْللَِّ مَ اْس  فَْذكََر تَ بْقَِو سِكَ تَ فِْيهَاْوَمَاْصِد  وكَُلُوا
فَْ مَْاللَِّْ فَذكََر تَْاس  بِكَْال مُعَلَمِْ تَْ وَمَاْصِد  مُعَلَْكُل ْ تَْل بِكَْغَير ِْ فأََد ركَ  مٍْ

 112ذكََاتهَُْفَكُلْ 

 
111 Hadis Sahih, Riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 1, hal 135 
112 Hadis Sahih, Riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 7, hal 86 
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Dari  Tsa'labah Al Khusyani  ia berkata: "Aku bertanya, 

"Wahai Rasulullah, kami tinggal di daerah ahli kitab, apakah kami 

boleh makan dengan bejana mereka? kami juga tinggal di daerah 

yang suka berburu: kami berburu dengan tombak dan dengan anjing 

yang terlatih atau anjing yang belum terlatih. Maka apa yang harus 

kami lakukan?" Beliau menjawab: "Berkenaan dengan ahli kitab 

sebagaimana yang kamu sebutkan, jika kamu bisa mendapatkan 

bejana yang lain  maka jangan kamu gunakan bejana mereka. Namun 

jika kamu tidak mendapatkan yang lainnya, maka cuci dan makanlah 

dengannya. Buruan yang kamu dapat dengan tombakmu, setelah 

menyebut nama Allah, maka makanlah, buruan yang didapat oleh 

anjingmu yang terlatih, setelah menyebut nama Allah saat 

melepasnya maka makanlah, dan buruan yang didapat oleh 

anjingmu yang tidak terlatih, jika kamu sempat menyembelihnya 

maka makanlah ". 

  

10. Menyingkirkan Kotoran dari Makanan 

ْْ ْاب نِْعَبَاسٍْعَن  لَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْمَي مُونةََْأَنَْرَسُولَْاللَِّْصَْعَن 
ْفِْسََ نٍْفَ قَالَْألَ قُوهَاْوَمَاْحَو لََاَْفاَط رَحُوهُْوكَُلُواْسُْ ْفأَ رةٍَْسَقَطَت  ئِلَْعَن 

 113سََ نَكُمْ 
Dari Ibnu 'Abbas dari Maimunah, bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

pernah ditanya tentang bangkai tikus yang jatuh ke dalam lemak 

(minyak samin). Maka Beliau menjawab: "Buanglah bangkai tikus itu 

dan apa yang ada di sekitarnya, lalu makanlah lemak kalian." 

 

 
113 Hadis Sahih, Riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 1, hal 56 
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YANG DIANJURKAN SAAT 

MAKAN 

 
1. Mengambil Makanan yang Terjatuh  

يَا اْللَِّْصَلَىْْحَدَثَ نَاْسُف  قْاَلَْرَسُولُ قْاَلَ. ْجَابِرٍ اْلزُّبَير ِْعَن  أَْبِ نُْعَن 
بَِاَْْ كَْانَْ ْمَا هَاْفَ ل يُمِط  فَ ل يَأ خُذ  ْ مَةُْأَحَدكُِم  ْلقُ  إِذَاْوَقَ عَت  عَلَي هِْوَسَلَمَْ الَلُّْ

وَل يَأ كُل هَْ ْأذَاىْ يَدَْمِن  ْ يََ سَح  للِشَي طاَنِْوَلَْ يَدَع هَاْ بَِل مِن دِيلِْحَتَّْْاْوَلَْ هُْ
ْطعََامِهِْال بََكََةُْيَ ل عَقَْأَصَابعَِهُْفإَِنَْ ريِْفِْأَيِ   114هُْلَْيَد 

Telah menceritakan kepada kami  Sufyan  dari  Abu Az Zubair  

dari  Jabir  ia berkata: Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Apabila suapan 

makanan salah seorang diantara kalian jatuh, ambilah kembali lalu 

buang bagian yang kotor dan makanlah bagian yang bersih. Jangan 

dibiarkannya dimakan setan, dan janganlah dia sapu tangannya 

dengan serbet sebelum dia jilati jarinya. Karena dia tidak tahu 

makanan mana yang membawa berkah ". 

 

 

 

 

 
114 Hadis Sahih, Riwayat Muslim, Sahih Muslim, Juz 3, hal. 1606; Hadis 

ini harus dimaknai lebih kontekstual sebab pada zaman Nabi tentu alat makan 

tidak sevariatif sekarang seperti sendok, garpu, sumpit, atau bahkan pisau. 

Artinya, bahwa maksud hadis ini adalah untuk tidak menyia-nyiakan makanan. 
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2. Bernafas Tiga Kali Saat Minum 

أنََسٍْقاَلَْ ْ أَبِْعِصَامٍْعَن  ْ عَلَي هِْْ عَن  الَلُّْ كَانَْرَسُولُْاللَِّْصَلَىْ
ْ رأَُْوَسَلَمَْيَ تَ نَ فَسُْفِْالشَراَبِْثَلَاثَا  115وَيَ قُولُْإنِهَُْأرَ وَىْوَأبَ  رأَُْوَأمَ 

Dari  Abu 'Isham  dari  Anas  ia berkata: Rasulullah صلى الله عليه وسلم pernah 

bernafas tiga kali ketika minum. Beliau berkata: 'Itu lebih 

melegakan, lebih bersih, dan lebih bermanfaat". 

 

3. Makan Makanan Terdekat 

عَْْْقاَلَْال وَليِدُْ كَْي سَانَْأنَهَُْسََِ بَْب نَ عَْوَه  بَََنّْأنَهَُْسََِ كَْثِيٍرْأَخ  ب نُ
رِْرَسُْْْكُن تُْغُلَاماا عُمَرَْب نَْأَبِْسَلَمَةَْيَ قُولُْ ولِْاللَِّْصَلَىْالَلُّْفِْحَج 

فَةِْفَ قَالَْلِْرَسُولُْْ ْيَدِيْتَطِيشُْفِْالصَح  اللَِّْصَلَىْعَلَي هِْوَسَلَمَْوكََانَت 
ْْ وكَُل ْبيَِمِينِكَْوكَُل ْمِاَْيلَِيكَْفَمَاْزاَلَت  الَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْيََّْغُلَامُْسَمِ ْالَلَّْ

 116مَتِِْبَ ع دُْتلِ كَْطِعْ 
Berkata  :Al Walid bin Katsir  Telah mengabarkan kepadaku, 

bahwa ia mendengar  Wahb bin Kaisan  bahwa ia mendengar  Umar 

bin Abu Salamah  berkata :  Waktu aku masih kecil dan berada di 

bawah asuhan Rasulullah صلى الله عليه وسلم , tanganku berseliweran di nampan saat 

makan. Maka Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Wahai Ghulam, bacalah 

Bismilillah, makanlah dengan tangan kananmu dan makanlah 

makanan yang ada di hadapanmu." Maka seperti itulah gaya 

makanku setelah itu . 

 
115 Hadis Sahih, Riwayat Muslim, Sahih Muslim, Juz 3, hal. 1602 
116 Ibid. 
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4. Makan Dengan Tiga Jari 

ْأبَِْ كَْع بِْب نِْمَالِكٍْعَن  ْاب نِ كَانَْرَسُولُْاللَِّْصَلَىْ يهِْقاَلَْعَن 
ْيََ سَحَهَاالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْيََ كُلُْبثَِلَاثِْأَصَابِعَْوَيَ ل عَقُْيَدَهُْ  117قَ ب لَْأَن 

Dari  Ibnu Ka'b bin Malik  dari  Bapaknya  ia berkata: 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم makan dengan  tiga jari  ,dan beliau menjilatinya 

sebelum mencuci tangannya. 

 

5. Makan Tidak di Atas Meja 

قاَلَْ أنََسٍْ ْ صَلَىْْ عَن  اللَِّْ رَسُولُْ أَكَلَْ عَلَىْْمَاْ وَسَلَمَْ عَلَي هِْ الَلُّْ
زااْمُرَقَ قااْحَتَّْمَاتَْ  118خِوَانٍْوَلَْأَكَلَْخُب  

Dari  Anas  berkata: Rasulullah صلى الله عليه وسلم tidak pernah makan di 

atas  meja makan  dan tidak pernah makan roti lembut hingga 

meninggal dunia. 

 

 

 

 

 

 

 

 
117 Hadis Sahih, Riwayat Muslim, Sahih Muslim, Juz 3, hal. 1605 
118 Hadis Sahih, Riwayat al-Tirmizi, Sahih al-Tirmizi, Juz 4, hal. 581; 

Riwayat ini bukan untuk melarang seseorang makan di atas meja, namun 

hendaknya tidak mengharuskan diri makan di atas meja dan sederhana dalam 

berperilaku. 
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YANG DIANJURKAN SETELAH 

MAKAN 

 
1. Bersiwak 

عَن ه الَلُّْ رَضِيَْ هُريَ  رةََْ أَبِْ ْ عَلَي هِْْ عَن  الَلُّْ صَلَىْ اللَِّْ رَسُولَْ أَنَْ
ْعَلَىوَسَلَمَْ ْأَشُقَْعَلَىْأمَُتِِْأوَ  وَاكِْمَعَْالنَاسِْْْْْقاَلَْلَو لَْأَن  لََْمَر تُُمُ ْبَِلسِ 

 119كُلِ ْصَلَاةٍْ
Abu Hurairah radliyallahu 'anhu, bahwa Rasulullah  صلى الله عليه وسلم 

bersabda :  " Sekiranya tidak memberatkan ummatku atau manusia, 

niscaya aku akan perintahkan kepada mereka untuk bersiwak  

(menggosok gigi) pada setiap kali hendak shalat ". 

 

ْيزَيِدَْوَهُوَْاب نُْزُريَ عٍْقاَلَْحَدَثَنِْعَب دُْالرَحْ َنِْب نُْأَبِْعَتِيقٍْْ عَن 
ْالنَبِِ ْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْْ قاَلَْحَدَثَنِْأَبِْقاَلَْسََِع تُْعَائِشَةَْ وَسَلَمَْقاَلَْعَن 

وَاكُْمَط هَرةَ ْلِْ  120للِرَب ِْْل فَمِْمَر ضَاةْ السِ 
Dari  Yazid  yaitu Ibnu Jura'i dia berkata: telah 

menyampaikan kepadaku  Abdurrahman bin Abu 'Atiq  dia berkata  :

ayahku  telah berkata kepadaku: saya mendengar dari  Aisyah  dari 

 
119 Hadsi Sahih, Riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 2, hal. 4 
120 Hadis Sahih, Riwayat an-Nasai, Sunan an-Nasai, Juz 1, hal. 10 
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Nabi صلى الله عليه وسلم beliau bersabda :  " Bersiwak mendatangkan kebersihan 

mulut, serta ridla Allah". 

 

2. Cuci Tangan Sebelum Tidur 

ْأَبِْهُريَ  رةََْقاَلَْ ْأَبِْصَالِحٍْعَن  قاَلَْرَسُولُْاللَِّْصَلَىْالَلُّْ عَن 
ء ْفَلَاْيَ لُومَنَْإِلَْ ْبََتَْوَفِْيَدِهِْريِحُْغَمَرٍْفأََصَابهَُْشَي  عَلَي هِْوَسَلَمَْمَن 

سَهُْ  121ْنَ ف 

Dari  Abu Shalih  dari  Abu Hurairah  ia berkata: Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

bersabda: "Siapa yang bermalam sementara di tangannya masih 

terdapat bau lemak daging  ,sehingga ia tertimpa sesuatu, maka 

janganlah ia mencela siapa pun kecuali dirinya sendiri."  

 

3. Berkumur Setelah Minum Susu 

عَلَي هِْوَسَلَمَْشَرِبَْلبََ نااْ ْاب نِْعَبَاسٍْأَنَْرَسُولَْاللَِّْصَلَىْالَلُّْ عَن 
 122مَضَْوَقاَلَْإِنَْلَهُْدَسََااْفَمَضْ 

Dariْ ْIbnu 'Abbasْ ْ,bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم minum susu 

kemudian berkumur-kumur, beliau lalu bersabda: "Sesungguhnya 

susu mengandung lemak.” 

 

 

 

 
121 Hadis Sahih, Riwayat at-Tirmizi, Sunan Tirmizi, Juz 3, hal. 353 
122 Hadis Sahih, Riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 7, hal. 109: 

Lemak sangat mengganggu dan berbekas dimulut, maka sewajarnya siapa 

yang memakannya seharusnya membersihkannya minimal dengan berkumur-

kumur. 
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4. Menjilati Makanan Di Jari 

عَبَاسٍْ اب نِْ ْ عَلَي هِْ عَن  الَلُّْ صَلَىْ النَبَِْ أَكَلَْْْْأَنَْ إِذَاْ قاَلَْ وَسَلَمَْ
ْيُ ل عِقَهَا ْيَدَهُْحَتَّْيَ ل عَقَهَاْأوَ  ْفَلَاْيََ سَح   123أَحَدكُُم 

Dari  Ibnu Abbas  bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda: "Jika salah 

seorang dari kalian makan, maka janganlah ia mengelap tangannya 

hingga ia menjilatinya". 

 

5. Menjilati Piring  

أْنََسٍْ أَْكَلَْطعََامااْ عَن  إِْذَا كَْانَ اْلَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَ اْللَِّْصَلَى أَنَْرَسُولَ
هَاْلَعِقَْْ ْعَن   ْفَ ل يُمِط  مَةُْأَحَدكُِم  ْلقُ  أَصَابعَِهُْالثَلَاثَْقاَلَْوَقاَلَْإِذَاْسَقَطَت 

وَْأَْ لْلِشَي طاَنِ يَْدَع هَا وَْلَ وَْل يَأ كُل هَا َذَى ْالْ  فْإَِنَكُم  قْاَلَ عَةَ اْل قَص  لُتَ نَْس  أَْن  مَرَنًَ
ْال بََكََةُْ ْطعََامِكُم  رُونَْفِْأَيِ   124لَْتَد 

Dari  Anas  bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم apabila selesai makan, dia 

menjilati ke tiga jari tangannya. Anas berkata: Beliau bersabda: 

'Apabila suapan makanan salah seorang diantara kalian jatuh, 

ambillah kembali lalu buang bagian yang kotor dan makanlah 

bagian yang bersih. Jangan dibiarkannya dimakan setan." Dan 

beliau menyuruh kami untuk  menjilati piring  .Beliau bersabda: 

'Karena kalian tidak tahu makanan mana yang membawa berkah". 

 

 

 

 
123 Hadis Sahih, Riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 7, hal. 82 
124 Hadis Sahih, Riwayat Muslim, Sahih Muslim, Juz 3, hal. 1607 
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6. Doa Setelah Makan 

ْأبَيِهِْقاَلَ.ْقاَلَْْ لِْب نِْمُعَاذِْب نِْأنََسٍْعَن  ْسَه  رَسُولُْاللَِّْصَلَىْعَن 
أَْط عَمَنِْهَذَاْوَرَزَقنَِيهِْ اْلَذِي دُْلِلَِّ مَ  اْلْ  فَْ قَالَ أَْكَلَْطعََاماا مَْن  الَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَ

ْوَْ ْغَير ِْحَو لٍْمِنِ  ْذَن بِهِْمِن   125لَْقُ وَةٍْغُفِرَْلَهُْمَاْتَ قَدَمَْمِن 
Dari  Sahl bin Mu'adz bin Anas  dari  ayahnya  ,ia berkata: 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Barang siapa yang makan makanan 

kemudian mengucapkan: Al Hamdulillaahilladzii Ath'amanii 

Haadzaa Wa Razaqaniihi Min Ghairi Haulin Minnii Wa Laa 

Quwwatin (Segala puji bagi Allah yang telah memberiku minum ini, 

dan merizkikan kepadaku tanpa daya serta kekuatan dariku) maka 

diampuni dosanya yang telah lalu ". 

 

قَْ عَن هُْ الَلُّْ رَضِيَْ سَعِيدٍْ أَبِْ ْ سَعِيدٍْعَن  لَِْبِْ ْ ْمَو لَا كَانَْْ الَْعَن 
اْلْ َْ قْاَلَ ْشَرِبَ أْوَ  أَْكَلَ إِْذَا اْلَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَ أَْط عَمَنَاْالنَبُِّْصَلَى اْلَذِي دُْلِلَِّ م 

لِمِينَْ  126وَسَقَانًَْوَجَعَلَنَاْمُس 
Dari  mantan budak Abu Sa'id  dari  Abu Sa'id  radliyallahu 

'anhu-, ia berkata: Nabi صلى الله عليه وسلم apabila makan atau minum beliau 

berdoa: "Al Hamdulillaahilladzii Ath'amanaa Wa Saqaanaa Wa 
Ja'alanaa Muslimiin" (Segala puji bagi Allah Yang telah memberi 

makan dan minum kami, dan menjadikan kami orang-orang yang 

berserah diri). 

 
125 Hadis Hasan, Riwayat at-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Juz 5, hal. 385 
126 Hadis Dhaif, Riwayat at-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Juz 5, hal. 508 
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7. Anjuran Wudhu Setelah Makan Makanan 

Yang Dibakar 

ْْ ب نِ إبِ  راَهِيمَْ ْ عَن  ال عَزيِزِْ عَب دِْ ب نِْ عُمَرَْ ْ قاَلَْعَن  أَبََْْ قاَرِظٍْ رأَيَ تُْ
أَْكَل تُ هَاْ أْقَِطٍ أْثَ  وَارِ تَْ تَ وَضَأُْقاَلَْمِن  جِدِْفَ قُل تُْمِمَ اْل مَس  يَْ تَ وَضَأُْفَ و قَ هُريَ  رةََ

ْْ عَلَي هِ ْالنَارُْسََِع تُْرَسُولَْاللَِّْصَلَىْالَلُّْ تَ وَضَئُواْمِاَْمَسَت  ْوَسَلَمَْيَ قُولُْ

127 
Dari  Umar bin Abdul 'Aziz  dari  Ibrahim bin Qarizh  ,dia 

berkata: Aku melihat  Abu Hurairah  berwudhu di masjid, lalu 

akupun bertanya: "Kenapa kamu berwudhu?" ia menjawab: Karena 

makan roti yang  dibakar  ,aku mendengar Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

"Berwudhulah kalian dari makanan yang tersentuh oleh api". 

 

8. Mencuci Piring Bekas Jilatan Anjing 

ْأَبِْهُريَ  رةََْقاَلَْ قاَلَْرَسُولُْاللَِّْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْطَهُورُْ .عَن 
وَْلَغَْ إِْذَا أَْحَدكُِم  مَْراَتٍْْإِنًَءِ يَْ غ سِلَهُْسَب عَ أَْن  اْل كَل بُ اَبِْفِْيهِ  128أوُلَهُنَْبَِلتَُّ

Dari  Abu Hurairah  dia berkata: "Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

"Sucinya bejana kalian apabila ia dijilat oleh anjing adalah dengan 

mencucinya tujuh kali, yang pertama dengan tanah". 

 

 
127 Hadis Hasan, Riwayat Ahmad, Musnad Ahmad, Juz 13, hal. 47; 

Mengenai hadis ini ulama berbeda pendapat apakah hadis tersebut mansukh 

atau tidak, namun cukup sebagai kehati-hatian bahwa jika memang mampu 

berwudhu hendaklah dilakukan sedang jika tidak maka tidak mengapa. 
128 Hadis Sahih, Riwayat Muslim, Sahih Muslim, Juz 1, hal. 234 
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9. Tidak Menyengaja Bersendawa dengan Keras 

ْاب نِْعُْ عَلَي هِْوَسَلَمَْْ مَرَْقاَلَْعَن  تَََشَأَْرَجُل ْعِن دَْالنَبِِ ْصَلَىْالَلُّْ
مَْْ ن  يَاْأَط وَلَُمُ ْجُوعااْيَ و  ْشِبَ عااْفِْالدُّ ثَ رَهُم  كُْفَْعَنَاْجُشَاءَكَْفإَِنَْأَك  فَ قَالَ

 129ال قِيَامَةِْ
Dari Ibnu Umar berkata: Ada seorang lelaki bersendawa di 

sisi Nabi صلى الله عليه وسلم , kemudian Nabi bersabda: "Hentikan sendawamu dari 

kami karena sesungguhnya kebanyakan orang yang kekenyangan di 

dunia kelak pada hari kiamat adalah orang yang paling lama 

merasakan kelaparan." 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
129 Hadis Hasan, Riwayat al-Tirmizi, Sunan al-Timizi, Juz 4, hal. 649 
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OBAT DAN ASUPAN EKSLUSIF 

 
1. Penting dan Nikmatnya Kesehatan 

هُمَاْقاَلَْ ْاب نِْعَبَاسٍْرَضِيَْالَلُّْعَن   قاَلَْالنَبُِّْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْْ .عَن 
ْال كَْثِير ْمِن   130الصِ حَةُْوَال فَراَغُْنَاسِْوَسَلَمَْنعِ مَتَانِْمَغ بُون ْفِيهِمَا

Dari  Ibnu Abbas  radliallahu 'anhuma dia berkata: Nabi صلى الله عليه وسلم 

bersabda: "Dua kenikmatan yang sering dilupakan oleh kebanyakan 

manusia adalah kesehatan dan waktu luang". 

 

2. Pertanyaan Kesehatan di Akhirat 

ْالضَحَاكِْب نِْعَب دِْ ْقاَلْسََِع تُْأَبََْالرَْْْعَن  عَريِِ  َش  حْ َنِْب نِْعَر زَمٍْالْ 
أَلُْعَن هُْْ هُريَ  رةََْيَ قُولُْ قاَلَْرَسُولُْاللَِّْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْإِنَْأَوَلَْمَاْيُس 

ألََ ْْ لَهُْ يُ قَالَْ ْ أَن  النَعِيمِْ ْ ال عَب دَْمِن  يَ ع نِْ ال قِيَامَةِْ مَكَْنُصِحَْيَ و مَْ لَكَْجِس  ْ
ْال مَاءِْال بَاردِِْ  131ْوَنُ ر وِيَكَْمِن 

Dari  Adh Dhahhak bin Abdur Rahman bin 'Arzam Al 

Asy'ari  ,ia berkata: saya mendengar  Abu Hurairah  berkata: 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda : "  Sesungguhnya pertama kali yang 

ditanyakan kepada seorang hamba pada Hari Kiamat dari 

kenikmatan adalah dikatakan kepadanya: bukankah Kami telah 

 
130 Hadis Sahih, Riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 8, hal. 88 
131 Hadsi Sahih, Riwayat at-Tirmizi, Sunan at-Tirmizi, Juz 5, hal. 305 
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memberikan kesehatan kepada badanmu, dan memberimu minum 

dari air dingin "? 

 

3. Manusia Kuat Lebih Utama 

ْأَبِْهُريَ  رةََْقاَلَْ, مَْال مُؤ مِنُْعَلَي هِْوَسَلَْقاَلَْرَسُولُْاللَِّْصَلَىْالَلُّْْعَن 
ْعَلَىْْ ْال مُؤ مِنِْالضَعِيفِْوَفِكُْلٍ ْخَير  ْاح رِص  ْإِلََْاللَِّْمِن  ال قَوِيُّْخَير  ْوَأَحَبُّ
ْفَ عَل تُْْ ْأَنّ ِ لَْو  ء ْفَلَاْتَ قُل  ْأَصَابَكَْشَي  ْوَإِن  ْبَِللَِّْوَلَْتَ ع جَز  تَعِن  فَعُكَْوَاس  مَاْيَ ن  

ْْ وَلَكِنْ كَانَْكَذَا عَمَلَْوكََذَاْ تَحُْ تَ ف  ْ لَو  فإَِنَْ فَ عَلَْ شَاءَْ وَمَاْ اللَِّْ قَدَرُْ قُل ْ ْ
 132الشَي طاَنِْ

Dari  Abu Hurairah  dia berkata: "Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

'Orang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah 

Subhanahu wa Ta 'ala daripada orang  mukmin yang lemah. Pada 

masing-masing memang terdapat kebaikan. Capailah dengan 

sungguh-sungguh apa yang berguna bagimu, mohonlah pertolongan 

kepada Allah Azza wa Jalla dan janganlah kamu menjadi orang yang 

lemah. Apabila kamu tertimpa suatu kemalangan, maka janganlah 

kamu mengatakan: 'Seandainya tadi saya berbuat begini dan begitu, 

niscaya tidak akan menjadi begini dan begitu'. Tetapi katakanlah: 

'lni sudah takdir Allah dan apa yang dikehendaki-Nya pasti akan 

dilaksanakan-Nya. Karena sesungguhnya ungkapan  kata 'law' 

(seandainya) akan membukakan jalan bagi godaan syetan "'. 

 

 

 

 
132 Hadis Sahih, Riwayat Muslim dan Ibn Majah, Sahih Muslim, Juz 4, hal. 

2052; Sunan Ibn Majah, juz 1, hal. 31 
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4. ASI (Air Susu Ibu) 

Luqman: 14 

نٍْوَفِصَالهُُْفِْْ نااْعَلَىْٰوَه  ن سَانَْبِوَالِدَي هِْحَْلََت هُْأمُُّهُْوَه  نَاْالْ ِ وَوَصَي  
ْلِْوَلِوَالِدَي كَْإِلََْال مَصِيُرْ كُر  ْأَنِْاش  ِ  ْ[٣١:١٤]عَامَين 

Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) 

kepada dua orang ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya 

dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya 

dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu 

bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. 

 

Al-Ahqaf: 15 

ْْ بِوَالِدَي هِ ن سَانَْ الْ ِ نَاْ سَانًاْوَوَصَي   وَوَضَعَت هُْْْْۗ   إِح  اْ كُْر ها أمُُّهُ حَْلََت هُْ
ا رااْْۗ   كُر ها ثَْلَاثوُنَْشَه  أْرَ بعَِيَنْْْۗ   وَحَْ لُهُْوَفِصَالهُُ أَْشُدَهُْوَبَ لَغَ بَْ لَغَ ْإِذَا حَتَّٰ

ْأَو زعِ نِْْ تَْعَلَيَْوَعَلَىْٰوَالِْسَنَةاْقاَلَْرَبِ  كُرَْنعِ مَتَكَْالَتِِْأنَ  عَم  ْأَش  دَيَْأَن 
ْلِْفِْذُر يَِتِِْ ْأعَ مَلَْصَالِْااْتَ ر ضَاهُْوَأَص لِح  ْْْْۗ   وَأَن  ْتُ ب تُْإلِيَ كَْوَإِنّ ِ إِنّ ِ

لِمِيَنْ  [٤٦:١٥]مِنَْال مُس 

Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik 

kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan 

susah payah, dan melahirkannya dengan susah payah (pula). 

Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan, 

sehingga apabila dia telah dewasa dan umurnya sampai empat puluh 

tahun ia berdoa: "Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri 

nikmat Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu 

bapakku dan supaya aku dapat berbuat amal yang saleh yang Engkau 
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ridhai; berilah kebaikan kepadaku dengan (memberi kebaikan) 

kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat kepada Engkau 

dan sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah diri". 

 

Al-Baqarah: 233 

ِْ كَْامِلَين  ِ ْيتُِمَْْْۗ   وَال وَالِدَاتُْيُ ر ضِع نَْأوَ لَدَهُنَْحَو لَين  ْأرَاَدَْأَن  لِمَن 
وَتُُنَُْبَِل مَع رُوفِْوَعَلَىْال مَو لُودِْلَهُْرزِْ ْْۗ   الرَضَاعَةَْ لَْتُكَلَفُْْْۗ   قُ هُنَْوكَِس 
إِْلَْ عَهَانَ ف س  بِْوَلَدِهِْْْۗ   ْوُس  لَْهُ تُْضَارَْوَالِدَة ْبِوَلَدِهَاْوَلَْمَو لُود  وَعَلَىْْْۗ   لَ

لِكَْ ذَٰ مِث لُْ فَلَاْْْۗ   ال وَارِثِْ وَتَشَاوُرٍْ هُمَاْ مِن   تَ راَضٍْ ْ عَن  ْ فِصَالا أرَاَدَاْ ْ فإَِن 
تََ ضِعُواْأوَ لَدكَُْْْۗ   احَْعَلَي هِمَاجُنَْ ْتَس  ْأرََد تُُ ْأَن  ْإِذَاْوَإِن  ْفَلَاْجُنَاحَْعَلَي كُم  م 

بَِل مَع رُوفِْ ْ تُم  آتَ ي   مَاْ تُم ْ تَ ع مَلُونَْْْْۗ   سَلَم  بِاَْ الَلَّْ أَنَْ وَاع لَمُواْ الَلَّْ وَاتَ قُواْ
 [٢:٢٣٣]بَصِير ْ

Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua 

tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. 

Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu 

dengan cara ma'ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut 

kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita 

kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan 

warispun berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin 

menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan 

permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika 

kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa 

bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. 
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Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha 

Melihat apa yang kamu kerjakan. 

 

5. Sahur 

ْقاَلَْسََِع تُْأنََسَْب نَْمَالِكٍْرَضِيَْاْعَب دُْال عَزيِزِْب نُْصُهَي بٍْحَدَثَ نَْ
عَن هُْقاَلَْ عَلَي هِْوَسَلَمَْتَسَحَرُواْفإَِنَْفِْالسَحُورِْ الَلُّْ قاَلَْالنَبُِّْصَلَىْالَلُّْ

 133ْْبَ ركََةاْ
Telah menceritakan kepada kami   ' Abdul 'Aziz bin Shuhaib  

berkata: aku mendengar Anas bin Malik radliyallahu 'anhu 

berkata: Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda :  " Bersahurlah kalian, karena didalam 

sahur ada barakah ". 

 

6. Berbuka Segera 

ْأَبِْهُريَ  رةََْقاَلَْ ْأَبِْسَلَمَةَْعَن  قاَلَْرَسُولُْاللَِّْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْْ .عَن 
 134ْعِبَادِيْإِلََْأعَ جَلُهُم ْفِط رااْوَسَلَمَْقاَلَْالَلُّْعَزَْوَجَلَْأَحَبُّْ

Dari  Abu Salamah  dari  Abu Hurairah  dia berkata: Rasulullah 

bersabda صلى الله عليه وسلم :  " Allah 'azza wa Jalla berfirman: 'Hambaku yang paling 

Aku sukai adalah dia yang selalu menyegerakan berbuka "'. 

 

 

 

 

 

 
133 Hadis Sahih, Riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 3, hal. 29 
134 Hadis Dhaif, Riwayat at-Tirmizi, Sunan at-Tirmizi, Juz 2, hal. 74 
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7. Berbuka Dengan Kurma 

ال ْ عَامِرٍْْعَن  ب نِْ هَاْسَل مَانَْ ْعَمِ  بنِ تِْصُلَي عٍْعَن  الراَئِحِْ أمُِ ْ رَبََبِْ
ْعَلَىْ .قاَلَْ طِر  ْفَ ل يُ ف  قاَلَْرَسُولُْاللَِّْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْإِذَاْأفَ طَرَْأَحَدكُُم 
ْعَلَىْال مَاءِْفإَِنهَُْطَهُوْتََ رٍْ طِر  ْفَ ل يُ ف  د  يََِ ْلََْ   135رْ فإَِن 

Dari  Ar Rabab Ummu Ar Ra`ih binti Shulai  'dari pamannya  

Salman bin Amir  ia berkata: Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda :  " Jika salah 

seorang dari kalian berbuka hendaklah berbuka dengan kurma, jika 

tidak mendapatkannya hendaklah dengan air, sebab ia suci 

mensucikan  ."  

 

8. Madu Obat Nabawi 

قْاَلَْ هُمَا اْلَلُّْعَن   اْب نِْعَبَاسٍْرَضِيَ ثَْلَاثةٍَْشَر بةَِْعَسَلٍْ عَن  فَاءُْفِ الشِ 
ْال كَي ِْ ىَْأمَُتِِْعَن   136وَشَر طةَِْمُِ جَمٍْوكََيَةِْنًَرٍْوَأَنَّ 

Dari  Ibnu Abbas  radliallahu 'anhuma dia berkata: "Terapi 

pengobatan itu ada tiga cara, yaitu minum madu, bekam dan kay 

(menempelkan besi panas pada daerah yang terluka), sedangkan aku 

melarang ummatku berobat dengan kay ". 

 

9. Madu Obat Sakit Perut 

ْْ ْأَبِْسَعِيدٍْعَن  لِْعَن  ْأَبِْال مُتَ وكَِ  ْأتََىْالنَْ قَ تَادَةَْعَن  بَِْْأَنَْرَجُلاا
ْثَُْأتََىْْ قِهِْعَسَلاا اْس  تَكِيْبَط نَهُْفَ قَالَ اْلَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْفَ قَالَْأَخِيْيَش  صَلَى

 
135 Hadis Hasan, Riwayat ibn Majah, Sunan Ibn Majah, Juz 1, hal. 547 
136 Hadis Sahih, Riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 7, hal. 122; 

Hadis ini dirafa’kan kepada Nabi  صلى الله عليه وسلم. 
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ْثَُْأَتًَهُْالثاَلثِةََْفَ قَْ قِهِْعَسَلاا ْثَُْأَتًَهُْفَ قَالَْالثاَنيَِةَْفَ قَالَْاس  قِهِْعَسَلاا الَْاس 
ْفَ عَل تُْفَ قَالَْصَدَقَْالَلُّْْ ْفَسَقَاهُْفَبََأََْقَد  قِهِْعَسَلاا ْْوكََذَبَْبَط نُْأَخِيكَْاس 

137 
Dari  Qatadah  dari  Abu Al Mutawakkil  dari Abu Sa'id  bahwa 

seorang laki-laki datang kepada Nabi صلى الله عليه وسلم sambil berkata: "Saudaraku 

sedang menderita  sakit perut  ".Beliau bersabda: "Minumilah madu." 

Kemudian laki-laki itu datang kedua kalinya, lalu beliau tetap 

bersabda: "Minumilah madu." Kemudian laki-laki itu datang yang 

ketiga kalinya, beliau bersabda: "Minumilah madu." Kemudian dia 

datang lagi sambil berkata: "Aku telah melakukannya." Maka beliau 

bersabda: "Maha benar Allah, dan perut saudaramulah yang 

berdusta, berilah minum madu." Lalu ia pun meminuminya madu 

dan akhirnya sembuh . 

 

10. Kurma Ajwa Penghilang Racun dan Sihir 

قاَلَْ أبَيِهِْ ْ سَع دٍْعَن  ب نُْ عَامِرُْ بََنًََْ اللَُّْ أَخ  اللَِّْصَلَىْ رَسُولُْ ْْقاَلَْ
يَضُرهَُْفِْذَلِكَْْ وَةاْلََْ  كُْلَْيَ و مٍْسَب عَْتََرَاَتٍْعَج  ْتَصَبَحَ ال يَ و مِْْعَلَي هِْوَسَلَمَْمَن 

رْ   138سُم ْوَلَْسِح 
Telah mengabarkan kepada kami  Amir bin Sa'd  dari 

Bapaknya  ia berkata: "Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Barangsiapa setiap 

pagi mengkonsumsi tujuh butir kurma 'Ajwah, maka pada hari itu ia 

akan terhindar dari racun dan sihir". 

 

 
137 Hadis Sahih, Riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 7, hal. 123 
138 Hadis Sahih, Riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 7, hal. 80 
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11. Dampak Racun Pada Nabi Saw 

اْلنَبُِّْْ كَْانَ هَا: اْلَلُّْعَن   ْعَائِشَةُْرَضِيَ ،ْقاَلَْعُر وَةُ:ْقاَلَت  ريِِ  اْلزُّه  عَنِ
فِْمَرَضِهِْالَذِيْمَاتَْفِيهِ:ْيََّْعَائِشَةُْمَاْأَزاَلُْصَلَىْاللهُْعَلَي هِْوَسَلَمَْيَ قُولُْْ

اْلَذِيْْ اْلطعََامِ أْلَََ ْأَجِدُ رَيِْمِن  أَْبَ  اْن قِطاَعَ تُ أْوََانُْوَجَد  أَكَل تُْبِِيَ بَََ،ْفَ هَذَا
 139ذَلِكَْالسُّم ِْ

Dari al-Zurhi, berkata bawa Aisyah bercerita, bahwa pada masa 

sakit sebelum wafatnya, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, “Hai Aisyah, 

sungguh aku masih merasakan sakit karena dahulu makan (daging) 

di Khaibar. Saat ini aku erasakan beberapa pembuluh darahku 

terputus akhibat racun saat itu.” 

 

12. Delima Pembersih Lambung 

لَالُِّْحَدَثَ ت نِْجَدَتِْربِ عِيَةُْحَدَثَ نَاْسَعِيدُْب نُْخُْ ثَ ي مٍْأبَوُْمَع مَرٍْالَِ 
ْسََِع تُْعَلِيًّاْيَ قُولُْ مِهِْفإَِنهَُْ اب  نَةُْعِيَاضٍْال كِلَابيَِةُْقاَلَت  كُلُواْالرُّمَانَْبِشَح 

 140غُْال مَعِدَةِْدِبََْ
Telah menceritakan kepada kami  Sa'id bin Khutsaim Abu 

Ma'mar Al Hilali  telah bercerita kepadaku  nenekku, Rib'iyyah binti 

'Iyadl Al Kilabiyyah  berkata: Aku mendengar   ' Ali  berkata: 

Makanlah  delima  dengan kulitnya karena ia membersihkan 

lambung . 

 

 
139 Hadis Sahih, Riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 7, hal. 80 
140 Hadis Hasan, Riwayat Ahmad, Musnad Ahmad, Juz 6, hal. 9 
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13. Bubur Gandum Dan Rebusan Sayur Bagi Masa 

Penyembuhan 

اْل مُنْ  ْأمُِ  نَ صَاريِةَِْقاَلَتْ عَن  اْلْ  اْللَِّْ ذِرِْبنِ تِْقَ ي سٍ دَخَلَْعَلَيَْرَسُولُ
اْلسَلَامْوَعَلِي ْنًَقِهْ  اْلَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْوَمَعَهُْعَلِي ْعَلَي هِ ْوَلنََاْدَوَالِْمُعَلَقَة ْصَلَى

اْلَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْيََْ  اْللَِّْصَلَى لْيَِأ كُلَْفَطَفِقَْفَ قَامَْرَسُولُ هَاْوَقاَمَْعَلِي  كُلُْمِن  
كَْفَْعَلِي ْ ْمَه ْإنَِكَْنًَقِه ْحَتَّ اْلَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْيَ قُولُْلعَِلِيٍ  اْللَِّْصَلَى رَسُولُ

فَ قَالَْرَسُولُْاللَِّْعَلَْ فَجِئ تُْبهِِْ ْوَصَنَ ع تُْشَعِيرااْوَسِل قااْ ي هِْالسَلَامْقاَلَت 
ْهَذَاْفَ هُوَْأنَ  فَعُْلَكَْصَْ ْمِن  ْأَصِب   141لَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْيََّْعَلِيُّ

Dari  Ummu Al Mundzir binti Qais Al Anshariyyah  ia 

berkata :  Rasulullah صلى الله عليه وسلم menemuiku bersama Ali 'alaihissalam, 

sementara Ali baru saja  sembuh dari sakit  .Saat itu kami memiliki 

buah kurma yang tergantung, Rasulullah صلى الله عليه وسلم lalu berdiri dan makan 

sebagian darinya. Ketika Ali berdiri untuk makan, Rasulullah  صلى الله عليه وسلم 

berkata kepada Ali: "Tahanlah, sesungguhnya engkau baru saja 

sembuh dari sakit  "!Hingga Ali menahan diri. Ummu Al Mundzir 

berkata: Lalu aku masak gandum dan rebusan  sayur. Setelah itu aku 

membawanya dan Rasulullah صلى الله عليه وسلم pun berkata: "Wahai Ali, makanlah 

dari makanan ini, makanan tersebut lebih bermanfaat bagimu". 

 

 

 
141 Hadis Hasan, Riwayat Abu Daud, Sunan Abu Daud, Juz 4, hal. 3: Siapa 

yang sakit akan menahan rasa sakitnya, dan ketika ia menahan maka 

kemampuan pencernaannya pun terganggu. Jika demikian wajarlah Nabi صلى الله عليه وسلم 

memerintahkan untuk makan yang lembut-lembut. 
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14. Audh India Obat Sakit Paru-Paru 

قْاَ بْنِ تِْمُِ صَنٍ قَْ ي سٍ أْمُِ  اْلَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْْعَن  اْلنَبَِْصَلَى ْسََِع تُ لَت 
ْْ فِيَةٍ أَش  عَةَْ سَب   فِيهِْ فإَِنَْ ْ نِ دِيِ  الَ  ال عُودِْ بَِذََاْ ْ عَلَي كُم  ْيَ قُولُْ مِن  بهِِْ تَ عَطُْ يُس 

نَ بِْ ْذَاتِْالْ  رةَِْوَيُ لَدُّْبهِِْمِن   142ال عُذ 
Dari Ummu Qais binti Mihshan berkata: saya mendengar 

Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda: "Gunakanlah dahan kayu India, karena 

didalamnya terdapat tujuh macam penyembuh, dan dapat 

menghilangkan penyakit (racun) di antaranya adalah radang 

penyakit paru.' Ibnu Sam'an berkata dalam haditsnya: "Karena 

sesungguhnya padanya terdapat obat dari tujuh macam jenis 

penyakit, di antaranya adalah radang penyakit paru (dada)." 

 

15. Qusth India Obat Hidung Mimisan 

ْأَبِْْ ْجَابِرٍْقاَلَْعَن  يَانَْعَن  دَخَلَْرَسُولُْاللَِّْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْ :سُف 
ب نُْأَبِْغَنِيَةَْدَخَلَْعَلَىْعَائِشَةَْبِصَبٍِ ْيَسِيلُْوَسَلَمَْعَلَىْأمُِ ْسَلَمَةَْقاَلَْا

عَثُْمَن خِراَهُْدَمااْمَن خِراَهُْدَمااْقاَلَْأبَوُْمُعَاوِيةََْفِْحَدِيثِهِْوَعِن دَهَاْصَبِ ْيَ ب ْ 
ب نَْ رةَُْقاَلَْفَ قَالَْعَلَامَْتُ عَذِ  ْأوَ لَدكَُنَْقاَلَْفَ قَالَْمَاْلَِذََاْقاَلَْفَ قَالُواْبهِِْال عُذ 

ْفَ تَحُكَهُْبِاَءٍْسَب عَْمَراَتٍْثَُْ طااْهِن دِيًَّّ ْتََ خُذَْقُس  دَاكُنَْأَن  فِيْإِح  إِنََّاَْيَك 
عِطهَُْإِيََّهُْفَ فَعَلُواْفَبََأََْتوُجِرهَُْإِيََّهُْ  143قاَلَْاب نُْأَبِْغَنِيَةَْثَُْتُس 

 
142 Hadis Sahih, Riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhar, Juz 7, hal. 124 
143 Hadis Hasan, Riwayat Ahmad, Musnad Ahmad, Juz 22, hal. 281 
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Dari  Abu Sufyan  dari  Jabir  berkata: "Rasulullah صلى الله عليه وسلم menemui 

Ummu Salamah". Ibnu Abi Ghoniyyah (dalam riwayatnya) berkata: 

"(Rasulullah صلى الله عليه وسلم ) menemui 'Aisyah dengan membawa seorang bayi 

yang hidungnya mengalirkan darah". Abu Mu'awiyah dalam 

haditsnya berkata: "Dan di sisi 'Aisyah ada seorang bayi yang 

hidungnya mengalirkan darah". (Jabir bin Abdullah 

Radliyallahu'anhuma) berkata: maka Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Ada 

apa dengan anak ini?" mereka menjawab, dia sedang sakit 

tenggorokan. (Jabir bin Abdullah Radliyallahu'anhuma) berkata: 

maka Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Kenapa kalian menyiksa anak-anak 

kalian?, Sesungguhnya cukup bagi kalian mengambil qusth india 

(batang dari India yang digunakan sebagai obat) lalu engkau 

mengaduknya dengan air tujuh kali lalu engkau meminumkannya 

padanya". Ibnu Abu Ghoniyyah berkata (dalam riwayatnya), 

kemudian ia menuangkannya ke hidungnya hingga ia sembuh . 

 

16. Leher Kambing Jauh Dari Penyakit 

ال مُطلَِبِْ عَب دِْ ب نِْ الزُّبَير ِْ بنِ تِْ ْضُبَاعَةَْ بَ ي تِهَاْ عَن  ْفِْ أَنََّاَْذَبَََت 
اْ اْللَِّْصَلَى هَاْرَسُولُ إْلِيَ   فْأََر سَلَ ْشَاةا ْشَاتِكُم  أَْط عِمِينَاْمِن  أَْن  لَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَ

ْللِرَسُولِْوَاللَِّْ ْأرُ سِلَْإِلََْْفَ قَالَت  تَحِيْأَن  ْأَس  ْمَاْبقَِيَْعِن دَنًَْإِلَْالرَقَ بَةُْوَإِنّ ِ
بَََْرَسُولَْاللَِّْْرَسُولِْاللَِّْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْبَِلرَقَ بَةِْفَ رَجَعَْالرَسُولُْفَْ أَخ 

هَاْف َْ ْإلِيَ   قُل ْلََاَْأرَ سِلِيْبَِاَْفإَِنََّاَْهَادِيةَ ْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْفَ قَالَْار جِع 
َذَى ْالْ  ير ِْوَأبَ  عَدُهَاْمِن   144وَأقَ  رَبُْالشَاةِْإِلََْالَْ 

 
144 Hadis Dhaif, Riwayat Ahmad, Musnad Ahmad, Juz 44, hal. 579 
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Dari  Dluba'ah binti Zubair bin Abdul Mutthalib  ,bahwa dia 

menyembelih seekor kambing di rumahnya, lalu Rasulullah  صلى الله عليه وسلم 

mengirimkan utusan kepadanya agar kalian memberi makan kami 

dengan daging kambingmu, lalu Dluba'ah berkata kepada utusan 

beliau, "Demi Allah, tidak ada sisa lagi kecuali lehernya, dan aku 

malu jika aku mengirimkannya kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم." Utusan itupun 

kembali dan mengabarkannya kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم . Beliau lantas 

bersabda: "Kembalilah kepadanya dan katakan 'kirimkanlah daging 

itu', sesungguhnya kambing itu adalah hadiah dan ia adalah daging 

kambing yang paling dekat kepada kebaikan dan yang paling jauh 

dari penyakit ". 

 

17. Qusth al-Bahri dan Zaitun Obat Radang 

Selaput Dada 

ذََاءِْحَدَثَ نَاْمَي مُون ْأبَوُْعَب دِْاللَِّْقاَلْسََِع تُْزيَ دَْب نَْ ْخَالِدٍْالْ  عَن 
قاَلَْ اللَِّْ أرَ قَمَْ رَسُولُْ أَنْ أمََرَنًَْ وَسَلَمَْ عَلَي هِْ الَلُّْ صَلَىْ ذَاتِْْ ْ مِن  نَ تَدَاوَىْ ْ

ْوَالزيَ تِْ ريِِ  طِْال بَح  نَ بِْبَِل قُس   145الْ 
Dari  Khalid Al Hadzdza  :'telah menceritakan kepada kami  

Maimun Abu 'Abdullah  dia berkata: aku mendengar  Zaid bin 

Arqam  berkata: Rasulullah  صلى الله عليه وسلم memerintahkan kepada kami agar 

berobat dengan menggunakan al qusth al bahri dan minyak  Zaitun 

jika menderita radang selaput dada . 

 

 
145 Hadis Dhaif, Riwayat at-Tirmizi, Sunan at-Tirmizi, Juz 4, hal. 407 
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أْرَ قَمَْ بْ نِ ْزيَ دِ اْلزيَ تَْْ عَن  عَتُ يَْ ن   كَْانَ اْلَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَ اْلنَبَِْصَلَى أَنَ
الْ َْ ذَاتِْ ْ مِن  يَ لُدُّْوَال وَر سَْ قَ تَادَةُْ قاَلَْ الَذِيْن بِْ اَنِبِْ الْ  ْ مِن  هُْ وَيَ لُدُّ هُْ

تَكِيهِْ  146يَش 
Dari  Zaid bin Arqam  bahwasanya Nabi صلى الله عليه وسلم biasanya 

menjelaskan tentang (khasiat) minyak  zaitun  dan wars bagi orang 

yang menderita radang selaput dada. Qatadah berkata: 

"Meminumnya, yakni meminum dan mengarahkannya pada salah 

satu sisi mulut (kanan atau kiri) sesuai dengan bagian yang terasa 

sakit". 

 

18. Cendawan/Jamur Sebagai Obat Mata 

ْسَعِيدِْب نِْزيَ دٍْرَضِيَْالَلُّْعَن هُْقاَلَْ قاَلَْرَسُولُْاللَِّْصَلَىْالَلُّْْ عَن 
ِْسَلَمَْعَلَي هِْوَْ ْوَمَاؤُهَاْشِفَاء ْللِ عَين  ْال مَنِ  أةَُْمِن   147ال كَم 

Dari Sa'id bin Zaid radliyallahu 'anhu dia berkata: Rasulullah 

bersabda صلى الله عليه وسلم :  " Al Kam-ah (cendawan  ) adalah sejenis manna (sejenis 

makanan yang diturunkan Allah Ta'ala kepada Bani Israil), airnya 

mengandung obat bagi penyakit mata". 

 

 

 

 

 

 

 

 
146 Hadis Dhaif, Riwayat at-Tirmizi, Sunan at-Tirmizi,  Juz 4, hal. 404  
147 Hadis Sahih, Riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 6, hal. 18 
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19. Cara Makan Kurma Bagi Yang Sakit Mata 

هِْْ ْجَدِ  ْأبَيِهِْعَن  ْوَلَدِْصُهَي بٍْعَن  ْمِن  مَِيدِْب نِْصَي فِيٍ  ْعَب دِْالْ  عَن 
اْلَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْْ صُهَي بٍْقاَلَْ اْلنَبِِ ْصَلَى ْيَْقَدِم تُْعَلَى َ ْْوَبَين  ْوَتََ ر  دَي هِْخُب  ز 

فَْ قَالَْ رِ اْلتَم  آْكُلُْمِن  تُ فْأََخَذ  فَْكُل  اْد نُ اْلَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَ اْلنَبُِّْصَلَى فَ قَالَ
ْأمَ ضُغُْ عَلَي هِْوَسَلَمَْتََ كُلُْتََ رااْوَبِكَْرَمَد ْقاَلَْفَ قُل تُْإِنّ ِ النَبُِّْصَلَىْالَلُّْ

ْنًَحِْ رَْمِن   148ْْىْفَ تَ بَسَمَْرَسُولُْاللَِّْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْيَةٍْأُخ 
Dari  Abdul Hamid bin Shaifi  salah seorang anaknya shuhaib, 

dari  Ayahnya  dari kakeknya  Shuhaib  dia berkata: "Aku datang 

kepada Nabi صلى الله عليه وسلم sedangkan di hadapan beliau terdapat roti dan kurma, 

lalu beliau bersabda: "Mendekat dan makanlah." Maka aku 

mengambil kurma dan memakannnya, lantas Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

"Kamu memakan kurma sedang kamu lagi  sakit mata  "?Shuhaib 

berkata: "Aku menjawab, "Aku mengunyah dari sisi yang lain." Maka 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم pun tersenyum mendengarnya". 

 

20. Kurma Bagi Ibu Hamil Yang Bersedih 

Maryam: 23 – 26 

قَ ب لَْ ْ تَنِْمِتُّ ليَ   يََّْ ْ قاَلَت  لَةِْ النَخ  جِذ عِْ ْ إِلََٰ ال مَخَاضُْ فأََجَاءَهَاْ
يااْمَن سِيًّاْ ذَاْوكَُن تُْنَس   ْ[١٩:٢٣]هَٰ

Maka rasa sakit akan melahirkan anak memaksa ia 

(bersandar) pada pangkal pohon kurma, dia berkata: "Aduhai, 

 
148 Hadis Hasan, Riwayat Ibn Majah, Sunan ibn Majah, Juz 2, hal. 1139 
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alangkah baiknya aku mati sebelum ini, dan aku menjadi barang 

yang tidak berarti, lagi dilupakan". 

 

ْتََ تِهَاْأَلَْتََ زَْ ْفَ نَادَاهَاْمِن  ْجَعَلَْربَُّكِْتََ تَكِْسَريًَّّ  [١٩:٢٤]نّْقَد 

Maka Jibril menyerunya dari tempat yang rendah: 

"Janganlah kamu bersedih hati, sesungguhnya Tuhanmu telah 

menjadikan anak sungai di bawahmu. 

 

ْعَلَي كِْرُطبَااْجَنِيًّاْ لَةِْتُسَاقِط  ذ عِْالنَخ   ْ[١٩:٢٥]وَهُز يِْإلِيَ كِْبِِِ

Dan goyanglah pangkal pohon kurma itu ke arahmu, niscaya 

pohon itu akan menggugurkan buah kurma yang masak kepadamu. 

 

ناا رَبِْوَقَ ر يِْعَي   اْفَ قُولِْفإَِمَاْتَ ريَِنَْْْۗ   فَكُلِيْوَاش  ْمِنَْال بَشَرِْأَحَدا
ْأُكَلِ مَْال يَ و مَْإنِ سِيًّاْ َٰنِْصَو مااْفَ لَن  ْنَذَر تُْللِرَحْ   ْ[١٩:٢٦]إِنّ ِ

Maka makan, minum dan bersenang hatilah kamu. Jika 

kamu melihat seorang manusia, maka katakanlah: "Sesungguhnya 

aku telah bernazar berpuasa untuk Tuhan Yang Maha Pemurah, 

maka aku tidak akan berbicara dengan seorang manusiapun pada 

hari ini". 

 

21. Talbinah Terapi Kebahagiaan 

ْْصَلَىْْالنَبِ ِْْْزَو جِْْْعَائِشَةَْْْعَنْ ْْعُر وَةَْْْعَنْ ْْشِهَابٍْْْاب نِْْْعَنْ ْْعُقَي لٍْْْعَنْ 
لِهَاْْمِنْ ْْال مَيِ تُْْْمَاتَْْْإِذَاْْكَانَتْ ْْأَنََّاَ وَسَلَمَْْْعَلَي هِْْْاللَُّْ تَمَعَْْْأهَ  ْلِذَلِكَْْْفاَج 

لَهَاْْإِلَْْْتَ فَرَق نَْْْثَُْْْالنِ سَاءُْ ْْثَُْْْفَطبُِخَتْ ْْتَ ل بِينَةٍْْْمِنْ ْْبِبَُ مَةٍْْْأمََرَتْ ْْتَ هَاوَخَاصَْْْأَه 
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هَاْْالتَ ل بِينَةُْْْفَصُبَتْ ْْثرَيِدْ ْْصُنِعَْ هَاْْكُل نَْْْقاَلَتْ ْْثَُْْْعَلَي   ْْْمِن   ْرَسُولَْْْسََِع تُْْْفإَِنّ ِ
هَبُْْْيضِْال مَرِْْْلفُِؤَادِْْْمَُِمَةْ ْْالتَ ل بِينَةُْْْيَ قُولُْْْوَسَلَمَْْْعَلَي هِْْْاللَُّْْْصَلَىْْاللَِّْ ْببَِ ع ضِْْْتَذ 

زُ نِْ 149ْالْ 
Telah menceritakan kepada kami   ' Uqail  dari  Ibnu Syihab  

dari  Urwah  dari  Aisyah  isteri Nabi صلى الله عليه وسلم bahwasanya: Bila salah seorang 

dari keluarganya meninggal, dan kaum wanita pun berkumpul lalu 

bubar kecuali pihak keluarganya, maka ia menyuruh untuk 

menyediakan periuk berisikan bubur yang dimasak dari gandum 

lembut. Kemudian ia membuat campuran daging dan roti dan 

menuangkan gandum lembut. Setelah itu, Aisyah berkata: Makanlah 

darinya, karena aku telah mendengar Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda" :Bubur 

gandum  lembut bisa menghimpun hati yang sakit yang 

menghilangkan kesedihan". 

 

22. Tahnik: Asupan Pertama Bayi 

أَْبِْ اْلَلُّْعَن هُْقاَلَْعَن  اْلنَبَِْْ ْمُوسَىْرَضِيَ بْهِِ وُلِدَْلِْغُلَام ْفأَتََ ي تُ
إِْ فَسَمَاهُْ وَسَلَمَْ عَلَي هِْ الَلُّْ بَِل بََكََةِْصَلَىْ لَهُْ وَدَعَاْ رةٍَْ بتَِم  فَحَنَكَهُْ ب  راَهِيمَْ

بَََْوَلَدِْأَبِْمُوسَىْ  150وَدَفَ عَهُْإِلََْوكََانَْأَك 
Dari  Abu Musa  radliallahu 'anhu, ia berkata: "Anak laki-

lakiku lahir, kemudian aku membawanya kepada Nabi صلى الله عليه وسلم . Beliau 

lalu memberinya nama Ibrahim, beliau menyuapinya dengan 

kunyahan kurma dan mendoakannya dengan keberkahan, setelah 

 
149 Hadis Sahih, Riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 7, hal. 75 
150 Hadis Sahih, Riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 8, hal. 44 
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itu menyerahkannya kepadaku." Ibrahim adalah anak tertua Abu 

Musa . 

 

23. Lambung Pusat Kesehatan Tubuh 

قاَلَْ قاَلَ:ْ هُريَ  رةََْ أَبِْ ْ الَلُّْْْْعَن  صَلَىْ اِللهْ "ْرَسُولُْ وَسَلَمَ:ْ عَلَي هِْ
ال مَعِدَةُ،ْ ْ صَحَتِ  فإَِذَاْ وَاردَِة ،ْ هَاْ إلِيَ   وَال عُرُوقُْ ال بَدَنِ،ْ ضُْ حَو  ال مَعِدَةُْ
ال عُرُوقُْ صَدَرَتِْ ال مَعِدَةُ،ْ فَسَدَتِْ وَإِذَاْ بَِلصِ حَةِ،ْ ال عُرُوقُْ صَدَرَتِْ

 151بَِلسَقَمِْ
Dari Abu Hurairah Ra. Berkata, bersabda Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

, “Lambung itu kolamnya tubuh dan pembuluh darah berjalan 

padanya. Apabila lambung sehat pembuluh darah keluar 

dengan sehat dan jika lambung sakit, pembuluh darah keluar 

dengan penyakit.” 

 

24. Penggemuk Badan 

ْْ قْاَلَتْ عَن  تُْ عَْ عَائِشَةَ أْمُِ ي خِلَنِْْكَانَت  تُْد  أَْن  تْرُيِدُ نَةِ لْلِسُّم  الُِْنِ
تَ قَامَْلََاَْذَلِكَْحَتَّْأَكَل تُْ اْلَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْفَمَاْاس  اْللَِّْصَلَى عَلَىْرَسُولِ

سَنِْسَِ نَةٍْ كَْأَح   152ْْال قِثاَءَْبَِلرُّطَبِْفَسَمِن تُ
Dari  Aisyah  dia berkata: "Ibuku mengobatiku agar aku 

kelihatan gemuk, saat dia hendak mempertemukan aku dengan 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم , dan usaha itu tidak membuahkan hasil sehingga aku 

 
151 Hadis Hasas, Riwayat al-Baihaqi, Syuabul Iman, Juz 7, hal 523 
152 Hadis Sahih, Riwayat Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, Juz 2, hal. 1104 
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memakan timun dengan kurma basah. Kemudian aku menjadi 

gemuk dengan bentuk yang ideal ". 

 

25. Makanan Penghilang Kutu 

كَْع بِْب نِْْ رةََْرَضِيَْالَلُّْعَن هُْعَن  ْرَسُولِْاللَِّْصَلَىْالَلُّْْ عُج  عَن 
عَلَي هِْوَسَلَمَْأنَهَُْقاَلَْلَعَلَكَْآذَاكَْهَوَامُّكَْقاَلَْنَ عَم ْيََّْرَسُولَْاللَِّْفَ قَالَْ

ْثَلَاثةََْأَيََّْرَسُولُْاللَِّْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَْ ْرأَ سَكَْوَصُم  لِق  ْأَط عِم ْسَلَمَْاح  مٍْأوَ 
ْبِشَاةٍْ ْان سُك   153ْْسِتَةَْمَسَاكِيَنْأوَ 

Dari Ka'ab bin 'Ujrah radliyallahu 'anhu dari Rasulullah  صلى الله عليه وسلم 

bahwa Beliau berkata  :  " Barangkali kamu terkena serangga (kutu di 

kepala)?" Dia menjawab: "Benar, wahai Rasulullah". Maka 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم berkata: "Cukurlah rambutmu, lalu shaum tiga hari 

atau berilah makan enam orang miskin atau berqurban dengan 

seekor kambing ." 

 

26. Potret Manusia Gemuk 

ٍْرَضِيَْ راَنَْب نَْحُصَين  دَمَْب نَْمُضَرِ بٍْقاَلَْسََِع تُْعِم  سََِع تُْزَه 
هُمَاْقاَلَْ النَبُِّْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْخَير كُُم ْقَ ر نّْثَُْالَذِينَْقاَلَْْ الَلُّْعَن  

راَنُْلَْأدَ ريِْأذَكََرَْالنَبُِّْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْ ْثَُْالَذِينَْيَ لُونََّمُ ْقاَلَْعِم  يَ لُونََّمُ 
ْثَلَاثةَاْقاَلَْالنَبُِّْ ِْأوَ  ىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْإِنَْبَ ع دكَُم ْْصَلَْوَسَلَمَْبَ ع دُْقَ ر نَين 

 
153 Hadis Sahih, riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 3, hal. 10 
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يَْ فُونَْ هَدُونَْوَيَ ن ذِرُونَْوَلَ تَش  يُْس  هَدُونَْوَلَ يُْ ؤ تََنَُونَْوَيَش  قَ و مااْيَُُونوُنَْوَلَ
154ْوَيَظ هَرُْفِيهِم ْالسِ مَنُْ

Aku mendengar  Zahdam bin Mudharrib  berkata: aku 

mendengar 'Imran bin Hushain radliyallahu 'anhuma berkata: 

Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda: "Sebaik-baik kalian adalah yang hidup pada 

zamanku (generasiku) kemudian orang-orang yang datang setelah 

mereka kemudian orang-orang yang datang setelah mereka." 

'Imran berkata: "Aku tidak tahu apakah Nabi صلى الله عليه وسلم menyebutkan lagi 

setelah (generasi beliau) dua atau tiga generasi setelahnya." Nabi 

 bersabda: "Sesungguhnya setelah kalian akan ada kaum yang صلى الله عليه وسلم

suka berkhianat (sehingga) mereka tidak dipercaya, mereka suka 

bersaksi padahal tidak diminta persaksian  mereka, mereka juga 

suka memberi peringatan padahal tidak diminta berfatwa dan 

nampak dari ciri mereka orangnya berbadan gemuk-gemuk". 

 

27. Rukyah Bagi yang Kurus Karena Penyakit 

‘Ain 

بَََنّْأبَوُْالزُّبَير ِْأنَهَُْْ ْاب نِْجُريَ جٍْقاَلَْوَأَخ  عَْجَابِرَْبْ عَن  نَْعَب دِْاللَِّْْسََِ
يََةِْوَقاَلَْ يَ قُولُْ عَلَي هِْوَسَلَمَْلِْلِْحَز مٍْفِْرقُ  يَةِْالْ  رَخَصَْالنَبُِّْصَلَىْالَلُّْ

اَجَةُْ اْلْ  سَامَْبَنِْأَخِيْضَارعَِةاْتُصِيبُ هُم  اَءَْبنِ تِْعُمَي سٍْمَاْلِْأرََىْأَج  لَِْسَ 
ْلَْوَلَكِْ ُْتُسْ قاَلَت  ْال عَين  ْفَ عَرَض تُْعَلَي هِْفَ قَالَْن  رعُِْإلِيَ هِم ْقاَلَْار قِيهِم ْقاَلَت 

 155ار قِيهِمْ 

 
154 Hadis Sahih, riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 3, hal. 171 
155 Hadis Sahih, riwayat al-Muslim, Sahih Muslim, Juz 4, hal. 1726 
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Dari  Juraij  dia berkata: Dan telah mengabarkan kepadaku 

Abu Az Zubair  bahwa dia mendengar  Jubair bin Abdullah  berkata: 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم memberikan keringanan bagi keluarga Hazm untuk 

meruqyah bekas gigitan ular. Dan beliau bertanya kepada 'Asma 

binti 'Umais: "Kelihatannya tubuh anak saudaraku ini kurus 

kering. Apakah mereka kurang makan?" Asma' menjawab: "Tidak! 

akan tetapi mereka terkena penyakit 'ain (pengaruh pandangan 

mata)." Nabi  صلى الله عليه وسلم bersabda: "Ruqyahlah mereka!" Lalu aku meminta 

agar beliau meruqyah mereka. Tetapi beliau berkata: "Ruqyahlah 

mereka ". 

 

28. Ekor Kambing Untuk Penyakit Encok 

ْْ مَالِكٍ ب نَْ أنََسَْ عَْ أنَهَُْسََِ ب نُْسِيريِنَْ أنََسُْ سََِع تُْ يَ قُولُْحَدَثَ نَاْ
ْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْيَ قُولُْشِفَاءُْعِر قِْالنَسَاْألَ يَةُْشَاةٍْأَع راَبيَِةٍْرَسُولَْاللَِّْ

رَبُْعَلَىْالر يِقِْفِكُْلِ ْيَ و مٍْجُز ءْ  زاَءٍْثَُْيُش   156تُذَابُْثَُْتََُزأَُْثَلَاثةََْأَج 
Telah menceritakan kepada kami Anas bin Sirin bahwa dia 

mendengar Anas bin Malik berkata: "Saya mendengar Rasulullah ْصلى الله عليه وسلم 

bersabda: "Obat penyakit encok (linu panggul) adalah buntut (ekor) 

kambing kampung betina yang di keringkan, kemudian di bagi 

menjadi tiga bagian, lalu di minum dengan air bersih satu bagian 

setiap harinya"ْ. 
 

 

 

 
156 Hadis Sahih, riwayat Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, Juz 2, hal. 1147 
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29. Senna atau Jati cina untuk masalah 

pencernaan 

بْنِ تِْعُمَي سٍْ اَءَ أَْسَ  اْلَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْسَأَلََاَْ عَن  اْللَِّْصَلَى أَنَْرَسُولَ
ْْ مُِْقاَلَْحَار ْجَار  ْبَِلشُّبَ  شِيَنْقاَلَت  تَم  شَي تُْبَِلسَْبَِِْتَس  تَم  ْثَُْاس  نَاْقاَلَت 

ْال مَو تِْ كَْانَْفِيهِْشِفَاء ْمِن  ئاا ْأَنَْشَي   فَ قَالَْالنَبُِّْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْلَو 
 157لَكَانَْفِْالسَنَاْ

Dari Asma' bintu 'Umais bahwasanya Rasulullah ْصلى الله عليه وسلم bertanya 

kepadanya: "Dengan obat apakah engkau mengeluarkan isi perutmu 

(obat untuk membuat orang mencret)?" Asma' menjawab, "Dengan 

Syubrum." Beliau bersabda: "Sungguh itu obat yang sangat panas." 

Asma' berkata: Setelah itu akau meminum as sanaa, lantas Nabi ْصلى الله عليه وسلم 

bersabda: "Jika ada obat yang dapat mencegah dari kematian tentu 

itu adalah as sanaa (jati cina)." 

 

30. Air Kencing Unta 

اْلَلُّْعَن هُْقاَلَْ أْنََسٍْرَضِيَ اْلَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْْ عَن  اْلنَبِِ ْصَلَى قَدِمَْعَلَى
ْْ ال مَدِينَةَ تَ وَو اْ فاَج  لَمُواْ فأََس  لٍْ ْعُك  مِن  ْ الصَدَقَةِْنَ فَر  إبِِلَْ يََ توُاْ ْ أَن  فأََمَرَهُم ْ

ْأبَ  وَالَِاَْوَألَ بَانَِّاَْفَ فَعَلُواْفَصَحُّواْفَ يَشْ   158ربَوُاْمِن 
 

157 Hadis Dhaif, riwayat al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Juz 4, hal. 408 
158 Hadis Sahih, riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 8, hal. 162; 

Sebagian ulama memperdebatkan tentang persoalan hadis ini sebagai hadis 

mansukh atau terhapus, sedang sebagian lain menyatakan bahwa hadis ini ada 

‘illat atau cacat dari matan disebabkan fokus kajian bukan tentang kencing 
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Dari  Anas  radliallahu 'anhu mengatakan, beberapa orang 

dari kabilah 'Ukli menemui Nabi صلى الله عليه وسلم menyatakan keIslamannya, 

tetapi mereka tidak cocok dengan iklim Madinah sehingga Nabi 

memerintahkan mereka untuk mendatangi unta-unta sedekah untuk 

meminum  air kencingnya dan susunya. Mereka melakukan perintah 

tersebut dan mereka pun sembuh . 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

unta. Namun demikian, penyebutan hadis ini adalah untuk bisa menjadi bahan 

penelitian atau kajian ilmiah. 
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FISIK RASULULLAH SAW POTRET 

MANUSIA TERSEHAT 

 
1. Bentuk Fisik Rasulullah Saw 

وكََانَْْ هَالَةَ،ْ أَبِْ ب نَْ هِن دَْ خَالِْ سَألَ تُْ قاَلَ:ْ ْ عَلِيٍ  ب نِْ سَنِْ الَْ  عَنِْ
ْيَصِفَْلِْْ تَهِيْأَن  ْحِل يَةِْالنَبِِ ْصَلَىْاللهُْعَلَي هِْوَسَلَمَ،ْوَأَنًَْأَش  وَصَافاا،ْعَن 

أْتََ عَلَقُْ ئاا هَاْشَي   اْلَلِّْْمِن   كَْانَْرَسُولُ "ْ فَْ قَالَ: اْْبْهِِ، ما فَْخ  صَلَىْاللهُْعَلَي هِْوَسَلَمَ
اْل مَر بوُعِ،ْوَأقَ صَرُْ أَْط وَلُْمِنَ رِ، اْل بَد  لَةَ لْيَ   اْل قَمَرِ تَْلََ لُؤَ هُهُ يَْ تَلََ لَُْْوَج  ا، مُفَخَما

اَمَةِ،ْرَجِلُْالشَع رِ،ْإِنِْ ْعَقِيقَتُهُْفَ رَقَ هَا،ْْْمِنَْال مُشَذَبِ،ْعَظِيمُْالَ  ان  فَرَقَت 
وَاسِعُْوَإِْ اللَو نِ،ْ أزَ هَرُْ وَفَ رهَُ،ْ هُوَْ إِذَاْ أذُُنَ ي هِْ مَةَْ شَح  شَع رهُُْ يََُاوِزُْ فَلَاْ لَْ

ْيدُِرُّهُْال غَضَبُ،ْ نَ هُمَاْعِر ق  وََاجِبِْسَوَابِغَْفِْغَير ِْقَ رَنٍ،ْبَ ي   بَِيِن،ْأزَجَُّْالْ  الْ 
اْل عِْ يَْ ع لُوهُ،ْيَح سَبُهُْأقَ نَ نْوُر  لَْهُ ، ِ لُْر نَين  يَةِ،ْسَه  اْللِ ح  أَْشَمَ،كَْثُّ يَْ تَأَمَل هُ ْلََ  ْمَن 

جِيدُْ عُنُ قَهُْ كَْأَنَْ ربُةَِ، ال مَس  دَقِيقُْ نَانِ،ْ َس  الْ  لَجُْ مُف  ال فَمِ،ْ ضَلِيعُْ دَي نِ،ْ الْ 
ْْ لَ قِ، الْ  مُع تَدِلُْ ال فِضَةِ،ْ صَفَاءِْ فِْ يَةٍْ ال بَط نِْْدُم  سَوَاءُْ ْ، مُتَمَاسِك  بََدِن ْ

أْنَ  وَرُْوَْ اْل كَراَدِيسِ، مُ ِ،ْضَخ  اْل مَن كِبَين  َ بَْين  مَْا بْعَِيدُ رِ، اْلصَد  رِ،ْعَريِضُ الصَد 
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ِْ يَين  اْلثَد  ،ْعَاريِ طِ  كَْالَْ  بِْشَع رٍْيََ ريِ اْللبََةِْوَالسُّرةَِ َ بَْين  مَْا مَْو صُولُ ال مُتَجَرَدِ،
رَْوَال بَْ اْلذِ  عَرُ أَْش  رِ،ْطَوِيلُْط نِْمِاَْسِوَىْذَلِكَ، اْلصَد  ْوَأعََالِ ِ ْوَال مَن كِبَين  ِ اعَين 

َط راَفِْْ ِ،ْسَائِلُْالْ  ْوَال قَدَمَين  ِ بُْالراَحَةِ،ْشَث نُْال كَفَين  ْْْْ-الزنَ دَي نِ،ْرَح  أوَ 
ْْ َط راَفِ الْ  شَائِلُْ مَْْْ-قاَلَ:ْ ْ،ِ َخَ َصَين  الْ  بُوْْخََ صَانُْ يَ ن   ْ،ِ ال قَدَمَين  سِيحُْ

اْلْ  هُمَا يَةِ،ْعَن   اْل مِش  ذَْريِعُ ، هَْو نًا وَْيََ شِي تَْكَفِ ياا، قْلَِعاا،ْيَُ طوُ زْاَلَ زْاَلَ إِْذَا مَاءُ،
يعاا،ْخَافِضُْ وَإِذَاْال تَ فَتَْال تَ فَتَْجََِ ْصَبَبٍ،ْ كَْأَنََّاَْيَ ن حَطُّْمِن  إِذَاْمَشَى

الْ َْ إِلََْ نَظَرهُُْ السَْالطرَ فِ،ْ إِلََْ نَظَرهِِْ ْ مِن  أَط وَلُْ نَظَرهِِْر ضِْ جُلُّْ مَاءِ،ْ
ْلَقِيَْبَِلسَلَامِْ حَابهَُْوَيَ ب دَأُْمَن    .159ال مُلَاحَظةَُ،ْيَسُوقُْأَص 

Dari Hasan ibn Ali berkata: Aku bertanya kepada pamanku, 

Hind ibn Abi Halah tentang sidat dan deskripsi fisik Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم , saat itu aku benar-benar ingin mengetahui ini. Ia 

pun berkata, “Rasulullah صلى الله عليه وسلم seorang yang berjiwa besar dan penuh 

wibawa. Wajahnya cerah bagai rembulan di malam purnama. Beliau 

lebih tinggi dari mereka yang tergolong pendek, namun beliau lebih 

pendek dari mereka yang tergolong tinggi. Jiwa pelindungnya bagi 

orang lain begitu terasa. Rambutnya bergelombang. Apabila beliau 

menyisirnya maka beliau akan membagi rambutnya menjadi dua 

bagian. Namun bila beliau tidak menyisirnya maka beliau 

membiarkan ujung rambutnya menutup telinganya. Beliau selalu 

menyisir rambut dengan rapi. Sehingga penampilannya tampak 

bersih dan segar. Dahinya lebar dengan alis yang melengkung bak 

dua bulan sabit yang terpisah. Di antara kedua alisnya terdapat urat 

 
159 Hadis Sahih, riwayat al-Tirmizi, Syamail Muhammadiyah, hal. 34 
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yang tampak kemerahan jika beliau marah. Hidungnya mancung, 

seakan-akan terdapat cahaya yang memancar dari ujungnya, hingga 

tampak puncak hidungnya lebih mancung. Jenggotnya tebal, kedua 

pipinya halus dan mulutnya lebar sesuai dengan ukuran kepada dan 

wajahnya. Giginya tertata rapi.  Bulu dadanya halus dan tebal. 

Lehernya halus dan tegak lurus bagai leher kepala kendi. Postur 

tubuhnya sedang dan proporsional. Badannya berisi serta perut dan 

dadanya sejajar. Dadanya bidang. Jarak antara kedua bahunya lebar 

dan tulang persendiannya besar. Bagian tubuhnya yang tidak 

ditumbuhi bulu dan rambut tampak bersih bercahaya. Dari pangkal 

leher sampai pusar tumbuh bulu dada yang tebal bak garis yang 

membelah. Dada dan perutnya bersih. Kedua hasta, bahu, dan dada 

bagian atasberbulu halus. Kedua ruas tulang tangannya panjang dan 

telapak tangannya lebar. Kedua telapak tangan dan kakinya tebal 

serta jemarinya panjang. Lekukan telapak kakinya tidak menempel 

ke tanah. Kedua kakinya cukup halus sehingga air pun tidak dapat 

menempel padanya. Bila beliau jalan, beliau mengangkat kaki 

dengan tegap dan mantap. Langkah beliau mantap, namun sopan 

dipandang. Bila beliau berjalan maka berjalan dengan cepat, seakan-

akan beliau berjalan menuruni sebuha daratan miring. Bila beliau 

menoleh kepada seseorang maka seluruh anggota badannya ikut 

berpaling kepada siapa yang ditoleh olehnya. Pandangan matanya 

sering diarahkan ke bawah sehingga padangannya ke bumi lebih 

lama dari pandangannya ke langit. Pandangannya begitu teduh 

memancarkan makna, bilamana seorang sahabat berjalan 

bersamanya, beliau memilih berjalan di belakang sahabatnya. Bila 

beliau berpasasan dengan orang lain, beliau selalu menyapa dengan 

salam. 
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2. Uban Rasulullah Saw 

ْعَب دِْاللَِّْب نِْعُمَرَْ ْنًَفِعٍ،ْعَن  ْعُبَ ي دِْاللَِّْب نِْعُمَرَ،ْعَن  ْقاَلَ:ْْعَن 
ريِنَْشَع رَةاْ ْعِش  كَْانَْشَي بُْرَسُولِْاللَِّْصَلَىْاللهُْعَلَي هِْوَسَلَمَْنََ وااْمِن  إِنََّاَ

 160بَ ي ضَاءَْ
Dari Abdullah ibn Umar ia berkata, “Uban Rasulullah صلى الله عليه وسلم hanya 

sekitar dua puluh helai." 

رَسُوْ عَدَد تُْفِْرأَ سِْ مَاْ قاَلَ:ْ أنََسٍْ ْ عَلَي هِْعَن  لِْاللَِّْصَلَىْاللهُْ
رةََْشَع رةَاْبَ ي ضَاءَْوَسَلَمَْوَلِْ يَتِهِْإِلَْأَر بَعَْعَْ  161ش 

Dari Anas ia berkata, “Aku tidak mendapati uban pada rambut 

dan jenggot Rasulullah صلى الله عليه وسلم kecuali hanya empat belas helai.” 

 

3. Kekuatan Fisik Rasulullah Saw 

ْأبَيِهِْقاَلَْأتََ ي تُْجَابِرااْرَضِيَْالَلُّْحَدَْ نََْعَن  ثَ نَاْعَب دُْال وَاحِدِْب نُْأيَ 
فَ قَْ النَبَِْ الَْعَن هُْ فَجَاءُواْ شَدِيدَة ْ يةَ ْ كُْد  فَ عَرَضَت  نََ فِرُْ نَ دَقِْ الْ  يَ و مَْ إِنًَْ

يةَ ْعَرَْ كُْد  اْلَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْفَ قَالُواْهَذِهِ ْصَلَى أَْنًَْنًَزلِ  نَ دَقِْفَ قَالَ اْلْ  ْفِ ضَت 
ْبََِجَرٍْوَلبَِث  نَاْثَلَاْ ثةََْأَيََّمٍْلَْنَذُوقُْذَوَاقااْفأََخَذَْالنَبُِّْثَُْقاَمَْوَبَط نُهُْمَع صُوب 

يَمَْ ْأَه  يَلَْأوَ  كَْثِيبااْأهَ   162صَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْال مِع وَلَْفَضَرَبَْفَ عَادَ
Dikabarkan Abdul Wahid ibn Aiman dari  Ayahnya  dia 

berkata: aku pernah menemui Jabir radliyallahu 'anhu maka dia 

 
160 Hadis Sahih, riwayat al-Tirmizi, Syamail Muhammadiyah, hal. 56 
161 Hadis Sahih, riwayat al-Tirmizi, Syamail Muhammadiyah, hal. 55 
162 Hadis Sahih, riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 5, hal. 108 
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PENANGGULANGAN 

PERSOALAN MAKANAN 

 
1. Hal yang dilakukan saat ada bencana kelaparan 

a. Bersiap siaga (Kisah Yusuf As) 

Yusuf: 46 – 48 

يقُْأفَ تِنَاْفِْسَب عِْبَ قَراَتٍْسَِاَنٍْيََ كُلُهُنَْسَب ع ْ يوُسُفُْأيَ ُّهَاْالصِ دِ 
لَْ يََّبِسَاتٍْ وَأُخَرَْ رٍْ خُض  بُلَاتٍْ سُن   وَسَب عِْ ْ الناَسِْعِجَاف  إِلََْ أرَ جِعُْ عَلِ يْ

ْيَ ع لَمُونَْ  [١٢:٤٦]لَعَلَهُم 

(Setelah pelayan itu berjumpa dengan Yusuf dia berseru): 

"Yusuf, hai orang yang amat dipercaya, terangkanlah kepada kami 

tentang tujuh ekor sapi betina yang gemuk-gemuk yang dimakan 

oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus dan tujuh bulir 

(gandum) yang hijau dan (tujuh) lainnya yang kering agar aku 

kembali kepada orang-orang itu, agar mereka mengetahuinya". (46)  

بُلِْ تُُ ْفَذَرُوهُْفِْسُن   ْفَمَاْحَصَد  هِْإِلَْقاَلَْتَ ز رَعُونَْسَب عَْسِنِيَنْدَأَبَا
ْمِاَْتََ كُلُونَْ  [١٢:٤٧]قلَِيلاا

Yusuf berkata: "Supaya kamu bertanam tujuh tahun 

(lamanya) sebagaimana biasa; maka apa yang kamu tuai hendaklah 

kamu biarkan dibulirnya kecuali sedikit untuk kamu makan. (47)  



Muhib Rosyidi  

 
159 

 

لِكَْ ْبَ ع دِْذَٰ ْْْْثَُْيََ تِْمِن  ْلََنَُْإِلَْقلَِيلاا تُم  سَب ع ْشِدَاد ْيََ كُل نَْمَاْقَدَم 
 [١٢:٤٨]مِاَْتَُ صِنُونَْ

Kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun yang amat 

sulit, yang menghabiskan apa yang kamu simpan untuk 

menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit dari (bibit gandum) 

yang kamu simpan. (48)  

يَْ عْ  اْلنَاسُْوَفِيهِ يُْ غَاثُ فِْيهِ لِكَْعَام  ذَْٰ بَْ ع دِ مِْن   [١٢:٤٩]صِرُونَْْثَُْيََ تِ

Kemudian setelah itu akan datang tahun yang padanya 

manusia diberi hujan (dengan cukup) dan dimasa itu mereka 

memeras anggur". (49) 

 

b. Berdoa 

أَنََّاَْقاَلَتْ  عَلَي هِْوَسَلَمَْ ْعَائِشَةَْزَو جِْالنَبِِ ْصَلَىْالَلُّْ كَانَْْ عَن 
ألَُكَْ ْأَس  ْالر يِحُْقاَلَْاللَهُمَْإِنّ ِ عَلَي هِْوَسَلَمَْإِذَاْعَصَفَت  النَبُِّْصَلَىْالَلُّْ

هََاْوَخَير َْمَاْفِيهَاْوَخَير َْمَاْأرُ سِلَتْ  ْمَاْْْخَير  ْشَر هَِاْوَشَرِ  بهِِْوَأَعُوذُْبِكَْمِن 
ْبِهِْ ْمَاْأرُ سِلَت   163فِيهَاْوَشَرِ 

Dari  Aisyah  isteri Nabi صلى الله عليه وسلم , bahwa ia berkata: Apabila ada 

angin bertiup kencang sekali, maka Nabi صلى الله عليه وسلم biasanya membaca: 

"Allahumma Innii Asaluka Khairahaa Wa Khaira Maa Fiihaa Wa 
Khaira Maa Ursilat Bihi Wa A'uudzu Bika Min Syarrihaa Wa Syarri 
Maa Fiihaa Wa Syarri Maa Ursilat Bihi (Ya Allah, sungguh, aku 

memohon kepada-Mu kebaikan angin, kebaikan yang 

 
163 Hadis Sahih, Riwayat Muslim, Sahih Muslim, Juz 2, hal. 616 
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dikandungnya, dan kebaikan yang dibawanya. Dan aku berlindung 

kepada-Mu dari keburukannya, keburukan yang ada di dalamnya 

dan keburukan yang dibawanya) . 

ْْ دِْالنَبِِ ْْ أنََسِْب نِْمَالِكٍْقاَلَْعَن  ْالنَاسَْسَنَة ْعَلَىْعَه  أَصَابَت 
نَاْالنَبُِّْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْيَُ طُبُْفِْ ْيَ و مِْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْفَ بَ ي  

اْل مَالُْ اْللَِّْهَلَكَ اْلَلَّْْْْجَُعَُةٍْقاَمَْأعَ راَبِ ْفَ قَالَْيََّْرَسُولَ اْل عِيَالُْفاَد عُ وَجَاعَ
مَْاْوَضَعَهَاْ بْيَِدِهِ نَْ ف سِي فَْ وَالَذِي قَْ زَعَةا اْلسَمَاءِ نَْ رَىْفِ يَْدَي هِْوَمَا فَْ رَفَعَ لنََا

اْلْ ِْ ثاَلَ أْمَ  اْلسَحَابُ اْل مَطَرَْحَتَّْثََرَ ْمِن بََهِِْحَتَّْرأَيَ تُ ْعَن  يَْ ن زلِ  بَالِْثَُْلََ 
اْل غَدِْيَ تَحَادَرُْ اْلَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْفَمُطِر نًَْيَ و مَنَاْذَلِكَْوَمِن  ْعَلَىْلِْ يَتِهِْصَلَى

ذَلِكَْ وَقاَمَْ رَىْ ُخ  مُُعَةِْالْ  يلَِيهِْحَتَّْالْ  وَالَذِيْ ال غَدِْ ْْْوَبَ ع دَْ أَو  َع راَبُِّْ الْ 
اْل بِْ اْللَِّْتَُدََمَ هُُْفَ قَالَْيََّْرَسُولَ لْنََاْفَ رَفَعَْقاَلَْغَير  اْلَلَّ اْل مَالُْفاَد عُ نَاءُْوَغَرقَِ

ْ مِن  نًَحِيَةٍْ إِلََْ بيَِدِهِْ يُشِيُرْ فَمَاْ نَاْ عَلَي   وَلَْ نَاْ حَوَاليَ   اللَهُمَْ فَ قَالَْ يَدَي هِْ
اْن ْ  إِْلَ اْل وَادِيْقَ نَاةُْالسَحَابِ وَ بةَِْوَسَالَ اْلْ  اْل مَدِينَةُْمِث لَ ْوَصَارَت  فَرَجَت 

وَ دِْشَْ ْنًَحِيَةٍْإِلَْحَدَثَْبَِلْ  ْأَحَد ْمِن  ئ  يََِ رااْوَلََْ   164ه 
Dari  Anas bin Malik  berkata : Pasa masa Nabi صلى الله عليه وسلم manusia 

tertimpa paceklik. Ketika Nabi صلى الله عليه وسلم sedang memberikan khutbah 

pada hari Jum'at, tiba-tiba ada seorang Arab badui berdiri dan 

berkata: "Wahai Rasulullah, harta benda telah binasa  dan telah 

terjadi  kelaparan  ,maka berdo'alah kepada Allah untuk kami." Lalu 

beliau mengangkat kedua telapak tangan berdoa, dan saat itu kami 

tidak melihat sedikitpun ada awan di langit. Namun demi Dzat 

 
164 Hadis Sahih, Riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 2, hal. 32 
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yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh beliau tidak 

menurunkan kedua tangannya kecuali gumpalan awan telah 

datang membumbung tinggi laksana pegunungan. Dan beliau 

belum turun dari mimbar hingga akhirnya aku melihat hujan 

turun membasahi jenggot Beliau. Maka pada hari itu, keesokan 

harinya dan lusa kami terus-terusan mendapatkan guyuran hujan 

dan hari-hari berikutnya hingga hari Jum'at berikutnya. Pada 

Jum'at itulah orang Arab badui tersebut, atau orang yang lain 

berdiri seraya berkata: "Wahai Rasulullah, banyak bangunan yang 

roboh, harta benda tenggelam dan hanyut, maka berdo'alah 

kepada Allah untuk kami." Lalu beliau mengangkat kedua telapak 

tangannya dan berdoa: Allahumma Hawaalainaa Wa Laa 'Alainaa 

(Ya Allah, turunkanlah hujan di sekeliling kami dan jangan sampai 

menimbulkan kerusakan kepada kami). Belum lagi beliau 

memberikan isyarat dengan tangannya kepada gumpalan awan, 

melainkan awan tersebut hilang seketika. Saat itu kota Madinah 

menjadi seperti danau dan aliran-aliran air, Madinah juga tidak 

mendapatkan sinar matahari selama satu bulan. Dan  tidak seorang 

pun yang datang dari segala pelosok kota kecuali akan 

menceritakan tentang terjadinya hujan yang lebat tersebut . 

 

c. Tidak Menimbun Makanan 

وعَِْقاَلَْ َك  ْسَلَمَةَْب نِْالْ  ْْْْقاَلَْالنَبُِّْصَلَى عَن  الَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْمَن 
كَْانَْ ء ْفَ لَمَا بِحَنَْبَ ع دَْثََلثِةٍَْوَبقَِيَْفِْبَ ي تِهِْمِن هُْشَي  ضَحَىْمِن كُم ْفَلَاْيُص 

بِلُْقاَلُواْيََّْرَسُولَْاللَِّْنَ فْ  كُْلُواْال عَامُْال مُق  كَْمَاْفَ عَل نَاْعَامَْال مَاضِيْقاَلَ عَلُ
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وَادَْ تعُِينُواْْوَأَط عِمُواْ ْ أَن  فأََرَد تُْ د ْ جَه  بَِلنَاسِْ كَْانَْ ال عَامَ ذَلِكَْ فإَِنَْ خِرُواْ
 165فِيهَا

Dari Salamah bin Al Akwa' dia berkata: Nabi ْصلى الله عليه وسلم bersabda: 

"Siapa saja di antara kalian yang berkurban, janganlah menyisakan 

daging kurban di rumahnya melebihi tiga hari." Pada tahun 

berikutnya orang-orang bertanya: "Wahai Rasulullah, apakah kami 

harus melakukan sebagaimana yang kami lakukan pada tahun lalu?" 

beliau bersabda: "Makanlah daging kurban tersebut dan bagilah 

sebagiannya kepada orang lain serta simpanlah sebagian yang lain, 

sebab tahun lalu orang-orang dalam keadaan kesusahan, oleh karena 

itu saya bermaksud supaya kalian dapat membantu mereka.” 

 

ْأبَيِهِْ ْعَب دِْالرَحْ َنِْب نِْعَابِسٍْعَن  أَنََّىَْالنَبُِّْ قاَلَْقُ ل تُْلعَِائِشَةَْْْعَن 
اْلَلُّْعَلَيْ  فَْ عَلَهُْصَلَى ْمَا قْاَلَت  ثَْلَاثٍ فَْ و قَ َضَاحِيِ  اْلْ  تُْ ؤ كَلَْلُْوُمُ أَْن  هِْوَسَلَمَ

لنََ ر فَْ كُْنَاْ ْيُط عِمَْال غَنُِّْال فَقِيَرْوَإِن  فِيهِْفأََراَدَْأَن  عُْإِلَْفِْعَامٍْجَاعَْالنَاسُْ
رةََْقِيلَْمَاْاض طَْ ْال كُراَعَْفَ نَأ كُلُهُْبَ ع دَْخََ سَْعَش  ْقاَلَت  ْإلِيَ هِْفَضَحِكَت  ركَُم 

ْمَأ دُومٍْثَلَاثةََْأَيََّمٍْْ ْخُب زِْبُ رٍ  عَلَي هِْوَسَلَمَْمِن  مَاْشَبِعَْآلُْمَُُمَدٍْصَلَىْالَلُّْ
 166حَتَّْلَِْقَْبَِللَِّْ

Dari   Abdurrahman bin Abis  dari  Bapaknya  ia berkata:  

Aku bertanya kepada  Aisyah'  :Apakah Nabi صلى الله عليه وسلم melarang untuk 

makan daging sembelihan hari raya  Adlha lebih dari tiga hari? ' 

Aisyah menjawab: "Beliau tidak melakukan itu kecuali pada tahun 

 
165 Hadis Sahih, Riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 7, hal. 103 
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paceklik (manusia  kelaparan  ,)sehingga beliau berharap orang kaya 

memberi makan kepada yang miskin. Dan sungguh, kami biasa 

makan lengan kambing setelah  lima belas hari." Lalu dikatakan: 

'Apa yang mendorong kalian melakukan itu? ' Aisyah tertawa, lalu 

ia berkata: 'Keluarga Muhammad صلى الله عليه وسلم tidak pernah merasa kenyang 

karena makan roti atau gandum lebih dari tiga hari hingga beliau 

bertemu dengan Allah'. 

 

d. Bersedekah 

ْأبَيِهِْقاَلَْأتََ ي تُْجَابِرااْرَضِيَْالَلُّْ نََْعَن  حَدَثَ نَاْعَب دُْال وَاحِدِْب نُْأيَ 
فَ قَالَْ نََْ  عَن هُْ نَ دَقِْ الْ  يَ و مَْ النَبَِْإِنًَْ فَجَاءُواْ شَدِيدَة ْ يةَ ْ كُْد  فَ عَرَضَت  ْفِرُْ

ْ أَْنًَْنًَزلِ  نَ دَقِْفَ قَالَ اْلْ  ْفِ يةَ ْعَرَضَت  كُْد  اْلَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْفَ قَالُواْهَذِهِ صَلَى
ْبََِجَرٍْوَلبَِث  نَاْثَلَاثةََْأَيََّمٍْلَْنَذُوقُْذَوَاقاْ اْفأََخَذَْالنَبُِّْثَُْقاَمَْوَبَط نُهُْمَع صُوب 

يَمَْفَ قُل تُْيََّْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَْ ْأهَ  يَلَْأَو  كَْثِيبااْأهَ  مَْال مِع وَلَْفَضَرَبَْفَ عَادَ
رأََتِْرأَيَ تُْبَِلنَبِِ ْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْ ْلِْإِلََْال بَ ي تِْفَ قُل تُْلِم  رَسُولَْاللَِّْائ ذَن 

قَْْوَسَلَمَْشَي ْ  ء  فَْعِن دَكِْشَي  ذَْلِكَْصَبَ   كَْانَْفِ مَْا ْئاا عِْن دِيْشَعِير ْوَعَنَاق  الَت 
مَْفِْال بَُ مَةِْثَُْجِئ تُْْ ْالشَعِيَرْحَتَّْجَعَل نَاْاللَح  ْال عَنَاقَْوَطَحَنَت  فَذَبَََت 

ْان كَسَرَْ عَلَي هِْوَسَلَمَْوَال عَجِيُنْقَد  ْالنَبَِْصَلَىْالَلُّْ َثََفِِ ْقَد  َْالْ  ْوَال بَُ مَةُْبَين 
أَنْ  ْ ْكَادَت  أوَ  وَرَجُل ْ اللَِّْ رَسُولَْ يََّْ أنَ تَْ ْ فَ قُم  لِْ طعَُيِ م ْ فَ قُل تُْ تَ ن ضَجَْ ْ

ْقاَلَْقُل ْلََاَْلَْتَ ن زعِ ْال بَُ مَةَْْ كَْثِير ْطيَِ ب  كَْم ْهُوَْفَذكََر تُْلَهُْقاَلَ رَجُلَانِْقاَلَ
زَْ بُ   الْ  فَ قَامَْْْوَلَْ قُومُواْ فَ قَالَْ آتَِْ حَتَّْ التَ نُّورِْ ْ نَ صَارُْمِن  وَالْ  ال مُهَاجِرُونَْ ْ
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وَسَلَمَْ عَلَي هِْ الَلُّْ صَلَىْ النَبُِّْ جَاءَْ وَيح َكِْ قاَلَْ رأَتَهِِْ ام  عَلَىْ دَخَلَْ فَ لَمَاْ
سَألََكَْ هَل ْ ْ قاَلَت  مَعَهُم ْ ْ وَمَن  نَ صَارِْ وَالْ  فَ قَالَْْْبَِل مُهَاجِريِنَْ ْ نَ عَم  قُ ل تُْ

تَْضَاغَطوُاْفَْ اْل بَُ مَةَْْاد خُلُواْوَلَ رُ مَْوَيَُُمِ  اْللَح  زَْوَيََ عَلُْعَلَي هِ بُ   اْلْ  سِرُ يَْك  جَعَلَ
زَْْ بُ   سِرُْالْ  ْيَك  ْيَ زَل  حَابهِِْثَُْيَ ن زعُِْفَ لَم  وَالتَ نُّورَْإِذَاْأَخَذَْمِن هُْوَيُ قَرِ بُْإِلََْأَص 

كُْلِيْهَذَاْْوَيَ غ رِفُْْ قْاَلَ بْقَِيَة  هُم ْحَتَّْشَبِعُواْوَبقَِيَ أَْصَابَ ت   اْلنَاسَ فْإَِنَ دِي وَأَه 
 167مَََاعَةْ 

Telah menceritakan kepada kami  Abdul Wahid bin Aiman 

dari  Ayahnya  dia berkata: aku pernah menemui Jabir radliyallahu 

'anhu maka dia berkata: Ketika kami menggali parit pada peristiwa 

khandaq, sebongkah batu yang sangat keras menghalangi kami, lalu 

para sahabat menemui Nabi صلى الله عليه وسلم , mereka berkata: "Batu yang sangat 

keras ini telah menghalangi kami dalam menggali parit." lalu beliau 

bersabda: "Aku sendiri yang akan turun." Kemudian beliau berdiri 

(di dalam parit), semntara perut beliau tengah diganjal dengan batu 

(karena lapar). Semenjak tiga hari kami lalui tanpa ada makanan 

yang dapat kami rasakan, lalu Nabi صلى الله عليه وسلم mengambil kampak dan 

memukulkan pada batu tersebut hingga ia menjadi pecah 

berantakan -atau hancur-. Lalu aku berkata: "Wahai Rasulullah, 

izinkanlah aku untuk ke rumah." Setelah itu kukatakan kepada 

isteriku: "Aku melihat pada diri Nabi صلى الله عليه وسلم sesuatu yang aku sendiri 

tidak tega melihatnya, apakah kamu memiliki sesuatu (makanan)?" 

isteriku menjawab: "Aku memiliki gandum dan anak kambing." 

Kemudian ia meyembelih anak kambing tersebut dan membuat 

adonan gandum hingga menjadi makanan dalam tungku, setelah itu 

aku menemui Nabi صلى الله عليه وسلم , sementara adonan mulai matang, dan periuk 
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berada diantara dua tungku api dan hampir masak, maka aku 

berkata: "Aku memiliki sedikit makanan. maka berdirilah wahai 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersama dengan satu atau dua orang saja." Beliau 

bersabda: "Untuk berapa orang?" Lalu aku memberitahukan kepada 

beliau, beliau bersabda: "Tidak mengapa orang banyak untuk 

datang." Beliau bersabda lagi: "Katakan kepada isterimu, jangan ia 

angkat periuknya dan adonan roti dari tungku api hingga aku 

datang." Setelah itu beliau bersabda: "Bangunlah kalian semua." 

Bergegas kaum Muhajirin dan Anshar berdiri berangkat, ketika 

Jabir menemui isterinya, dia berkata: "Waduh, Nabi صلى الله عليه وسلم telah datang 

bersama kaum Muhajirin dan Anshar serta orang-orang yang 

bersama mereka." Isteri Jabir berkata: "Memang beliau (Rasulullah) 

memintamu yang demikian?" Jabir menjawab: "Ya, begitu." Lalu 

Rasulullah berkata: "Masuklah dan jangan berdesak-desakan." 

Kemudian Rasulullah mencuil-cuil roti dan ia tambahkan dengan 

daging, dan ia tutup periuk dan tungku api. Selanjutnya beliau ambil 

dan beliau dekatkan kepada para sahabatnya. Lantas beliau ambil 

kembali periuk itu dan terus menerus beliau lakukan antara 

mencuili roti dan menciduknya hingga semua sahabat kenyang dan 

masih menyisakan sisa. Setelah itu beliau bersabda: "Sekarang 

makanlah engkau (maksudnya isteri Jabir) dan kalau bisa, 

hadiahkanlah kepada yang lain, sebab orang-orang  ,banyak yang 

masih kelaparan ". 

 
e. Menyiapkan Kurma (Makanan Pokok) 

ْأمُِ ْهَانِئٍْبنِ تِْأَبِْطاَلِبٍْقاَلَتْ  ْالشَع بِِ ْعَن  دَخَلَْعَلَيَْْ عَن 
ء ْفَ قُل تُْلَْإِلَْولُْاللَِّْصَلَىْاللَُّْرَسُْ ْعَلَي هِْوَسَلَمَْفَ قَالَْهَل ْعِن دكَُم ْشَي 
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أقَ  فَرَْْ فَمَاْ قَ ر بِيِهِْ وَسَلَمَْ عَلَي هِْ الَلُّْ صَلَىْ النَبُِّْ فَ قَالَْ وَخَل ْ يََّبِسَة ْ ْ كِسَر 
ْأدُ مٍْفِيهِْخَلْ  ْمِن  168ْبَ ي ت 

Dari  Asy Sya'bi  dari  Ummu Hani binti Abu Thalib  ia 

berkata: Rasulullah صلى الله عليه وسلم menemuiku (di rumahku) dan beliau 

bertanya: "Apakah kamu mempunyai sesuatu makanan." Aku 

menjawab: "Tidak, kecuali hanya sepotong roti kering dan cuka." 

Maka Nabi صلى الله عليه وسلم pun bersabda: "Bawalah  kemari, tidaklah rumah itu 

(layak dikatakan) miskin selama masih ada di dalamnya terdapat 

roti dan cuka ". 

ْعَائِشَةَْ ْلَْتََ رَْفِيهِْ عَن  اْلَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْقاَلَْبَ ي ت  اْلنَبِِ ْصَلَى عَن 
لُهُْ 169ْجِيَاع ْأهَ 

Dari  Aisyah  dari Nabi صلى الله عليه وسلم , beliau bersabda: "Rumah yang di 

dalamnya tidak terdapat korma berarti penghuninya  kelaparan (bagi 

yang makanan pokoknya ialah kurma) ". 

 

2. Pengawetan Makanan 

Al-Baqarah: 259 

أَْنََْٰيُح يِيْْ كَْالَذِيْمَرَْعَلَىْٰقَ ر يةٍَْوَهِيَْخَاوِيةَ ْعَلَىْٰعُرُوشِهَاْقاَلَ أوَ 
ذِهِْْ ْلبَِث تَْْْۗ   ْالَلُّْمِائةََْعَامٍْثَُْبَ عَثهَُْفأََمَاتهَُْْْۗ   الَلُّْبَ ع دَْمَو تُِاَهَٰ كَْم  ْۗ   قاَلَ

يَ و مٍْ بَ ع ضَْ ْ أوَ  يَ و مااْ لبَِث تُْ ْْْۗ   قاَلَْ إِلََٰ ْ فاَن ظرُ  عَامٍْ مِائةََْ لبَِث تَْ بَل ْ قاَلَْ

يَ تَسَنَهْ  ْحَِْْْْۗ   طعََامِكَْوَشَراَبِكَْلََْ  ْإِلََٰ عَلَكَْآيةَاْللِنَاسِْوَان ظرُ  ْۗ   اركَِْوَلنَِج 
 

168 Hadis Dhaif, Riwayat al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Juz 4, hal. 279 
169 Hadis Sahih, Riwayat Muslim, Sahih Muslim, Juz 3, hal. 1618  
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ا سُوهَاْلَْ ما كَْي فَْنُ ن شِزُهَاْثَُْنَك  ْإِلََْال عِظاَمِ ْلَهُْقاَلَْْْۗ   وَان ظرُ  فَ لَمَاْتَ بَيَنَ
ْ ءٍْقَدِير  كُْلِ ْشَي  عَلَىٰ  ْ[٢:٢٥٩]أعَ لَمُْأَنَْالَلَّْ

Atau apakah (kamu tidak memperhatikan) orang yang 

melalui suatu negeri yang (temboknya) telah roboh menutupi 

atapnya. Dia berkata: "Bagaimana Allah menghidupkan kembali 

negeri ini setelah hancur?" Maka Allah mematikan orang itu seratus 

tahun, kemudian menghidupkannya kembali. Allah bertanya: 

"Berapakah lamanya kamu tinggal di sini?" Ia menjawab: "Saya 

tinggal di sini sehari atau setengah hari". Allah berfirman: 

"Sebenarnya kamu telah tinggal di sini seratus tahun lamanya; 

lihatlah kepada makanan dan minumanmu yang belum lagi beubah; 

dan lihatlah kepada keledai kamu (yang telah menjadi tulang 

belulang); Kami akan menjadikan kamu tanda kekuasaan Kami bagi 

manusia; dan lihatlah kepada tulang belulang keledai itu, kemudian 

Kami menyusunnya kembali, kemudian Kami membalutnya dengan 

daging". Maka tatkala telah nyata kepadanya (bagaimana Allah 

menghidupkan yang telah mati) diapun berkata: "Saya yakin bahwa 

Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu".170 

 

 

 

 

 
170 Adanya semangat pengawetan makanan juga bisa dilihat dari proses 

ditidurkannya beberapa pemuda dalam QS. al-Kahfi ayat 11 dimana mereka 

ditidurkan dengan ditutup telinga. 
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3. Proses Pembatasan Makanan (Contoh 

Khamr171) 

 

Tahap 1 

Al-Baqarah: 219 

وَال مَي سِرِْ رِْ مَ  الْ  عَنِْ ألَُونَكَْ وَمَنَافِعُْْْۗ   يَس  كَْبِير ْ إِث   فِيهِمَاْ قُل ْ
عِهِمَاللِنَْ نَْ ف  مِْن  بََُ أَْك  هُُمَا وَْْْۗ   اسِْوَإِثَ  اْل عَف  قُْلِ يُْ ن فِقُونَ مَْاذَا ألَُونَكَ ْۗ   وَيَس 

يََّتِْلَعَلَْ ُْالَلُّْلَكُمُْالْ  لِكَْيُ بَينِ  ْتَ تَ فَكَرُونَْكَذَٰ  ْ[٢:٢١٩]كُم 

Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. 

Katakanlah: "Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa 

manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari 

manfaatnya". Dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka 

nafkahkan. Katakanlah: "Yang lebih dari keperluan". Demikianlah 

Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfikir, 

 

Tahap 2 

An-Nisa: 43 

ْتَ ع لَمُواْْ ْسُكَارَىْٰحَتَّٰ ربَوُاْالصَلَاةَْوَأنَ  تُم  يََّْأيَ ُّهَاْالَذِينَْآمَنُواْلَْتَ ق 
ْتَ غ تَسِلُوامَاْْ تُم ْمَر ضَىْْْٰۗ   تَ قُولُونَْوَلَْجُنُ بااْإِلَْعَابِريِْسَبِيلٍْحَتَّٰ كُْن   وَإِن 

عَلَىْٰ ْ فَ لَم ْْأوَ  النِ سَاءَْ تُمُْ لَمَس  ْ أوَ  ال غَائِطِْ مِنَْ مِن كُم ْ أَحَد ْ جَاءَْ ْ أوَ  سَفَرٍْ ْ

 
171 Perlu difahami bahwa merubah kebiasaan tidak bisa secara langsung, 

namun perlu dilakukan dengan cara bertahap terlebih perubahan terkait dengan 

apa yang konsumsi masyarakat.  
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اْطيَِ بااْفاَم سَحُواْبِوُْ ْوَأيَ دِيكُمْ تََِدُواْمَاءاْفَ تَ يَمَمُواْصَعِيدا إِنَْالَلَّْْْۗ   جُوهِكُم 
 [٤:٤٣]كَانَْعَفُوًّاْغَفُورااْ

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, 

sedang kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa 

yang kamu ucapkan, (jangan pula hampiri mesjid) sedang kamu 

dalam keadaan junub, terkecuali sekedar berlalu saja, hingga kamu 

mandi. Dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir atau datang 

dari tempat buang air atau kamu telah menyentuh perempuan, 

kemudian kamu tidak mendapat air, maka bertayamumlah kamu 

dengan tanah yang baik (suci); sapulah mukamu dan tanganmu. 

Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun. 

 

Tahap 3 

Al-Maidah: 90 

ْ َز لَمُْرجِ س  نَ صَابُْوَالْ  رُْوَال مَي سِرُْوَالْ  مَ  اْلْ  إِْنََّاَ آْمَنُوا اْلَذِينَ أْيَ ُّهَا يََّ
تَنِبُوهُْ ْعَمَلِْالشَي طاَنِْفاَج  لِحُونَْْمِن  ْتُ ف   ْ[٥:٩٠ْ]لَعَلَكُم 

Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) 

khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan 

panah, adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah 

perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan. 

 

4. Mukjizat saat Makan Bersama 

هُمَاْقَْ رٍْرَضِيَْالَلُّْعَن   ْعَب دِْالرَحْ َنِْب نِْأَبِْبَك  الَكُنَاْمَعَْالنَبِِ ْْعَن 
صَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْثَلَاثِيَنْوَمِائةَاْفَ قَالَْالنَبُِّْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْهَل ْ
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ْنََ وُهُْفَ عُجِنَْثَُْْْمَعَْأَحَدٍْمِن كُم ْطعََام ْفإَِذَاْمَعَْرَجُلٍْ ْطعََامٍْأوَ  صَاع ْمِن 
ركِْ  عَان ْطَويِل ْبِغَنَمٍْيَسُوقُ هَاْفَ قَالَْالنَبُِّْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْجَاءَْرَجُل ْمُش  ْمُش 

تََىَْمِن هُْشَاةاْ ْقاَلَْهِبَة ْقاَلَْلَْبَل ْبَ ي ع ْقاَلَْفاَش  ْوَسَلَمَْأبََ ي ع ْأمَ ْعَطِيَة ْأوَ 
ْفأََمَرَْنَبُِّْاللَِّْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْ وَىْوَاي ُْاللَِّْفَصُنِعَت  ْبِسَوَادِْال بَط نِْيُش 

اْ كَْانَْشَاهِدا ْسَوَادِْبَط نِهَاْإِن  ْحَزَْلَهُْحُزةَاْمِن  ْالثَلَاثِيَنْوَمِائةٍَْإِلَْقَد  مَاْمِن 
غَْ كَْانَْ وَإِن  إِيََّهُْ فأََكَل نَاْأعَ طاَهَاْ ِْ عَتَين  قَص  فِيهَاْ جَعَلَْ ثَُْ لَهُْ خَبَأَهَاْ ائبِااْ

كَْمَاْقاَلَْأَْ اْل بَعِيِرْأوَ  ْفَحَمَل تُهُْعَلَى ِ عَتَين  اْل قَص   172جَ َعُونَْوَشَبِع نَاْوَفَضَلَْفِ
Dari  Abdurrahman bin Abu Bakar  radliallahu 'anhuma, ia 

berkata: Suatu ketika kami pernah bersama Nabi صلى الله عليه وسلم dengan seratus 

tiga puluh orang sahabat. Kemudian Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda: "Apakah 

salah seorang dari kalian memiliki makanan?" ternyata ada seorang 

laki-laki yang mempunyai satu Sha' makanan atau sebanyak itu, 

lalu makanan itu pun dibuat adonan. Kemudian datanglah seorang 

laki-laki musyrik berambut kusut dan berpostur tubuh tinggi 

dengan membawa kambing. Maka Nabi صلى الله عليه وسلم bertanya, "Apakah 

kambing itu adalah untuk dijual, diserahkan sebagai pemberian 

ataukah Hibah?" laki-laki itu menjawab, "Untaku dijual." Akhirnya 

beliau membeli satu kambing dari orang itu, lalu kambing itu 

dimasak. Kemudian Nabi صلى الله عليه وسلم memerintahkan para sahabat agar 

dipanggangkan. Dan sungguh Maha Besar Allah, tidak seorang pun 

dari seratus tiga puluh orang itu, kecuali telah memotong  daging 

perut kambing itu. Bila ia hadir, maka beliau akan memberinya 

langsung, dan jika tidak, maka beliau akan menyimpan untuknya. 

Kemudian beliau meletakkan sebagian darinya di dalam nampan, 

lalu kami pun makan di situ semuanya, dan kami pun kenyang. 

 
172 Hadis Sahih, Riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 7, hal. 69 
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Namun di dalam nampan ternyata masih tersisa, sehingga aku pun 

membawanya di atas Unta milikku. -Atau sebagaimana yang ia 

katakan. 

 

أنََسٍْ ْ شَْ عَن  ْ مِن  ْ مُدٍ  إِلََْ ْ عَمَدَت  أمَُهُْ سُلَي مٍْ أمَُْ جَشَت هُْأَنَْ عِيٍرْ
ْعُكَةاْعِن دَهَاْثَُْبَ عَثَ ت نِْإِلََْالنَبِِ ْصَلَىْالَلُّْ ْمِن هُْخَطِيفَةاْوَعَصَرَت  وَجَعَلَت 

ْمَعِيْفَجِئ تُْفَ قُل تُْْْعَلَي هِْ حَابهِِْفَدَعَو تهُُْقاَلَْوَمَن  أَْص  تُهُْوَهُوَْفِ وَسَلَمَْفأَتََ ي  
ْمَعِي يَْ قُولُْوَمَن  ء ْْْإنِهَُ إِْنََّاَْهُوَْشَي  اْللَِّ أْبَوُْطلَ حَةَْقاَلَْيََّْرَسُولَ إْلِيَ هِ فَخَرجََ

بْهِِْوَْ أْمُُّْسُلَي مٍْفَدَخَلَْفَجِيءَ أْدَ خِل ْعَلَيَْعَشَرةَاْفَدَخَلُواْفأََكَلُواْصَنَ عَت هُ قاَلَ
لُواْحَتَّْشَبِعُواْثَُْقاَلَْحَتَّْشَبِعُواْثَُْقاَلَْأدَ خِل ْعَلَيَْعَشَرةَاْفَدَخَلُواْفأََكَْ

وَسَلَمَْثَُْْْْأدَ خِل ْعَلَيَْعَشَرةَاْحَتَّْعَدَْأرَ بعَِيَنْثَُْأَكَلَْالنَبُِّْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْ
ءْ  هَاْشَي   173قاَمَْفَجَعَل تُْأنَ ظرُُْهَل ْنَ قَصَْمِن  

Dari  Anas  bahwa Ummu Sulaim, ibunya, membuat makanan 

dengan satu mud gandum dan membuatnya semacam adonan, lalu ia 

memerah susu satu bejana (kecil dari kulit). Kemudian ia 

menyuruhku menemui Nabi صلى الله عليه وسلم , aku lalu mendatangi beliau yang 

saat itu sedang bersama para sahabatnya. Kemudian aku 

mengundangnya. Beliau bertanya: "Bersama semua (orang) yang 

bersamaku ini?" aku lalu kembali dan menyampaikan, 

"Sesungguhnya beliau mengatakan 'Bersama semua orang yang 

bersamaku? ' Abu Thalhah kemudian keluar menemui Rasulullah, ia 

berkata: "Wahai Rasulullah, itu hanyalah sesuatu (makanan ala 

kadarnya) yang dibuat oleh Ummu Sulaim." Beliau lalu masuk dan 

makanan tersebut dibawa ke hadapan beliau, lalu beliau bersabda: 

 
173 Hadis Sahih, Riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari,  Juz 7, hal. 81 
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"Suruhlah sepuluh orang untuk masuk bersamaku." Mereka lalu 

masuk dan makan hingga kenyang. Beliau lalu bersabda lagi: 

"Suruhlah sepuluh orang untuk masuk bersamaku." Mereka lalu 

masuk dan makan hingga kenyang. Beliau bersabda lagi: "Suruhlah 

sepuluh orang untuk masuk bersamaku." Sehingga jumlah mereka 

mencapai empat puluh orang. Nabi صلى الله عليه وسلم kemudian makan dan setelah 

itu beliau pergi. Maka aku pun melihat, tapi kenapa tidak ada yang 

berkurang darinya sedikitpun ".   

 

5. Berbagi Makanan Berbagi Pahala 

هَاْقاَلَتْ عَنْ  ْعَائِشَةَْرَضِيَْالَلُّْعَن   رُوقٍْعَن  ْمَس  قاَلَْْ ْشَقِيقٍْعَن 
ْطعََامِْبَ ي تِهَاْغَير َْْرَسُولُْاللَِّْصَلَىْالَلُّْعَلَيْ  ْال مَر أةَُْمِن  هِْوَسَلَمَْإِذَاْأنَ  فَقَت 

رُْ أَْج  ْوَلزَِو جِهَا أْنَ  فَقَت  رُهَاْبِاَ أَْج  كَْانَْلََاَ سِدَةٍ كَْسَبَْوَللِ خَازنِِْمِث لُْمُف  هُْبِاَ
ئاا رَْبَ ع ضٍْشَي   قُصُْبَ ع ضُهُم ْأَج   174ذَلِكَْلَْيَ ن  

Dari  Syaqiq  dari  Masruq  dari 'Aisyah radliyallahu 'anha 

berkata: Rasulullah  صلى الله عليه وسلم bersabda" :Jika seorang wanita bershadaqah 

dari  makanan  yang ada di rumah (suami) nya bukan bermaksud 

menimbulkan kerusakan maka baginya pahala atas apa yang 

diinfaqkan dan bagi suaminya pahala atas apa yang diusahakannya. 

Demikian juga bagi seorang penjaga harta/bendahara (akan 

mendapatkan pahala) dengan tidak dikurangi sedikitpun pahala 

masing-masing dari mereka ." 

 

 

 
174 Hadis Sahih, Riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 2, hal. 112 
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6. Kerjasama dalam Penanggulangan Kekurangan 

Pangan 

رَضِْ أنََسٍْ ْ عَن  قَ تَادَةَْ ْ عَن هُْعَن  الَلُّْ صَلَىْْ يَْ النَبِِ ْ إِلََْ مَشَىْ أنَهَُْ
ْرَهَنَْالنَبُِّْْ صَلَىْالَلُّْعَلَي هِْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْبِِبُ زِْشَعِيٍرْوَإِهَالَةٍْسَنِخَةٍْوَلَقَد 
ْوَأَخَذَْمِن هُْشَعِيرااْلَِْْ ع تُهُْْوَسَلَمَْدِر عااْلَهُْبَِل مَدِينَةِْعِن دَْيَ هُودِيٍ  ْسََِ لِهِْوَلَقَد  ه 

ْوَلَْصَاعُْ يَ قُولُْمَاْأمَ سَىْعِن دَْآلِْمَُُمَدٍْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْصَاعُْبُ رٍ 
ْوَإِنَْعِن دَهُْ وَةٍْحَبٍ  عَْنِس   175ْلتَِس 

Dari  Qatadah  dari Anas radliyallahu 'anhu bahwa Dia 

pernah di sore hari bersama Nabi صلى الله عليه وسلم dengan hidangan rati terbuat 

dari gandum dan sayur yang sudah basi. Sungguh Nabi صلى الله عليه وسلم telah 

menggadaikan baju besi Beliau kepada seorang Yahudi untuk 

mendapatkan  makanan  di Madinah lalu dengan itu Beliau 

mendapatkan gandum untuk keluarga Beliau. Dan sungguh aku 

mendengar Beliau bersabda: "Tidaklah ada satu malampun yang 

berlalu pada keluarga Muhammad dimana ada satu sha' dari 

gandum atau satu sha' rati." Padahal Beliau memelilki sembilan 

isteri. 

 

 

 

 

 

 

 

 
175 Hadis Sahih, Riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 3, hal. 56; 

Hadis ini menjelaskan bagaimana Islam tampil dengan kebenaran namun tetap 

memilih untuk bergaul dengan suara  



Ensiklopedi Gizi dalam Al-Quran dan Sunnah 

 
174 
 

7. Tugas Khusus Kala Ada Bencana 

نَ صَاريِةَِْقاَلَتْ  ْأمُِ ْعَطِيَةَْالْ  ْحَف صَةَْبنِ تِْسِيريِنَْعَن  غَزَو تُْْ عَن 
لُفُهُم ْفِْرِْ حَالَِِم ْمَعَْرَسُولِْاللَِّْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْسَب عَْغَزَوَاتٍْأَخ 

نَعُْلََمُ ْ رَ حَىْوَأقَُومُْعَلَىْال مَر ضَىْفأََص   176الطعََامَْوَأدَُاوِيْالْ 
Dari  Hafshah binti Sirin  dari  Ummu 'Athiyah Al Anshariyah  

dia berkata: "Aku pernah ikut berperang bersama-sama dengan 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم sebanyak tujuh kali peperangan, aku tinggal di 

perkemahan mereka  ,memasak makanan  untuk mereka, mengobati 

yang luka dan merawat orang-orang yang sakit ". 

 

8. Binatang Hasil Buruan (Anjing) 

ْْْاللَِّْْْرَسُولَْْْيََّْْْقُ ل تُْ قاَلَْْْحَاتٍُِْْْب نِْْْعَدِي ِْْْعَنْ  ْْال كِلَابَْْْأرُ سِلُْْْإِنّ ِ
نَْفَ يُمْ ْْال مُعَلَمَةَْ مَْْْوَأذَ كُرُْْْعَلَيَْْْسِك  ْكَل بَكَْْْأرَ سَل تَْْْإِذَاْْفَ قَالَْْْعَلَي هِْْْاللَِّْْْاس 
مَْْْوَذكََر تَْْال مُعَلَمَْ ْلََْ ْمَاْقَ تَ ل نَْْوَإِنْ ْقاَلَْْقَ تَ ل نَْْوَإِنْ ْقُ ل تُْْفَكُلْ ْعَلَي هِْْاللَِّْْْاس 
هَا ركَ  ْْْلَهُْْْقُ ل تُْْْمَعَهَاْْليَ سَْْْكَل بْ ْْيَش  ْفأَُصِيبُْْْالصَي دَْْْل مِع راَضِْبَِْْْأرَ مِيْْفإَِنّ ِ

 177تََ كُل هُْْْفَلَاْْْبعَِر ضِهِْْْأَصَابهَُْْْوَإِنْ ْْفَكُل هُْْْفَخَزَقَْْْبَِل مِع راَضِْْْرَمَي تَْْْإِذَاْْفَ قَالَْ
Dari 'Adi bin Hatim dia berkata; saya bertanya, "Wahai 

Rasulullah, saya pernah melepas anjing pemburu yang terlatih lalu 

ia menangkap buruan untukku setelah saya menyebut nama Allah 

ketika melepasnya?" Jawab Rasulullah صلى الله عليه وسلم : "Apabila kamu melepas 

anjing pemburu yang terlatih setelah kamu menyebut nama Allah 

 
176 Hadis Sahih, Riwayat Muslim, Sahih Muslim, Juz 3, hal. 1147 
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ketika melepasnya, makanlah tangkapannya." Aku bertanya, 

"Bagaimana jika buruan itu mati?" beliau menjawab: "Meskipun 

mati, selama tidak ada anjing lain yang menyertainya menangkap." 

Saya bertanya lagi, "Bagaimana jika saya melempar buruan dengan 

Mi'radl dan mengenainya?" Beliau menjawab: "Apabila kamu 

melempar dengan Mi'radl dan dapat mengoyaknya maka makanlah 

buruanmu itu. Namun jika jika yang mengenai adalah pada bagian 

yang tumpul maka jangan kamu makan." 
ْأَبِْثَ ع لَبَةَْالْ ُشَنِِ ْقاَلَْ قاَلَْرَسُولُْاللَِّْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْ. عَن 

ْأَكَلَْمِن هُْْفِْصَي دِْال كَل بِْ مَْاللَِّْفَكُل ْوَإِن  كَْل بَكَْوَذكََر تَْاس  ْإِذَاْأَر سَل تَ
ْعَْ  178لَي كَْيَدَاكَْوكَُل ْمَاْرَدَت 

Dari  Abu Tsa'labah Al Khusyani  ,ia berkata: Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

bersabda mengenai buruan anjing: "Apabila engkau melepas 

anjingmu dan engkau sebutkan nama Allah maka makanlah, dan 

walaupun ia makan sebagian darinya  ,dan makanlah  apa yang 

dibawa kembali kedua tanganmu kepadamu "! 

ْْْاللَِّْْْرَسُولَْْْيََّْ قُ ل تُْْْيَ قُولُْْْالْ ُشَنَِْْْثَ ع لَبَةَْْْأَبََْْْسََِع تُْ ْأَصِيدُْْْإِنّ ِ
تَْْْمَاْْقاَلَْْْبِعَُلَمٍْْْليَ سَْْْالَذِيْْوَبِكَل بِْْْال مُعَلَمِْْْبِكَل بِْ ْال مُعَلَمِْْْبِكَل بِكَْْْصِد 
مَْْْفاَذ كُرْ  تَْْْوَمَاْْْوكَُلْ ْْاللَِّْْْاس  ْذكََاتهَُْْْفأََد ركَ تَْْْبِعَُلَمٍْْْليَ سَْْْالَذِيْْبِكَل بِكَْْْأَصَد 

179ْفَكُلْ 
Saya mendengar  Abu Tsa'labah Al Khusyani  berkata: Aku 

katakan: "Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku berburu dengan 
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anjingku yang terlatih serta anjingku yang tidak terlatih." Beliau 

berkata: "Apa yang engkau buru dengan anjingmu yang terlatih 

maka sebutlah nama Allah  dan makanlah !   Dan apa yang engkau 

buru dengan anjingmu yang tidak terlatih dan engkau sempat 

menyembelihnya maka makanlah "! 

 

9. Mengambil Hak Secara Baik 

قاَلَتْ  هَاْ عَن   الَلُّْ رَضِيَْ عَائِشَةَْ أَنَْ عُر وَةُْ حَدَثَنِْ ْ ريِِ  الزُّه  ْ  عَن 
ْيََّْ بْ نِْربَيِعَةَْفَ قَالَت  بَةَ بْنِ تُْعُت   ْهِن دُ إِْْجَاءَت  اْللَِّ يَانَْرَجُل ْْرَسُولَ أَْبََْسُف  نَ

حَرجََْْ لَْ فَ قَالَْ عِيَالنََاْ لَهُْ الَذِيْ ْ مِن  أطُ عِمَْ ْ أَن  حَرجَ ْ عَلَيَْ فَ هَل ْ ْ مِسِ يك 
ْتُط عِمِيهِم ْبَِل مَع رُوفِْ  180عَلَي كِْأَن 

Dari Az Zuhriy telah menceritakan kepadaku 'Urwah dari 

'Aisyah radliyallahu 'anha berkata:ْ Hindun binti 'Utbah datang 

menemui Rasulullah صلى الله عليه وسلم lalu berkata: "Abu Sufyan adalah seorang 

yang kikir, apakah aku berdosa bila aku ambil dari hartanya untuk 

memberi makan keluarga kami?" Maka Beliau bersabda: "Tidak dosa 

atasmu jika kamu beri makan mereka dengan cara yang ma'ruf 

(wajar)"ْ. 
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ISLAM DAN TRADISI KULINARI 
 
1. Makanan Enak sebagai Balasan Kebaikan 

Al-Mursala: 43 dan al-Thur: 19 

ْتَ ع مَلُونَْ تُم  كُْن   ربَوُاْهَنِيئااْبِاَ  ْْ[٧٧:٤٣ْ]كُلُواْوَاش 
(Dikatakan kepada mereka): "Makan dan minumlah kamu 

dengan enak karena apa yang telah kamu kerjakan".  
 

2. Makan Sebagai Bagian dari Harta Sejati 

هُريَ  رةََْ أَبِْ ْ يَ قُولُْ عَن  قاَلَْ وَسَلَمَْ عَلَي هِْ الَلُّْ رَسُولَْاللَِّْصَلَىْ أَنَْ
ْْإِنََّاَْْال عَب دُْمَالِْمَالِْ ْلبَِسَْفأَبَ  لَىْأَو  ْمَاْأَكَلَْفأَفَ نَْأوَ  ْمَالهِِْثَلَاث  لَهُْمِن 

ْوَتًَركُِهُْللِنَاسِْ  181أعَ طَىْفاَق  تَنَْوَمَاْسِوَىْذَلِكَْفَ هُوَْذَاهِب 
Abu Hurairah  Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Manusia berkata: 

'Hartaku, hartaku, ' sesungguhnya hartanya ada tiga: yang ia 

makan lalu ia habiskan, yang ia kenakan lalu ia usangkan  atau yang 

ia berikan (sedekahkan) lalu ia miliki, selain itu akan lenyap dan 

akan ia tinggalkan untuk manusia ".' 

 

3. Tujuan Makanan dalam Islam 

As-Suara 79  

قِينِْ  ْ[٢٦:٧٩]ْوَالَذِيْهُوَْيُط عِمُنِْوَيَس 

 
181 Hadis Sahih, Riwayat Muslim, Sahih Muslim, Juz 4, hal. 2273 
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Dan Tuhanku, Yang Dia memberi makan dan minum 

kepadaku,  

 

At Taubah: 76 

هِْاللَِّْلَْنرُيِدُْمِن كُم ْجَزاَءاْوَلَْشُكُورااْ ْلِوَج   [٧٦:٩]إِنََّاَْنُط عِمُكُم 

Sesungguhnya kami memberi makanan kepadamu hanyalah 

untuk mengharapkan keridhaan Allah, kami tidak menghendaki 

balasan dari kamu dan tidak pula (ucapan) terima kasih. 

 

4. Menjamu Tamu 

ْأَبِْهُريَ  رةََْرَضِيَْالَلُّْعَن هُْقاَلَْ أتََىْرَجُل ْرَسُولَْاللَِّْصَلَىْالَلُّْْ عَن 
هَْ  ْعَلَي هِْوَسَلَمَْفَ قَالَْيََّْرَسُولَْاللَِّْأَصَابَنِْالْ  د  دُْفأََر سَلَْإِلََْنِسَائهِِْفَ لَم ْيََِ

ئااْفَ قَالَْْ يُْضَيِ فُهُْهَذِهِْعِن دَهُنَْشَي   أَْلَْرَجُل  اْلَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَ اْللَِّْصَلَى رَسُولُ
نَ صَارِْفَ قَالَْأَنًَْيََّْرَسُولَْاللَِّْفَذَْ ْالْ  لَةَْيَ ر حَْهُُْالَلُّْفَ قَامَْرَجُل ْمِن  هَبَْالليَ  

رأَتَهِِْضَي فُْرَسُولِْاللَِّْصَلَىْْ لِهِْفَ قَالَْلِم  الَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْلَْتَدَخِريِهِْإِلََْأهَ 
اْل عَشَاءَْ يَةُ يَةِْقاَلَْفإَِذَاْأرَاَدَْالصِ ب   اْلصِ ب   ْوَاللَِّْمَاْعِن دِيْإِلَْقُوتُ ئااْقاَلَت  شَي  

ْوَتَ عَالَ ْفأََْ غَدَْفَ نَ وِ مِيهِم  ْثَُْ فَ فَعَلَت  لَةَْ اْط فِئِيْالسِ راَجَْوَنَط وِيْبُطوُنَ نَاْالليَ  
ْعَجِبَْالَلُّْعَزَْْ الرَجُلُْعَلَىْرَسُولِْاللَِّْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْفَ قَالَْلَقَد 

ْفُلَانٍْوَفُلَانةََْفأَنَ  زَلَْالَلُّْعَزَْوَجَلَْ ْضَحِكَْمِن  وَيُ ؤ ثرُِونَْعَلَىْْْ} وَجَلَْأوَ 
كَْانَْبَِِم ْخَصَاصَة ْ{ ْوَلَو   182أنَ  فُسِهِم 
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Dari Abu Hurairah radliyallahu 'anhu ia berkata  :Seorang 

laki-laki mendatangi Rasulullah صلى الله عليه وسلم dan berkata: "Wahai Rasulullah, 

sungguh aku mengalami kesulitan (tidak mendapatkan  makanan  ".)

Maka beliau pun mengutus seseorang kepada isteri-isterinya, namun 

ternyata utusan  itu tidak mendapatkan (sesuatu  makanan  pun). 

Maka Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Tidakkah ada seorang pun yang mau 

menjamunya untuk malam hari ini, semoga Allah merahmatinya." 

Kemudian berdirilah seorang laki-laki dari kalangan Anshar seraya 

berkata: "Aku wahai Rasulullah." Lalu laki-laki itu pun pergi 

menemui keluarganya dan berkata kepada isterinya: "Ini adalah 

tamu Rasulullah صلى الله عليه وسلم , janganlah kamu mengecewakannya barang 

sedikit pun." Sang isteri pun  berkata: "Demi Allah, aku tidak lagi 

memiliki apa-apa kecuali  makanan  untuk anak kita yang kecil." Laki-

laki itu berkata: "Jika anak-anak ingin makan malam, maka 

tidurkanlah mereka. Lalu kemarilah dan matikanlah lampu, 

kemudian kita berpura-pura  menyantap  makanan  ".Akhirnya sang 

isteri pun melakukannya. Pada keesokan harinya, laki-laki itu pun 

menemui Rasulullah صلى الله عليه وسلم , dan beliau pun bersabda: "Sungguh, Allah 

azza wa jalla merasa ta'jub atau tertawa lantaran apa yang dilakukan 

si Fulan dan si Fulanah. Sehingga Allah 'azza wa jalla pun 

menurunkan ayat  : Dan mereka lebih mementingkan yang lain, 

meskipun mereka sendiri sangat kesusahan." 

 

5. Memakan Jamuan Tuan Rumah 

هُمَا رٍْرَضِيَْالَلُّْعَن   ْعَب دِْالرَحْ َنِْب نِْأَبِْبَك  ْأَبِْعُث مَانَْعَن   عَن 

ْمُن طلَِق ْْ يَافَكَْفإَِنّ ِ طااْفَ قَالَْلعَِب دِْالرَحْ َنِْدُونَكَْأَض  رٍْتَضَيَفَْرَه  أَنَْأَبََْبَك 
ْأَجِيءَْفاَن طلََقَْ ْقَ ب لَْأَن  ْقِراَهُم  إِلََْالنَبِِ ْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْفاَف  رغُ ْمِن 
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عِن دَْ بِاَْ فأََتًَهُم ْ الرَحْ َنِْ قاَلَْعَب دُْ مَن زلِنَِاْ ْ رَبُّ أيَ نَْ فَ قَالُواْ اط عَمُواْ فَ قَالَْ هُْ
ْ ْمَن زلِنَِاْقاَلَْاق  بَ لُواْعَنَاْقِراَكُم  يءَْرَبُّ اط عَمُواْقاَلُواْمَاْنََ نُْبِِكِلِيَنْحَتَّْيََِ

تَط عَمُواْلنََ ل قَيَنَْمِن هُْفأَبََ و اْفَ عَرَف تُْأنَهَُْ ْجَاءَْوَلََْ  دُْعَلَيَْفَ لَمَاْجَاءَْْفإَِنهَُْإِن  ْيََِ
ْثَُْ بََوُهُْفَ قَالَْيََّْعَب دَْالرَحْ َنِْفَسَكَتُّ تَ نَحَي تُْعَن هُْفَ قَالَْمَاْصَنَ ع تُم ْفأََخ 
كُْن تَْْ إِن  عَلَي كَْ تُْ أقَ سَم  ثَ رُْ غُن   يََّْ فَ قَالَْ ْ فَسَكَتُّ الرَحْ َنِْ عَب دَْ يََّْ قاَلَْ

جِئ تَْ لَمَاْ صَو تِْ مَعُْ صَدَقَْتَس  فَ قَالُواْ يَافَكَْ أَض  سَل ْ فَ قُل تُْ تُْ فَخَرَج  ْ
خَرُونَْوَاللَِّْلَْ لَةَْفَ قَالَْالْ  أَتًَنًَْبهِِْقاَلَْفإَِنََّاَْان  تَظَر تَُوُنّْوَاللَِّْلَْأَط عَمُهُْالليَ  

لَةِْوَي  لَكُْ كَْالليَ   اْلشَرِ  أْرََْفِ لََ  قْاَلَ تَْط عَمَهُ بَ لُونَْنَط عَمُهُْحَتَّ تَْ ق  لََْلَ أْنَ  تُم  مَْا م 
ُولََْْ الْ  اللَِّْ مِْ بَِس  فَ قَالَْ يَدَهُْ فَ وَضَعَْ فَجَاءَهُْ طَعَامَكَْ هَاتِْ قِراَكُم ْ عَنَاْ

 183للِشَي طاَنِْفأََكَلَْوَأَكَلُوا
Dari  Abu Utsman  dari  Abdurrahman bin Abu Bakr 

radliallahu 'anhuma bahwa Abu Bakar kedatangan tamu beberapa 

orang, lalu dia berkata kepada Abdurrahman: "Layani tamu-tamumu 

dengan baik  ,karena aku hendak menemui Nabi صلى الله عليه وسلم, pergilah untuk 

menjamu mereka sebelum aku kembali." Lantas Abdurrahman 

beranjak dan menjamu apa yang dia miliki kepada mereka, lalu dia 

berkata: "Silahkan makan." Namun mereka berkata: "Kemanakah 

tuan rumah?" Abdurrahman berkata: "Makanlah." Mereka tetap 

berkata: "Kami tidak akan menyantap makanan sampai tuan rumah 

datang." Abdurrahman berkata: "Terimalah jamuan kalian ini, 

karena bila ia datang, sedangkan kalian belum memakannya, dia 

akan membuangnya." Namun mereka tetap menolaknya, maka 
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akupun tahu kalau Abu Bakr akan memarahiku, ketika dia datang, 

aku langsung menghidar darinya, Abu Bakr berkata: "Apakah kalian 

telah memakannya?" maka mereka mengabarinya (bahwa mereka 

belum menjamahnya), maka Abu Bakr menyeru: "Wahai 

Abdurrahman?" aku pun terdiam, kemudian dia berkata lagi: "Wahai 

Abdurrahman?" aku tetap diam, lalu dia berkata: "Wahai Ghuntsar 

(sebutan untuk Abdurrahman), aku bersumpah kepadamu, jika 

kamu mendengar suaraku." Ketika aku datang dan keluar, aku 

langsung berkata: "Tanyalah kepada para tamumu." Mereka pun 

menjawab: "Dia benar, dia telah menyodorkannya kepada kami." 

Abu Bakr berkata: "Apakah kalian menungguku?, demi Allah aku 

tidak akan makan malam ini." Dan yang lain pun menimpali: "Demi 

Allah, kami tidak akan memakannya hingga kamu memakannya 

lebih dulu." Abu Bakr berkata: "Aku sama sekali tidak pernah 

melihat keburukan seperti yang terjadi malam ini.' Celakalah kalian 

kenapa kalian tidak mau menerima hidangan kami? Berikanlah 

makananmu  kepadaku, " lalu disodorkanlah makanan tersebut 

kepadanya kemudian dia meletakkan di tangannya dan berkata: 

"Dengan nama Allah, (sumpah) yang pertama adalah untuk syetan." 

Lalu Abu Bakr memakannya dan mereka pun ikut makan ".   

 

6. Berbincang Sambil Makan 

قاَلَْتَ غَدَي  نَاْمَعَْ حَدَثَنِْصَالِح ْأبَوُْمَُُمَدٍْقاَلَْحَدَثَنِْأبَوُْجَُعَُةَْ
رَاَحِْ قَالَْيََّْقاَلَْف َْْْرَسُولِْاللَِّْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْوَمَعَنَاْأبَوُْعُبَ ي دَةَْب نُْالْ 

ْقَ و م ْ نًَْمَعَكَْقاَلَْنَ عَم  نَاْمَعَكَْوَجَاهَد  لَم  رَسُولَْاللَِّْهَل ْأَحَد ْخَير  ْمِنَاْأَس 
يَ رَو نّْ ْيُ ؤ مِنُونَْبِْوَلََْ  ْبَ ع دكُِم   184ْيَكُونوُنَْمِن 
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Telah bercerita kepadaku  Shalih Abu Muhammad  berkata: 

telah bercerita kepadaku  Abu Jumu'ah  berkata: kami keluar pada 

makan siang bersama Rasulullah ( الصملت    ) dan bersama beliau Abu 

Ubaidah bin Al Jarrah. (Abu Jumu'ah radliyallahu'anhu) berkata: lalu 

(Abu Ubaidah bin Al Jarrah radliyallahu'anhu) berkata: "Wahai 

Rasulullah, apakah ada seseorang yang lebih baik dari kami, kami 

masuk Islam dan berjihad bersama anda?." Beliau bersabda: "Ya, 

yaitu suatu kaum yang ada setelah kalian mereka beriman kepadaku 

padahal mereka belum pernah melihatku ". 

 

7. Walimah 

ْْ أَْعَن  سََِع تُْ قاَلَْ الطَوِيلِْ قاَلَْحُْيَ دٍْ مَالِكٍْ ب نَْ عَب دُْْ نَسَْ قَدِمَْ
َْسَع دِْب نِْْ نَهُْوَبَين  الرَحْ َنِْب نُْعَو فٍْفَآخَىْالنَبُِّْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْبَ ي  

رأََتًَنِْفَ عَرَضَْعَْ ْام  نَ صَاريِِ  ْوَعِن دَْالْ  نَ صَاريِِ  لَهُْالربَيِعِْالْ  ْيُ نَاصِفَهُْأَه  لَي هِْأَن 
فأَتََىْْوَمَْ السُّوقِْ عَلَىْ دُلُّونّْ وَمَالِكَْ لِكَْ أهَ  لَكَْفِْ الَلُّْ بََرَكَْ فَ قَالَْ الَهُْ

عَلَي هِْ ْسََ نٍْفَ رَآهُْالنَبُِّْصَلَىْالَلُّْ ئااْمِن  ْأقَِطٍْوَشَي   ئااْمِن  السُّوقَْفَ ربَِحَْشَي  
رةٍَْفَ قَْوَسَلَمَْبَ ع دَْأَيََّمٍْ ْصُف  ْمِن  يَم ْيََّْعَب دَْالرَحْ َنِْفَ قَالَْْوَعَلَي هِْوَضَر  الَْمَه 

ْذَهَبٍْقاَلَْأوَ لَْ  هَاْقاَلَْوَز نَْنَ وَاةٍْمِن  تُْأنَ صَاريِةَاْقاَلَْفَمَاْسُق تَْإلِيَ   تَ زَوَج 
ْبِشَاةٍْ  185وَلَو 

Dari  Humaid Ath Thawil  ia berkata: Aku mendengar  Anas 

bin Malik  berkata  :Ketika Abdurrahman bin Auf datang, maka 

Nabi صلى الله عليه وسلم mempersaudarakannya dengan Sa'd bin Rabi' Al Anshari. 
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Seorang Anshari itu memiliki dua isteri, maka ia menawarkan satu 

isteri dan setengah dari hartanya kepada Abdurrahman bin Auf. 

Namun, Abdurrahman berkata: "Semoga Allah memberkahimu 

dalam harta dan juga keluargamu. Cukup engkau tunjukkan 

padaku dimanakah pasar." Setelah itu, ia pun langsung ke pasar dan 

langsung memperoleh keuntungan berupa  keju  dan samin. Setelah 

beberapa hari, Nabi صلى الله عليه وسلم melihatnya dan padanya terdapat berkas-

berkas kuning, maka beliau pun bersabda: "Selamat wahai 

Abdurrahman." Abdurrahman berkata: "Aku telah menikahi 

seorang wanita Anshariyyah." Beliau bertanya: "Lalu apa yang 

kamu berikan padanya?" Ia berkata: "Yaitu emas yang beratnya 

kira-kira satu ons." Beliau bersabda: "Rayakanlah dengan walimah 

meskipun hanya dengan seekor kambing". 

 

8. Aqiqah  

ْمَُُمَدِْب نِْسِيريِنَْحَدَثَ نَاْسَل مَانُْب نُْعَامِرٍْالضَبِ ُّْقاَل سََِع تُْ عَن 
اْللَِّْْ اْل غُلَامِْعَقِْرَسُولَ اْلَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْيَ قُولُْمَعَ ريِقُواْعَن هُْدَمااْصَلَى يقَة ْفأََه 

َذَى  186ْْوَأمَِيطوُاْعَن هُْالْ 
Dari  Muhammad bin Sirin  berkata: telah menceritakan 

kepada kami  Salman bin Amir Adl Dlabbi  ia berkata: "Aku 

mendengar Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Pada setiap anak ada 

kewajiban   ' akikah  ,maka potongkanlah hewan sebagai  akikah  dan 

buanglah keburukan darinya". 
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9. Idul Adha 

لَىْأَنَْْْْوقاَلَْأبَ اْيَ قُولُْحَدَثَنِْاب نُْأَبِْليَ   سُلَي مَانَْسََِع تُْمََُاهِدا
عَن هُْحَدَثهَُْقاَلَْ عَلَي هِْوَسَْ عَلِيًّاْرَضِيَْالَلُّْ دَىْالنَبُِّْصَلَىْالَلُّْ لَمَْمِائةََْْأهَ 

لَاْ أمََرَنّْبِِِ ثَُْ تُ هَاْ فَ قَسَم  بلُِحُومِهَاْ فأََمَرَنّْ بُِِلُودِهَاْبَدَنةٍَْ ثَُْ تُ هَاْ فَ قَسَم  لَِاَْ
تُ هَا  187فَ قَسَم 

Abu Sulaiman berkata: Aku mendengar Mujahid berkata: telah 

menceritakan kepada saya Ibnu Abu Laila bahwa 'Ali radliyallahu 

'anhu menceritakan kepadanya, katanya :ْ Nabi ْصلى الله عليه وسلم berqurban dengan 

seratus unta lalu Beliau memerintahkanku tentang daging-

dagingnya, maka aku membagi-bagikannya, kemudian 

memerintahkanku tentang pelana-pelananya maka aku membagi-

bagikannya kemudian memerintahkan aku tentang kulit-kulitnya 

maka aku membagi-bagikannya. 
 

ْْ ْأبَيِهِْقاَلَْقُ ل تُْلعَِائِشَةَْعَن  أَنََّىَْالنَبُِّْْ عَب دِْالرَحْ َنِْب نِْعَابِسٍْعَن 
ْمَْ قْاَلَت  ثَْلَاثٍ فَْ و قَ َضَاحِيِ  اْلْ  تُْ ؤ كَلَْلُْوُمُ أَْن  اْلَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَ فَْ عَلَهُْصَلَى ا

ْيُط عِمَْ فِيهِْفأََراَدَْأَن  لنََ ر فَعُْْْإِلَْفِْعَامٍْجَاعَْالنَاسُْ كُْنَاْ ال غَنُِّْال فَقِيَرْوَإِن 
ْ ْقاَلَت  ْإلِيَ هِْفَضَحِكَت  رةََْقِيلَْمَاْاض طَركَُم  ال كُراَعَْفَ نَأ كُلُهُْبَ ع دَْخََ سَْعَش 
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ْمَأ دُومٍْثَلَاثةََْأَيََّمٍْْمَاْشَبِعَْآلُْمَُُمَدٍْصَلَىْاللَُّْ ْخُب زِْبُ رٍ  ْعَلَي هِْوَسَلَمَْمِن 
 188ْلَِْقَْبَِللَِّْحَتَّْ

Dari   ' Abdurrahman bin Abis  dari  Bapaknya  ia berkata: 

"Aku bertanya kepada  Aisyah'  :Apakah Nabi صلى الله عليه وسلم melarang untuk 

makan daging sembelihan hari raya  Adlha lebih dari tiga hari? ' 

Aisyah menjawab: "Beliau tidak melakukan itu kecuali pada tahun 

paceklik (manusia kelaparan), sehingga beliau berharap orang kaya 

memberi makan kepada yang miskin. Dan sungguh, kami biasa 

makan lengan kambing setelah lima belas hari." Lalu dikatakan: 

'Apa yang mendorong kalian melakukan itu? ' Aisyah tertawa, lalu 

ia berkata: 'Keluarga Muhammad صلى الله عليه وسلم tidak pernah merasa kenyang 

karena makan roti atau gandum lebih dari tiga hari hingga beliau 

bertemu dengan Allah'. 
 

10. Berdoa Saat Panen 

ْسُهَي لِْْ كَْانَْْعَن  ْأَبِْهُريَ  رةََْأنَهَُْقاَلَ ْأبَيِهِْعَن  ب نِْأَبِْصَالِحٍْعَن 
النَاسُْإِذَاْرأَوَ اْأوََلَْالثَمَرِْجَاءُواْبهِِْإِلََْالنَبِِ ْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْفإَِذَاْ

ْْمَْقاَلَْاللَْأَخَذَهُْرَسُولُْاللَِّْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَْ ْلنََاْفِْثََرَنًَِْوَبََركِ  هُمَْبََركِ 
نًَْاللَهُمَْإِنَْإبِ  راَهِيمَْ ْلنََاْفِْمُدِ  ْلنََاْفِْصَاعِنَاْوَبََركِ  لنََاْفِْمَدِينَتِنَاْوَبََركِ 

ْعَب دُكَْوَنبَِيُّكَْوَإِنهَُْدَعَاكَْلِمَكَْ ْْعَب دُكَْوَخَلِيلُكَْوَنبَِيُّكَْوَإِنّ ِ أدَ عُوكَْْةَْوَإِنّ ِ
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لَهُْ وَليِدٍْ غَرَْ أَص  عُوْ يَد  ثَُْ قاَلَْ مَعَهُْ وَمِث لِهِْ لِمَكَةَْ دَعَاكَْ مَاْ بِثِ لِْ للِ مَدِينَةِْ
 189فَ يُ ع طِيهِْذَلِكَْالثَمَرَْ

Dari  Suhail bin Abu Shalih  dari  bapaknya  dari  Abu 

Hurairah  ia berkata: Adalah suatu kebiasaan orang banyak, apabila 

mereka melihat buah yang pertama-tama kali keluar, mereka 

membawanya kepada Nabi صلى الله عليه وسلم . Dan ketika Rasulullah  صلى الله عليه وسلم 

menerimanya, beliau berdo'a: "Allahumma Baarik Lanaa Fii 
Tsamarinaa Baarik Lanaa Fii Madiinatinaa Wa Baarik Lanaa Fii 
Shaa'inaa Wa Baarik Lanaa Fii Muddinaa Allahumma Inna 
Ibrahiima 'Abduka Wa Khaliiluka Wa Nabiyyuka Wa Innii 
'Abduka Wa Nabiyyuka Wa Innahu Da'aaka Limakkata Wa Innii 
Ad'uuka Lilmadiinati Bimitsli Maa Da'aaka Limakkata Wa Mitslihi 
Ma'ahu (Ya Allah, berkahilah buah-buahan kami, berkahilah kota 

kami, berkahilah Sha' kami, dan berkahilah Mud kami. Ya Allah, 

Nabi Ibrahim adalah hamba-Mu dan kekasih-Mu. Sedangkan aku 

adalah hamba dan Nabi-Mu. Dia berdo'a kepada-Mu bagi 

kemakmuran Makkah, dan aku berdo'a kepada-Mu bagi 

kemakmuran Madinah, seperti Ibrahim mendo'akan kota 

Makkah)." Kata Abu Hurairah: Kemudian beliau panggil seorang 

bocah, lalu diberikannya buah itu kepadanya . 

 
11. Zakat Fitrah 

ْعِيَاضِْب نِْعَب دِْاللَِّْب نِْسَع دِْب نِْأَبِْسَر حٍْْ عَْْعَن  ْأنَهَُْسََِ ال عَامِريِِ 
ريَِْرَضِيَْالَلُّْعَن هُْيَ قُولُْأَبََْسَعِْ دُ  ْ يدٍْالْ  كُنَاْنَُ رجُِْزكََاةَْال فِط رِْصَاعااْمِن 
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ْصَاعااْ ْأقَِطٍْأوَ  ْصَاعااْمِن  ْتََ رٍْأوَ  ْصَاعااْمِن  ْشَعِيٍرْأوَ  ْصَاعااْمِن  طعََامٍْأوَ 
ْزبَيِبٍْ  190مِن 

Dari 'Iyadl bin 'Abdullah bin Sa'ad bin Abu Sarhi Al 

'Amiriy bahwa dia mendengar Abu Sa'id Al Khudriy radliyallahu 

'anhu berkata  :Kami mengeluarkan zakat fithri satu sha' dari 

makanan atau satu sha' dari gandum atau satu sha' dari kurma atau 

satu sha' dari keju atau satu sha'dari kismis (anggur kering)." 

 

12. Fidyah Puasa dan Haji 

Al-Baqarah: 184 

ْعَلَىْٰسَفَرٍْفَعِدَة ْْْْۗ   أَيََّمااْمَع دُودَاتٍْ كَْانَْمِن كُم ْمَريِضااْأوَ  فَمَن 
أُْخَرَْ أَْيََّمٍ كِينٍْْْۗ   مِن  مِْس  يةَ ْطعََامُ فِْد  يُْطِيقُونهَُ اْلَذِينَ تَْطَوعََْْْۗ   وَعَلَى فَمَن 

ْتَْْْۗ   خَير ااْفَ هُوَْخَير  ْلَهُْ ْتَ ع لَمُونَْْْْۗ   صُومُواْخَير  ْلَكُمْ وَأَن  تُم  كُْن    [٢:١٨٤]إِن 

(yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka barangsiapa 

diantara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), 

maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan 

itu pada hari-hari yang lain. Dan wajib bagi orang-orang yang berat 

menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, 

(yaitu): memberi makan seorang miskin. Barangsiapa yang dengan 

kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka itulah yang lebih baik 

baginya. Dan berpuasa lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. 
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Al-Baqarah: 196 

لِلَِّْ رةََْ وَال عُم  جَْ الَْ  مِنَْْْْۗ   وَأتَُّواْ تَ ي سَرَْ اس  فَمَاْ صِر تُُ ْ أُح  ْ فإَِن 
يِْ دَ  يُْمَُِلَهُْْْۗ   الَ  دَ  اْلَ  لُغَ ْيَ ب   كَْْْْۗ   وَلَْتََ لِقُواْرُءُوسَكُم ْحَتَّٰ ْْفَمَن  انَْمِن كُم 

ْنُسُكٍْ ْصَدَقَةٍْأوَ  ْصِيَامٍْأَو  يةَ ْمِن  ْرَأ سِهِْفَفِد  ْبهِِْأذَاىْمِن  فإَِذَاْْْۗ   مَريِضااْأَو 
يِْ دَ  تَ ي سَرَْمِنَْالَ  جِ ْفَمَاْاس  رةَِْإِلََْالَْ  ْتََتََعَْبَِل عُم  تُم ْفَمَن  ْْْۗ   أمَِن   د  يََِ ْلََْ  فَمَن 

إِذَاْرَجَع تُمْ مٍْفِْْفَصِيَامُْثَلَاثةَِْأَيََّْ عَةٍْ جِ ْوَسَب   كَْامِلَةْ ْْۗ   الَْ  ْۗ   تلِ كَْعَشَرةَ 
رَاَمِْ جِدِْالْ  لُهُْحَاضِريِْال مَس  ْأهَ  يَكُن  ْلََْ  لِكَْلِمَن  وَاع لَمُواْْْۗ   ذَٰ وَاتَ قُواْالَلَّْ

شَدِيدُْال عِقَابِْ  ْ[٢:١٩٦ْ]أَنَْالَلَّْ

Dan sempurnakanlah ibadah haji dan 'umrah karena Allah. 

Jika kamu terkepung (terhalang oleh musuh atau karena sakit), maka 

(sembelihlah) korban yang mudah didapat, dan jangan kamu 

mencukur kepalamu, sebelum korban sampai di tempat 

penyembelihannya. Jika ada di antaramu yang sakit atau ada 

gangguan di kepalanya (lalu ia bercukur), maka wajiblah atasnya 

berfid-yah, yaitu: berpuasa atau bersedekah atau berkorban. Apabila 

kamu telah (merasa) aman, maka bagi siapa yang ingin mengerjakan 

'umrah sebelum haji (di dalam bulan haji), (wajiblah ia 

menyembelih) korban yang mudah didapat. Tetapi jika ia tidak 

menemukan (binatang korban atau tidak mampu), maka wajib 

berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari (lagi) apabila kamu 

telah pulang kembali. Itulah sepuluh (hari) yang sempurna. 

Demikian itu (kewajiban membayar fidyah) bagi orang-orang yang 

keluarganya tidak berada (di sekitar) Masjidil Haram (orang-orang 
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yang bukan penduduk kota Mekah). Dan bertakwalah kepada Allah 

dan ketahuilah bahwa Allah sangat keras siksaan-Nya. 

 

13. Saat Tidak Boleh Berpuasa 

ْأَبِْ أَنَْرَسُولَْاللَِّْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْْ هُريَ  رةََْرَضِيَْالَلُّْعَن هُْْْعَن 
َض حَىْوَيَ و مِْال فِط رِْ ْيَ و مِْالْ  ِ ْصِيَامِْيَ و مَين   191نََّىَْعَن 

Dari  Abu Hurairah  radliallahu 'anhu, bahwa Rasulullah  صلى الله عليه وسلم 

telah melarang berpuasa pada dua hari, yaitu pada hari Iedul Adlha 

dan Iedul Fithr. 

ذَُلِِ ْقاَلَْ ْنُ بَ ي شَةَْالَ  ْأَبِْال مَلِيحِْعَن  قاَلَْرَسُولُْاللَِّْصَلَىْْ. عَن 
لٍْوَشُر بٍْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْأَيََّمُْْ ريِقِْأَيََّمُْأَك   192التَش 

Dari  Abu Malih  dari  Nubaisyah Al Hudzali  ia berkata: 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Hari-hari Tasyriq adalah hari makan-

makan dan minum". 

 

14. Hukuman Sengaja Batal Puasa 

قاَلَْ عَن هُْ الَلُّْ رَضِيَْ هُريَ  رةََْ أَبََْ النَبِِ ْ أَنَْ عِن دَْ ْ جُلُوس  نََ نُْ نَمَاْ بَ ي  
تُْقاَلَْمَاْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْإِذ ْجَاءَهُْرَجُل ْْ فَ قَالَْيََّْرَسُولَْاللَِّْهَلَك 

رأََتِْوَأَنًَْصَائمِ ْفَ قَالَْرَسُولُْاللَِّْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْ لَكَْقاَلَْوَقَ ع تُْعَلَىْام 
ريَ نِْوَسَلَمَْهَْ ْتَصُومَْشَه  تَطِيعُْأَن  ل ْتََِدُْرَقَ بَةاْتُ ع تِقُهَاْقاَلَْلَْقاَلَْفَ هَل ْتَس 

فَْمَكَثَْمُتَ تَْ قْاَلَ قْاَلَْلَ كِيناا مِْس  إِْط عَامَْسِتِ يَن فَْ هَل ْتََِدُ فَْ قَالَ قْاَلَْلَ ِ ابعَِين 
 

191 Hadis Sahih, Riwayat Muslim, Sahih Muslim, Juz 2, hal. 799 
192 Hadis Sahih, Riwayat Muslim, Sahih Muslim, Juz 2, hal. 800 
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نَاْنََ نُْْ عَلَىْذَلِكَْأُتَِْالنَبُِّْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْالنَبُِّْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْفَ بَ ي  
ْوَال عَرَْ فِْيهَاْتََ ر  بْعَِرَقٍ هَاْوَسَلَمَ قْاَلَْخُذ  أَْنًَ فَْ قَالَ اْلسَائِلُ أْيَ نَ قْاَلَ تَلُ اْل مِك  قُ

مَْ فَ وَاللَِّْ اللَِّْ رَسُولَْ يََّْ ْ مِنِ  أفَ  قَرَْ أعََلَىْ الرَجُلُْ فَ قَالَْ بهِِْ ْ ْفَ تَصَدَق  َ بَين  اْ
لِْبَ ي تِِْفَضَحِكَْ ْأهَ  لُْبَ ي تٍْأفَ  قَرُْمِن  ْأهَ  ِ رَتََين  هَاْيرُيِدُْالْ  النَبُِّْصَلَىْْْلَبَ تَ ي  

لَكَْ هُْأهَ  ْأنَ  يَابهُُْثَُْقاَلَْأَط عِم   193الَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْحَتَّْبَدَت 

Abu Hurairah radliyallahu 'anhu berkata  :Ketika kami 

sedang duduk bermajelis bersama Nabi صلى الله عليه وسلم tiba-tiba datang seorang 

laki-laki lalu berkata: "Wahai Rasulullah, binasalah aku". Beliau 

bertanya: "Ada apa denganmu?" Orang itu menjawab: "Aku telah 

berhubungan dengan isteriku sedangkan aku sedang berpuasa." 

Maka Rasulullah صلى الله عليه وسلم bertanya: "Apakah kamu memiliki budak, 

sehingga kamu harus membebaskannya?" Orang itu menjawab: 

"Tidak". Lalu Beliau bertanya lagi: "Apakah kamu sanggup bila harus 

berpuasa selama  dua bulan  berturut-turut?" Orang itu menjawab: 

"Tidak." Lalu Beliau bertanya lagi: "Apakah kamu memiliki makanan 

untuk diberikan kepada enam puluh orang miskin?" Orang itu 

menjawab: "Tidak." Sejenak Nabi صلى الله عليه وسلم terdiam  .Ketika kami masih 

dalam keadaan tadi, Nabi صلى الله عليه وسلم diberikan satu keranjang berisi kurma, 

lalu Beliau bertanya: "Mana orang yang bertanya tadi?" Orang itu 

menjawab: "Aku." Maka Beliau berkata: "Ambillah kurma ini lalu 

bershadaqahlah  dengannya." Orang itu berkata: "Apakah ada orang 

yang lebih faqir dariku, wahai Rasulullah. Demi Allah, tidak ada 

keluarga yang tinggal diantara dua perbatasan, yang dia maksud 

adalah dua gurun pasir, yang lebih faqir daripada keluargaku." 

Mendengar itu Nabi صلى الله عليه وسلم menjadi tertawa hingga tampak gigi seri 

 
193 Hadis Sahih, Riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 3, hal. 31 



Ensiklopedi Gizi dalam Al-Quran dan Sunnah 

 
192 
 

Beliau. Kemudian Beliau berkata: "Kalau begitu berilah makan 

keluargamu dengan kurma ini ".  

 

15. Hak Asupan Bayi Dari Ibu yang Bersalah 

اْل مُهَاجِرِْحَدَثَ نَاْعَب دُْ ْأبَيِهِْْْحَدَثَ نَاْبَشِيُرْب نُ بُْ ريَ دَةَْعَن  قاَلَْ اللَِّْب نُ
ْزنََ ي تُْفَطَهِ ر نّْْ ْقَد  ْيََّْرَسُولَْاللَِّْإِنّ ِ ْال غَامِدِيةَُْفَ قَالَت  وَإنِهَُْرَدَهَاْفَجَاءَت 

ْتَ رُدَنّكَْمَاْرَدَْ ْيََّْرَسُولَْاللَِّْلََْتَ رُدُّنّْلعََلَكَْأَن  كَْانَْال غَدُْقاَلَت  د تَْْفَ لَمَا
ْأتََ ت هُْ لَىْقاَلَْإِمَاْلَْفاَذ هَبِْحَتَّْتلَِدِيْفَ لَمَاْوَلَدَت  ْلَْبُ   مَاعِزااْفَ وَاللَِّْإِنّ ِ

طِمِيهِْبَِلصَبِِ ْفِْخِرْ  تهُُْقاَلَْاذ هَبِْفأََر ضِعِيهِْحَتَّْتَ ف  ْوَلَد  ْهَذَاْقَد  قَةٍْقاَلَت 
ْفَ لَمَاْفَطَمَت هُْأتََ ت هُْبَِلصَبِ ِْ ْهَذَاْيََّْنَبَِْاللَِّْقَد  رةَُْخُب زٍْفَ قَالَت  كِْس  ْفِْيَدِهِ

ْأَكَلَْالطعََامَْفَدَفَعَْالصَبَِْإِلََْرَْ تُهُْوَقَد  لِمِيَنْثَُْأمََرَْبَِاَْْفَطَم  ْال مُس  جُلٍْمِن 
بِلُْخَالِْ رهَِاْوَأمََرَْالنَاسَْفَ رَجََُوهَاْفَ يُ ق  دُْب نُْال وَليِدِْبََِجَرٍْْفَحُفِرَْلََاَْإِلََْصَد 

هِْخَالِدٍْفَسَبَ هَاْفَسَمِعَْنَبُِّْاللَِّْصَلَىْ فَ رَمَىْرأَ سَهَاْفَ تَ نَضَحَْالدَمُْعَلَىْوَج 
ْاللَُّْ ْيََّْخَالِدُْفَ وَالَذِيْنَ ف سِيْبيَِدِهِْلَقَد  لاا ْعَلَي هِْوَسَلَمَْسَبَهُْإِيََّهَاْفَ قَالَْمَه 

تَ و بةَاْ ْ هَاْْْتًَبَت  عَلَي   فَصَلَىْ بَِاَْ أمََرَْ ثَُْ لَهُْ لَغُفِرَْ سٍْ مَك  صَاحِبُْ تًَبََاَْ ْ لَو 
 194وَدُفِنَتْ 

Telah menceritakan kepada kami Basyir bin Muhajir telah 

menceritakan kepada kami Abdullah bin Buraidah dari ayahnya, 

 
194 Hadis Sahih, Riwayat Muslim, Sahih Muslim, Juz 3, hal. 1323 
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bahwa,ْ "Suatu ketika ada seorang wanita Ghamidiyah datang 

menemui Rasulullah صلى الله عليه وسلم seraya berkata: "Wahai Rasulullah, diriku 

telah berzina, oleh karena itu sucikanlah diriku." Tetapi untuk 

pertama kalinya Rasulullah صلى الله عليه وسلم tidak menghiraukan bahkan menolak 

pengakuan wanita tersebut. Keesokan harinya wanita tersebut 

datang menemui Rasulullah ْصلى الله عليه وسلم sambil berkata: "Wahai Rasulullah, 

kenapa anda menolak pengakuanku? Sepertinya anda menolak 

pengakuan aku sebagaimana pengakuan Ma'iz. Demi Allah, sekarang 

ini aku sedang mengandung bayi dari hasil hubungan gelap itu." 

Mendengar pengakuan itu, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Sekiranya kamu 

ingin tetap bertaubat, maka pulanglah sampai kamu melahirkan." 

Setelah melahirkan, wanita itu datang lagi kepada beliau sambil 

menggendong bayinya yang dibungkus dengan kain, dia berkata: 

"Inilah bayi yang telah aku lahirkan." Beliau lalu bersabda: "Kembali 

dan susuilah bayimu sampai kamu menyapihnya." Setelah mamasuki 

masa sapihannya, wanita itu datang lagi dengan membawa bayinya, 

sementara di tangan bayi tersebut ada sekerat roti, lalu wanita itu 

berkata: "Wahai Nabi Allah, bayi kecil ini telah aku sapih, dan dia 

sudah dapat menikmati makanannya sendiri." Kemudian beliau 

memberikan bayi tersebut kepada laki-laki muslim dan 

memerintahkan untuk melaksanakan hukuman rajam. Akhirnya 

wanita itu ditanam dalam tanah hingga sebatas dada. Setelah itu 

beliau memerintahkan orang-orang supaya melemparinya dengan 

batu. Sementara itu, Khalid bin Walid ikut serta melempari kepala 

wanita tersebut dengan batu, tiba-tiba percikan darahnya mengenai 

wajah Khalid, seketika itu dia mencaci maki wanita tersebut. Ketika 

mendengar makian Khalid, Nabi Allah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Tenangkanlah 

dirimu wahai Khalid, demi dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, 

sesungguhnya perempuan itu telah benar-benar bertaubat, sekiranya 
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taubat (seperti) itu dilakukan oleh seorang penarik pajak niscaya 

dosanya akan diampuni." Setelah itu beliau memerintahkan untuk 

menshalati jenazahnya dan menguburkannya"ْ. 
 

16. Takziyah 

ْعَب دِْاللَِّْب نِْجَع فَرٍْقاَلَْ ْأبَيِهِْعَن  ْجَع فَرِْب نِْخَالِدٍْعَن  اْْلَمَْ عَن 
لِْجَع فَرٍْْجَاءَْنَ ع يُْجَع فَرٍْقاَلَْالنَْ نَ عُواْلَِْه  بُِّْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْاص 

غَلُهُمْ  ْجَاءَهُم ْمَاْيَش   195طعََامااْفإَِنهَُْقَد 
Dari Ja'far bin Khalid dari Bapaknya dari Abdullah bin Ja'far 

berkata: "Ketika tiba kabar kematian Ja'far, Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda: 

'Persiapkanlah makanan buat keluarga Ja'far karena telah datang 

urusan yang menyibukkan mereka"ْ'. 
 

17. Penyembelihan yang Tidak Menyiksa 

سٍْقاَلَْ ْشَدَادِْب نِْأوَ  ْرَسُولِْاللَِّْ عَن  تَانِْحَفِظ تُ هُمَاْعَن  ْصَلَىْثنِ  
عَلَي هِْ ْْْالَلُّْ ءٍْفإَِذَاْقَ تَ ل تُم  كُْلِ ْشَي  سَانَْعَلَى كَْتَبَْالْ ِح  وَسَلَمَْقاَلَْإِنَْالَلَّ

ْْ رتَهَُْفَ ل يُرحِ  سِنُواْالذَب حَْوَل يُحِدَْأَحَدكُُم ْشَف  لَةَْوَإِذَاْذَبََ تُم ْفأََح  سِنُواْال قِت   فأََح 
 196ذَبيِحَتَهُْ

Dari Syaddad bin Aus dia berkata: "Dua perkara yang selalu 

saya ingat dari Rasulullah صلى الله عليه وسلم , beliau bersabda: "Sesungguhnya Allah 

telah mewajibkan supaya selalu bersikap baik terhadap setiap 

 
195 Hadis Hasan, Riwayat al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Juz 3, hal. 314 
196 Hadis Sahih, Riwayat Muslim, Shahih Muslim, Juz 3, hal. 1548 
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sesuatu, jika kamu membunuh maka bunuhlah dengan cara yang 

baik, jika kamu menyembelih maka sembelihlah dengan cara yang 

baik, tajamkan pisaumu dan senangkanlah hewan sembelihanmu." 

 

ْأبَيِهِْعَب دِْاللَِّْب نِْعُمَرَْقاَلَْ ْب نِْعَب دِْاللَِّْب نِْعُمَرَْعَن  ْسَالَِِ  عَن 
ْتُ وَارَىْْأمََرَْرَسُولُْاللَِّْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْْ فَارِْوَأَن  ْالشِ  ْال بَ هَائمِِْْوَسَلَمَْبََِدِ  عَن 

هِزْ  ْفَ ل يُج   197وَقاَلَْإِذَاْذَبَحَْأَحَدكُُم 
Dari Salim bin Abdullah bin Umar dari Ayahnya Abdullah 

bin Umar dia berkata: Rasulullah ْصلى الله عليه وسلم memerintahkan supaya kami 

menajamkan mata pisau dan menutupi dari hewan kurban yang lain, 

beliau bersabda: "Jika salah seorang dari kalian menyembelih, 

hendaknya mempercepat (dalam penyembelihan)." 

 
ْقاَلَْ ْب نِْحَاتٍُِ ْعَدِيِ  أَحَدُنًَْْ عَن  ْ قُ ل تُْيََّْرَسُولَْاللَِّْأرَأَيَ تَْإِن 

اْوَليَ سَْمَعَْ بَحُْبَِل مَر وَةِْوَشِقَةِْأَصَابَْصَي دا ْهُْسِكِ ين ْأيََذ  ررِ  ْال عَصَاْفَ قَالَْأمَ 
مَْاللَِّْعَزَْوَجَلَْ ْاس   198الدَمَْبِاَْشِئ تَْوَاذ كُر 

Dari Adi bin Hatim, dia berkata:ْ Aku berkata: "Wahai 

Rasulullah bagaimana menurut engkau jika salah seorang diantara 

kami mendapat hewan buruan sedangkan dia tidak mempunyai 

pisau, apakah (boleh) dia menyembelih dengan batu yang tajam? 

Maka beliau bersabda: "Alirkanlah darah (hewan itu) dengan apa 

yang kamu punyai dan sebutlah nama Allah 'azza wa jalla. 

 
197 Hadis Dhaif, Riwayat Ibn Majah, Sunan ibn Majah, Juz 2, hal. 1059 
198 Hadis Sahih, Riwayat Abu Daud, Sunan Abu Daud, Juz 3, hal. 102 
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بَََنّْ ْجَابِرٍْوَأَخ  ْأَبِْالزُّبَير ِْعَن  ْاب نِْجُريَ جٍْعَن  ْعَب دُْالرَحْ َنِْب نُْْعَن 
ْْ سَابِطٍْ يَ ن حَرُونَ كَْانوُاْ حَابهَُ وَأَص  وَسَلَمَْ عَلَي هِْ الَلُّْ صَلَىْ النَبَِْ ال بَدَنةََْأَنَْ

ْقَ وَائِمِهَا رَىْقاَئِمَةاْعَلَىْمَاْبقَِيَْمِن   199مَع قُولَةَْال يُس 
Dari Ibnu Juraij dari Abu Az Zubair dari Jabir, dan telah 

mengabarkan kepadaku Abdurrahman bin Sabith bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم dan 

para sahabatnya menyembelih unta yang diikat kaki kirinya dalam 

keadaan berdiri dengan kakinya yang lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
199 Hadis Sahih, Riwayat Abu Daud, Sunan Abu Daud, Juz 3, hal. 314 
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MAKANAN DAN MINUMAN  

DI AKHIRAT 

 
1. Makanan dan Minuman Ahli Surga 

Muhammad: 15 

نََةِْالَتِِْوُعِدَْال مُتَ قُونَْ ْمَاءٍْغَير ِْآسِنٍْْْۗ   مَثَلُْالْ  ْمِن  اَر  فِيهَاْأَنَّ 
ْ ْمِن  اَر  ْخََ رٍْلَذَةٍْللِشَاربِِيَنْوَأَنَّ  ْمِن  اَر  يَ تَ غَيَر ْطعَ مُهُْوَأَنَّ  ْلَبٍََْلََْ  ْمِن  اَر  وَأَنَّ 

ْرَبَِ ِمْ ْْۗ   سَلٍْمُصَفًّىعَْ كُْلِ ْالثَمَراَتِْوَمَغ فِرةَ ْمِن  ْفِيهَاْمِن  ْْْۗ   وَلََمُ  كَمَن 
عَاءَهُم ْهُوَْ اْفَ قَطَعَْأمَ   [٤٧:١٥]خَالِد ْفِْالنَارِْوَسُقُواْمَاءاْحَِْيما

(Apakah) perumpamaan (penghuni) jannah yang dijanjikan 

kepada orang-orang yang bertakwa yang di dalamnya ada sungai-

sungai dari air yang tiada berubah rasa dan baunya, sungai-sungai 

dari air susu yang tidak berubah rasanya, sungai-sungai dari khamar 

yang lezat rasanya bagi peminumnya dan sungai-sungai dari madu 

yang disaring; dan mereka memperoleh di dalamnya segala macam 

buah-buahan dan ampunan dari Rabb mereka, sama dengan orang 

yang kekal dalam jahannam dan diberi minuman dengan air yang 

mendidih sehingga memotong ususnya? 

 

Al-Insan: 14 – 18 

ْوَدَانيَِةاْعَلَي هِم ْظِلَالَُاَْوَذُل لَِْ ليِلاا ْقُطوُفُ هَاْتَذ   ْ[٧٦:١٤]ت 
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Dan naungan (pohon-pohon surga itu) dekat di atas mereka 

dan buahnya dimudahkan memetiknya semudah-mudahnya. 

ْبِِنيَِةٍْمِْ ْقَ وَاريِراَْوَيُطاَفُْعَلَي هِم  كَْانَت  وَابٍ ْفِضَةٍْوَأَك   [٧٦:١٥]ن 

Dan diedarkan kepada mereka bejana-bejana dari perak dan 

piala-piala yang bening laksana kaca, 

دِيرااْ ْفِضَةٍْقَدَرُوهَاْتَ ق   [٧٦:١٦]قَ وَاريِرَْمِن 

(Yaitu) kaca-kaca (yang terbuat) dari perak yang telah 

diukur mereka dengan sebaik-baiknya. 

كَْانَْمِزاَجُهَْ كَْأ ساا قَو نَْفِيهَا ْْوَيُس   [٧٦:١٧]اْزَنْ َبِيلاا

Di dalam surga itu mereka diberi minum segelas (minuman) 

yang campurannya adalah jahe. 

ْ نااْفِيهَاْتُسَمَىْٰسَل سَبِيلاا  [٧٦:١٨]عَي  

Yang didatangkan dari) sebuah mata air surga yang 

dinamakan salsabil. 

 

Al-Haaqah: 23 – 24 

 [٦٩:٢٣]دَانيَِة ْْقُطوُفُ هَا

Buah-buahannya dekat, 

اَليَِةِْ َيََّمِْالْ  تُم ْفِْالْ  لَف  ربَوُاْهَنِيئااْبِاَْأَس   ْ[٦٩:٢٤]كُلُواْوَاش 

(Kepada mereka dikatakan): "Makan dan minumlah dengan 

sedap disebabkan amal yang telah kamu kerjakan pada hari-hari 

yang telah lalu". 
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At-Thur: 19 

ْتَ ع مَلُونَْ تُم  كُْن   ربَوُاْهَنِيئااْبِاَ  [٥٢:١٩]كُلُواْوَاش 

(Dikatakan kepada mereka): "Makan dan minumlah dengan 

enak sebagai balasan dari apa yang telah kamu kerjakan". 

 

Ar-Rahman: 68 

 [٥٥:٦٨]فِيهِمَاْفاَكِهَة ْوَنََ ل ْوَرُمَان ْ

Di dalam keduanya (ada macam-macam) buah-buahan dan 

kurma serta delima. 

 

As-Shaffat:  45 – 47 

ْمَعِيٍنْ ْبِكَأ سٍْمِن   ْ[٣٧:٤٥]يُطاَفُْعَلَي هِم 

Diedarkan kepada mereka gelas yang berisi khamar dari 

sungai yang mengalir. 

 ْ[٣٧:٤٦]بَ ي ضَاءَْلَذَةٍْللِشَاربِِيَنْ

(Warnanya) putih bersih, sedap rasanya bagi orang-orang 

yang minum. 

زَفُونَْ هَاْيُ ن   ْعَن   ْوَلَْهُم   [٣٧:٤٧]لَْفِيهَاْغَو ل 

Tidak ada dalam khamar itu alkohol dan mereka tiada 

mabuk karenanya. 

 

Az-Zukhruf: 73 

هَاْتََْ لَكُمْ  كَْثِيرةَ ْمِن    [٤٣:٧٣]كُلُونَْْفِيهَاْفاَكِهَة 

Di dalam surga itu ada buah-buahan yang banyak untukmu 

yang sebahagiannya kamu makan. 
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هُمَاْقاَلَْ ْعَب دِْاللَِّْب نِْعَبَاسٍْرَضِيَْالَلُّْعَن   سُْْ عَن  ْالشَم  خَسَفَت 
ْْ رَسُولِْاللَِّ دِْ فَصَلَْعَلَىْعَه  وَسَلَمَْ عَلَي هِْ الَلُّْ اللَِّْصَلَىْ رَسُولَْ يََّْ قاَلُواْ ىْ

نََةَْ اْلْ  أْرُيِتُ إِْنّ ِ تَْكَع كَع تَْقاَلَ ئااْفِْمَقَامِكَْثَُْرأَيَ  نَاكَ تَْ نَاوَل تَْشَي   رأَيَ  نَاكَ
ْمِن هُْمَاْبَْ تهُُْلََْكَل تُم  ْأَخَذ  قُودااْوَلَو  هَاْعُن   ن  يَاْفَ تَ نَاوَل تُْمِن   ْالدُّ  200قِيَت 

Dari   ' Abdullah bin 'Abbas  berkata  :Pernah terjadi gerhana 

matahari pada zaman Rasulullah صلى الله عليه وسلم, kemudian beliau 

melaksanakan shalat gerhana. Orang-orang berkata: "Wahai 

Rasulullah, kami lihat tuan mengambil sesuatu saat di posisimu, 

lalu tuan mundur kembali?" Beliau  menjawab: "Aku diperlihatkan 

surga, lalu aku diberikan setandan anggur .Jika aku mengambilnya 

niscaya kalian akan memakannya yang akan mengakibatkan 

terabaikannya urusan dunia". 

 

ْأنََسٍْرَضِيَْالَلُّْْ دَمُْرَسُوْ عَن هُْقاَلَْعَن  لِْْبَ لَغَْعَب دَْاللَِّْب نَْسَلَامٍْمَق 
ْثَلَاثٍْلَْ ْسَائلُِكَْعَن  اللَِّْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْال مَدِينَةَْفأََتًَهُْفَ قَالَْإِنّ ِ

راَطِْالسَاعَةِْوَمَاْأوََلُْطَْ لُْيَ ع لَمُهُنَْإِلَْنَبِ ْقاَلَْمَاْأوََلُْأَش  عَامٍْيََ كُلُهُْأهَ 
ءٍْيَ ن زعُِْ ْشَي  ْأَيِ  نََةِْوَمِن  وَالهِِْالْ  ءٍْيَ ن زعُِْإِلََْأَخ  ْشَي  ْأَيِ  ْال وَلَدُْإِلََْأبَيِهِْوَمِن 

يِلُْقاَلَْفَ قَالَْ فَ قَالَْرَسُولُْاللَِّْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْوَسَلَمَْخَبَََنّْبَِِنَْآنفِااْجِبَ 
ْال مَلَائِكَةِْفَ قَالَْرَسُولُْعَب دُْاللَِّْ ْال يَ هُودِْمِن  اللَِّْصَلَىْالَلُّْعَلَي هِْْْْذَاكَْعَدُوُّ

اْل مَغ رِبِْ إِْلََ رقِِ اْل مَش  اْلنَاسَْمِن  ْتََ شُرُ اْلسَاعَةِْفَ نَار  راَطِ أَْش  أْوََلُ أْمََا وَسَلَمَ

 
200 Hadis Sahih, Riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 1, hal. 150 
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نََةِْْ لُْالْ  كَْبِدِْحُوتٍْوَأمََاْالشَبَهُْفِْال وَلَدِْوَأمََاْأوََلُْطعََامٍْيََ كُلُهُْأَه  فَزيََِّدَةُ
كَْانَْالشَبَهُْلَهُْوَإِذَاْسَبَقَْمَاؤُهَاْفإَِْ نَْالرَجُلَْإِذَاْغَشِيَْال مَر أةََْفَسَبَ قَهَاْمَاؤُهُ

هَدُْأنََكَْرَسُولُْاللَِّْ  201كَانَْالشَبَهُْلََاَْقاَلَْأَش 
Dari  Anas radliallahu 'anhu  berkata'  :Abdullah bin Salam 

telah mendengar berita kedatangan Rasulullah صلى الله عليه وسلم ke Madinah maka 

dia menemui Beliau dan berkata: "Aku akan bertanya tiga perkata 

yang tidak akan dapat diketahui kecuali oleh seorang Nabi. Dia 

bertanya: "Apakah  tanda-tanda pertama hari kiamat? dan apakah  

makanan  pertama penghuni surga dan bagaimana seorang anak bisa 

mirip dengan ayahnya dan bagaimana bisa mirip dengan ibunya?" 

Maka Rasulullah صلى الله عليه وسلم menjawab: "Baru saja Jibril memberitahu aku." 

Dia berkata: Maka 'Abdullah bin Salam berkata: "Dia (Jibril) adalah 

malaikat yang sangat dimusuhi orang Yahudi". Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

bersabda: "Adapun tanda pertama hari kiamat adalah api yang 

muncul dan akan menggiring  manusia dari timur menuju barat. Dan 

adapun  makanan  pertama penduduk surga adalah hati ikan hiu 

sedangkan kemiripan seorang anak dengan bapaknya adalah apabila 

sang suami mendatangi istrinya, apabila air mani suami mendahului 

air mani istrinya berarti akan lahir anak yang mirip dengan 

bapaknya, sebaliknya apabila air mani istrinya mendahului air mani 

suaminya maka akan lahir anak yang mirip dengan ibunya." Maka 

'Abdullah bin Salam berkata: "Aku bersaksi bahwa anda adalah 

Rasulullah ".   

 

 

 

 

 
201 Hadis Sahih, Riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 4, hal. 132 
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2. Tingkatan Pelayanan Makanan di Dalam Surga 

Al-Insan: 5 
Melayani Diri Sendiri 

كَْافُورااْ كَْانَْمِزاَجُهَا كَْأ سٍ ربَوُنَْمِن  بَ  راَرَْيَش   ْْ[٧٦:٥ْ]إِنَْالْ 
Sesungguhnya orang-orang yang berbuat kebajikan minum 

dari gelas (berisi minuman) yang campurannya adalah air kafur,  

 

Al-Insan: 19 
Dibantu oleh Pelayan atau Bidadari Surga 

ْلُؤ لُؤاْ تَ هُم  ْوِل دَان ْمُُلََدُونَْإِذَاْرأَيَ  تَ هُم ْحَسِب   ثُوْوَيَطوُفُْعَلَي هِم  رااْْاْمَن  
[٧٦:١٩]ْْ 

Dan mereka dikelilingi oleh pelayan-pelayan muda yang 

tetap muda. Apabila kamu melihat mereka, kamu akan mengira 

mereka, mutiara yang bertaburan. 
 

Al-Insan: 21 
Dilayani oleh Allah Swt 

ْ ْثيَِابُْسُن دُسٍْخُض ر  قَْ عَاليَِ هُم  تَبَ  ْوَحُلُّْۗ   وَإِس  واْأَسَاوِرَْمِن 
ْطَهُورااْ مُ ْشَراَبَا  ْْ[٧٦:٢١ْ]فِضَةٍْوَسَقَاهُم ْرَبَُّ

Mereka memakai pakaian sutera halus yang hijau dan sutera 

tebal dan dipakaikan kepada mereka gelang terbuat dari perak, dan 

Tuhan memberikan kepada mereka minuman yang bersih.202  

 

 
202 Diantara hal menarik dari puncak pelayanan adalah bahwa yang 

berikan hanyalah air bersih. Sebab pada pelayanan terbaik, fokus manusia 

bukan lagi tentang apa yang dihidangkan tapi siapa yang menghidangkan. 
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3. Makanan dan Minuman Ahli Neraka 

Al-Ghasiyah: 5-7 

ٍْآنيَِةٍْ ْعَين  قَىْٰمِن   ْ[٨٨:٥]تُس 

Diberi minum (dengan air) dari sumber yang sangat panas. 

ْضَريِعٍْ  ْ[٨٨:٦]ليَ سَْلََمُ ْطعََام ْإِلَْمِن 

Mereka tiada memperoleh makanan selain dari pohon yang 

berduri, 

ْجُوعٍْلَْ مِنُْوَلَْيُ غ نِْمِن    ْ[٨٨:٧]ْيُس 

Yang tidak menggemukkan dan tidak pula menghilangkan 

lapar. 

 

As-Shaffat: 67 

هَاْال بُطُونَْ هَاْفَمَالئُِونَْمِن    [٣٧:٦٦]فإَِنََّمُ ْلَْكِلُونَْمِن  

Maka sesungguhnya mereka benar-benar memakan 

sebagian dari buah pohon itu, maka mereka memenuhi perutnya 

dengan buah zaqqum itu. 

يمٍْ ْحَِْ ْمِن  هَاْلَشَو بَا ْعَلَي    ْ[٣٧:٦٧]ثَُْإِنَْلََمُ 

Kemudian sesudah makan buah pohon zaqqum itu pasti 

mereka mendapat minuman yang bercampur dengan air yang sangat 

panas.  

 

Al-Muzammil: 13 

ْألَيِمااْ  [٧٣:١٣]وَطعََامااْذَاْغُصَةٍْوَعَذَابَا
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Dan makanan yang menyumbat di kerongkongan dan azab 

yang pedih.  

 

 

Al-Haqqah: 36 

لِيٍنْ ْغِس   ْ[٦٩:٣٦]وَلَْطعََام ْإِلَْمِن 

Dan tiada (pula) makanan sedikitpun (baginya) kecuali dari 

darah dan nanah. 

 

Al-Waqiah: 52 – 55 

ْزَقُّومٍْ ْشَجَرٍْمِن   [٥٦:٥٢]لَْكِلُونَْمِن 

Benar-benar akan memakan pohon zaqqum, 

هَاْال بُطوُنَْ  ْ[٥٦:٥٣ْ]فَمَالئُِونَْمِن  

Dan akan memenuhi perutmu dengannya. 

مَِيمِْ  [٥٦:٥٤]فَشَاربِوُنَْعَلَي هِْمِنَْالْ 

Sesudah itu kamu akan meminum air yang sangat panas.  

يِمِْ  ْ[٥٦:٥٥]فَشَاربِوُنَْشُر بَْالَ 

Maka kamu minum seperti unta yang sangat haus minum. 

ينِْ ْيَ و مَْالدِ  ذَاْنُ زُلَُمُ   ْ[٥٦:٥٦]هَٰ

Itulah hidangan untuk mereka pada hari Pembalasan". 

 

Ad-Dhukhan: 43 – 46 

 [٤٤:٤٣]مِْْإِنَْشَجَرَتَْالزَقُّوْ

Sesungguhnya pohon zaqqum itu, 
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ثَيِمِْ  [٤٤:٤٤]طعََامُْالْ 

Makanan orang yang banyak berdosa. 

لِْيَ غ لِيْفِْال بُطوُنِْ  [٤٤:٤٥]كَال مُه 

(Ia) seperti kotoran minyak yang mendidih di dalam perut, 

مَِيمِْ  [٤٤:٤٦]كَغَل يِْالْ 

Seperti mendidihnya air yang amat panas. 
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